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Pelayan Dua Tanah Suci, Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa'ud,
untuk dicetaknya Al Quranul Karim dan Terjemahnya ini

Raja Kerajaan Arab Saudi, mendapat kehormatan sebagai Penganjur







AL QUR’AN
DAN
TERJEMAHNYA

Khadim Al Haramain Asy Syarifain (Pelayan Dua Tanah Suci)
Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Raja Kerajaan Arab Saudi,
mendapat kehormatan sebagai Penganjur untuk dicetaknya
Al Quranul Karim dan Terjemahnya ini
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KATA SAMBUTAN

Yang Mulia Syeikh Shaleh bin Abdul Aziz bin Muhammad Ali Syeikh
Menteri Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islam
Pengawas Umum Kompleks Percetakan Al Quran Raja Fahad

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Yang telah berfirman
dalam Kitab-Nya yang mulia:
R ST T S R Tt e

"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan
kitab yang menerangkan”,

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada penghulu

para nabi dan rasul, Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wasallam,
yang telah bersabda:

((4adey OT A et o 05 15 )

"Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al Quran
dan mengajarkannya".

Selanjutnya, dalam rangka melaksanakan pengarahan Khadim
Al Haramain Asy Syarifain (Pelayan Dua Tanah Suci), Baginda Raja
Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa'ud —semoga Allah melindunginya-
dalam memberikan perhatian yang tinggi terhadap Kitabullah, juga
upaya penyebaran dan pembagiannya kepada kaum muslimin di seluruh
penjuru dunia serta pentafsiran dan penterjemahan maknanya ke dalam
berbagai bahasa dunia.

Berdasarkan keyakinan Departemen Agama, Wakaf, Dakwah dan
BimbinganIslam akan pentingnya terjemahan makna Al Quran Al Karim
dalam berbagai bahasa penting dunia, guna memudahkan memahami
Al Quran Al Karim bagi umat Islam yang menggunakan bahasa




selain bahasa Arab, di samping menyampaikan risalah yang telah
diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam dalam

sabdanya: < )J} ;.s""‘ : }n.b :
"Sampaikanlah dariku meskipun (hanya) satu ayat".

Dan sebagai bentuk khidmat kepada segenap saudara kita yang
menggunakan bahasa Melayu, maka pihak Kompleks Percetakan
Al Quran Raja Fahad di Madinah Al Munawwarah, dengan senang
hati mempersembahkan kepada pembaca yang mulia, terjemahan
Al Quran Al Karim dalam bahasa Indonesia, yang telah disahkan
oleh Departemen Agama Republik Indonesia dan telah diteliti oleh
pihak Kompleks Percetakan Al Quran Raja Fahad.

Kita panjatkan rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan
taufiq bagi penyelesaian tugas besar ini. Kita berharap mudah-

mudahan usaha ini menjadi amal yang ikhlas karena mengharapkan
ridha Allah Yang Maha Mulia dan bermanfaat bagi seluruh manusia.

Sesungguhnya kita menyadari bahwa terjemahan Al Quran
Al Karim, bagaimanapun telah dilakukan dengan seksama, namun
tetap saja akan ada kekurangan dalam membawakan makna agung
yang terkandung dalam nash Al Quran yang penuh mu'jizat. Kita
juga memahami bahwa makna-makna yang dibawakan sebuah
terjemahan adalah (sebatas) hasil dari pengetahuan penterjemah
dalam memahami Kitabullah yang mulia ini. Sebagai hasil usaha
manusia, maka terjemahan ini tentu tidak lepas dari kesalahan dan
kekurangan.

Karenanya, kami sangat mengharapkan dari setiap pembaca Al Quran
dan Terjemahnya ini, untuk berkenan menyampaikan segala bentuk
kesalahan, kekurangan maupun penambahan yang didapatinya,
kepada pihak Kompleks Percetakan Al Quran Raja Fahad di Madinah
An Nabawiyah, demi perbaikan dalam cetakan-cetakan berikutnya,
insya Allah.

Hanya Allah-lah Penganugerah taufiq dan Dia-lah Pembimbing
kepada jalan yang benar. Ya Allah, terimalah dari kami amalan kami
ini. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.










KATA PENGANTAR
KETUA YAYASAN PENYELENGGARA
PENTERJEMAH/PENTAFSIR AL QUR'AN

Assalamu‘alaikum w.w,

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qur'an yang ditun-
Juk oleh Menteri Agama dengan surat Keputusan no. 26 th. 196 7untuk me-
nyelengmrakan dan menerbitkan serta menyiarkan Kitab Al Quran dan
Terjemahnya, pada waktu ini dengan rasa syukur telah dapat mengantar-
kan kepada masyarakat terbitnya Kitah Al Qur'an dan Terfemahnya, ter-
diri dari satu filid saja yang berisikan 30 juz.

Adapun isinya sama saja dengan isi Kitab Al Qur'an dan terjemahnya
filid kesaoru, kedua dan ketign dengan adenya perbaikan-perbaikan ter-
hadap beberapa kekeliruan-kekeliruan yang difjumpai pada Kitab Al Qur an
dan Terjemahnya.

Di dalam masa-masa yang kami lalui, selama 8 mahun mengerjakan
mugns berat yang dipikulkan kepada kami ini dengan melalui bermacam-

macam kesulitan, kami tidak dopat melupakan jerih payeh kawan-kawan
anggota "Dewan Penterfemah’ yang sejak semula sampai selesainya tugms
ini tekun memberikan wakrunya yang berharga baik siang maupun malam
dengan tidak mengenal lelah, kepada mereka kami banyak-banyak meng-
ucapkan rerima Kasih,

Mereka iru ialah

Prof. TM. Hashi Ashshiddiqi. falm}
Prof H. Bustami A. Gani

Prof. H. Muchtar Jahya,

Prof. HM. Toha Jahya Omar. (alm)
Dr. HA, Mukti Ali

Drs. Kamal Muchur,

H. Gazali Thaib. (alm)

K.H.A. Musaddad,

K.H. Ali Maksum, {alm)

Drs. Busjairi Madjidi.
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gy

Beligu-beliau inilah yang telah turut berjasa dalam melaksanakan
tugas menterjemahkan Kitab Al Quran ke dalam bohasa Indonesa




selama & whun. Semoga akan menfadi emal saleh bagi mereka. Amin!

Akhirnya kepads seluruh instansi dan badan-hedon serta lembaga-
lembaga Pemerinmh ataupun swasta yang turut membantu terlaksananya
tugas yvang berat ini, kami mengucapkan terima kasih banyak,

JAKARTA, 1 Marer 1971,

YAYASAN PENYELENGGARA
PENTERJEMAH/PENTAFSIR AL QUR'AN.

{Prof. RHA. SOENARJO 5.H. )

Kera
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BAB SATU

SEJARAH AL QUR'AN
I APAKAH AL QUR'AN [TU?

2. Arti ket Quran dan apa yang dimaksud dengan Al Quran,
"Qur'an™ menurut pendapat vang paling kuat seperti vang dikemukakan Dr,
Subba Al Salih berarti "bacaan”, asal kata gara’a. Kata Al Qur'an itu berbentuk masdar
dengan arti isim maful yaitu magru’ (dibaca).
Di dalam Al Qui'an sendiri ada pemakaian kata " Qur'an' dalam art demi-
kian sebagai tersebut dalam ayat 17, 18 surat (75) Al Qivaamah

aday "'-"-'g-' ..-.- por o =
All_all Q;v,d.:"l?! ;;-..Je iﬁ}".:'la ,Ju" j_:‘wu._..&:»
Artinya;
“Sesungguhnya  mengumgaken Al Qwean (didelom dedamw)  dar (mererdgpkan ) bo.
caamapa  Cpodd  fGdehmwe) (e adalah rangguengan  Kemio [ Karenw ime), jike Kami o telah
membacokennya, hendakloh kamu ikuti bocasnnye ",

Kemudian dipakai kata ""Qur'an" itu untuk Al Qur'an yang dikenal seka-
rang ini. Adapun definisi Al Qur'an ijalah: "Kalam Allah s.w.l. yang merupakan
mu'jizat yang dituruinkan (diwahyukan} kepada Nabi Muhammad saw. dan
vang ditulis di mushaf dan diniwavatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah
ibadah,”

Dengan definig ini, Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-nabi selain Nabi
Muhammad saw. tidak dinamakan Al Qur'an seperti Taurat yang diturun-
kan kepada Nabi Musa as, atau Injil yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa a.s De-
mikian pula Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.aw. yang
membacanya tidak dianggap sebagai ibadah, seperti Hadits Qudsi, ddak pula di-
namakan A Qur'an,

b. Cara-cara Al Quran diwehyukan,

Mabi Muhammad s.aw. dalam hal menerima wahyu mengalami bermacam-ma-

cam cara dan keadaan, di antaranya:

1. Malaikat memasukkan wahyu itu ke dalam hatnya. Dalam hal ini MNabi s.aw.
tidak melihat sesuatu apapun, hanya beliau merasa bahwa itu sudah berada
saja dalam kalbunya. Mengenai hal ini Nabi mengatakan: "Ruhul gedus me-
wahyukan ke dalam kalbuku™, (lihat surat (42} Asy Syuura ayvat (51),

2, Malaikat menampakkan difnya kepada MNabi berupa seorang laki-laki vang me-
ngucapkan kata-kata kepadanya sehingga belisu mengetahui dan hafal benar
akan kata-kata im,

3. Wahyu datang kepadanya seperti gemerincingnya lonceng. Cara inilah yang
amat bemt dirasakan oleh Nabi. Kadang-kadang pada keningnya berpancar-
an keringat, meskipun turunnya wahyu itu di musim dingin yang sangat,
Kadang-kadang unta beliau terpaksa berhenti dan duduk karena merasa amat
berat, bila wahyu itu turun ketika beliau sedang mengendarai unta. Diriwayat-
kan oleh Zaid bin Tsabit: "Aku adalah penulis wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah. Aku lihat Rasulullah ketika tumunnya wahyu ite seakan-akan
dizerang oleh demam  yang keras dan keringatnya bercucuran seperti
permata. Kemudian setelah selesai turunnyas wahyu, barulah bebau kembali
seperti biasa'”.

4. Malaikat menampakkan dirinya kepada Mabi, tidak berupa seorang lakilaki
seperti keadaan no. 2, tetapi benar-benar seperti rupanya yang asli. Hal ini ter-
sebut dalam Al Qur'an surat (53) An Najm avat 13 dan 14,

s O ke S TS

Artinya:
Sesungguhnye Muhemmad reloh melihamys pada kali yong loin (kedue). Ketika fio
berada) di Sidramulimunmeha,
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d

Hikmah ditvrunkar Al Qur'an secare berangiurangiur,

Al Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur dalam masa 22 tahun 2 bulan
22 hari atau 23 tahun, 13 tahun di Mekkah dan 10 tahun di Madinah. Hikmah Al
Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur itw jalah:

. Agar lebih mudah dimengerti dan dilaksanakan, Orang akan enggan melak-

sanakan suruhan, dan larangan sekiranya suruhan dan larangan ite ditumn-
kan sekalipus banvak, Hal im1 disebutkan oleh Bukhar dan niwayat "Aisyah
I.4.

, M antara avatayat it ada vang nasikh dan ada yang mansukh, sesuai de-

ngan kemaslahatan, Ini tidak dapat dilakekan sckiranya Al Qur'an ditumn-
kan sekalipus (Ini menumut pendapat vang mengatakan adanva nasikh dan
mansukh).

. Turunnya sesuatu ayat sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi akan

lebih mengesankan dan lebih berpengaruh di hati.

. Memudahkan penghafalan, Orang-orang musyrk yang telah menanyakan

mengapa Al Qur'an tidak diturunkan sekaligus, sebagaimana tersebut dafam
Al Qur'an surat (25) Al Furgaan ayat 32, vaitu:
G e G mengapakah Al Gur'an tidek ditwrunkan kepadanya sekaligus
. P Kemudian dijawab di dalam ayat itu sendiri:
v« .o Demikianish, dengan (cara) hegitu Kami hendak menetapkan ha-

. DM antara ayat-ayvat ada vang merupakan jawaban daripada pertanyvaan ataw

penolakan suatu pendapat atau perbuatan, sehagai dikatakan oleh [bou "Ab
bas r.a. Hal ini tidak dapat terlaksana kalau Al Qur'an diturunkan sekaligus.
Ayatayar Makkiyyah dan ayarayat Madaniyyah,

Ditinjau dari segi masa turunnya, maka Al Quran jw dibagi atas dua

golongan:

1.

2

Avyatavat yanp diturunkan di Mekah atau sebelum Nabi Muhammad saw.
hijrah ke Madinah dinamakan ayerayer Makkiyyah,
Avyat-ayat vang diturunkan di Madinah atau sesudah Nabi Muhammad saw.
hijrah ke Madinah dinamakan ayar-avar Madaniyyah,
Ayvatavat Makkiyyah meliputi 19/30 dari isi Al Qur'an terdiri atas B6 sumat,

sedang ayat-ayat Madaniyyah meliputi 11/30 dan is Al Qur'an terdiri ataz 18
surat,
Perbedaan ayatayat Makkiyyah dengan ayat-ayat Madaniyyah jalah:

L

£

Ayat-ayat Makkiyyah pada umumnya pendek-pendek sedang ayat-ayat Ma-
danlyyah panjang-panjang; surat Madaniyyah yang merupakan 11/30
dari isi Al Qur'an ayat-ayatnya berjumlah 1.456, sedang surat Makkiyyah
yang merupakan 19/30 dari ig Al Qur'an jumlah ayat-ayammya 4.780 ayat.
Juz 28 sehuruhnya Madaniyyah kecuali sumt (60) Mumtahinah, ayatayat-
nya begumlah 137; sedang juz 29 ialah Makkiyvyah kecuali surat (76) Ad-
dahr, ayat-ayatnya berjumlah 431, Surat Al Anfaal dan surat Asy Syu'araa
masing-masing merupakan setengah juz tetapi yang pertama Madaniyyah de-
ngan bilangan ayat sebanyak 75, sedang vang kedua Makiyyah dengan ayat-
nya yang berjumlah 227.

. Dalam surat-surat Madaniyyah terdapat perkataan "“'va ayyuhalledzing aamanu’

dan sedikit sekali terdapat perkataan ‘Yeg ayywhanngas”, sedang dalam surat
surat Makkiyyah adalah sebaliknya.

. Ayatayat Makkiyyah pada umumnya mengandung hal-hal yang berhubung-

an dengan keimanan, ancaman dan pahala, kissh-kisah umat yang terdahulu
yang mengandung pengajaran dan budi pekerti; sedang Madaniyyah me-
ngandung hukum-hukum, baik yang berhubungan dengan hulum adat atau
hulum-hubkum  duniawi, sepert hukum kemasyvarakatan, hukum ketata-
negaraan, hukum perang, hukum internasional, hukum antar agama dan lain-
lain,

Nama nama Al Quran,

Allah memberi nama Kitab-Nya dengan Al Qur'an yang berarti "bacaan'’

Arti ini dapat kita lihat dalam surat (75) Al Qiyvaamah; avat 17 dan 18 sebagai-
mana tersebut di atas.
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Nama ini dikuatkan oleh ayatayat yang terdapat dalam surat (17) Al lsras’
ayat BE; surat (1) Al Bagarah ayat 83; surat (15) Al Hijr ayat 87; surmt (20) Thaa-
ha ayat 2; surmt {27) An Naml ayat 6; sumt (46) Ahgaal ayat 29; surat (56) Al
Waagi'ah ayat 77;sumt (59) Al Hasyr ayat 21 dan surat (76) Addahr avat 23,

Menumut pengertian ayat-ayat di atas Al Qur'an itu dipakal sebagai nama bagi
Kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

Selain Al Qur'an, Allah juga memberi beberapa nama lain bag Kitab-Nya,
seperti:

1. Al Kitab atau Kitgobulloh: merupakan synonim dari perkataan Al Qur'an,
sebagaimana tersebut dalam sumat (2) Al Bagarah ayat 2 vang artinva: "'Kirab
(Al Qur'an) ini fidak ada keraguan padanyve. . . . ... . ' Lihat pula surat (6) Al
An'aam ayat 114,

2, Al Furggan:  "Al Furgaan" artinya: “Pembeda™ ialah “'yang membedakan
yang benar dan yang batil", sebagai tersebut dalam surat (25) Al Furgaan
avat 1 wvang artinya: “Mohga Agpung (Allah) vang relah menurunken Al Fur.
gaan, kepada hamba-Nya, eger io menjadi peringatan kepada seluruh alam’,

3, Adz-Dzikwr: Artinya: “'Peringatan™, sebagaimana yang tersebut dalam surat
(15) Al Hijr ayat 9 vang artinva: 'Semungeuhnya Kemiloh vang menurunkan
"Adz-Dzikir' dan sesungguhnya Kemilah  pemjoganya’” (Lihat pula surat {16)
An Nahl ayat 44,

Dari nama yang tiga tersebut di atas, yang paling masvhur dan merupa-
kan nama khas ialah "Al Qur'an™

Selain dari nama-nama yang tiga itu ada lagi beberapa nama bagi Al
Crur'an, Imam As Suyuthy dalam kitabnya A/ frgan, menyebutkan nama-nama Al

Qur'an, diantaranya: Al Mubiin, Al Kariim, Al Kalam, An Nuur.

F Surmr-surar dalam Al (hur an,

Jumlah sumt yang terdapat dalam Al Qur'an ada 114; nama-namanya dan
batas-batas tap-tiap surat, susunan avatavatmya adalah menumit ketentuan yvang
ditetapkan dan diajarkan oleh Rasulullah sendiri (taugifi).

Sebagian dari sumat-surat Al Qur'an mempunyai sate nama dan sebagian
yang lain mempunyal lebih dari satu nama, sebapaimana yang akan diterangkan
dalam mugaddimah tiap-tiap surat.

Sumt-surat yang ada dalam Al Qurian ditnjau dard segl panjang dan pendek-
nya terbag atas 4 bagian, yaitu:

1. ASSABUTHTHIWAAL, dimaksudkan, rujuh surar yong panjong Yaitu: Al
Bagarah, Ali Imran, An Nisaa’, Al A’raaf, Al An'aam, Al Maa-idah dan
Yunus,

2. AL MIUUN, dimaksudkan surat-surat yang berisi kira-kira seratus gyar lebih,
seperti: Hud, Yusuf, Mu'min dsh,

3. AL MATSAAN], dimaksedkan surar-surar yang berisi kurgng sedikit dari serarus
ayar, seperti: Al Anfaal, Al Hijr dsb.

4. AL MUFASHSHAL, dimaksudkan surafsuraf pendek, seperti: Adhdhuha, Al
Ikhlas, Al Falag, An MNas, dsh.

k. Huruf-huruf Hijgaivyoh yvang ade pada permulaan surar.

i dalam Al Quran terdapat 29 surat yang dimulal dengan huruf-huruf hija-
aiyyah yaitu pada surat-surat:
(1) Al Bagarah , (2) Ali Imran , (3) Al A'raaf, (4) Yunus , (5) Yusof , (6) Huod | (7} Ar
Ra'ad, (&) Ibhrahim, (9) Al Hijr, {10) Marvam, (11) Thaaha, (12) Asy Syu'araa,
(13) An Maml, (14} Al Qashash, (15) Al'Ankabuut, (16) Ar Ruum, (17) Lukman,
(18} As Sajdah (19) Yasin, {20) Shaad, (21) Al Mu'min, {22) Fushshilat, {23) Asy
Svuuraa, (24) Az Zukhmf, (25) Ad Dukhaan, (26) Al Jaatsivah, (27) Al Ahgaaf,
(28) Qaaf dan (29) Al Qalam (Nuun),

Huruf-huruf hijaaiyyah yang terdapat pada permulaan tap-tap surat ter
wbut di atas, dinamakan 'Fowganhushshuwar™' artinva pembukgan surat-surat.

Banvak pendapat dikemukakan oleh pamm Ulama® Tafsir tentang art dan
maksud herufhurnuf hijaaiyyah itu, selanjutnya lihat not 10, halaman B (Ter
jemah).
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h, Pembagian Al Qur'an,

Sejak zaman sahabat telah ada pembahagian Al Qur'an menjadi: 1/2, 1/3,
1/5, 1/7, 1/9 dan sebagainya, Pembagian tersebut hanya sekedar untuk hafalan dan
amalan dalam tiap-tiap sehari semalam atau di dalam sembahyang, dan tidak ditulis
di dalam Al Qur'an atau di pinggirnya, Barulah pada masa Al Hajjaj bin Jusuf Ats
Tsagafi diadakan penulisan di dalam atau di pinggir Al Qur'an dan ditambah de-
ngan istlah-istilah bam,

Salah satu cara pembagian Al Qur'an itu, ialah dibagi menjadi 30 juz, 114
surat dan 60 hizh.

Tiap-tiap satu surat ditulis namanya dan ayatayatnya, dan tapdiap hizb di-
tulis sebelah pinggimya yang menerangkan: hizb pertama, kedua dan seterusnya.
Dan tiap-tiap satu hizb dibagi 4. Tanda 1/4 hizb ditulis dengan: a tanda 1/2
hizb ditulis dengan: _al  dan tanda 3/4 hizb ditulis dengan: gy luw

Pembagian cara inilah yang dipakai oleh ahli-ahli Qiraat Mesir, dan atas
dasar itu pulalah percetakan Amirivah milik pemerintah Mesir mencetak Al
Qur'an semenjak tahun 1337 Hijrah sampai sekarang, di bawah pengawasan
para guru besar Al Azhar

Al Qur'an terdiri atas 114 surat dan dibag menjadi 30 juz terdirl atas 554
rub’. Sumt yvang panjang berisi beberapa rukue', sedang sumt-surat yang pen-
dek-pendek berisi sapu ruku’, Tiap-tiap satu ruku’ diberi tanda di sebelah pinggir-
nya dengan huruf: & Al Qur'an yang beredar di Indonesia dibagi menusut pem-
bagian tersebut di atas, seperti cetakan Cirebon, Jepang dan lain-lainnya.

Adapun pertengahan Al Qur'an_ {Wishful Cur'an), terdapat pada sumt (18)

B L

Al Kahfayat 19 pada lafaz: alals 5} {walyatalaththal),

i1 SEJARAH PEMELIHARAAN KEMURNIAN AL QUR 4N,

a. Memelihara Al Qurtan di masa Nabi s.aw.

Pada permulaan Islam bangsa Arab adalah satu bangsa yang buta hurf;
amat sedikit di antara mereka yang pandai menulis dan membaca,

Mereka belum mengenal kertas, sebagal Kertas yang dikenal sekarang.

Perkataan "Al warag" (daun) yang lazim pula dipakaikan dengan arti “ker
tas” di masa itu, hanyalah dipakaikan pada daun kayu saja.

Adapun kata “alqirthas" yang daripadanya terambil kats-kata Indonesia
"kertas” dipakaikan oleh mereka hanyalah kepada benda-benda (bahan-bahan)
yang mereka perpunakan untuk ditulis, yaitu: kulit binatang, batu yang tipis dan
licin, pelapah tamar (korma), tulang binatang dan lain-lain sebagainya,

Setelah mereka menaklukkan negeri Persia, yaitu sesudah wafatnya Mabi
Muhammad s.aw., barulah mereka mengetahui kertas. Orang Persia menamai
kertas itu "‘kaghid'”, maka dipakailah kata-kata kaghid ini untuk kertas oleh bang-
sa Arab semenjak itu,

Adapun sebelum masa Nabi ataupun di masa Nabi, kata-kata "al kaghid” itu
tidak ada dalam pemakaian bahasa Arab, maupun dalam hadits-hadits Nabi, Ke-
mudian kata-kata “'al girthas” itupun dipakai pula oleh bangsa Arab kepada apa
yvang dinamakan "kaghid" dalam bahasa Persia ifu.

Kitab atau buku tentang apapun, juga belurm ada pada mereka, Kata-kata "ki-
tah'" di masa itu hanyalah berarti; sepotong kulit, batu, atau tulang dan sebagai-
nya yang telah bertulis, atau berart surat, seperti kata “'kitab" dalam ayat 28 surat
{27y An Maml,

ot @ iz ’:Liiﬁ@"ﬂé‘l;@iﬂ

“"Pergilah dengan surat sava ini, maka jetuhkanloh dia kepada mereka, | . L

Begitu juga “kutub'™ (jama’ kitab) yang dikirimkan cleh MNabi kepada mja-raja
di masanya, untuk menyeru mereka kepada Islam.

Karena mereka belum mengenal kitab atau buku sebagai yang dikenal seka-
rang, sekab itu di wakte Al Qurianul Karm itu dibukukan di masa Khalifah
Utsman bin "Affan - scbagai akan diterangkan panti-, mereka tidak tahu dengan
apa Al Qur'an vang telah dibukukan itu akan dinamai. Bermacam-macamlah pen-
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dapat sahsbat tentang mama yang harus diberikan Akhimya mereka sepakat me-

namainya dengan “Af Mushha/™ (fsm maful dari ashhafa, dan ashhafa artinya:
mengumpulkan (shuhuf), jamak dari shahifeh, lembaran-lembaran vang telah bertulis,

Kendatipun bangsa Arab pada waktu itu masih buta huruf, tetapi mereka
mempunyai mgatan yang amat kuat. Pegangan mereka dalam memelihara dan meri-
wayvatkan sya'ir-sya'ir dari pujangga-pujangge dan penyair-penyair mereka, ansab
(silsilah keturunan) mereka, peperangan-peperangan yvang tefadi di antara mereka,
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dan kehidupan mereka tiap hari
dan lain-lain sebagainya, adalah kepada hafalan semata-mata.

Demikianlash keadaan bangia Amab di waktu kedatangan agama lslam itu.
Maka dijalankanlah oleh MNabi sustu cara yang "amali (praktis) yang selaras de-
ngan keadaan itu dalam menyiarkan Al Qurianul Karim dan memeliharanya,

Tiap-tiap diturunkan ayatayat itu Nabi menyuruh menghafalnya, dan me-
nuliskannya, di batu, kulit binatang, pelepah tamar, dan apa saja yang bisa di-
susun dalam sesuatu surat. Nabi menerangkan tertib urut ayat-ayat itu. Mabi mengadakan
peraturan, yaitu Al Quran sajalah yvang boleh dituliskan, selain dari Al Qur'an, Hadits
atau pelajaran-pelajaran vang mercka dengar dan mulut Mabi, dilarang menuliskannya.
Larangan ini dengan maksud supaya Al Qur'anul Karim itu terpelihara, jangan campur
aduk dengan vang lain-lain yang juga didengar dari Nabi.

Mabi menganjurkan supava Al Qur'an itu dihafal, selalu dibaca, dan diwaiib-
kannya membacanya dalam sembahyang,

Dengan jalan demikian banyaklah orang yang hafal Al Qur'an, Surat yang satu
macam, dihafal oleh ribuan manusa, dan banyak yang hafal seluruh Al Qur'an. Da-
lam pada itu tidak ada satu ayatpun yang tak dituliskan,

Kepandaian menulis dan membaca itu amat dihargai dan digembirakan aleh
Mabi, Beliau berkata:

i akhirar nanti tirta woma-ulama it akan  ditimbang dengan darah syuhada'
forang-orang vang mati syahid) "

Pada peperangan Badar, orang-orang musyrkin yang ditawan oleh Nabi,
yang tidak mampu menebus dirinya dengan uang, tetapi pandai menulis baca,
masing-masingnya diharuskan mengajar sepuluh  orang Muslim menulis dan
membaca sebagai panti tebusan,

Di dalam Al Qur'an pun banyak ayat-ayat yang mengutarakan pengharga-
an yvang tinggl terhadap hurf, pena, dan tulisan, Firman Allah:

o a L
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Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan, (Surat (68) Al Qaulam ayat 1),
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Bacalah, dan Tuhanmu amat mulia. Yang telah mengajar dengan pena. [ia telah
mengajarkan kepada manusa apa yang tidak diketahuinya.
(Surat (96) Al'Alag avat 3,4, 5)

Karena itu bertambahlah keinginan untuk belajar menulis dan membaca, dan
bertambah banyaklah mereka wyang pandai menulis dan membaca itu, dan
banyaklah orang yang menuliskan ayat-ayat yang telah ditorunkan. Nabi sendiri
mempunyal beberapa orang penulis vang bertugas menuliskan Al Qur'an untuk
beliau. Penulis-penulis hebau yang terkenal ialah “All bin Abi Thalib, Utsman bin
Affan, Ubay bin Ka'ab, £aid bin Tsabit dan Mu’awivah. Yang terbanyak menu-
liskan ialah Zaid bin Tsabit dan Mu'awivah,

Dengan demikian terdapatlah di masa Nabi tga unsur yang tolong-menolong
memekihara Al Qur'an yvang telah diturunkan itu,



SEJARAH PEMELIHARAAN KEMURNIAN AL QUR'AN 20
— ey

1. Hafalan dari mereka yang hafal Al Qur'an

1, Maskah-naskah yang ditulis untuk Nabi.

3. Naskah-naskah yang ditulis oleh mereka yang pandai menulis dan membaca
untuk mercka masingmasing.

Dalam pada itu oleh Jibril diadakan ulangan (repetisi) sekali setahun Di
waktu ulangan ifu Nabi disurch mengulang memperdengarkan Al Quran yang
telah diturunkan. [N tahun beliaw wafat, ulangan itu diadakan oleh Jibril dua kali

Mabi sendiripun sering pula mengadakan ulangan itu terhadap sahabat-
sahabatnya, maka sahabat-sahabat itu disuruh belias membacakan Al Qur'an ite
di mukanya, untuk menetapkan atau membetulkan hafalan atau bacaan mercka.

Ketika Mabi wafat Al Quran itu telah sempurna diturunkan dan telah dihafal
oleh ribuan manusia, dan telah dituliskan semua avat-avatnyva.

Ayat-ayatnya dalam sesuatu surat telah disusun menurut tertib urut yang di-
tunjukkan sendin oleh Mabi.

Mereka telah mendengar Al Quran im dari mulut Nabi berkali-kali, dalam
sembahyang, dalam pidato-pidato beliau, dalam pelajaran-pelajaran dan lain-lain,
sebagaimana Nabi sendiripun telah mendengar pula dan mereka. Pendeknya Al
Quraanul Karim adalsh dijsga dan terpelihara baik-baik, dan Nabi telah men-
jalani suatu cara yang amat prakts untuk memelihara dan menyiarkan Al Qur'an
ifu, sesuai dengan keadaan bangsa Arab di wakt itu,

Satu hal yang menark perhatian, ialah Nabi baru wafat sebapgai disebutkan di
atas, ialah di kala Al Qur'an itu telah cukup diturunkan, dan Al Qur’an itu sem-
purna diturunkan ialah di waktu MNabi telah mendekati masanyva untuk kembali ke
hadirat Allah Yang Maha Kuasa.

Ha! ini bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi telah distur oleh Yang Maha
Esa.

b, Al Qurian di masa A bu Bakarr.a.

Sesudah Rasulullah wafat, para sahabat baik Anshar maupun Muhajinn, se-
pakat mengangkat Abu Bakar menjadi Khalifah, Pada awal masa pemerintah-
annya banyzk di antara omangorang Islam yang belum kuat imannya. Terutama
di Mejed dan Yaman banyak di antara mereka yang menjadi murtad dari agama-
nya, dan banvak pula vang menolak membayvar zakat. Di samping itu ada pula
orang-omng yang mengaku dirinya scbagai nabi. Hal imi dihadapi oleh Abu
Bakar dengan tegas, sehingga ia berkata terhadap omngorang vang menclak
membayar zakat itu demikian; "Demi Alleh! Kalouw mereka menolak wnmuk me-
nyerahian seekor anak kambing sebagai zakar (seperti apa) yang permah mereka
serghkan  kepods Ranulullah, niscave akw okan memerangi mereka’’ Maka ter-
jadilah peperangan vang hebat untuk menumpas orangorang murtad dan
pengkut-pengikut orang yang mengaku dirinya nabi itu, Di antars peperangan-
peperangan i yang terkenal adalah peperangan Yarmomah, Tentara Islam yang
ikut dalam peperangan ini, kebanyakan terdiri dari para sahabat dan para peng
hafal Al Quran, Dalam peperangan ini telah pgugur 70 orang penghafal Al
OQur'an. Bahkan sebelum itu gupur pula hampir sebanyak i1tu dari penghafal Al
Qur'an di masa Nabi pada suatu pertempuran di sumur Ma'unah dekat kota
Madinah.

Oleh karena Umar bin Khaththab khawatis akan pupumya para sahabat
penghafal Al Qur'an yang masih hidup, maka ia lalu datang kepada Abu Bakar
memusyawaratkan hal ini, Dalam buku-buku Tafsir dan Hadits percakapan yang
terjadi antara Abu Bakar, Umar dan Zaid bin Tsabit mengenal pengumpulan Al
Qurtan diterangkan sebagai berikur:

Umar berkata kepada Abu Bakar: “Dalam peperangan Yamamah para saha-
bat yang hafal Al Quran telah banyak vang pupur. Sava khawatir akan gugur-
nya para sahabat vang lain dalam peperangan selanjutnya. sehingga banyak ayat-
avat Al Quran itu perlu dikumpulkan',

Abu Bakar menjawab: “Mengapa aku akan melakukan sesuatu vang tidak di-
perbuat oleh Rasulullah?™,
Umar menegaskan: “"Demi Allah' Ini adalah perbuatan yang baik’. Dan ia
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berulang kalimemberikan alasan-alasan kebaikan mengumpulkan Al Quran ini,
sehingge Allah membukakan hatd Abu Bakar untuk menecima pendapat Umar
itu, Kemudian Abu Bakar memanggil Zaid bin Tsabit dan herkata kepadanva:
"Umar mengajakke mengumpulkan Al Qur'an”. Lalu diceniterakannyva sepa-
la pembicaraannya yang terjadi antara dia dengan Umar. Kemudian Abu Bakar
berkata: "Engkaw adalah seorang pemuda yang cerdas yang kupercayai sepenuh-
nva, Dan engkeau adalah seorang penulis wahyu yang selalu disuruh oleh Rasu-
fullah, Oleh karena itu, maka kumpulkanlah ayatavat Al Qur'an itw™. faid men-
jawab: "Demi Allah! Ini adalah pekerjaan yang berat bagiku, Seandainya aku di-
perintahkan untuk memindahkan sebuah bukit, maka hal itu tidaklah lebih berat
bagiku darpada mengumpulkan Al Qur'an vang engkau perintahkan itw'’ Dan
ia berkaw selanjutnya kepada Abu Bakar dan Umar: “Mengapa kalian melaku-
kan sesuatu yang tidak diperbuat oleh Nabi?' Abu Bakar menjawab: "Demi
Allah! Ini adalah perbuatan vang baik’’. la lalu memberikan alasan-alasan ke-
baikan mengumpulkan ayat-ayat Al Qurlan itu, sehingga membukakan hati Zaid,
kemudian ia mengumpulkan ayatayat Al Qur'an dari daun, pelepah kurma,
batu, tamah keras, fulang unta atau kambing dan dari sahabatsahabat yang hafal
Al Qur'an,

Dalam wusaha mengumpulkan ayat-ayat Al Qur'an itu Zaid bin Tsabit be-
kerja amat teliti Sekalipun beliau hafal Al Qur'an seluruhnya, tetapi untuk
kepentingan pengumpulan Al Qur'an yang sangat penting bagl umat Islam itu,
masih memandang perlu mencocokkan hafalan atau catatan sahabat-sahabat
yang lain dengan disaksikan oleh dua orang saksi.

Dengan demikian Al Qur'an seluruhnya telah ditulis oleh Zaid bin Tsabit
dalam lembaran-lembaran, dan dikatnya dengan benar, tersusun menurut
urutan avat-ayatnya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Rasulullah, kemu-
dian diserahkan kepada Abu Bakar, Mushhaf ini tetap di tangan Abu Bakar sam-
pai ia meninggal, kemudian dipindahkan ke rumah Umar bin Khaththab dan
tetap ada di sana selama pemerintahannya, Sesudah beliau wafat, Mushhafl itu di-
pindahkan ke rumah Hafsah, puteri "Umar, isteri Rasulullah sampai masa pe-
ngumpulan dan penyusunan Al Qur'an di masa Khalifah Utsman,

. Membukukan Al Quran-ul Karim o masa Usman roo.

Tetaplah demikian keadaan Al Qur'an itu, artinva telah ditliskan dalam satu
naskah wvang lengkap, di atas lembaran-lembaran yang serupa, ayat-avat dalam
sesuaty surat tersusun menurut tertib urut yang ditunjukkan oleh Nabi. Lembar-
an-lembaran ini dipulung dan diikat dengan benang, disimpan oleh mereka yang
disebutkan di atas,

[ atas telah disebutkan bahwa di permulaan pemerintahan Khalifah Abu Ba-
kar terjadilah  rigdoh (pemberontakan  orang-orang murtad). Yang kemudian
dapat dipadamkan oleh Abu Bakar, Maka setelah Jaziratul Arab tenteram kem-
bali, mulailah Abu Bakar menyiarkan [slam ke negeri-negeri yang berdekatan.

Di masa beliau tentara [slam telah memasuki kota-kota Hirah dan Anbar {di
Mesopotamia) dan telah sampai di sungai Yarmuk di Syna. dan di masa peme-
rntahan Khalifah Umar bin Khaththab, kaum Muslimin telah menaklukkan Bac-
triane dekat sungai Avax (Amu Dariz) di sebelah timur, dan Mesir di sebelah bha-
rat.

Di masa Khalifsh Utsman bin Affan, pemerintahan mereka telah sampai ke
Armenia dan Azarbaivan di sebelah timur, dan Tripoli di sebelah barat.

Dengan demikian kelihatanlah bahwa kaum Muslimin di waktu itu telah ter-
pencar-pencar di Mesir, Syria, Irak, Persia dan Afrika.

Ke mana mercka pergi, dan di mana mereka tinggal Al Our’anul Karm itu
tetap jadi Imam mereka, di antara mereka banyak yang menghafal Al Qur'an i,

Pada mereka ada naskah-naskah Al Qur'anitu, tetapi naskah-naskah vang mereka
punyai itu tidak sama susunan surat-suratnya.

Begilu juga ada didapat di antara mercka perbedaan tentang bacaan Al
Qur'an itu. Asal mulanya perbedaan bacaan ini ialah karena Rasulullah sendiripun

memberi kelonggaran kepada kabilahXkabilah Arab vang berada di masanya, untuk
membaca dan melafazkan Al Qur'an ity menurut [ahjgh (dialek) mereka masing-
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masing. Kelonggaran ini diberikan oleh Nabi supaya mudah mereka menghafal Al Qur’an
ini.

Tetapi kemudian kelihatan tanda-tanda bahwa perbedaan tentang bacaan Al
Qur'an ini kalau dibiatkan, akan mendatangkan perselisihan dan perpecahan yvang
tidak diinginkan dalam kalangan kaum Muslimin.

Orang yang mula-mula memperhatikan hal ini seorang sahabat yang bernama
Huzaifah bin Yaman,

Ketika belisu ikut dalam pertempuran menaklukkan Armenia dan Azerbaiyan,
dalam perjalanan, dia pemah mendengar pertikaian kaum Muslimin tentang ba-
caan beberapa ayat Al Qur'an, dan pemah mendengar perkataan seorang Mushm
kepada temannya: “Bacaan sya lebih baik dari bacaanmu™,

Keadaan ini mengagetkan Hugzaifah, maka di waktu dia telah kembali ke Ma-
dinah, segera ditemuinya Utsman bin Affan, dan kepada beliau diceriterakannya
apa yang dilihatnya mengenai pertikaian kaum Muslimin tentang bacaan Al
Qur'an itu, seraya berkata: "Susullah umat Islam itu sebelum mereka berselisih
tentang Al Kitab, sebagai perselisthan Yahudi dan Nasara™,

Maka oleh Khalifah Utsman bin Affan dimintakan kepada Hafsah binti
Umar lembaran-dembaran Al Qur'an yang ditulis di masa Khalifah Abu Balar
yang disimpan oleh Hafsah untuk disalin, dan oleh Hafsah lembaran - lembaran
AlQur'an itu diberikanlah kepada Khalifah Utsman bin Affan.

Oleh Utsman dibentuklah satu panitia, terdidi dard Zaid bin Tsabit, sebagai
ketua, Abdullah bin Zubair, Sa'id bin "Ash dan Abdur Rahman bin Harts bin Hi-
syam.

Tugas panitia ini falah membukukan Al Qur'an, yakni menyalin dari lembaman-
lembaran yang tersebut menjadi buku. Dalam pelaksanaan tugas ini Utsman me-
nasehatkan supaya:

a. mengambil pedoman kepada bacaan mercka yang hafal A1 Qur'an,

b. Kalau ada pertikaian antara mereka tentang bahasa (bacaan), maka haruslah
dituliskan menurut dislek suku Qumisy, sebab Al Qur'an itu diturunkan me-
nurut dialek mereka.

Maka dikerjakanlah oleh panitia sebagai yang ditugaskan kepada mereka, dan
setelah tugas itu selesai, maka lembaran-lembaran Al Qur'an yang dipinjam dari
Hafsah itu dikembalikan kepadanya.

Al Qur'an yang telah dibukukan itu dinamai dengan Al Mushhaf™, dan oleh
panitia ditulis lima buah Al Mushhaf. Empat buah di antaranya dikirim ke Me-
kah, Syda, Basrah dan Kufah, agar di tempat-tempat itu disalin pula dari ma-
gngmasing Mushhaf itu, dan satu buah ditinggalkan di Madinah, untuk Utsman
sendiri, dan itulah yang dinamai dengan: "Mushhaf Al Imam™.

Sesudah itu Utsman memerintahkan mengumpulkan semua lembaran-lem-
baran yang bertuliskan Al Qur'an vang ditulis sebelum itu dan membakarnya.

Maka dard Mushhaf yang ditulis di zaman Utsman itulah kaum Muslimin di
seluruh pelosok menyalin Al Qur'an j,

Adapun kelainan bacaan, sampai sekarang masih ada, karena bacaan-baca-
an yang dirawikan denganmutawatir dari Nabi terus dipakai oleh kaum Muslimin
dan bacaan-bacaan tersebut tidaklah berlawanan dengan apa yang ditulis dalam
Mushhaf-mushhaf yang ditulis di masa Utsman itu.

Dengan demikian, maka pembukuan Al Qur'an di masa Utsman it faedah-
nya yang terutama ialah:

1. Menyatukan kaum Muslimin pada satu macam Mushhal yang seragam eja-
an tulisannya.

2. Menyatukan bacaan, dan kendatpun masih ada kelainan bacaan, tetapi ba-
caan itu tidak berlawanan dengan ejaan Mushhaf-mushhaf Utsman Sedang ba-
caan-bacaan yang tidak sesuai dengan ejean Mushhafmushhaf Utsman tidak di-
bolehkan lagi.

3. Menyatukan tertib susunan surat-sugat, menurut tertib umut sebagai vang ke-
lihatan pada Mushhaf-mushhaf sekarang.
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Di samping itu WNabi Muhammad sa.w. sangat menganjurkan agar para saha-
bat menghafal ayatayat Al Qur'an. Karena itu banyak sahabat-mhabat yang
menghafalnya baik satu surat, ataupun menghafal Al Quran seluruhnya. Kemu-
dian di zaman tabi'ien, tabi'it tabi’ien dan selanjutnya usaha-usaha menghafal Al
Qur'an ini dianjurkan dan diberi dorongan oleh para Khalifah sendiri.

Pada 2zaman sekarang di Mesir, di sekolah-sekolah Awaliyah diwajibkan
menghafal Al Qur'an. Kalau mercka hendak menamatkan pelajaran di sekolah-
sekolah  Awalivah dan hendak meneruskan  pelajarannya ke sekolah-sekolah
Muallimin, maka hafalan mereka tentang Al Qur'an dte selalu diuji, schingga pe-
lajar-pelajar lulusan sekolah Muallimin telah hafal Al Qur'an selurubnya dengan
baik. Untuk mengambil ijazah sekolah persiapan Darul Ulum, pelajar-pelajar di-
uji dalam hafalan Al Qur'anul Karim. Di tingkat Ibtidsiyah dan Tsanawiyah
pada Al Azhar pun diwajibkan menghafal Al Qur'an, Begitu pula halnyas di
negara-negara Arab yang lain, keglatan menghafal Al Qur'an itu dapat dilihat de-
ngan jelas.

Di  Indonesia, di pondok-pondek, surausurau, pesantren-pesantrem,
rangkang-rangkang dan madrasah-madrasah sampai perguruan tingg terdapat pula
usaha-usaha menghafal Al Qur'an itu.

Umat Islam merasa, bahwa adalah suatu ibadat yang besar menghafal Al
Qur'anul Karim. Orang-orang vang hafal Al Qur'an amat ditinggkan dan di-
hormati.

Di Indonesia biasa diadakan musabagah (perlombaan) membaca Al Quran
yang dilakukan baik oleh anak-anak ataupun oleh orang-orang yang telah
dewasa dari tingkat kelurahan sampai tingkat nasional.

Untuk menjaga kemurnian Al Quran yang diterbitkan di Indonesia ataupun
yvang didatangkan dad luar negeri, Pemerintah Republik Indonesia cq. Depar-
teman Agama telah membentuk suatu panitia yang bertugas untuk memeriksa
dan mentashheh Al Qur’an yvang akan dicetak dan vang akan diedadcan, vang di-
namai '"Lajnah Pentashhih Mushhaf Al Qur'an', yang ditetapkan dengan pene
tapan Menten Agama No 37 th. 1957, vang telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri
Apama No. 2 Tahun 1980, Untuk melaksanakan tugas Lajnah tersebut diangkatlah anggo-
ta Lajnah dengan suatu Keputusan Menteri Agama yang diperbaharui di tiap tabun.

Selain itu Pemerintah juga sudah mempunyai Al Qurian pusaka beruburan 1
% 2 M. yang ditulis dengan tangan oleh penulis-penulis Indonesia sendiri, mulai
tanggal 23 Juni 1948/17 Ramadhan 1367 dan selesainya tanggal 15 Maret
1960/17 Ramadhan 1379, yang sekarang disimpan di Mesjid Baiturrahim dalam
Istana Negara. Al Qur'an pusaka itu selain untuk menjaga kesucian dan ke-
murnian Al Qur'an, juga dimaksudkan untuk menjadi induk dari Al Qur'an yang
diterbitkan di Indonesia,

Dengan usaha-usaha yang disebutkan di atas terpeliharalah Al Quranul Ka-
rim itw, dan sampailah kepada kita sekarang dengan tidak ada perobahan sedikit
juga dari apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

Dalam pada itu, pada tiap-tiap raman dan masa Al Qur'an dihafal oleh jutaan umat
Islam, ini adalah salah satu inayat Tuhan untuk menjaga Al Qur'an. Dengan de-
mikian terbuktilah firman Allah:
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"Sesungguhnya Kami telah menumnkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami tetap
memeltharanya'’. (Surat (15) Al Hijr ayat 9)
I TAFSIR AL QURYANUL KARIM

Al Quranul Karim adalah Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad s.aw,, mengandung halhal yang berhubungan dengan keimanan, dmu
pengetahuan, kisah-kisah, filsafah, peraturan-peraturan yang mengatur fingkah
laku dan tata cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu ataupun se
bagai makhiuk sosial, sehingga berbahagia hidup di dunia dan di akhirat.

Al Quranul Karim dalam menerangkan hal-hal vang tersebut di atas, ada
yang dikemukakan secara terperinci, seperti yang berhubungan dengan hukum
perkawinan, hukum wansan dan sebagainya, dan ada pula dikemukakan secara



TAFSIR AL QURANUL KARIM 24
— ey

umum dan garis besarnya saja. Yang diterangkan secara umum dan gars besar-
nya ini, ada yang diperinci dan dijelaskan oleh hadits-hadits Nabi Muhammad
s.a.w., dan ada vang diserabkan kepada kaum Muslimin sendiri memperincinya
sesual dengan keperluan suaiu kelompok manusia, keadaan, masa dan tempat,
seperti dalam soal kenegaraan. Al Que'an  mengemukakan “prinsip musya-
warah” adanya suate badan yang mewakili rakyat, keharusan berlaku adil dan
sehagainya.

i samping itu agama lslam membuka pinm jtihad bagl kaum Muslimin da-
lam hal yang tidak diterangkan oleh Al Qur'an dan hadits secara gath’s (tegas). Pem-
bukaan pintu gtihad inilah yang memungkinkan manusia memberi komentar,
memberi keferangan dan mengeluarkan pendapat tentang hal vang tdak disebut
atau yang masih umum dan belum terperinci dikemukakan oleh Al Quran, Nabi
Muhammad s.aw. sendiri beserta sahabat-sahabat beliau adalah orangorang
yang menjadi pelopor dalam hal ini, kemudian diikut oleh para tabiien, para
tabi’it tabi‘ien dan penerasi-generasi yang tumbubh dan hidup pada masa-masa
berikumya.

Memang, pada masa hidup Rasulullah s.aw. kebutuhan tenfang tafsic Al
Qurfan belumlah begitu  dirasakan, sebab apabila para sahabat tdak atau ku-
rang memahami sesuatu avat Al Qur'an, mereka dapat langsung menanya-
kannya kepada Rasulullah. Dalam hal ini Rasulullah saw, selalu memberikan
jawaban yang memuaskan. Setelah Rasulullah sa.w. meninggal, apalag setelah
agama Islam meluaskan savapnya ke luar Jazmratul Arab, dan memasuki daerah-
daerah vang berkebudayaan lama, tegadilah persingeungan antara agama Islam
vang masih dalam bentuk kesederhanaannya di satu pihak, dengan kebudayaan
lama yang telah mempunyai pengalaman, perkembangan serta keuletan daya
juang di pthak yang lain. Di samping itu kaum Muslimin sendiri menghadapi per-
spalan  baru, terutama wang berhubungan dengan pemerintahan dan pemulihan
kekuasaan berhubung dengan meluasnya daerah [slam  itu. Pergeseran, per-
singpungan dan keperluan ini menimbulkan persoalan baru. Persoalan baru itu
akan dapat dipecahkan apabila ayat Al Qur'an ditafsirkan dan diberi komentar
untuk menjawab persoalan-persoalan vang baru timbul itw. Maka tampillah ke
muka beberapa orang sahabat dan tabi'ien memberanikan dirdi menafsirkan ayat
Al Qur'an vang masih bersifat umum dan global itu, sesuai dengan batas-batas
lapangan berijtitad bagi kaum Muslimin,

Demikianlah, tiap-tiap generasi yang mewarisi kebudayaan dari generasi
sebelumnya; kebutuhan suatu generasi berlainan dan hampir tidak sama dengan
kebutuhan generasi yang lain. Begitu pula perbedaan tempat dan keadaan, tidak
dapat dikatakan sama keperluan dan kebutuhannya, sehingga timbullah penyeli-
dikan dan pengolahan dari apa yang telah didapat dan dilakukan oleh generasi-ge-
nerasi yang dahulu, serta saling tukar menukar pengalaman yang dialami oleh ma-
nusia pada suatu daerah dengan daerah lain; mana yang masih sesuai dipakai, mana
yang kurang sesual dilengkapi dan mana yang tidak sesuai lagi dikesampingkan,
sampai nanti keadaan dan masa membutuhkan pula,

Begitu pula halnya tafsicr Al Qur'an; ia berkembang mengkuti irama per-
kembangan masa dan memenuhi kebutuhan manusia dalam suatu generasi Tiap-
tiap masa dan generasi menghasilkan tafsir-tafsir Al Qur'an yang sesual dengan
kebutuhan dan keperfuan generasi itu dengan tidak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan agama Islam sendiri Dalam pada itu ilmu Tafsir sendiri yang dahulu
merupakan bahagian dari ilmu Hadits telah berkembang bersama dengan ilmu-
ilmu yang lain. Sebagaimana halnya dengan idmu-ilmoe yang lain, maka di dalam
imu Tafsir terdapat pula aliran-aliran dan perbedaan pendapat vang timbul kare-
na perbedaan pandangan dan segl meninjaunya, schingga sampai pada saat ini
terdapat puluhan, bahkan ratusan kitab-kitab tafsir dari berbagai-bagai aliran, se-
bagai hasil karya dari penerasi-generasi yang sebelumnya, Dalam menguraikan
perkembangan kitab-kitab tafsir dan ilmu Tafsir dapat dibagi dalam tiga periode:

a. Periode mutagaddimin,
b, Periode mutaakhirin,
¢, Periode baru,
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A. PERIODE MUTAQADDIMIN,

a. Perbedoan ringkatan para sahabat dalam memahami Al Qur'an.

Al Qurtanul Karim diturunkan dalam bahasa Arab, karena itu pada wumum-
nya orang-orang Amb dapat mengerti dan memahaminya dengan mudah. Da-
lam pada itu para sahabat adalah orangorang yang paling mengerti dan me-
memahami ayatayat Al Qur'an, akan tetapi para sahabat itu sendiii mempunyai
tingkatan yang berbeda-beds dalam memahami Al Qur'an. Hal ini terutama di-
sebabkan perbedaan tingkatan pengetahuan serta kecerdasan para sahabat itu
sendiri. Sebab-sebab yang lain menyebabkan perbedaan tingkatan para sahabat
dalam memahami ayvat-avat Al Qur'an ialah:

1. Sekalipun para sghabat omngorang Arb dan berbahasa Arab, tetapi penpe-
tahuan mereka tentang bahasa Arab berbeda-beda, seperti berbeda-bedanya
pengetahuan para sahabat tentang sastra Arab, gaya bahasa Arab, adat ista-
dat dan sastra Amb Jlahilivah, kata-kata vang terdapat dalam Al Qur'an dan
sebagainya, schingga tingkatan mereka dalam memahami ayat-ayat Al Qurtan
herbeda-beda pula.

2, Ada sahabat yang sefing mendampingi Nabi Muhammad sa.w., sehingga ba-

nyak mengetahui sebab-sebab ayat-ayat Al Qurlan dimrunkan dan ada pula
yvang jarang mendampingl beliau, Pengetahuan tentang sebab-sebab Al Qur'an
diturunkan itu, sangat diperlukan untuk menafsitkan Al Qur'an. Karena itu
saghabat-sahabat yang banyak pengetahuan mereka tentang sebab Al Qur'an di-
turunkan itu, lebih mampu menafsitkan ayat-avat Al Quran dibandingakan
dengan yang lain.
Sebagai contoh dapat dikemukakan sebagai berikut: Dirlwayatkan bahwa
Khalifah Umar bin Khaththab telah mengangkat Qudamah sebagai gubernur
Bahrain, Sekali penstiwa datanglah Jarud mengadu kepada Khalifah Umar,
bahwa Qudamah telah meminum khamar dan mabuk. Umar berkata: “Siapa-
kah omng lain yang ikut menyaksikan perbuatan tersebut?’ kata Jamud:
"Abu Humirah telah menyaksikan apa vang telah kukatkan"., Khalifah
Umar memanggil CQudamah dan mengatakan; "Ya Qudamah! Aku akan
mendera engkau!" Berkata Qudamah: "Seandainya aku meminum khamar
sebagaimana yang mereka katakan, tidak ada suatu alasanpun bag engkau
untuk mendera’. Umar berkata: “Kenapa?" Jawab Qudamah: ''Karcna
Allah telah berfirman dalam surat (5) Al Maaidah ayat 93-
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Artinya:  Tidak ada dosa bagi orangofang yang beriman dan mengerjakan amalan yang sa-
leh, karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka
bertakwa serta beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian merska (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan, Dan Allah menyukal arang-orang yang berbuat Kebajikan,

Sedang saya adalah omang yang beriman, mengerjekan amal saleh, kemudian
bertakwa dan beriman, saya ikut bersama Nabi Muhammad saw. dalam pe-
rang Badar, perang Uhud, perang Khandaq dan peperangan yang lain.”
Umar berkata: "Apakah tidak ada di antara kamu sekalian vang akan mem-
bantah perkataan Qudamah?'’. Berkata Ibnu Abbas: "Sesungguhnya ayat 93
surat (5) Al Maa.dah diturunkan sebagai uzur bagi umat pada masa sebelum
ayat ini diturunkan, karena Allah berfirman:

Surat (5) Al Maa-idah ayat 90:
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Artinya:

""Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum} khamar, berjudl, (betkar-
ban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji; termasmk
perbuatan syaitan, Karena ity jauhilah perbustan-perbuatan ity agar mendapat ke-
beruntungan (sukses)”,

Berkata Umar: “"Benarlah [hnu Abbas ™

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ibnu Abbas le-
bih mengetahui sebab-sebab diturunkannya avat 93 sumt (5) Al Mas-idah
dibanding dengan Cudamah. Sebab menurut riwayat Ibnu Abbas, bahwa
setelah ayat 90 surat (5) Al Maa-idah diturunkan, sahabat-sahabat saling me-
nanyakan tentang keadaan para sahabat vang telah meninggal, padahal mere-
ka dahulu sering meminum khamar seperti Sayidina Hamzah, paman Nabi
yang pugur sebagai syuhadaa pada perang Uhud. Ada sahabat  yang
mengatakan bahwa Hamzah tetap berdosa karena perbuatannya vang telah
lalu i, Karena i turunlah avat 93 surat (5) Al Maa-idah, vang menyata-
kan bahwa umat Islam vang meninggal sebelum mrunnya ayat 90 surat (5) Al
Maa-idah tidak berdosa karens meminum khamar itu, tetapi umat sekarang
berdosa meminumnya,

3. Perbedaan tingkat pengetahuan para sahabat tentang adat istiadat, perkata-
an dan perbuatan Amb Jahiliyah. Para sahabat yang menpgetahui haji di masa
Jahiliyah akan lebih dapat memahami ayat-ayat Al Qur'an yang berhubung-
an dengan haji, dibanding dengan para sahabat yang kurang tahu.

4, Perbedaan tingkat pengetahuan para sahabat tentang yang dilakukan oleh
orang-orang Yahudi dan Nasrani &i Jaziratul Arab, pada waktu suatu ayat Al
Qur'an diturunkan. Sebab suatu ayat diturunkan ada yang berhubungan de-
ngan penolakan atau sanggahan terhadap perbuatan-perbuatan orang-orang
Yahudi dan Nasrani itu, akan lebih dapat memahami ayat-ayat tersebut di-
banding dengan vang tidak mengetahui

b, Sumber-sumber tafuir pods periode ini:

Pada periode ini penafsiran Al Cur'an bersumber pada-

1. Perkataan, perbugtan, tagrir dan jowgban Rasulullah sa.w., terhadap soal-soal
yang dikemukakan parm sahabat apabila kurang atau tdak dapat memahami
maksud suatu ayat Al Qur'an. Tafsiran yang berasal dari Rasulullah ini di-
sebut "'Tafilr mangquul’

Seperti: diriwayatkan bahws Rasulullah saw, bersabda: "Ashshalaatul wus-
thaa'' dalam surat (2} Al Bagarah ayat 238 maksudnya ialah: sembahyang
ashar. Contoh lain jalah: Al bhin Abi Thalib berkata: "Aku menanyakan
kepada Rasulullah saw, tentang Yaumul Hajjil Akbar'”, dalam surat (%) At
Taubah ayat 3, Rasulullah s.a.w. menjawab: "Yaumun nahr.”

Tafsir yang berssal dar sabda, perbuatan, taqrir dan jawaban Rasulullah ter-
hadap soal-soal yang diajukan ini, didapatt dalam bentuk hadits, yang mem-
punyai sanad-mnad tertentu. Sebagaimana hainya hadits, maka sanad ini ada
yang saheh, yang hasan, yang dhaif, yang maudhu' dan sebagainya. Begitu
pula sering didapat ma'nanya bertentangan dengan khabar yang mutawatir,
bahkan bertentangan dengan akal pikiran. Oleh sebab itu apabila hadits tafsic
ini akan digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an, perlu diadakan
penelitian lebih dahuiu, apakah dapat dijadikan hujjah atau tidak.

2. [itihad, Di antara para sahabat dan tabi'ien dalam menafsirkan Al Qur'an, di
samping menggunakan hadits-hatids Mabi, juga menggunakan hasil pikiran
mereka masing-masing; mereka berijtihad dalam menetapkan maksud suatu
ayat. Hal ini mereka lakukan karena mereka mengetahui tentang hal-hal yang
berhubungan dengan bahasa Arab, mengetahui tentang sebab-sebab suatu avat di-
turunkan, mengetahui adat istiadat Arab Jahilivah dan tentang cerita-cerita Tsrai-
livaat dan sebagainya.

Contohnya ialah: kata “Aththuur” dalam ayat 63 surat (2} Al Bagamh di-
tafsirkan dengan tafsiran yang berbeda, Mujahid menafsickannya dengan
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"gunung'’, sedang Tbnu Abbas menafsirkannya dengan "gunung Thuur” dan
sebagainya,

D zamping itu ada pula i antara sahabat dan tabi'ien vang tidak mau me-

nafsirkan Al Qur'an menumut ijtihad mereka, seperti Said bin Musayyab keti-

ka ditanva tentang menafsirkan Al Qur'an dengan ijtihad, beliau men-
jawah: ""Saya tdak akan mengatakan sesuatu tentang Al Qur'an,”

3. Ceritacerita  Israiliyaat: ialah berita yang berasal dari ocrang-orang
Yahudi dan Nasrani, Kaum Muslimin banyak mengambil cerita dari Tsrai-
livaat ini, sebab Nabi Muhammad sa.w. sendiri pernah berkata: “Bila di-
kisahkan kepadamu tentang ahli Kitab, janganiah dibenarkan dan jangan
pula dianggap dusta”. Maksudnya ialah supaya kaum Muslimin menyelidiki
lehih dahulu tentang kebenaran cerita-cerita yang dikemukakan oleh ahii
Kitab, Setelah nyata kebenarannya barulah diambil sebagai pegangan.

r. Akl tafvir pada periode ini
Pada zaman sahabat terkenal beberapa orang penafsic Al Qur'an termasuk para

Khalifah sendiri, yaitu Abu Bakar Ash Shiddig, Umar bin Khaththab, Utsman hin

Affan, Ali bin Abi Thalib. Sahabat-sahabat yang paling banyak mengambil riwavat

daripadanya ialah; Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud dan

Ubayy bin Ka'ah, Yang apak kurang orang mengambil riwayat daripadanya ialah:

Zaid bin Tsabit, Abu Musa al Asy’ary, Abdullah bin Zubair dan sahabat-sahabat yang

lain.

Para tabi‘ien yang banyak meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang masyhur ialah
Mujahid, Atha’bin Rabah (27-114 H), "Tkrimah (25-105 H) dan Sa'id bin Jubair (45-94 H),
semuanya adalah murid-murid [bou Abbas sendiri. Tentang murid-murid [bou Abbas yang
empat orang ini para ulama mempunyai penilaian yang berlainan. Mujahid adalah orang
yang mendapat kepercayaan dari ahli hadits. Imam Syafi‘ie, Bukhari dan imam-
imam vang lain banvak mengambil nwayat daripadanya, [N samping itu ada pu-
la orang yang mengeritiknya karena sering berhubungan dengan ahli Kitab, te-
tapi keritik itu tdak mengurangi nilai beliaw, Demikian pula halnya "Atha'bin
Rabah dan Sa'id bin Jubair. Adapun ‘Ikrimah banyak orang yvang mengambil ri-
wayat daripadanya, Dia berasal dari suku Barbar di Afrika Utara, serta bekas
budak Ibnu Abbas, kemudian setelah dia dimerdekakan, langsung berguru
kepada beliau, Para ahli tafsitr mempunyai penilaian wvang berlainan terhadap
"Tkrimah, Pada umumnya ahli-ahli tafsir mengambil riwayatl beliau setelah di-
lakukan pemeriksaan yang teliti. Bukhar sendiri banyak juga mengambil rwayat
dari 'Ikrimah,

IY antara para tabi’ien yang banyak menwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud
ialah Masrug bin Ajda’, seorang vang zuhud lagi kepercayaan, keturunan Amb
dari Bani Hamdan, berdiam di Kufah, Kemudian Qatadah bin Di'aamah, se-
orang Arab yang berdiam di Basrah. Keistimewaan Qatadah jalah bahwa beliau
menguasai  bahasa  Arab, pengetahuannys yang luas tentang  sya'ir-sya'ir,
peperangan-peperangan Arab Jahilivah, Beliau adalah orang yang ahli tentang sil-
silah bangsa Arab Jahilivah, Qatadah adalah seorang kepercayaan, hanya saja se-
hagian ahli tafsir keberatan menerima riwayat beliau yang berhubungan dengan
(Qadha dan Qadar.

Pada periode ini belumlah didapati kitab-kitab tafsir, kecuali kitab-kitab tafsir

yang ditulis oleh orang-crang yang terakhir di antara mereka, yaitu omng-orang

yang mendapati masa tabi'it tabi‘ien, seperti Mujahid (meningeal tahun 104 H)

dan lain-lain,

Sesudah datang angkatan tabi'it tabi'ien barulah ditulis buku-buku tafsir yang
melengkapi semua surat-surat Al Qur'an. Buku-buku tafsir vang mereka tulis itu
mengandung perkataan-perkataan sahabat dan tabi‘ien.

M antara tabi'it tabi’ien yang menulis tafsir itu ialah: Sufyan bin Uyainah, Yazid

bin Harun, Al Kalbi, Muhammad Ishak, Mugatl bin Sulaiman, Al Wagidi dan

banyak lagi yang lain-lain,

Penulis tafsir vang terkenal pada periode itw ialah Al Wagidi (meninggal 207
H), sesudah itu Tbnu Jarir Aththabary (meninggal 310 H). Tafsir Ibonu JTarir ada-
lah tafsir mutagaddimien vang paling besar dan sampai ke tangan penerasi se-
karang, namanya ialah Jaami'wl Bayoan. Para penafsir yvang datang kemudian ba-
nyak mengutip dan mengambil bahan dari tafsir [bu Jarir it.
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B, PERIODE MUTAAKHIRIN (ABAD 4-ABAD 12 H).

Setelah agama Islam  meluaskan sayapnya ke daerah-dasrah yang berke-
budayaan lama, seperti Persia, Asia Tengah, India, Syiria, Turki, Mesir, Etiopia
dan Afrika Utara, tefadilah persinggungan dan perpestran antara kebudayaan Islam
yvang masith dalam bentuk sederhana dengan kebudayasan lama yang sudah di-
clah, berkembang serta mempunyai kekuatan dan keuletan.

Maka sejak waktu it mulailah kaum Muslimin mempelajari pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki oleh penganut-penganut kebudayaan tersebut. Karena
itu mulailah kaum Muslimin mempelajad ilmu logika, ilmu falsafah, ilmu eksak-
ta, ilmu hukum, ilmu ketabiban dan sebagainya, sehingga dalam beberapa waktu
saja telah dapat dimiliki dan dibukukan ilmu-ilmu gaya bahasa, ilmu keindahan
bahasa dan segala hal yang berhubungan dengan ilmu bahasa,

Perobahan ini menimbulkan pula perobahan dalam penyusunan dan pemi-
kiran tentang kitab-kitab tafsir, Ahli-ahli tafsir tidak lagi hanya mengutip riwayat
dari sahabat, tabiien dan tabi'it tabi‘ien saja, tetapi telah mulai bekerja, me-
nyelidiki, meneliti dan membanding apa-apa vang telah dikerjakan oleh orang
orang yang terdahulu dari mereka. Tidak hanya sampai demikian saja, bahkan para
mufasir telah mulai menafsirkan dari segi gava bahasa, keindahan bahasa, tata
bahasa, di samping mengolah dan menafsitkan ayat-ayat Al Qur'an sesuai de-
ngan pengetahuan-pengetahuan yang telah mercka miliki. Karena it terdapatlah
kitab-kitab tafsir yang dikarang dan ditinjau dari berbagai-bagai segl vaitu:

1. Golongan yang meninjau dan menafsitkan Al Qur'an dan segi gaya bahasa
dan keindahan bahasa, Yang menyusun secara ini ialah Az Zamakhsyart da-
lam tafsirnya A! Kasysyaaf, kemudian diikuti oleh Baidhawy.

2. Golongan yang meninjau dan menafsitkan Al Qur'an dar segi tata bahasa,
kadang-kadang mereka menpgunakan syair-syair Arab unfuk mengokohkan
pendapat mercka, seperti Az Zajjaad dalam tafsirnya: Ma'aanil Qur'an; Al
Waahadi dalam tafsirnya: Al Basiith; Abu Hayyaan Muhammad bin Yusuf al
Andalusi dalam tafsirnya; Al Bahrul Muhiith.

3, Golongan yang menitik beratkan pembahasan mereka dari segl kisah-kisah
dan cerita-cerita yang terdahulu termasuk berita-berita dan cerita-cerita yang
berasal dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahkan kadang-kadang ber-
asal dari kaum Zindik yang ingin merusak agama [slam, Dalam menghadapi
tafsir yang seperti ini sanmgat diperiukan penelitian dan pemeriksaan oleh
kaum Muslim sendiri. Yang menafsitkan Al Qur'an secama ini yang paling
terkenal jalah At Tsa'labi, kemudian ‘Alaauddin bin Muhammad Al
Baghdaadi (wafat 741 H), tafsir Al Khaazin juga termasuk golongan ini,

4, Golongan yang mengutamakan penafsitan ayatayat yang berhubungan de-
ngan hukum:; menetapkan hukum-hukum fikh, Penafsiran yang seperti ini te-
lah dilakukan oleh Al Qurthuby dengan tafsimya: Jaemi® Ahkaard Qur'an;
Ibnnl Araby dengan tafsimya: Abkagend Quran, Al Jashshaash dengan taf-
sirnya: Ahkagmul Que'an, Hasan Shiddiq Khan dengan tafsimya: Naiful
Maraam.

5. Golongan yang menafsirkan ayatayat Al Quran yang berhubungan dengan
sifat-sifat Allah. Ayat-ayat itu seakan-akan berlawanan dengan sifat-sifat ke-
sucian dan ketinggian Allah. Lalu dengan penafsiran itu teramglah bahwa
ayat-ayat itu wndak berlawanan dengan sifatsifat Allah yang sesungguhnya.
Penafsir yang terkenal menafsirkan avat seperti tersebut di atas lalah [mam
Ar Razy (meninggal 610 H) dengan tafsirnva: Mafoa titl Ghaib.

6. Golongan yang menitik beratkan penafsirannya kepada isyarat-isyarat Al
Qur'an yang berhubungan dengan ilmu suluk dan tashawwuf, seperti tafsir:
At Tasturi, susunan Abu Muhammad Sahl bin Abdullah At Tastun,

7. Golongan yang hanya memperkatakan lafazh Al Qur'an yang gharib (yang
jarang terpakai dalam perkataan schari-hari), seperti kitab Mujam Ghariibil
Qur'an. nukilan Muhammad Fuad Abdul Baagi dari Shaheh Bukhari.

M samping ity masih kita dapad kitab-kitab tafsir seperti dari-

1. Alirgn Mu 'tazilgh. Banyak sekali, bahkan ratusan kitab-kitab tafsir yang di-
karang menurat aliran ini sesuai dengan dasar-dasar pokok aliran Mu'tazi-
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lah. Tetapi yang sampai kepada penerasi sekarang amat sedikit sekali jumlah-
nya, seperti Kitab Majaalisusy Syariif al Murtadha. Menurut pendapat sebahagian
ahli tafsir kitab Majaalisusy Syariif al Murtadha bernafaskan aliran Syi'ah
Mu'tazilah. Kumpulan tafsir ini sekarang telah dicetak di Mesir dengan nama
Amali Al Murtadha,

2, Tafsir Aliran Syiah,

Kaum Syi'ah banyak menghasilkan kitab-kitab tafsir. Penafsiran mereka di-

tujukan kepada pengagungan Al dan keturunannya, penghinaan terhadap

Abu Bakar, Umar, Utsman dan sebagainya. Mereka berani melakukan ta'wil

yang jauh sekali untuk kepentingan aliran mereka,
C. TAFSIR PADA PERIODE BARU,

Periode ini dapat dikatakan dimulai scjak akhir abad ke 19 sampai saat ini.
Penganut agama Islam setelah sckian lama ditindas dan dijajah bangsa Barat telah mu-
lai bangkit kembali. I mana-mana umat [slam telah merasakan agama mereka di-
hinakan, dan menjadi alat permainan, serta kebudayaan mereka telah dirusak dan
dinadai,

Maka terkenallah modemnisasi Islam yang dilakukan di Mesir oleh tokoh-to-
koh Islam Jamaluddin al-Afghani dan murid beliau Syekh Muhammad Abduh, Di
Pakistan dan di India dipelopori oleh Sayid Ahmad Khan. Gerakan moder-
misasi ini Hdak hanya di Mesir dan Pakistan saja, tetapi telah menjalar pula di In-
donesia, yang dipelopor oleh H.OS. Cokroaminoto dengan Syarikat Islamnya,
kemudian K.H, Ahmad Dahlan vang terkenal dengan perkumpulan Muham-
madiyahnya dan K.H. Hasyim Asy'ari yang terkenal dengan perkumpulan Nah-
diatul Ulama dan A. Hasan dengan Peérsatuan Islamnya.

Bentuk modernisasi lslam pada masa ini ijalah menggali kembali Api Islam
vang felah hampir padam, membela agama Islam dar serangan sarjana-sarjana
Barat. Dalam usaha membela agama Islam dari serangan Barat ini, kaum
Muglimin mempelajardi  pengetahuan-pengetahuan, kemajuan-kemajuan, bahkan
tradisi yang dipakai oleh Barat untuk dijadikan alat penangkis serangan-serangan
itu,

Begitu pulalah kitab tafsit yang dikarang dalam periode ini, menglkuti pars
perjuangan dan jalan pikiran kaum Muslimin pada waktu itu, seperti halnya: Tafsir
al Manar, yang ditulis olch Rasyid Ridha, tafrir Mahaasinut ta'wil susunan Syekh Jama-
luddin Al Qasimi, tafsir Jawahir oleh Thanthawi Jauhari dan tafsir yang lain yang tidak
sedikit jumlahnya.

Tafsir Al Qur'an dalom bahawe fndonesia,

Usaha menafsitkan Al Qur'an dalam bahasa Indonesia telah dilakukan oleh
para  ulama Islam Indomesia. Sampai sckarang telah  ada  beberapa
kitab tafsir Al Qurlan vang diterbitkan selengkapnya. A. Halim Hasan s baru
dapat menvelesaikan enam setengah juz dan yang enam juz telah diterbitkan oleh
"Pustaka Islamiyah Medan'’, Kitab tafsir yang telah mulai diterbitkan sejak ta-
hun 1936 ini, menurut pengarang-pengarangnya banyak mengutip pendapat-pen-
dapat ahli tafist yang terdapat pada kitab tafsir yang berbahasa Arab, Tafsir An
Nur karangan Prof T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, mulai diterbitkan "tahun 1956,
dan telah selesai diterbitkan oleh penerbit "Bulan Bintang™ Jakarta. Kitab tafsir imi
merupakan tafsir Al Qur'an yang pertama yang lengkap dalam bahasa Indonesia, karena
telah selesai dikerjakan seluruhnya oleh pengarangnya. Dr. H. Abdul Malik Karnm Am-
rullah (HAMEA) menyusun tafsir Al-Azhar (30 juz) tahun 1973, Disamping itu terdapat
kitab-kitab tafsir yang lain dalam bahasa Indonesia yang lengkap atau belum merupakan
tafsir Al Qur'an seluruhnya,

Dalam Pelita T (1969) Penafsiran Al Qur'an adalah termasuk salah satu proyek
yang diutamakan, sebagaimana halnya Penterjemahan Al Qur'an yang dilaksanakan
oleh Departemen Apama R, Untuk pelaksanaannya maka dibentuklah Dewan
Penyvelenggara Pentafsir Al Qur'an (SK Menteri Agama No. 90 tahun 1972), Dewan
ini telah menyelesaikan tugasnya dan akhirnya "Al Qurian dan Tafsirnyva™ dapat
diterbitkan (dalam 10 jilid dan 1 jilid mugaddimah).
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1V. PENTERJEMAHAN AL QURAN.

Adalah menjadi keinginan bagi tiap-tiap Muslim untuk dapat membaca dan me-
mahami Al Qur'an dalam bahasanya yang asli, ialah bahasa Arab. Tetapi ka-
rena tiap orang u tidak mempunyai kemampuan atau kesempatan vang sama,
maka tidaklah keinginan tersebut di atas dapat dicapai oleh setiap Muslim. Untuk
itulah maka Al Qur'an diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa (di Barat dan Timur).

A. Terjemahan ke dalam bahasa Barat,

Sebelum berkembangnya bahass-bahasa Eropa modern, maka yang berkembang
di Eropa adalah bahasa Latin. Oleh karena itu, tegemahan Al<Qur'an dimulai kedalam
bahasa Latin, Terjemahan itu dilakukan untuk keperfuan biara Clugny pada kira-kin
tahun 1135.

Prof. W. Montgomery Watl dalam bukunya Bell’s Introduction to the Quran
{Islamic Surveys §) menyebutkan bahwa pertanda dimulainya perhatian Barat ter-
hadap studi Islam adalah dengan kunjungan Peter the Venerable, Abbot of Clugny ke
Toledo pada abad ke 12. Di antara usahanya adalah menerbitkan serial keilmuan
untuk menandingl keglatan intelektual Islam saat itu (terutama di Andalus). Sebagai
bagian dari kegiatan tersebut adalah menterjeémahkan Al-Qur'an kedalam bahasa
Latin yang dilakukan oleh Robert of Ketton (Robertus Retanensis) dan selesai pada
Juli 1143,

Abad Renaissance di Barat memberi dorongan lebih besar untuk menerbitkan
buku-buku Islam. Pada awal abad ke 16, buku-buku Izslam banyak diterbitkan, termasuk
penerbitan Al-Quran pada tabun 1530 di Venice dan terjemah Al-CQur'an kedalam bahasa
Latin olch Robert of Ketton, tahun 1543 di Basle dengan penerbitnya Bibliander,

Dari terjemahan bahasa Latin inilah kemudian Al-Qur'an diterjemahkan kedalam
berbagai bahasa Eropa.

Teriemahan Schweigger kedalam bahasa Jerman diterjemahkan di Nurenburg
{Bavaria) pada tahun 1616, Terjemahan kedalam bahasa Perancis yang dilakukan oleh
Du Ryer diterbitkan di Paris pada tahun 1647 dan tefjemahan kedalam Rusia di-
terbitkan di 5t. Petersburg pada tahun 1776. Tegemahan kedalam bahasa Perancis
oleh Savari terbit pada tahun 1783 dan oleh Kasimirski pada tahun 1840. Terjemahan
mi terhit untuk beberapa kali, Perhatian Perancis kepada penterjemahan Al-Qur'an
saat itu disebabkan karena menduduki Aljair dan Afrika Utara.

Kemudian menyusul tegemahan kedalam bahasa Jerman oleh Boysen (tahun
1773), Wahl (tahun 1828) dan Ullmann (tahun 1840).

Perhatian untuk mentegemahkan Al-Qur'an terus bermunoulan, Alexander Ross
tahun 1649 menteqemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa Inggris dari sumber terje-
mahan bahasa Perancis.

Ludevici Maracci menggunakan sebagian usianya (selama 40 tahun) untuk mem-
pelajari Al-Qur'an dan pada tahun 1689 menerbitkan tegemahan Al-Qur'an dalam
bahasa Latin dengan dilengkapi teks Arab dan beberapa nukilan dari berbagai tafsis
Al-Jur'an dalam bahasa Arab. Dipilih demikian rapa untok memberikan kesan yang
bumk tentang Islam. Ludovici Maracc sendiri adalah orang pandai dan dalam menter-
jemahkan Al-Qur'an tujuannys adalah wuntuk menjelekjelekkan [slam di kalangan
masyarakat Eropa dengan mengambil pendapat-pendapat ulama-ulama Islam sendin
yang menurut pendapatnya menunjukkan kerendahan Islam. Ludovici Maracci adalah
seorang Koma Katholik dan terjemahnya itu dipersembahkan kepada Emperor
Fomawi, Pada tefjemahannya itu diberi kata pengantar yang isinya adalah sebagai-
mana apa vang ia katakan “Bantahan terhadap Qur'an”,

Adapun tegemahan kedalam bahasa Inggris yang pertams oleh A, Ross yang
merupakan tefemahan dari bahasa Perancis yang dilakukan oleh Du Ryer pada tahun
1647 dan diterbitkan beberapa tahun kemudian. George Sale seorang yang berhasil
mentefjemahkan AlQur'an kedalam bahasa Inggris pada tahun 1734. Terjemah-
annya sebanding dengan terjemahan Al-Qut'an Ludovici Maracci dalam bahasa Latin
atau terjemahannya berdasarken kepada terjemahan Ludovici Maracci — Bahkan,
catatancatatan dan pendahuliannya sebagian besar juga didasarkan karangan Ma-
racel. Mengingat bahwa tujuan Maraccl mentefemahkan Al-Qur'an untuk menjelek-
jelekkan Islam di kalangan masyarakat Eropa, maka terjemahannya dianggap yang
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terbaik dalam dunia yang berbahasa Inggris dan telah dicetak berulang kali dan
dimasukkan dalam seri apa vang dikatakan "Chandos Classics” dan mendapat pujian
dan restu dari Sir E. Denison Ros.

Pada tahun 1812 terjemahan George Sale diterbitkan di London dalam edisi
baru (dalam dua jilid). Terjemahan tersebut diberi judul The Koran atau The Alcoran
of Mohammad: translated from the original Arabie. Disebutkan dalam terjemahan-
nva berdasarkan sumber bahasa Arab, para mufassir Muslim, terutama tafsir al-
Baidlowi.

Pada abad ke 19 penterjemahan AFQur'an semakin berkembang. Gustav Flugel
(meninggal 1870) menterjemahkan Al-Qur'an sejak tahun 1834 dan telah mengalami
cetak ulang dan direvisi oleh Gustav Redslob. Dilkuti kemudian oleh Gustav Weil
(meninggal 1889) yang juga menulis sejarah Nabi Mubammad (tahun 1843), Usaha-
nya diteruskan oleh pelanjutnya vaitu Alovs Sprenger dan William Muir. Keduanya
mempunyai perhatian vang besar dalam mempelajari Al-Qur’an dan sejarah Nabi Mu-
hammad. William Muir dikenal pula dengan bukunya Day Leben und die Lehra des Mo-
hammad (terbit tahun 1861). Dalam edisi Inggris, The Life of Mahomet (London,
1858 —61, dalam 4 jilid). Bukunya telah mengalami cetak ulang beberapa kali.

JM Rodwell menerbitkan tefjemahannya pada tahun 1861 dan berusaha menyu-
sun surat-surat Al-Qur'an berdasarkan urutan turunnya. Sckalipun ia berusaha un-
tuk mengungkapkan secara jujur, tetapi catatan-catatannya menunjukkan pikiran
seorang pendeta Kristen yang lebih mementingkan untuk memperlihatkan apa yang
menumut pendapatnya kekurangan-kekumngan dalam Al-Qur'an daripada menunjuk-
kan penghargaan atau menunjukkan ketinggian Al-Quran.

Studi Al-Qur'an berkembang bukan hanya menterjemahkannya (secara lengkap
atau sebagian) tetapi juga penelitian tentang riwayat dikumpulkannya Al-Qur'an
urutan turunnya surat dan masalah-masalah yang terkait dengan iimu Al-Qur'an.
Di antaranya dilakukan oleh Theodor Meldeke dengan karyanya Geschichte des
Qorans (1860} terbit di Gottingen (lahir di Hamburg, tahon 1836), mengenai
berbagal masalah tentang Al-Qur'an yang dilakukannya sekitar tahun (860 dan diter-
bitkan tahun 1910 {di Strassburg dalam beberapa jilid). Hartwig Hirschfeld di Lon-
don (tahun 1902) menerbitkan karyanya MNew Researches inro the Composition and
Exegesis af the Qoran. Hubert Gnmme seorang spesialis penulisan riwavat hidup
Mabi Muhammad, menyusun urutan turunnva AHQur'an secara  kronologis. Dalam
pada ilu, pada abad ke 20 lebih-lebih herkembang penulisan tentang Al-Qur'an dalam
berbagai tinjavan dan bermacam-macam bidang studi sesual dengan keahlian para
orientalis. D antaranya Josel Horovitz (Berlin, 1926), Arthur Jeffery tentang Foreign
Vocabulary of the Qur ‘'an (Baroda, 1938).

Richard Bell memulai mempelajari Al-Qur'an secara intensif dalam kuliah-kuliah dan
ceramahnya dengan membandingkan lingkungan sekitar Kristen. Karyanya diberi judul
The Origin of Islam in its Christian Environment (London, 1926); The Qur'an - Translated,
with a critical re-arrangement of the Surahs (dua jilid, Edinburgh, 1937, 1939) dan friro-
duction to the Qur'an (Edinburgh, 1953).

Richard Bell dianggap sarjana Barat yang mempelopori penyusunan surat
Al-Qur'an bemlasarkan turunnya secars kronologis. Di antara kritlk fajam orientalis
Barat adalah bahwa Al-Quran bikinan atau susunan Mabi Muhammad dengan alasan
urutan Mushaf AlQur'an berdasarkan perintah Nabi Muhammad, bukan berdasarkan
urutan turunnya. Terjemahan Al Qur'an ke dalam Bahasa Jerman oleh Rudi Paret diang-
gap baik, Menurut pendapatnya bahwa penyusunan ayat demi ayat secara kronalogis
seperti vang dilakukan oleh Richard Bell adalah tidak mungkin.

Regis Blachere, menterjemahkan Al-Qur'an kedalam Bahasa Perancis dengan ju-
dul Le Coran : traduction selon un essai de reclassement des sourates (dalam tiga
jilid, Paris, 1947 — 1951). Jilid pertama berisi pengantar yang dicetak ulang secara
terpisah pada tahun 1959, Terjemah Al-Qur'an dalam Bahasa Jerman terbit di Stutt-
gard tahun 1963 dan 1966,

Terjemahan Al-Qur'an dalam Bahasa Inggris dilakukan pula oleh E.H, Palmer
(guru besar Universitas Cambridge, meninggal 1883), Terjemahan E.H. Palmer diter-
bitkan untuk pertama kali pada tahun 1876, la tidak dapat memahami keindahan
dan keagungan gaya bahasa Al-Qur'an. Baginya bahasa Al-Qur'an kasar dan tidak ter-
atur. Terjemahannyas dianggap sangat sembrono dan tidak teliti.
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Terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Inggris yang disnggap baik adalah terfjemah-
an yang dilakukan oleh ArthurJ, Arberry, puru besar Universitas Cambridge, seorang
anggola redaksi Encyclopaedia of fslom. Terjemahannya berjudul The Holy Koran,
an Introduction with Selections, terbit di Lendon, tahun 1953, Cetakan berikutnva
diterbitkan tahun 1955 (di London) dengan penyempurraan dengan judul The
Koran, Interpreted,

Di kalangan umat [slam timbul pula ussha menterjermahkan Al-Qur’an kedalam
bahasa Imggris. [M antara faktor pendorong menterjemahkan AFQur'an adalah me-
luasnya pengertian vang salah, akibat penulisan atau tefjemahan pam orentalis se-
cara tidak benar. Ketidak benaman tersebut terjadi karena kesengajaan untuk me-
nyimpangkan ajaran dan kandungan Al-Qur'an vang benar atau karena kesalah faham-
an dan keterbatasan pengetahuan mereka tentang bahasa Arab dan ajaran Islam.

Sarjana Muslim yang pertama menterjemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa
Inggris falah Dr. Muhammad Abdul Hakim Chan dari Patiala pada tahun 1903, Mirza
Hazrat dari Delhi juga mentejemahkan Al-Qur'an dan diterbitkan pada tahun 1919,
Nawab Imadul Mulk Sayid Husain Bilgrami dari Hyderabat Deccan juga menterjernah-
kan sebagian Al-Qur'an dan beliay meninggal dunia sebelum menyelesaikan tegemah
seluruh Al-Qur'an,

Di antara terjemahan-terjemahan yang perlu disebutkan adalah tefemahan vang
dilakukan oleh Hafizh Ghulam Sarwar vang diterbitkan antara tahun 1929 atau 1930,
Dalam tefjemahannya itu ja memberikan ringkasan pada surat-surat, bagian demi ba-
gian, tetapi ia tidak memberikan footnotes yang cukup pada terfjemahannya.

Di antara sarjana Muslim yang mentegjemahkan Al-Qur'an adalah Muhammed
Marmaduke Pickthall dari Inggris, ahli dalam bahasa Arab. Terjemahannya dilakukan-
nya kalimat demi kalimat dan diterbitkan pada tahun 1930. Terjemahannya telah
dicetak berulang kali. Sampai tahun 1976 telah lima kali dicetak ulang Pada ter-
jemahannya diberi pengantar yang menguraikan tentang Al-Quran, sejarah singkat
Mabi Muhammad dan tajwid. Pada sctiap awal surat diberi keterangan singkat ten-
tang nama Surat dan pada bagian akhir dilengkapi dengan index.

Terjemahan Muhammed Marmaduke Pickthall tersebut diberi judul The Meaning
af the Gloriows Koran, dilengkapi teks ayat lengkap yang mendapat tanda tashih dari
Ulama Mesir (tahun 1342 H),

Terjemahan Al-Qurian yang terkenal di dunia barat ataupun timur adalah ter-
jemahan Abdullah Yusufl Ali, The Holy Qor'an. Text, Translation and Commentary,
telah diterbitkan berulang kali. Terjemahannya dilengkapi dengan uraian pengantar,
dan footnotes. Pada awal surat dilengkapi dengan keterangan singkat tentang surah
dan kesimpulan ayatnya. Dicetak pertama pada tahun 1934/1352 H dan dicetak
ulang beberapa kali,

Terjemahan Al-Qur'an lainnya yang dilakukan oleh orang Islam adalah terjernah-
an MNJ Dawood dan Irak, The Koranm, diterbitkan olch Penguin Classic tahun
1956. Tegemahannya mendapat pujian beberapa orientalis karena terjiemahnya
baik.

B.  Terjemahan ke dafam bahasa bukan Barai
Terjemahan ke dalam bahasa. bahasa Afrika.

Afrika adalah daratan terfuas kedua di dumia. Luas dasrahnya 11.677.240
mil persegs; penduduknya sekitar 415 adalah Muslim. Islam mulai dipeluk penduduk
pada pertengahan abad ke 7 sampai dengan abad ke 10.

Mempelajari dan mengajarkan Al-Quran mempakan keharusan bagi orang
Muslim. Sekclah-sekolah Al-Qur'an banyak terdapat di Afrika, salah satu diantaranya
menjadi sangat penting dan berarti sebagai wadah dalam proses lslaminisazi. Di antara
lembaga pendidikan itu adalah “Schocl of learning”, dimana di dalamnya termasuk
belajar membaca dan menulis naskah bahasa Arab dan mempelajari arti dan pesan-
pesan, komentar-komentar, serta artikel atau tefjemahan langsung dari Al-Quran.

Tentang Terjemahan Al-Qur'an di Afrika dapat dicatat beberapa hal penting dari
tulisan Mufakhkhar Husain Khan (Dhaka University). Di Afrika pada mulanya men-
terjemahkan Al-Qur'an selalu mendapat tantangan dari pam Ulama, Sementara di
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Asia Selatan, ulama Benggali berpendapat bahwa menterjemahkan AkQur'an, me-
rupakan suatu gerak maju menuju penghinduan orang Islam,

Di Afrika Tengah Ulama Tatar berpendapat bahwa mentejemahkan Al-Qur'an
mendekati penghinaan kepada Tuhan, Ketika Kamal Ataturk ingin mendapatkan
terjernahan Al-Qur'an, ulama Al-Azhar di Mesir menyatakan menentang penterjemah-
an Al-Quran, Umumnya negeri-negent Afrika mengikuti pendapat ulama Al-Azhar
tersebut.

Ulama Hausa sanpat keras menentang penterjemahan Al-Qur'an, I, Spencer
Trimingham (penulis 4 History of Islam in West Africa Oxford University Press, 1962)
mencatat bahwa ketika penterjemnahan Al-Qur'an kedalam bahusa Hausa disetujui , sa -
ngat mengejutkan mereka. Menurut mereka bahwa hal tersebut akan melenyapkan
barkah Allah (blessing power),

Jauh sebelum terjemahan Al-Qur'an diterima oleh sebahagian besar kaum Mus
limin di Afrika, para missionaris Kristen telah mengambil inisiatif untuk menterje-
mahkan Al-Qur'an ke dalam beberapa bahasa Afrika. Ketika para missionaris meng-
adakan kegiatan di Afrika, mereka membawa terjemahan Al-Qur'an di samping tugas
utamanya membagibagkan lembarandembaran risalah dan terjemahan Bible dalam
bahasa daerah sederhana

Untuk menunjukkan kelebihan Krsten mereka juga menerbitkan judul§judul yang
bermaterikan Islam, yang dalam hubungan ini dimaksudkan, untuk menunjukkan
bahwa terjemahan Al-Quran mengandung pengertian vang banvak, schingga pen-
duduk dapat membandingkan antara Al-Qur’an dengan pesanpesan vang terdapat
dalam Bible.

Para missionaris di Nigeria umpamanya mulai penterjemahan Kitab Suci Al-
Quran kedalam bahasa Yoruba di awal abad ini. Yoruba adalah szalah satu bahasa
vang luas pengaruhnya dan digunakan lebih dari 16 juta penduduk di Nigeria bagian
selatan, Hampir separuh dan suku Yoruba adalah Muslim,

Pergaulan di antara Muslim dan Kristen menjadi salah satu kemudahan bagi
para missionaris untuk mencapai tujuan mereka. Untuk menunjukkan bahwa kepgiat-
an mereka bukan hanya bagi kepentingan Kristen, maka mereka juga mengadakan
kegiatan penterjemahan Al-Qur'an. Tefemahan yang penting artinva adalah terje-
mahan Kitab Suci Al-Qur'an kedalam bahasa Yoruba oleh M. 5. Cole.

Sebagai usaha kedua dalam menterjemahkan Al-Qur'an kedalam Bahasa Yoruba ialah,
menggabungkan diri dengan Ahmadiyyah®) yang salah satu kegiatannya menterjemahkan
Al-Qur'an. Ahmadiyyah melakukan kegiatan di Nigeria sejak tahun 1916, dan sangal cepat
mendapat pengilut.

Setelah lebih kurang 7 tahun (pada tahun 1976) Panitia menerbitkan cetakan
pertama dengan penerbit University Press Ibadah. Pada penerbitan kedua (tahun
1978) telah dicetak sebanvak 5000 eks. di Hongkong dengan beberapa koreksi,
modifikasi dan pengembangan. Ulama Yoruba memulai mentefemahkan Al-Qur'an,
Saran dan usul untuk penterjemahan Al-Qur'an itu, juga datang dari Tuan Ahmadu
Bello, mantan Perdana Menteri Nigeria Utara. Persatuan Muslim Nigeria di Lagos
ikut bergabung dalam tugas tersebut, Tugas pentefjemahan ini dilaksanakan oleh
suatu panitia vang terbentuk pada bulan Desember 1962,

Tugas ini berhasil diselesaikan dan mendapat rekomendasi pada bulan Januar
1973, Terjemahan tersebut dicetak oleh Dar al Arabiyah Bairut vang disebarkan
di Maidugur (25.000 Eks), diantaranya dicetak dengan biayva dari Raja Arab Saudi,
Cetakan kedua diterbitkan dalam tahun 1977,

). Ahmadiyyah adalsh satu agama baru yang sesat.di mana pengikut-pengikatnya mempercayai
nubuwwah (kenabian) Ghuelam Ahmad Al-Qadyaan:. Mereka dikenali juga dengan ‘Al-
Qadyaanivyah'. Merska mengelabui masyarakat umum dengan menggunakan nama 'Al-
Ahmadiyyah'. Mereka itu tergolong orang-orang kafir, keluar dan agama Islam.
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Terfemahan dalam bahasa Hausa,

Bahasa Hausa adalah salah satu bahasa terbesar dan sangat luas di Afrika Barat,
digunakan oleh penduduk Migeria sebelah Utara, dan di beberapa negeri lainnya
Untuk memenuhi keperluan penduduk Muslim, "Jama'atu Nasri T Islam™ mengharus-
kan tegemahan Al-Qur'an untuk membantu penduduk Muslim Hausa dalam mema-
hami agama secara mendalam.

Kegiatan penterjemahan ini dipimpin oleh salah seorang sarjana Islam, mantan
kepala panitia eksekutif dari Jama’atu Nasri T [slam dan mantan Hakim Agung Ni-
geria Utara yvaitu, Shaykh Abubakar Mahmud Gumi. Penterjemahan dimulai dar JTuz
‘Amma dan dicetak oleh Dar al Arabiyyah (Bairut) dan disebarkan di Kairo oleh
Cahaya Islam sekitar tahun 1975, Pada pendahuluan terjemahan itu, penterjemah
berjanji bahwa ia akan meneruskan pekerjaan tersebut sampai selesai; Terjemahan
lengkap dicetak tahun 1978 oleh Dar al-Arabiyyah (Bairut) dan disebarkan di Kairo
tahun 1979,

Sebelum diterjemahkan baris demi baris, tiap surat didahulu dengan sebuah
ringkasan untuk memudahkan mengajarkannya, sementara catatan kaki diberkan
untuk terjemahan lebih lanjut apabila diperlukan. Terjemahan ini sangat terkenal dan
dicetakkan kedua (tahun 1982) dengan tambahan index dan daftar kata (Hausa ke
Hausa dan Arab ke Hauss) untuk kata-kata yang sukar oleh sebagian besar pembaca.
Terjemahan belakangan ini menurut para pembahas sangat memuaskan, karena men-
jelaskan makna AlQur'an dalam bahasa yvang sederhana, sehingga mudah difahami.
Kedua bahasa Hausa dan Arab ini menimbulkan kesan yang dalam di hati para pem-
baca.

Terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Hausa ini disebarkan di Kairo oleh Ahmad
Abu 'I-Saud dan Uthman al-Tayyib. Untuk memudahkan pelaksanaan pencetakan,
maka ayal-ayainya ditulis dengan tulisan tangan dalam bhasa Arab, dan di antara ga-
ris dengan garis ditulis dengan huruf besar dalam naskah Roma.

Terjernahan AlHJur'an dalam bahasa Hausa yvang ketiga diterbitkan oleh Nor-
them Bigeria Publishing Company, Zara dalam tahun 1981. Para penterjemahnya
adalzh Shavkh Ahmed Lemu, Hakim Agung dari Nizer (Migeria) dan Masiru Mus-
tapha. Menjadi rujukan terjemahan adalah beberapa tafsir seperti: al-Quriubi, an-Nasafi,
Thnu Katsir, al- Thabari, al-Sawi, al-Jamal dan al-Jalalain,

Terjemahan dalam bahasa Swahill

Swahili adalah bahasa yang terpenting di Afrika Timur dan menjadi bahasa resmi
Tanzania dan Kenya Bahasa ini jug dipergunakan oleh orang-orang Uganda, Kawan-
da, Burundi dan Zaire  Lebih Kurang 10,000 000 orang menggunakan bahasa ini se-
bagai hahasa Ibu dan 1.000.000 orang lainnya menggunakannya schagai bahasa ter-
hormat. Bahasa tersebut menjadi lebih penting bagi orang-orang Islam selama penja-
jahan Jerman, Pada Kongres tahun 1905, Julius Richter seorang missionaris Kristen
menyatakan bahwa [slam telah menang, dimana bahasa-bahasa dipakai dan mengem-
bangkannva, dan untuk mengukur Kemajuannya, untuk itu bahasa Swahili dihalang-
halangi sebagai bahasa Pemerintah.

Orang-orang lslam yang berbahasa Swahili tidak pemah mencoba menterjemah-
kan Al-Qur'an, hingga para missionans Kristen menunjukkan jalan. Terjemahan Swa-
hili yang pertama dikerjakan oleh Goldfrey Dale untuk puru-pum pegawai Kristen
Amerika. Shavkh Mubamuk Ahamad Ahmadi kepala missionaris dari misi Ahmadiy-
yah Muslim di Afrika, memulai pekerjaannya pada tahun 1936,

Terjemahan yang lengkap vang disertai komentar selesai tahun 1942 dan dicetak
untuk pertama kalinya di Nairobi tahun 1953 (sebanyak 10.000 sksemplar). Penye-
baran tefemzhan tersebut menimbulkan keributan di kalangan umat Islam di daerah
pantai Timur Afrika. Mereka menuduh Ahmadivyah telah menyelewengkan terje-
mahan pada beberapa baris tertentu untuk kepentingan Ahmadiyyah,
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Terjemahan berikutnya ditangani Shaykh Abdullah Saleh al-Farsy seorang ha-
kim dan penyair Islam Swahili vang terkenal. Terjemahannva diberi judul Af-Qur'an
al-Hakim, Qurani Takatifu. Dicetak oleh A.A. Vasingtake (Inggris) dan disebarkan
di Zanzibar tahun 1950,

Terjemahan tersebut secara lengkap dicetak ulang dengan sponsor The [slamic
Faundation terbit tahun 1969 Dicetak ulang tahun 1974 (25.000 exp) oleh The
Islamic Faundation (Nairebi, Kenya). Terjemahan ini merupakan terjemahan terbaik
dengan dilengkapi teks ayat, mugaddimah dan catatan kaki.

FPenterfermah kedalam bahasa Fulfulde, Wolof, Luganda
dan beberapa bahasa Afrika lainnya.

Al-Qur'an telah pula dirintis untuk diterjemahkan kedalam bahasa Fulfulde,
vang digunakan oleh sekitar 1 juta orang Fulbe. Di Fita Jalon, naskah terjemahan
AlQuran terdapat dalam bahasa Fulfulde. Dengan bantuan para ulama, bangsa
Fulbe menjadi lebih cerdas dibandingkan dengan rakyat di banyak daerah
Afrika Barat. Mereka telah berussha untuk menteremahkan sebagian Al-Qurian.

Waolof adalah bahasa utama di Senegel, digunakan oleh lebih 2 juta orang pen-
duduk, Ahmad Bamba b. Muhammad b. Habib Allah (Mbake), peletak dasar-dasar
persaudaraan di Senegal (pada akhir abad ke 19) hanya menulis dalam bahasa Arab,
Pengikutnva sadar bahwa penvebaran Islam hanva dapat dicapai melalui tulisan da-
lam bahasa Ibu yvang dapat dibaca, dilapukan/dinvanyikan oleh penduduk yang ma-
sih buta huruf, Salah satu pengikut Bamba yvang pertama adalah Moussa Ka (1890 -
1965). Dia menulis puisi Apama dalam bahasa Wolod vang menceritakan bahwa ba-
nyak di antara mercka menyembah Allah dan memuji pemimpinnya dengan cama
bernvanyi. la mempelopori menterjiemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa Wolof,

Igbo salah satu bahasa terbesar di Nigeria. Bahasa tersebut digunakan oleh
sekitar B juta penduduk. Pada kira-kira tahun 1974 Ahaykh Ibrahim Nwagui meng-
ambil inistatif untuk menterjemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa Igbo, Dia minta
bantian kepada A. Rahman | Dei Universitas Ahmadu Bello, Zara untuk dapat
menerima tanggung jawab tugas penterjemahan tersebut. Tugas itu kemudian dires-
tui menjadi tugas dari suatu proyvek penting vang selama lebih dari 10 tahun belum
berhasil mentegjemahkan Al-Qur'an secara lengkap.

D Uganda, Misst Ahmadiyyah, berhasil menterjemahkan dan mencetak beberapa juz
Al Qur'an dalam bahasa Luganda. A-Muganda mantan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat dan seorang Ahmadiyah telah menyelesaikan terjemahan selurub Al-Qur’an
kedalam bahasa Luganda. Mercka juga menterjemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa
Ganda, Kikuyu, Kamba, dan Luo. Terjemahan ini disebarkan oleh missi Ahmadiyyah
tahun 1961, Scbuah terjemahan dalam bahasa Ambaric menghilang di Adis Ababa,

Walaupun penterjemahan AlQur'an pada mulanya mendapat tantangan dari
para ulama, tetapi penterjemahan-penterjemahan Al-Jur'an kedalam bahasa-bahasa
Afrika, terus befalan sebagai satu keberadaan ummat Islam.

Terjemahan ke dalam berbggai bahasa,

Terjemahan ke dalam berbagai bahasa dilakukan ke dalam bahasa Persia, Turki,
Urdu, Tamil, Pastho, Benggali, Jepang dan berbagai bahasa di kepulavan Timur
dan beberapa bahasa Afrika. Juga terdapat terjemahan Al-Qur'an ke dalam bshasa
Cina. Terjemahan Urdu yang pertama dimulai oleh Syah Abdul Qadir dari Delhi
{meninggal dunia tahun 1826). Kemudian setelah flu banyaklah dilakukan orang
tefjemahan ke dalam bahasa Urdu, yang sebagian dari terjemahan-tejemahan itu
tidak sampai tamat. D antam terjemahan-tefemahan yang lengkap yang dipergu-
nakan sampai sekarang ini terjemahan dari Syah Rafi Uddin dari Delhi, Syah Asyraf
Ali Thanawi dan Maulvi Nazir Ahmad (meninggal tahun 1912},
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Beberapa tahun terakhir ini AMQur'an telah ditejemahkan ke dalam berbagai
bahasa atas bantuan Rabithah al-Alam al-Islami dan Dar al-Ifta wa al-Irsyad yang
bermarkas besar di Saudi Arabia. Mujamma' Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik
Fakd unruk Pencetakan Mushaf. telah mencetak terjemah al-Qur'an dalam berbagai baha-
sa, seperti Inggris, Perancis, Turki, Urdu, cina, Hausa dan Indonesia.

C. Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia

Al-Quran telah diterjemahkan pada pertengahan abad ke 17 oleh Abdul Ra'uf
Fansuri, seorang ulama dari Singkel, Aceh, ke dalam bahasa Melayu. Walaupun mung-
kin terjemahan itu ditinjau dari sudut ilmu bahasa Indonesia modern belum sempurma,
tetapi pekerjaan itu adalah besar jasanya sebagai pekerjaan perintis jalan.

Di antara terjemahansterjemahan AlQur'an ialah terjemahan yang dilakukan
oleh Kemajuan Islam Yopyakarta; Qur'an Kejawen dan Qur'an Sundawiah; penerbit-
an percetakan A B. Sitti Syamsiah Solo, di antaranya Tafsir Hidoyvatur Rabman oleh
K.H. Munawar Chalil; rafrir Qur'an Indonesia oleh Mahmud Yunus (1935), 4! Furgan
oleh A, Hasan dan Bandung (1928); Tafsir Al-Qur'an oleh H, Zainuddin Hamid
cs (1959); Hibarng disusun K. H, Iskandar Idns;
Tafzir Al-Qur anwl HakimolehH. M, Kasim Bakry cs (1960);

dan banyak lagi vang lain, ada yang lengkap, ada vang belum seperti penerbitan terjemah
dan tafsir dari perkumpulan Muhammadivah, Persatuan Islam Bandung dan Al
Ittihadul Islamivah (A.LI. di bawah pimpinan K.H.A. Sanusi Sukabumi), beberapa
penerbitan terjemahan dari Medan, Minangkabau dan lain-lain, Sementara terjemahan
kedalam bahasa Jawa diantaranya, A/ fbriz oleh K. Bisyri Musthafa  Rembang
(1960); Al-Qur'an Suci Basa Jawi, oleh Prof. K. H.R, Muhammad Adnan ({1969,
Al-Huda, oleh Drs. H. Bakri Syahid (1972).

Pemerintsh Republik Indonesia menaruh perhatian besar terhadap terfemahan
AlQur'an ini. Hal ini terbukti bahwa penterjemahan Al-Qur'an ini termasuk dalam
Pola I Pembangunan Semesta Berencana, sesuai dengan keputusan MPR. Untuk melaksa-
nakan pekerjaan ini oleh Menteri Agama telah dibentuk sebuah Lembaga diketuai oleh
Prof. R.H.A_Soenarjo, 5. H. mantan Rektor Institut Agama Islam MNegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang beranggotakan ulama-ulama dan sarjana-sarjana [slam yang mempu-
nyai keahlian dalam bidangnya masing-masing.

Dari Repelita ke Repelita, Pemerintah selalu mencetak Kitab Suci Al Qur'an, Pada
Repelita IV (1984-1989) telah dicetak 3.729.250 buah Kitab Suc, terdin dan Mushafl Al-
Qur’an, Juz "Amma, Al-Quran dan Terjemahnya dan Al-Qur'an dan Tafsirnya.

Atas masukan dan saran masyarakat dan pendapat Musyawarah Kerga Ulama Al-
Qur'an ke XV (23-25 Maret 1989), terjemah dan tafsir Al-Qur’an tersebut disempurnakan
oleh Pusat Penclitian dan Pengembangan Lektur Agama bersama Lajnah Pentashih
Mushafl Al-Qur'an.
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A PERILUNYA AL QUR AN DITURUNKAN.

Sewaktu Al Qu'an diturunkan pada empat belas abad yang lalu, di dunia su-
dah terdapat banyak agama dan banyak kitab yang dianggap sud olch pengikut-
pengikuatnva. Di sekitar negara Arah terdapatlah orang-orang vang percava kepada
Kitab Perjanjjan Lama dan Kitab Perjanjian Baru. Banyak orang-orang Arab vang
menjadi Masrani atau condong ke arah agama Mastani. Di antara orang-orang Arab
ity ada juga yang memeluk agama Yahudi. Di antara mereka yang memeluk agama
Yahudi adalah penduduk Madinah sendiri, seperti Ka'ab bin Asyraf seorang kepala
suku di Madinah dan musuh Islam. Di Mekah sendiri di samping budak-budak yang
beragama MNasrani terdapat juga orang-orang Mekah yang condong kepada agama Masrani,
Waragah hin Naufal paman dari Khadijah, isteri pertama Nabi Muhammad s.a w. juga meme-
luk agama Masrani. [a faham bahasa [brani dan menterjemahkan Kitab Injil dan bahasa Ibrani
ke bahasa Arab,

D scbelah uwjung lain negeri Arab, hiduplah orang-orang Persia  vang

juga mempercayai seorang nabi dan sebuah kitab suci. Seckalipun kitab Zend
Avesta telah mengalami perubahan-perubahan oleh tangan manuma, tetapi kitab
itu masih dianggap sud oleh beratus ribu pengikutnya dan suatu negerl yang kuat
menjadi pendukungnya. Adapun di India maka kitab Weda dipandang suci be-
ribu-ribu whun lamanya. DM situ ada juga kitab Gita dari Shri Knisna dan ajaran
Buddha. Agama Kong Hu Cu menguasai negeri Tiongkak, tetapi pengaruh Buddha
makin har makin meluas di negeri itu,
Dengan adanya kitab-kitab vang dipandang suci oleh pengikut-pengikutnya dan
ajaran-ajaran ity, apakah dunda ini memerlukan Kitab Suci yang lain lag? Inilah
sebenarnya satu pertanyaan vang ada pada setiap orang vang mempelajari Al Qur'an.
Jawabannva bisa diberikan dalam beberapa bentuk.

FPertama, apakah adanya berbagai agama itu, tidak menjadi alasan yang cu-
kup untuk datangnya agama yang baru lag untuk semua?

Kedug apakah akal manusia itu odak mengalami proses evolua sebagar-
mana badannya” Dan karena evolusi fink itu akhirnya mencapai bentuk yang
sempurna, apakah evolusi mental dan rohani itu ddak menuju ke arah kesem-
pumaan vang terakhir, yang sehenamya merupakan tujuan daripada adanya ma-
nusia iw?

Ketiga, apakah agama-agama yang dulu 1 dianggap ajaran-ajaran yvang di-
bawanya ity ajaran-ajaman terakhir! Apakah mereka ddak mengharapkan per-
kembangan kerohanian vang terus menerus? Apakah mereka tidak selalu mem-
beritahukan kepada pengikut-pengikutnya tentang akan datangnya utusan terakhir
yang akan menyatukan seluruh umat manusia dan membawas mercka kearah
tujuan yang terakhir?

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tfersebut di atas adalah mempakan
jawaban yang mengharuskan supaya Al Qur'an dituminkan, sekalipun sudah ada
kitab-kitab yang dianggap suci cleh umatumat yang dahulu,

DM bawah ini akan dicoba menjawab pertanyaan-pertanyaan itu satu demi
st

Bulkankah perbedaan antare agama yang satu denpun lginnya dtu sudoh cu-
kup mempadi alasan akan perly datangnya gjaran yang bary lagi, sebagal agama  terakhir ?
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a,

Mabi sz a5 diutus wnnek sesuar kaum ferfenn,

Dalam Al Qur'an surat (3) Ali Imran, ayat 49 dinyatakan:
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""Dan (sebagai) Rasul kepada Bani [srail . ., ..

Hal ini dibuktikan juga oleh ayat-ayat dalam Injil:

Maka kata Daud kepads Ahigail: Sepala puji bagi Tuhan, Allah orang Israil, sehab
disuruhkannya engkau mendapathkan aku pada har ini {1 Samuel 25:32). Dan lag
titah baginda demikian: Segals puji bag Tuhan, Allah orang lsmil, vang
mengaruniakan pada han ini seorang yang duduk & atas takhta kerajaanku, se-
hingga mataku sendiri telah melihatnya, (I Raja-raja 1:48),

Segala puji bag Tuhan, Allah orang Tsrail, daripada kebal datang kepada kekal Ma-
ka hendakish segenap orang banyak mengatakan, Amin Segala puji bagi Tuhan! {1
Kitab Tawareh 16:26). Maka kata baginda: Segala puji bagi Tuhan, Allah orang
lstail, yang telah berfirman dengan mulutnya kepada ayahku Daud, dan yang su-
dsh menyampaikan dis dengan tangannys, firmannya. {1 Kitab Tawareh 6:4).

Yesus juga menganggap dirinya sebagai nabi untuk Bami lsrail. Apabila ada

oang lain mendekati dia maka ia mengusitnya. Dalam Matius XV: 21-26, orang
dapat membaca;

Maks Yesus keluarlah dari sana, serts berangkat ke jajahan Tsur dan Sidon,
Maka adalsh seorang perempuan Kanani datang dari jajahan itu, serts berteriak,
katanys: Ya Tuhan, ya anak Daud, kashanikanlah hamba; karena anak hamba
yeng perempuan dirasuk setan terlalo sngat
Tetapi sepatsh katapun tinda dijawab oleh Yesus kepads perempuan itu. Maka da-
tanglah muridnya memints kepadanya, serta berkata: Suruhlah perempuan itu
pergi, karena is berteriak-teriak di belakang kita.

Maks jawab Yesus, katanys: Tidaklah aku disurohkan kepads yang lain hanya
kepada segals domba yang sesat dari antara Bani Tarail,

Maks datanglah perempusn it sujud menyembah dia, katanya: Ya Tuhan, tolong-
lgh hamba!

Tetapi juwah Yesus, katanya; Tiada patut diambil roh dari anak-gnak, lalu me-
nyampaikan kepads anjing,

b, Kitah Weda adalah Kitab unmuk sesuain golongan,

Di antara pengikut-pengikut Weda, maka membaca kitab Weda itu menjadi

hak yang khusus bagl kasta yang tinggi saja. Demikianlah, maka Gotama Risyi ber-

kata:

Apabila omng Sudra kebetulan mendengarkan kitab Weda dibaca, maka adalah ke-
wijiban rija untuk mengecor cor-coran timah dan malam dalam kupingnya; apa-
bila secrang Sudra membaca mantra-mantrs Weda maka raja harus memaotong
lidahnya, dan apabila ia berusaha untuk membaca Weda, maka raja harus memo-
tong badannya (Gotama Smart; [2),

Kong Hu Cu dan agama Zoroaster adalah juga agama-agama

nasional, Kedua agama itu tidak berusaha untuk mengajarkan ajaran-ajarannya
ke seluruh dunia, juga mereka tidak berusaha untuk mengembangkannya dalam
daerah yang luas, Orang Hindu menganggap negeri India sebagai negeri pilihan
bagi Tuhannya, demikian juga agama Kong Hu Cu menganggap negeri Tiongkok
satu-satunya kerajaan Tuhan. Dalam hal ini, ada dua jalan untuk menyelesaikan
pertentangan antara satu agama dengan lainnya itu, yaitu bahwa orang harus per-
caya bahwa Tuhan itu banyak, atau Tuhan itu Esa. Dan kalau orang percayas
bahwa Tuhan itu Esa, maka orang harus mengganti agama yang berbeda-beda it
dengan ajaran yang bisa meliputi seluruhnya.
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¢. Tuhan adalah Exa,

Dunia kini telah maju, Orang tidak perlu berusaha untuk membukiikan bahwa
apabila dunia ini mempunyal pencipta, maka Ia harus Pencipta Yang Esa. Tuhan
dari omng-orang lsrail, Tuhan dari orang-orang Hindu, Tuhan dad negeri
Tiongkok dan Tuhan dari negeri Iran adalah tidak berbeda. Juga Tuhan dari ne-
geri Arab, Afganistan dan Eropa adalah tidak berlainan. Juga Tuhan dan orang-
orang Mongol dan Tuhan omng-orang 5emit adalah tidak berbeda. Tuhan ada-
lah Esa, dan hukum yang mengatur dunia ini juga satu hukum, dan sistim yang
menghubungkan satu bagian dar dunia ini dengan lainnya adalah juga satu
gistim. Ilmu pengetahuan memberikan keyakinan, bahwa semua perubahan-
perubahan alami dan mekanis di mana saja, adalah pernyataan bukum yang sama. Dunia
ini hanya mempunyai satu prinsip: ialah gerak, sehagaimana pernyataan ahli-ahli filsafat
materialis, Atau dunia ini hanya mempunyai satu pencipta. Apabila demikian halnya,
maka pernyataan seperti Tuhan pada orang-orang Israil, Tuhan orang-orang Arab,
Tuhan orang-orang Hindu adalah tidak berarti sama sekali. Tetapi apabila Tuhan itu
satu, mengapa dunia ini mempunyai banyak agama? Apakah agama-agama itu hasil
pemikiran otak manusia? Apakah karena itu, maka tiap-tiap bangsa dan tiap-tiap kelom-
pok umat manusia menyembah Tuhannya sendiri? Apabila agama-agama itu bukan
merupakan hasil pemikiran manusia, mengapa ada perbedaan antara satu agama dengan
agama lain? Apabila dulu ada alasan tentang adanya perbedaan ini, apakah dewasa ini
masih tepat bahwa perbedaan-perbedaan itu terus berlangsung 7

o Agara adaloh bukar hasil pemikiran umat marusa,

Persoalan apakah agama ite merupakan hasil pemikiran manusia, maka jawab-
nya sudah barang tentu, ialah bahwa ia bukan hasil pemikiran manusia; dan sebab-
nya adalah banyak. Agama-agama yang merata di dunia ini mempunyai ciri-ciri yang
khas:

Pertama, menumut ukuran yang biasa, maka pembawa agama adalah orang
orang biasa. Mereka tfidak mempunyai kebuatan dan kekuasaan wvang tingg.
Sungeuhpun demikian, mereka berani memberikan ajaman, baik kepada orang
orang besar maupun orang-orang kecil; dan dalam waktu yang tertentu mereka
dengan pengikut-pengikutnya meningkat dari kedudukan yang rendah sampai ke-
pada kedudukan yang tinggi. Ini membuktikan bahwa mereka itu dibantu oleh
Kekuasaan Yang Maha Agung,

Kedug, semua pembawa agama itu, adalah orang-orang yang sejak sebelum
jadi MNabi dihargai dan dinilai tinggi oleh masyarakatnya karena ketinggian budi
pekertinya, sekalipun oleh orang-orang yang kemudian hari menjadi musuhnya,
setelah mereka itu menyatakan tentang kenabiannyva, Oleh karena itu, tidak
masuk akal sama sekali, bahwa mereka vang tidak pernah dusta terhadap manu-
sia, dengan serta merta berdusata terhadap Tuhannya. Pengakuan vang universil
tentang kesucian dari kehidupannya, sebelum mereka itu menyiarkan agama yang
mereka bawa, adalah suatu bukti tentang kebenaran pengakuan mereka, Al Qur'-
an telah menekankan hal ini dengan menyatakan:
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Katakanlah: "Jikalsu Allah menghendaki, niscaya aku tidak akan membacakannya
kepadamu dan tidak (puls} Allsh memberitahukannys kepadamu, Sesungguhnya aku
telah tinggal bersamamu bebeérapa lama scbelumnys, Apakah karmu tdak memikir-
kannya®'”

(Suwrat (10) Yunus ayat 16).
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Ayat ini berarti, bahwa Nabi Muhammad sa.w, menyatakan kepada mereka
bahwa ia telah lama hidup bersama-sama dengan mereka, dan mereka mem-
punyai kesempatan yvang cukup panjang unfuk mengamat-amati dia. Juga me-
reka telah menjadi saksi tentang kejujurannya. Maka bagaimanakah mereka
dapat berkata bahwa Nabi Muhammad s.aw, pada waktu itu berani berdusta ter-
hadap Tuhannya!

Demikian juga Al Qur'an menyatakan,
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“Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ke-
tika Allah mengutus diantara mereka secrang Rasul dari golongan mereka sendif la
membacakan kepada mereka avat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah, Dan sesungpuhnya sebelum
(kedatangan Mabi) itu, mereka herads dalam kesesatan yang nyvata™,

(Surat (3) Ali Imran ayat 164),
Jupa:
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu seomng Rasul dari bangsa kamu sendini, be-
rat terasz olthnya penderiaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan kebaha-
giaan)mu, terhadap orang-arang mu'min ja amat pengasih lag penyayang™.

{Surat (9) At Taubah avat 128},

Ini berarti, bahwa Rasul yang diturunkan kepada mercka itu adalah salah seorang
di antara mereka, yang mereka tahu benar tentang kemurnian moralnya dan kebaik-
an budi pekerinya.

Tentang Mabi-nabi lainpun Al Qur'an juga menyatakan demikian, bahwa para
rasul itu adalah dari antara mereka sendiri. Oleh karena itu adalah mustahil bahwa
mereka tidak mengerti tentang Nabi-nabi mereka sendin. Demikianlah, maka Al
Qur'an menyatakan:

cayaslt @dﬁﬂ}b\:wiq ,_fS.L- "’ "'h _33"_3,.4--'«11.»

Lalu Kami kirim kepads mereka scorang Basul dari antara mereka {yang berkata):
"'Sembahlah Allzh; tidak ada bagi kamu Tuhan selain daripadaNya, Mengapakah
kamu tidak berakwa?",

(Surat (23) Al Mu'minuun ayvat 32).



41 PERLUNYA AL QUR'AN DITURUNKAN

Juga:
K
B N T T e I dwed T d ?, P
la® . 1%
M\r_} ¥ s ‘:kd_;_]'_"}f‘ A_Tl J&dwﬁ_}

.|-l'--.|-|"

Joaih @5

Dan (ingatlah), suatu hari (yvang di hari itu) Kami bangkitkan dad tiap-tiap umat, se-
orang saksi; kemudian tdak akan dizinkan kepada orang-crang yang kafis {menge-
mukakan suatu alasan), dan tidak dibolehkan (pula) mereka meminta maaf.

{Surat (16) An Nahl ayat 84)
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Dan (Kami telah menguius) kepada kaum "Aad, saudara mercka Hud. la berkata:
""Hat kaumku, sembahlah Allah, sekal-kali tidak ada Tuhan bagimu selainMNya
Mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?

(Surat (7} MA’raafa:.rlt 65)
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudars mereka Shaleh. la ber-
kata: “Hai kaumku, sembahlah Allsh, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah damng bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu, Unta betina
dari Allah ini menjadi tanda bagimu. Karena itu biarlah dia agar dia makan di bumni
Allah, dan janganlah kamu menggangrunya, dengan gangguan apapun, nant kamu
ditimpa siksaan yang pedih®,

(Surat (7) Al A'rmafayat 73).
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Dan (Kami telsh mengutus) kepads penduduk Mad-van saudara mereks Syv'sib. fa

berkata: “Hal kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selin-

Nys. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukd yang nysts dari Tuhanmu. Ka-

reng ity sempurnakanlah takaran dan dmbangan, dan janganlah kamu kurangkan

bagi manusis barang-bamng taicaran dan timbangunnya, dan jenganish kamu mem-
buat kerusakan di muka bumi, sesudah (Tuhan) memperbaikinya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, jika benar-benar kamu orang-orang yang beriman',

(Surat (7) Al A'raaf ayat 85).

Ayatayat ini menunjukkan bahwa Nabi-nabi Hud, Shaleh, Syu'aib dan nabi-
nabi yang lain-lain, adalah bukan orangorang vang tidak diketahui oleh masya-
rakatnya masing-masing. Mereka tahu benar tentang kehidupan yang dialami
oleh para mabinabi itu, balk sebelum, maupun setelah menerima wahyu, bahwa
mereka adalah orang-orang jujur, bertakwa dan saleh. Oleh karena itu maka
tidaklah masuk akal bahwa mereka dengan serta merta berusaha untuk menipu
kaumnya.

Ketiga, bahwa pembawa agama itu tidak mempunyai kekuasaan dan alat-alat
yang pada umumnya dapat dikatakan menjamin suksesnya pimpinannya.
Umumnya mereka sedikit sekali mengetahui tentang seni atau kebudayaan
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masanya. Sungguhpun demikian, apa vang mercka ajarkan adalah sesuatu yang
lebih maju dari pada apa yang ada dalam masa itu; tidak sama dengan apa yang
berlaku pada masanya. Dengan mengambil ajaran-ajarannya itu, maka manusia
akan sampai kepada peradaban dan kebudaysan vang tinggi dan sanggup mem-
pertahankan kebesarannya ity untuk berabad-abad lamanya.

Hanya pembawa-pembawa agama yang benar sajalah yang dapat berbuat demi-
kian itu, Oleh karena itu adalah mustahil bahwa orang yang tidak menpgerti sama
sekali tentang peradaban, Kemajuan yang terdapat pada waktunya, setelah ber-
buat dusta terhadap Tuhannya, akan mempunyai kekuatan yang luar biasa,
hingge ajaran-ajamannya itu dapat mengalahkan ajaran-sjaran yang ada pada
waktu itu, Kemenangan yang sedemikian itu adalah mustahil dengan tidak ada-
nya bantuan dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Keempat, apabila diperhatikan ajaran-ajaran yang dibawa oleh pembawa-

pembawa agama itu, maka dapat diketahui bahwa ajaran-ajaran itu selalu ber-
tentangan dengan pikiran-pikiran yang hidup pada waktu itu. Apabila ajaran-
nya itu sama dengan pikiran-pikiran yang hidup di dalam waktunya, maka hal i
dapat dikatakan bahwa ajaran mercka itu adalah merupakan pemyataan saja
dari pada pikiran-pikiran yang ada pada waktu itu, Sebaliknya apa yang mereka
ajarkan adalah sangat berlainan dengan alam pikiran yang ada dalam waktunya.
Pertentangan yang sengit itu tmbul, menjadikan daerah tempat penylaran aga-
ma itu seolah-olah menjadi terbakar, Sungguhpun demikian, mereka yang me-
nentang ajaran-gjaran itu akhirmys tunduk. Ini membuktikan bahwa pembawa-
pembawa agama bukanlh crangorang yang tidak memenuhi kehendak masanya,
tetapi mereka adalash Nabi-nabi dan Rasul-rasul, dalam arti sebagaimana mereka
sendiri mengakuinya.
Dalam zaman Musa as., alangkah anehnya ajaran yang ia bawa, ialah tentang
keesaan Tuhan, di waktu dunia diliputi oleh Polytheisme. Sewaktu MNabi lsa a.s.
yang dilahirkan dalam dunia yang materialistis daripada orang-orang Yahudi dan
yang sangat terpengaruh oleh kemewahan Romawi, maka alangkah anehnya
ajaran yang dibawanya, yang meneckankan kepada kejiwaan. Alangkah sum-
bangnya ajamn yang ia bawa untuk memberikan ampunan kepada orang-orang
zalim yang telah menganiaya makyat yang sekian lamanya hidup di bawah tirani
serdadu-serdadu Romawi, yang sudah seldan lamanya pula mengharapkan dapat
hak untuk menuntut kebenaran., Nabi Muhammad s.aw. di negerd Amb mengajar
omang-orang yang telah mendengarkan ajaman-sjeran Yahudi dan Nasrani, Alang-
kah ganjilnys bagi mereka yang percaya, bahwa sebenarnya tidak ada ajamn
yang benar di luar ajeran mereka sendiri. Dan ia mengajar kepada omng-omng
kafir Mckah, bahwa Tuhan adalah Esa, dan bahwa semua manusia itu sama,
Alangkah  ganjilnya ajaran  itu  bagi masyarakat yang percaya bahwa
bangsanyas adalah polongan yang paling tingg. Untuk mengajar penyembah-
penyembah berhala, peminum minum-minuman keras dan penjudi-penjudi ulung
tentang jeleknya perbuatan mereka, unmuk mengeritik hampir semua dan apa saja
yang meteka percayai atau mereka perbuat, untuk memberikan kepada mereka
ajaran yang bamu, lalu mendapatkan sukses, adalah merupakan suatu hal yang
mustahil. Itu adalah seperti usaha berenang melawan banjir dengan kekuat-
an yang luar biasa. Itu adalah di luar kemampuan manusia.

Kelima, pendiri-pendiri dari asgama-agama itu semua menunjukkan tanda-
tanda bukti dan muYjizat-mujizat. Sctiap orang dari mereka, mencrangkan
sejak permulaan, bahwa ajarannya it akan berhasil dan bahwa mereka yang ber-
usaha untuk menghancurkan itu, akan hancur sendin, Padahal memks tidak
mempunyai kekuatan-kekuatan lahir, Ditambah lagi bahwa ajaran-ajaran me-
reka itu bertentangan dengan kepercayaan-kepercaysan dan kebiasaan-kebiasa-
an masyarakat dan  menimbulkan  pertentangan  vang  luar  biasa.  Sung-
guhpun demikian mereka berhasil dan apa yang mercka katakan itu benar-
benar tegadi., Mengaps kata-kata mereka itu terbukti dan jamji-janjinya itu bisa
terlaksana® Memang selain nabi ada juga jenderal-jenderal dan diktator-diktator
yang mendapatkan sukses para nabi itu, sukses yvang dikatakan terlebih dahulu,
yang disandarkan kepada Tuhan sejak daripada permulaannya, sukses yang
menjadi taruhan dar seluruh kehormatannya dan yang dapat dicapai sekalipun
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adanya oposisi yang luar biasa, Orang seperti Napoleon, Hitler dan Jenghis
Khan, dapat mencapai tingkatan vang tingg dan kedudukan vang rendah. Te-
tapi mereka tidaklah berbuat sesuatu yang bertentangan dengan alam pikiran
pada waktunya, Juga mereka tdak mengatakan bahwa Tuhan telsh menjanjikan
mereka kemenangan, sekalipun ada tantangan yvang bagaimanapun. Jugs mereka
tidak harus berhadapan dengan oposisi yang besar dari orangorang yang se-
zaman dengan mereka. Tetapi apabila mereka kalah, maka sebenamya mereka
tidak kehilangan aps-apa. Mereka masih dianggap besar dan tinggi oleh rakyat-
nya dan tidak takut apa-apa. Hal vang demikian itu adalah sangat berbeda
dengan Nabi Musa a.5., Nabi "[sa .5, dan Nabi Muhammad s.a.w.

Memang, mereka tidak gagal Tetapi andaikata mereka jtu gagal mereka
akan kehilangan segala-galanya. Mereka tdak akan dibangga-banggakan oleh
masyamakatnya, tetapi mereka akan dimaki-maki sebagal nabi-nabi palsu dan pem-
bohong-pembohong. Sejarah  tidak akan menghergai sedikitpun kepada mereka
dan hinaan dan cercaan selama-lamanya adalah sebagai pembalasan bagi me-
reka. Di antara mereka dan orang-orang seperti Napoleon atau Hitler terdapat-
lah perbedaan yang jauh sekali sebagaimana juga terdapat perbedaan antara
sukses-sukses kedua polongan itu. Sebenamya tidaklah banyak orang yang meng-
hargai kepada Napoleon, Hitler atau Jenghiz Khan itu. Memang ada juga orang-
orang vang menganggap mereka ity pahlawan dan kapum akan perbuatan-per-
buatannya, akan tetapi apakah mereka itu dapat memperoleh ketaatan dan ke-
tundukan vang sebenarnya? Ketaatan dan ketundukan hanya diberikan ke-
pada pembawa-pembawz agama seperti Musa as., [sa as., dan Nabi Muham-
mad sa.w. Juga kepada Krishna, Zoroaster dan Buddha bagi orang-orang yang
menganggap mereka sebagai Wabi, Berjuta-juta umat manusia yang rela men-
jalankan apa yang diperintahkan oleh pembawa-pembawa agama itu dan bher-
juta-juta pula omng yang rela meninggalkan apa yang dilarang oleh mareka itu.
Fikiran mereka wyang sekecil-kecilnya, perbuatan-perbustan dan kata-kata me-
reka adalah didasarkan kepada apa yang diajarkan oleh Nabinabi mereka,

e, Mengapa hukum hukum dort agamaagama it berbeda?

Imilah sebenamya yang menjadi pertanyaan! Apabila Nabi-nabi itn semua-
nya dari Tuhan, mengapa ajaman-ajaran mereka itu berbeda-beda satu sama lain-
nya? Apskah Tuhan mengajarkan soal-soal vang berbeda-beda pula? Orang bia-
sa sajapun askan berusaha untuk tetap kepada apa yvang digjarkannya dalam wak-
i dan tempat vang berbeda-beda. Jawaban pertanyaan ini ialah bahwa bila kea-
daan itu tetap schagaimana biasa, maka adalal tdak perlu dikeluarkan petunjuk
yang berbeda-beda. Tetapi sewaktu keadaan im sudah berubah, adalah suam ke-
hijak sanaan bhahwa ajaran itu harus berbeda. Pada masa Adam a5 umat manusia
ity hidup dalam satu tempat, olch karena itu maka ajaran yang coraknya satu it
telah mencukupinya. Hingga zaman Nab: Nuh as. umat manusia ity hidup dalam
tempat-tempat yang terpencil. Setelah Nuh as. inilah, maka umal manusia itu me-
rata di pelbagai dunia ini. Tetap: pengaruh ajaran Nuh a.s im mulai berkurang.
Maka datanpglah Rasul-rasul vang lain, din pengaruh mereka berangsur-angsur ber
kurang puls dan tiap-tiap Rasul itu diutus untuk kaumnys masing- masing dan unluk
masa tertentu.

Intlah vang menyebabkan adanya perbedaan hukum-hukum antara satu agama
dengan lainnya, terutama lagi karena akal manusia belum benar-benar berkem:
bang, Karenma kecerdasan umat manusia belum berkembang, maka untuk tiap ne-
geri dikinm utusan yang sesual dengan perkembangan pikiran yang ada pada
waktu itu,

Sewaktu wmat manuosia itu sedah maju, dan makin banyak negenn yang
diternpati, dan jarak antara satu negeri dengan lainnyva menjadi tidak beract lam
dan alat-alat komunikasi menjadi lebih baik, maka fikiran orang mulai meng-
hargai akan perlunya ajaran yang unmersil yvang mencukupi untuk mengums
perikehidupan  seluruh umat manusia ni. Dengan perantaraan saling hubungan
anfara  satu  kelompok umat manusia dengan  lainnya, maka orang mulai
memahami tentang kesatuan umat manusia dan hanya Pencipta dan Zat Yang Esa
yang mengatur mereka. D1 Jazirsh Arab Tuhan membangkitkan utusan-Nya
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vang terakhir untuk umat manusia, dan itulah Nabi Muhammad saw. Oleh
karema 1tu tidak mengherankan bahwa risalahnya itu dimulai dengan menyeru
manusia kKepada keesaan Tuhan, yang menguasai alam semesta, Ajarannya itu
menyztakan tentang Tuhan wvang berhak disembah, yvang memberikan petunjuk
kepada semua golongan umat manusia di semua negeri dan fidak ditujukan kepada
sesuatu negeri tertentu atau sesuatu polongan umat manusia tertentu saja. Oleh ka-
rena itu Mabi Mubammad saw, adalah vang diutus untuk selurub umat manusia
dan ajarannva adalah universil, Mabi vang membawa risalah itu dapat dikatakan
Adam keduea, Sebagmmana pada Adam yang pertama hanyva ada satu macam risalah
dan satu macam golongan umat manusia, maka di dalam waktu Adam yvang kedua,
dunia menjadi satu lagi, denpan satu macam risalah dan satu macam umatmanusia.
Oleh karena itu apabila dunia ini diciptakan oleh Tuhan Yang Esa, dan apahila
Tuhan itu juga memelihara semua umat manusia di negerl mana saja dan di waktu
kapan saja, maka adalah merupakan suatu keharusan, bahwa akhirnva kelompok-
kelompok manusia yang berbeda-beda itu dengan tradisi-tradisi yang berbeda-beda
pula, bersatu dalam satu ikatan kepercayaan dan pandangsn hidup. Andaikata Al
Qur'an tidak diturunkan, maka wjuan kerchanian tentang penciptaan manusia
itu akan lenyap.

Kenyataannya umat manusia dewasa imi terbagi atas pelbagai agama. Dari
keadaan ini dapat ditbaratkan sebapui sebuah sungai yang mempunyai beberapa
anak sungai, tetapl akhimya menjadi satu sungai yang besar dan mengalir ke
dalam laut dan di situlah kebagusan dan kemegahannya kelihatan,

Risalah yang dibawa oleh Musa a.s., 'Tsa a.5., dan lain-lain Mabi ke pelbagai dunia im
adalah laksana anak-anak sungai mengalir menuju ke satu aliran sungai besar dan menuju
ke samudra rayvs. Memang semua nisalah yang dibawa oleh Nabi-nabi itu, baik. Tetam
adalah suatu keharusan bahwa sungai-sungai itu harus mengalir ke satu tujuan, ialah
samudra raya, dan membuktikan tentang keesaan Tuhan dan mengajarkan satu tujuan
agung yang peghabisan yaitu agama Islam, yang untuk tjuan itu manusia diciptakan;
Apabila Al Quran tidak membawa ajaran ini, maka gjaran dan Nabi manakah yang akan
menerangkan? Sudah barang tentu bukanlah kitab Injil, karena Injil hanya membicara-
kan soal Tuhan anak cucu Israil. Juga sudah barang tentu bukan ajaran “Isa a.s., karena
Isa g5 sendirt adalah bukan seorang Nabi untuk seluruh umat manusia. Ta sendin
menyatakan

"langanlah kamu sangkekan Aku datang hendak merombak hukum Toratl atau
Kitab nabrnabi: bukannya Ake datang hendak merombak, melzinkan hendak meng-
grnapinys. Karena sesungguhnya Aku berkats kepadamu, sehingga langit dan bumi
lenyap, satu noktah stau satu dtikpun sekali-keli tads akan lenyap daripada hukum
Torat itu sampat semuanya telah jadi'',

Matius 5:17, 18),

Apa yang digjarkan oleh Musa a5 dan Nabinabi yang dulu itu sudah jelas.
Memang penyiar-penyiar agama Kristen pergi ke seluruh dunia untuk menyiar-
kan ajaran ‘lsa as, tetapi ‘lsa as. sendiri tddak mempunyal maksud yang demi-
kian 1tu., Perscalannya adalah bukan ape vang dicoba untuk dikerjakan oleh pe-
nylar-penyiar Kristen, Tetspi perscalannya adalah apa yang dimaksud oleh 'isa
a.5, sendiri, Apa yang sebenarnya dimaksud oleh Tuhan dalam mengutus 'lsa a.s.
ini! Tentang hal ini rasanya tidak ada orang yang lebih patut memberi kete-
rangan selain “lsa a.s. sendird, dan dengan jelas ia menyatakan:

Maka jawab Yesus, katanya: nadalah aku disuruhkan kepada yang lain, hanya ke
pads segala domba vang sesat dar antara Band lsrail,
(Matius 15 : 24).

Qleh karena itulah, maka jelas bahwa ajaran '[sa a.s. itu hanya untuk Bani Is-
rail dan bukan untuk lainnya
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Para rasulrasulpun menganggap tdak berul mengajarkan Injil kepada orang-
orang yang hukan Hani lsrail. Demikian maka orang membaca:

Maka sekalian orang yang berpecah-belah oleh sebab anlaya vang berbangkit karena
Stepanus itupun mengembanalah sampai ke Feniki dan Kiperun dan Antiochia, temapi
tiada memberitakan firman it kepads seorangpun kecuali kepada arang Yahudi

{Kisah Rasul-rasul 11 : 19)

Demikianlah juga sewaktu para rasul-sasul ‘lsa as. mendengar Petrus di
suatu tempat mengajarkan Injil kepada orang-orang bukan Bani lsrail, maka
mereka mamh:

Setelah Petrus tiba di Yeruzalem, maka orang yang menurut adat bersunat itupun
berbantah-bantahan dengan diz. Sambil bericata: Fngkau sudah perg kepada oring
yang tiada bersunat, serta makan bersama-sama dengan mereka ifu,

{Kisah Rasul-rasul 11 : 2, 3}

Juga bukan kitab yang dibawa oleh Zoroaster, karema kitab itu mengajarkan bah
wa petunjuk Tuhan itu hanya diberikan kepada bangsa Iran belaka, Juga bukan
oleh kitab Weda, karena para Rishi mengajarkan keharusan adanya hukuman
menuangkan tmah yang mendidih ke dalam telinga orang-orang sedra, - pen
duduk India asli - yang berani mendengarkan bacaan kitab Weda, Juga bukan
Buddha, karena sekalipun kepercayaan tentang Buddha itu tersiar ke negeri
Tiongkok sctelah Buddha meninggal, tetapi ajaran Buddha itu sendiri tidak per-
nah melintasi daerah perbatasan India.

Oleh karena ita memang sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. tidak
ada seorang Nabipun yang diutus kepada seluruh umat manusia dan sebelum Al
Qur'an, tidak ada sebuah kitab sucipun yang ditujukan kepada seluruh umat
manusia, Hanya Nabi Muhammad s.a.w. yang menerangkan:

e gy g R S itk 2
L;le'\f-}\lbj J)d\f ;11'- 1\:.-5"'4.5:1.—{' -ﬂ.ﬂ' “'_?IL‘}JL:UU'H']\-GE,D

5 /:' it e ahd At

:}5' ; I'w—-‘“ ’J}ﬁuﬁwuw{j \:J Ajl'gfjﬁrl'_:

'

EeE )

N @JJM,&? Jn:um.,«ké-.aa-ﬂbh._fj

Artinyva @ Kawkanlah: “Hai manusiz, sesungguhnys aku adalah wtusan Allah kepadamu se-
mus, vaitu Allah yvang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain
[Ha, yang menghidupkan dan mematikan, Karena itu berimaniah kamu kepada Allah
dam Rasul-Nya, Mabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-
Mya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk’.

{Surat (7) Al A'raaf ayat 158),

Dengan imi jelaslah bahwa tujuan ditwrunkannya Al Qur'an itu adalah untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan 1w dan untuk menghapuskan perbedaan
antara sate agama dengan agama lainnya dan antara sekelompok umat manusia
dengan kelompok umat manusia lainnya. Perbedaan it tidak bisa dicegah kare-
na terbatasnya ajaran-ajaran Nabi-nabi yang dulu. Apabila Al Qurlan tidak di-
turunkan, maka perbedaan itu akan berlangsung. Dunia tidsk akan mengenal
Sang Pencipta Yang Esa dan juga tidak dapat memahami bahwa penciptaannya
itu mempunyai tujuan vang agung Perbedaan antara agama-agama sebelum ke
datangan Islam itu merupakan suatu keharusan dan bukan penghalang akan kedatangan
seorang Nabi terakhir. Itulah Nabi Muhammad s.a.w,

Pertanyaan yang kedua: Apekah pikiran manugia ity tidak mengalemi pro-
ses evolusi yang akhirnya sampai kepada tinghat kesempurnaan?
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Untuk menjawab pertanyaan ini, orang harus ingat bahwa sewaktu omng
mempelajari peradaban dan kebudayaan pelbagai negeri, maka orang akan men-
dapatkan bahwa dalam beberapa periode, peradaban sesuatu negeri itw demikian
maju, hingga kalau tidak memperhitungkan kemajuan-kemajuan yang dicapai
oleh mesin dalam abad modern ini, maka kemajuan-kemajuan yang diperoleh da-
lam zaman-zaman yang lalu dar sejarah umat manusia itu rupa-rupanya tidak
demikian berbeda dengan kemajuan-kemujuan yang dicapai dalam waktu kita
sckarang ini.

Perlu diterangkan di sini bahwa "peradaban’ adalah svate konsep yvang mur-
ni materialistik. Apabila kemajuan materi tercapai, maka terdapatlah kenikmatan
dalam hidup ini, Kenik'matan dalam hidup ini merupakan peradaban. Tetapi
“kebudayaan™ adalah lain dari peradaban. Menurut pertimbangan yang wajar
hubungan antsra kebudayaan dengan peradaban, adalah seperti hubungan anta-
ra jiwa manusia dengan 'tubuh''nya. Perbedaan-perbedaan dalam peradaban
adalah perbedaan-perbedaan dalam kemajuan mater, tetapi perbedaan-perbeda-
an kebudayaan, disebabkan karena perbedaan kemajuan rohani. Kebudayaan
sesuatu golongan dapatlah dikatakan terdiri dari ide-ide yang tumbuh di bawah pengaruh
ajaran-gjaran agama. Ajaran-ajaran agama itulah yang memberikan dasar kebudayaan.

Dalamm  sesuatu waktu peradaban dan kebudaysan kadang-kadang terpisah,
kadanpg-kadang tidak. Bisa juga sesuatu bampsa pada sesuatu zaman mencapai
peradaban yang tinggi, tetapi tidak mencapai kebudayaan yang besar, Kadang
kadang sebaliknya, sesuatu negeri mencapai kebudayaan yang tingg, tetapi per-
adabannya tdak. Romawi dalam zaman kebesarannya adalah pemilik peradab-
an yang besar, tetapi tidak mempunyai kebudayaan yang tinggi. Pada waktu
abad-abad pertama dari agama Masrani, maka agama MNasrani itu tidak memberi-
kan peradaban kepada dunia, tetapi memberikan kebudayvaen vang sangat tinggl
Kebudayvaan itu ke luar dar pandangan hidup tertenty dan oleh karena itu mem-
punyai ciri-ciri yang tersendiri pula. Orang-orang Nasrani pada abad-abad per-
tama, kegiatan mereka itu berurat berakar pada prinsip-prinsip tertentu, kehidup-
an mereka itu ditentukan oleh batas-batas tertentu pula, Prinsip-prinsp dan batas
batas itu ditentukan oleh ajaran agama mereka. Sebaliknya prinsip-prinsip dan
batas-batas vang membimbing alam pikiran Romawi, adalah karena dorongan-
dorongan  vang  materialistik. Pendeknya dunia Romawi dalam  raman ke-
besarannya adalah contoh yang baik sekali tentang peradaban besar dan agama
Masrani yang pertama-tama adalah merupakan contoh kebudayaan yang
tinggi. Kemudian di Romawi itu peradaban dan kebuodayaan campur menjadi
satu. Sewakiu Romawi menjadi Nasrani maka ja mempunyvai kebudayaan
dan peradaban, tetapi peradabannya itu kalah dengan kebudayaannva. Dewasa
ini Eropa memiliki kebudavaan dan peradaban, tetapi karena desakan konsepsi-
konsepsi yang materialistik, maka kebudayaannya menjadi terdesak oleh per-
adabannya.

Peradaban dan kebudavaan yang timbul sebelum datangnva Islam adalah ti-
dak universil dalam konsepsinya. Pada apama Yahudi suduh barang tentu ada usaha
untuk menghimpun peradaban dan kebudayaan itu. Dalam Perjanjian Lama, dalam
banyak tempat ide.ide sosial itu disatukan dengan konsep-konsep materiil, dan
kedus-duanya it berpusat di sekitar agamna, Tetapi usaha Perjanjian Lama itu bi-
sa digambarkan sebagai usaha yang pertama dan bukanlah usaha vang peng-
habisan, Demikian juga ajaran-gjaran Hindu dan Foroaster. Seribu satu  per-
soalan  hidup rupa-rupanya memetlukan ideclogi dan sistim pemikiran yang
cukup elastik untuk dipergunakan sebagai pemunjuk hagl pelbagai persoalan itu
dalam waktu kapan dan di tempat mana saja. [declog yang sedemikian itu tidak
dapat diberikan oleh agama-agama yang lalu.

Mahi Musa a.s. memberikan kepada Bani [srail agama dan peradaban tetapi
ajaran-ajarannya ity hanva untuk Bani Israil yang hidup pada masa itu dan tidak
untuk seluruh umat manusia,

Setelah Bani [srail mulai berfikir menumt fikiran-fikiran baru dan mulai mem-
punyai ide-ide yang baru pula, maka ajaran Musa a5 mulai kelihatan tidak sang-
gup untuk mencukupinya. Ajaran ity tidak sangpup untuk mencetak manusa-
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manusis ulama dari generasi barw  Bami  Israil. Memang mereka masih
mengaku juga mengikuti ajaran-gjaran Nabh Musa a.s. tetapl mercka itu  se-
benarnya telah menyimpang darn ajaran ito. lsa a.s. denpan ajarannya tidak se-
suai demgan scbagian ajaran-ajaran Musa a.s yang sempit itu, karena itu ia mem-
bawa beberapa perobahan. Dengan ini dapat dipahami bahwa sewaktu Musa as,
itu mengikat pengikut-pengikutmya dengan ajaran yang sangat sempit, maka l[sa
2.5 membebaskan orang dari sebagian ajaran-ajaran yang tidak sesuai lag ite,
Demikian pula ajaran-ajaran Nabi Isa a.s. karena beliau hanya divtus untuk se-
suatu kaum saja, maka ajaran-ajarannya ity ddak mencukupi lagl untuk menam-
pung keperluan-keperluan yang beraneka ragam daripada kegiatan umat manu-
siz. Dalam keadaan yang demikian, maka dengan melintasi pelbagai tingkatan,
maka agama-agama vang ada sebelum [slam itu, tidak samggup untuk melintasi
batas-batas bangsa, zaman dan waktu, Proses dan tingkatan peradaban dan ke-
budayaan itu menunjukkan bahwa kedua-duanya juga mengalami kemajuan. Ke-
budiayaan umat manusia dan peradabannya harus sampai kepada kesempumaan
yang stabil dan pertumbuhannya itu harus mendapat bimbingan dad ajaman-ajar-
an agama. Agamg-agama sebelumn Islam tidak sanggup lag untuk memberikan
bimbingan itu. Dan ini menunjukkan perlunya Al Qur'an diturunkan, yang akan
memberi petunjuk kepada seluk-beluk tingkah laku umat manusia dengan pel-
bagai macam ragamnya, sesuai dengan kebudayaan umat manusia,

Pertanyaan yang ketiga ialah: Bukankgh aspemoagema yang duluy ifu meng
grarkan fentang adanya kemgpuon kerohgrion yong gkhirnys gkan sampal ke-
pads afaran yang universd wniuk seluneh wmat manio?

Memang kitab-kitab suci yvang dulu ifu memnjanjikan tentang akan datangnya se-
orang Nabi vang paling sempurna. Nabi ilu adalah keturunan dari MNabi Ibra-
him as Kabar gembira vang diberikan kepada Nabi lbrahim, bahwa dar ke-
turunannya itu akan lahir seorang MNabi yang sempuma dapat dibaca di antara
lain dalam kitab Kejadian 12 : 2. 3,13 : 15; 16 : 10-12 dan masih banyak lagi
Adapun nubuwat bahwa kedatangan seorang Nabi vang paling besar itu dari Mabi
Ismail a_s. wrang dapat membaca dalam kitab Kejadian 21 : 13,

Maka anak sahayamu itupun skan kujadikan suatu bangsa, karena iapun daripada
henihmu.

Demikian juga dalam Kejadian 21 : 13,

Bangunlah engkau, angkatlah budak itu, sokonglah dia, karena Aku hendak men-
jadikan dis satu bangsa yang besar.

Juga dalam kitab Kejadian 17 : 20.

Maks akan hal Tsmail iopun telah kulolugkan permintaanmu: bahwa sesungguhnys
Aku telah memberkat akan dia dan membiarkan dis dan memperbanyakkan dia
amat sangat dan duabelas orang raja-raja akan berpencar daripadanya dan Aku akan
menjadikan dia satu bangse yang besar.

Sudah barang tentu vang dimaksud tidak lain adalah Nabi Muhammad s.aw.
Adapun nubuwatnubuwat lain jalah umpamanya nubuwat Nabi Habakuk
yang menyatakan (Habakuk 3 : 3):

Bahwa Allah datang dar Teman dan yang meha suci dari pegunungan Paman-Selah.
Maka kemulyaannys menudunglah segala langit dan bumipun sdaish penuh dengan
punya.
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i sini diterangkan tentang Teman dan crang yang suci dard pegunungan Paman
(Arab = Faron), dan yvang dimaksud ini tidak lain adalah Nabi Muhammad s.aiw,

Demikian juga nabi Musa as. dalam kitab Ulangan 18 ; 17-22 telah me-
nyatakan kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. itu:

Maka pada masa ity berfirmanleh Tuhan kepadaku (Musa).

Benarlah kata mereka itu (Bani Israil).

Bahwa Aku (Allah) akan menjadikan bagi mereka itu seorang nabi dan antara segala
saudaranya {yaitu dari Bani lsmail} yang sepert engkaw (hai Musa), dan Aku akan
memberi segala firman-Ku dalam mulutnys dan dispun akan menga takan kepads-
nya segala yang Kusuruh akan dia.

Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tiada mau dengarakan segals firman -Ku,
vang akan dikatakan olchnya dengan nama-Ku, niscaya Aku menuntutnys kelak ke-
pada orang it

Tetapi adapun yang melakukan dirinya dengan sombong dan mengatakan firman de-
ngan nama-Ku, yang tada Kusuruh katakan, atau yang berkata dengan nama dewi.
dewa, orang nabt itu akan mat dibunuh hukumnya.

Maka jikalau kiranya kamu berkatw dalam hagmu demikian:

Dengan apakah boleh kami ketahui akan perkataan itu bukannya firman Tuhanada-
nyi

Bahwa jikalau nabi itu berkats demi nama Tuhan laly orang dikatakannya tiada jadi
atau tads datang yaitulah perkataan yang buksn firman Tuhan adanya, maks nabi
ftupun telah berkata dengan sombongnya, janganiah kamu takut akan dia,

Dalam enam ayat Taumat di atas ada beberapa isyarat yang menjadi dalil un-
tuk menyatakan Nubuwat Nabi Muhammad s.aw, itu,

“Seorang Nobi dari antara segula soudaranye ™,

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang dinubuwatkan oleh Tuhan itu akan tim-
bul dar saudara-saudara Bani Israil, tetapi bukan dar Bani Israil sendiri Ada-
pun saudarasaudara Bani Israil itu jalah Bani [smail (Bangsa Arab), sebab ls-
mail adalah saudara tua dari Ishak bapak dar lsrail (Ya'kub). Dan Nabi Mu-
hammad s.a.w. sudah jelas adalah keturunan Bani [smail

Kemudian kalimat yeng seperti enghkau, memberikan arti bahwa MNabl yang akan
datang itu harusiah seperti Nabi Musa as, maksudnya Nabi yang mem-
bawa agama baru seperti Nabi Musa as Dan sepert diketahui Nabi Mu-
hammad itulah satu-satunya Mabi yang membawa syari'at baru (agama Islam)
vang juga berlaku untuk bangsa lsrail.

Kemudian diterangkan lagi, bahwa Nabi itu tdak sombong tidak akan mat
dibunuh. Muhammad s.aw. seperti dimaklumi, bukanlah orang yang sombong,
baik sebelum jadi Nabi, apalagi sesudah jadi MNabi Sebelum jadi MNabi beliau su-
dah disenangi umum terbukt dengan gelamya "Al Amun’’ artinya orang yvang di-
percayai. Kalaw beliau sombong tentulah beliau tidak akan diberi gelar yang amat
terpuji ita. Sesudah jadi Nabi beliau itu tambah mmah.

Umat Nasrani menyesuaikan nubuwat itu kepada Nabi Isa as di samping
mereka mengakui pula bahwa Isa as sungguh mati terbunuh (karena disalib).
Hal ini jelas bertentangan dengan ayat nubuwat itu sendiri, Sebab Nabi itu harus-
lah tidak mati terbunuh (tersalib atau lainnya),

Itulah beberapa nubuwat tentang kedatangan Nabi Muhammad saw. Se-
benamya masih ads lagl beberapa nubuwat yang diberikan oleh Nabi Yesaya 42 :
1.4, Nabi Yermia 31 : 31, 32, Nabi Daniel 2 ; 3845 dan heberapa lagi yang untuk
menghindan terlale panjang tidak periu disebutkan di sini.
ltulah nubuwatnubuwat yang diberikan Nabi-nabi sebelum kedatangan Mu-
hammad saw. Ini semua, membawa makin kuatnya akan keharusan datangnva
Al Qur'an. yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w,
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B, SEJARAH RINGKAS NABI MUHAMMAD 8.4, W,

I, SEJARAH RINGKAS.
a. Kota Mekah,

Mekah pada zaman kune terletak di garis lalu lintas perdagangan antam Ya-
man (Arabia Selatan) dan Syam dekat Lautan Tengah, Kedua negara ini zaman
dahuly telah mencapa: peradaban yang tngei dan dihubungkan oleh beberapa
negeri-negen kecil antarm lain Mekah, Dipandang dan se@m pecpratis, kota Mekah
hampir terletak di tengah-tengah jazirah Arabie. Oleh karena ity kabilah-kabilah
Arab dari segala pemjuru tidaklah terlalu sulit mencapai Mekah, seperti hal-
nya juga penduduk kota Mekah, tidaklah amat sukar bagl mereka bepergian ke
negeri-negeni tefangganya sepert ke Syam, Hirah dan Yaman, Tidaklah meng-
herankan, bilamana semangat dapeng berkembang di kalangan penduduk Mekah.

Dalam kota Mekah itu terdapat rumah suci yang disebut Sairuliah atau Ka'-
bah, Bangsa Arab pada umumny: memuliakan tempat suci ini. Pembangunan

Baitullah ini mepunat sejarah Islam dilakukan oleh Nabi Tlrafiim a5 bersama
puteranya [smagil a5 lsmail a.s. kemudian kawin dengan penduduk Meksh dan
suku Jurhum yang berasal dan Yaman dan terus menetap di kota ini turun temu-
run. Keturunan Mabi Ismail ini disebut Banu Fomail atau A dnaniy v,

Pada waktu bendungan besar di Ma'rib di Arabia Selatan pecah dan me-
nimbulkan malapetaka vang besar pada penduduknva, maka kahilah-kahilah
Arab Selatan ini berbondong-bondong meninggalkan daerahnya menuju ke arah
Utara. Di antara mereka satu rombongan yvang dipimpin oleh Marits bin “dAmir
yang bergelar Khuze'sh berpindah menuju Mekah; mereka berhasil mengalah-
kan penduduk Mekah (sukuJurhum)dan seterusnya menjadi penguasa atas negeri
ini turun temunimn.

Dalgm masa pemerintahan Khuza'ah inilah Banu [smail berkembang biak
dan dengan berangsur-angsur mereka meninggalkan negeri ini bertebaran ke pelo-
sok-pelosok jazirah Arab. Hanya yang dnggal di kots ini dar Banu lsmail ialah
suku Cureisy, Mereka sama sekali tak punyva kekuasaan atas kota Mekah ini dan
juga atas Ka'bah,

Kira-kira abad ke 5 M. seorang pemimpin kabilah Quarisy yang bernama
Qushal  telsh  berhasil merebut kekuassan kota Mekah dad tangan  kaum
Khuza'ah, setelsh mereka berabad-abad lamanya menguasai kots  Mekah, Ke-
kuasaan vang direbutnya itu meliput bidang pemerintahan dan keagamaan. De-
ngan demikian CQushal menjadi pemimpin agama dan pemerintahan kota Mekah.

Di bidang pemerintahan Qushai meletakkan dasar-dasar demokrasi, [hHa
membagi-bagl kekuasaan antara pemimpin Quraisy, Untuk tempat bermusya-
warah para pemimpin itu dibanpunnya balai permusyawaratan yang mereka
namakan “Dogrunngdweh”, Di tempat inilah mereka membahas dan memecsh-
kan segala perscalan-perscalan yang timbul dalam masyarakat., Ketua dar balai
ini adalah Cushai sendiri. Kekuasaan dan kepemimpinan Qushai atas kota Me-
kah ini mendapat dukungan dan sepenap kabilah-kabilah Arab.

Pada masa-masa selanjutnya, nampakiah pertumbuhan kota Mekah dengan
organisasinya yang sederhana itu, lebihdebih sesudah kerajaan Himyariah di Ara-
bia Selatan mulal runtuh kira-kdra pada permulaan abad ke & M. Kesadaran
hahwa kepentingan kota harus lebih divtamakan dan kepentingan sulu sendir,
sudah pula tumbuh pada penduduk Mekah, Segala sengketa antara mereka sela-
lu dapat diselesaikan secara damai, Mereka menghindari terjadinya pertumpahan
darah di daemsh kota Mekah, karena hal itu berard menocdai kesucian kota itu
vang sudsh menjadi kepercayaan sejak berabad-abad lamanya, Selain danpada
itu merckapun sangat berkepentingan akan ketenteraman kota Mekah, Setiap
tahun pada bulan-bulan haji bangsa Arab dad segala penjury, datang ber-
kunjung ke Mekah sebagai salu kewajiban agama, Tidak s=dikit keuntungan
penduduk Mekah dar hasil kunjungan keagamaan inl. Kunjungan itu berjalan
lancar bhilamana keadaan kota Mekah itu selalu aman dan tenteram serta ke-
suciannya senantiasa terpelihara. Kaum Qumisylah yang diberi kepercayaan oleh
bangsa Atab untuk menjaga Kesucian dan keamanan kota Mekah ini.
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Mengenai  keagamaan, sejak  Qushai  berhasil menggulingkan kekuasaan
orangorang Khuza'ah, dialah yang memegang pimpinan agama. Bangsa Arnab
mengkui bahwa hak pemeliharaan atas Ka'bah dalam kota Mekah itu hanya
pada keturunan Nabi Ismail as. Karena it tndakan Qushai mengambil alih ke
kuasaan atas Ka'bah dari ocrang-orang Khuza'ah segera dibenmarkan dan diakui
oleh bangsa-bangsa Arab, karepa Qushai adalah keturunan Nabi Ismail a.s.
Dengan demikian hanya dialah yang berhak menjage, membuka dan menutup
pintu Ka'bah serta memimpin upacara keagamaan di rumah suci itu. Setelah Qushai
meninggal, pimpinan dilanjutan oleh kemrunannya.

b, Kelahirgn Nati Muhommad s,a.w,

I3 kala umat manusia dalam kegelapan dan kchilanpan pepangan hidupnva,
lahirlah ke dunia dar keluarga vang sederhana, di kota Mekah, seorang bayi yang
kelak membawa perobahan besar bagl sejarah peradaban dunia. Bayi itu yatim;
bapaknya yang bernama Abdullsh meninggal T 7 bulan sebelum dia lahir. Ke-
hadiran bayi itu disambut oleh kakeknya Abdiwl Muththalib dengan pench kasih
sayang dan kemudian bavi itu dibawanya ke kaki Ka'bah, Di tempat suci inilah
bayi itu diberi nama Muharmmad suatu nama yang belum pernzh ada sebelum-
nya. Menurut penanggalan para ahli, kelahiran Muhammad it pada fanggal /2
Rabiulawal tohun Gajah atau tanggal 20 April tehun 371 M.

Adapun sebab dinamakan tahun kelahiran Nabi itu dengan tahun Gajah,
karena pada tahun itu, kota Mekah diserang oleh suatu pasukan tentars orang
Nasrani yvang kuat di bawah pimpinan 4brghah, pubernur dar kerajaan Nasrani
Abessipia yvang memerintash di Yaman, dan mercka bermaksud menghancurkan
Ka'bah. Pada waktu itu Abrahah berkendaraan gajab. Belum lagi maksud mere-
ka tercapai, mereka sudah dihancurkan oleh Allah sw.t dengan mengirimkan bu-
rung ababil. Oleh karena pasukan itu mempergunakan gajah, maka orang Arah
menamakan bala tentara itu posukan bergajoh, sedang tahun tefadinya peris
tiwa ini disebut Tahun Gajah,

Mabi Muhammad s.aw., adalah keturunan dad Qushai pahlawan suku Qumi-
isy yang berhasii mengeulingkan kekuasaan Khuza'ah atas kota Mekah,
Ayahnya bernama Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim hin Abdumanaf
bin Qushai bin Kilabh bin Murah daf golongan Amb Banu Ismail. Ibunya ber-
nama Aminah bintd Wahab bhin Abdumanaf bin Zuhrah bin Kiab bin Murrah,
di sinilah silyilah keturunan ayabh dan ibu Nabi Muhammad saw. bertemu.
Baik keluarga dari pihak bapak maupun dard ibu keduanya termasuk golongan
bangsawan dan terhormat dalam kalangan kabilah-kabilah Arah.

Sudah menjadi kebiasaan pada orang-orang Arab kota Mekah, terutama pa-
da orangorang yang tergolong bangsawan, menyusukan dan menitipkan bayi-
bayi mereka kepada wanita badiyah (dusun Ji padang pasit) agar bayi-bayi itu
dapat menghirup hawa vangbersih, terhindar dar penyakit-penyakit kota dan su-
paya bayikbayi itu dapat berbicara dengan bahasa yang murni dan fasih, Demi-
kianlah halnya Nabi Muhammad s.aw, beliau dizerahkan oleh ibunya kepada se-
orang perempuan yang baik, falimah Sa'divah dan Bani Sa’ad kabilah Hawazin,
tempatnya tidak jauh dari kota Mekah, Di perkampungan Bani 85a‘ad inilah Nabi
Muhammad s.a.w, diasuh dan dibesarkan sampai berusia lima tahun,

¢, Kematign Thu dan  kakek

Sesudah  berusia lima tahun, Muhammad saw, diantarkannya ke Mekah
kembali kepada ibunya, Sitti Aminah, Setahun kemudian, yaitu sesudah ia ber-
usiz kira-kim enam tahun, beliau dibawa oleh ibunya ke Madinah, bersama-sama
denpan Ummu Aiman, sahava peningpalan ayahnya. Maksud membawa Mabi ke
Madinah, pertama untuk memperkenalkannya kepada keluarga neneknya Bami
Majjar dan kedua wuntuk menziarahi makam avahnya, Maka di situ diperlihatkan
kepadanya rumah tempat ayahnya dirawat di waktu sakit sampai meninggal, dan
pusara tempat avahnya dimakamkan, Agaknya mengharukan juga cerita Aminah
kepada anaknya tentang ayahnya itu; demikian terharunya, sehingga sampai sesudah
ia diangkat menjadi Rasul dan sesudah ia berhijrah ke Madinah, peristiwa itu sering
disebut-sebutnya,
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Mereka tinggal di situ kira-kira sate bulan, kemudian pulang kembali ke Me-
kah. Dalam perjalanan mereka pulang, pada suatu tempatl, 4bwe' namanya tiba-
tiba Aminah jatuh sakit schingge meninggal dan dimakamkan di situ juga.
(Abwa' jalah nama sebuah desa yang terletak antara Madinah dan Juhfah, kira-
kira sejauh 23 mil di sebelah selatan kota Madinah),

Dapatlah dibavangkan betapa sedih dan  bingungnyva Muhammad s.aw,
menghadapi bencana kemalangan atas kematan ibunya itu. Baru beberapa har
sija ia mendengar ceritera ibunya atas kematian ayzhnya yang telah meninggal-
kannya selagi Muhammad saw. dalam kandungan, sekarang ibunya telah me-
ninggal pula di hadapan matanya sendiri, sehingga ia sudah tinggal sebatang-
kara, menjadi seorang yatim-piatu, Hada berayah dan tiada beribu.

Setelah  selesai pemakaman ibundanya, Nabi Muhammad saw segera me-
ninggalkan kampung Abwa’ kembali ke Mekah dan tinggal bersama-sama dengan kakek-
nyva Abdul Muththalib.

Di sinilah Wabi Muhammad saw. diasuh sendin oleh kakeknya dengan
penuh kecintaan, Usia Abdul Muththalib pada waktu itu mendekati 80 tahun. Ddia
adalah seorang pemuka Quraisy vang disegani dan dihormat oleh segenap kaum
Quraisy pada umumnya, dan penduduk kota Mekah pada Khususnya. Demikian
penghormatan bagi kedudukannya yang tinggi dan mulia itu, sampai anak-anak-
nya sendiri tidak ada yang berani mendahului menduduld tikar vang disediakan
khusus baginya di sig Ka'bah.

Disebabkan kasih sayang kakeknya, Abdul Muththalib, Muhammad saw.
dapat hiburan dan dapat melupakan kemalangan nasibnya karena kematian ibu-
nva. Tetapi. keadaan ini tidak lama berjalan, sebab baru =aja berselang dua ta-
hun ia merasa terhibur di bawah asuhan kakeknya, orang tua yang baik hati itu
meninggal pula, dalam wsia delapan puluh tahun. Muhammad saw, ketika ite baru
berusia delapan tahun,

Meninggalnya Abdul Muththalib itu, bukan saja merupakan kemalangan be-
saf bagi Muhammad saw. tetapi jugs merupakan kemalangan dan kerugian ba-
gi segenap penduduk Mekah. Dengan meninggalnya Abdul Muththalib itu, pen-
duduk Mekah kehilangan secrang pembesar dan pemimpin yang cerdas, bijak-
sana, berani dan perwira vang tidak mudah mencari gantinya,

Sesuai dengan wasiat Abdul Muththalib, maka Nabi Muhammad saw. di-
atuh oleh pamannya Abu Thalib, Kesungguhan dia mengasuh Mabi serta kasih
sayang yang dicurahkan kepada keponakannva imi tidaklah kurang dari apa yvang
diberikannya kepada anaknya sendiri. Selama dalam asuhan kakek dan pamannya,
Mabi Muhammad menunjukkan sikap yang terpuji dan selalu membantu meringankan
kehidupan mereka,

d Pengalaman.pengalaman pentng Nabi Muhammad ©.a,w,

Ketika berumur 12 tahun, Nabi Muhammad saw. mengikuti pamannys Abu
Thalib membawa barang dagangan ke Syam. Sebelum mencapai kota Syam, ba-
ru sampai ke Bushra, bertemulah kafilah Abu Thalib dengan seorang pendeta
Masrani yang alim, “"Buhairg’ namanya. Pendeta itu melihat ada tanda-tanda ke-
nabian pada diri Muhammad s.aw. Maka dinasihatilah Abu Thalib agar segera
membawa keponakannya itu pulang ke Mekah, sebab dia khawatir kalau-kalau
Muhammad s.aw. ditemukan oleh orang Yahudi yang pasti akan menganiaya-
nya. Abu Thalib segera menyelesaikan dagangannya dan kembali ke Mekah,

Mabi Muhammad s.aw., sebagaimana biasanva pada masa kenak-kanak itu,
dia kembali kepekefaannya menggembala kambing; kambing keluarga dan kam-
bing penduduk Mekah yang lain yang dipercayakan kepadanya. Pekerjaan meng
gembala kambing ini membuahkan didikan yang amat baik pada diri Nabi, kare-
na pekerjaan ini memerlukan keuletan, kesabaran dan ketenangan serta ketram-
pilan dalam tindakan,

Di waktu Nabi Muhammad saw. berumur * 15 tahun terjadilah peristiwa
yang bersejarah bagi penduduk Mekah, yaitu kejadian peperangan antara suku
Quraisy dan Kinanah di satu pihak, dengan suku Qais "Ailan di lain pihak. Nabi
Muhammad s.aw. ikut akuf dalam peperangan ini memberikan bantuan kepada
paman-pamannya dengan menyediakan keperluan peperangan.
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Peperangan ind terjadi di daerah suci pada bulan-bulan suci pula yaitu pada
bulan Zulgaedah, Menurut pandangan bangla Arab peristiwa itu adalah pe-
langgaran terhadap kesucign, karena melanggar kesucian bulan £ulgaedah, sebenar-
nya dilarang berkelahi, berperang menumpahkan darah, Oleh karena demikian,
perang tersebut dinamakan Harbul Fijgr yang artinya perang yang memecahkan ke-
sucian,

Semenjak  wafatnya Abdul Muththalib, kota Mekah mengalami keme-
rosotan, Ketertiban kota Mekah tidak terjaga, Keamanan harta bends, din pr-
badi tidak mendapat jaminan, Orang-orang asing menderita segala macam peme-
rasan terang-terangan. Kadangkadang mereka dirampok, bukan sajz barang dan
harta bendanya, akan tetapi juga isteri dan anak perempuannya Perbuatan-per-
buatan yang demikian membawa suasana Mekah kKacau dan genting. Jika hal it
dibiarkan berlarut-larut akan merugikan penduduk Mekah sendin  (Quraisv).
Akhirnya dmbullah keinsyafan di kalangan pemimpin-pemimpin Quraisy untuk
memulihkan kembali ketertiban kota Mekah itu, Maka berkumpullah pemuka-
pemuka dari Bani Hasyim, Bani Muththalib, Bani Asad bhin "Uzza, Bani Zuhrah
bin Kilab dan Bani Tamim bin Murmh, Dalam pertemuan ini pemimpin-
pemimpin CQuraisy mengkat sumpah; bahwa tidak seorangpun vang akan ter-
aniaya lagi di kotsa Meckah baik oleh penduduknya sendiri ataupun orang lain.
Bamangsiapa vang teraniaya, dia harus dibela bersama-sama. Demikianlah iz dan
sumpah ity yang dalam sejarah disebut Halfulfidhul, Nabi Muhammad sa.w
sendiri mengatakan sesudah menjadi Rasul bahwa dia menyaksikan pertemuan
paman-paman beliaw itu di rumah Abdullah bin Juda'an, di waktu berusia belasan

tahun.
Hasil pertemuan pemukapemuka Quraisy it membawa percbahan yang

baik bagi kota Mekah, hingga kota imi kembali aman dan selanjutnya memegang
peranan penting dalam sejarah perkembangan bangia Arab.

Meningkat masza dewasa, Nabi Muhammad s.aw. mulai berusaha sendiri da-
lam penghidupannya, Karena diz terkenal orang yang jujur, maka seorang janda
kiya bernama Siff Khodiiah mempercayai beliau untuk membaws barang
dagangan ke Syam. Dalam perjalanan ke Syam beliau ditemani oleh seorang pembantu
Siti Khadijah vang bernama Maisarah. Setelah selesai menjual belikan barang dagangan
di Syam, dengan memperaleh laba yang tidak sedikit, merekapun kembali ke Mekah,

Sesudah Nabi Muhammad saw, pulang dari pegalanan ke Svam ite, datang-
lah lamaran dari pihak Sit Khadijabh kepads beliau, lalu beliau menyampaikan
hal ima kepada pamannya. Setelah tercapai kata sepakat pernikahanpun di-
langsungkan, pada waktu itu umur Nabi * 25 tahun sedang Sitd Khadijah * 40
tahumn.

Perkawinan ini  telah memberi Muhammad s.aw, ketenangan danm keten-
teraman. Muhammad s.a.w. memperoleh cinta kasih yang tulus dan seorang perempuan
vang kemudian hari merupakan orang yvang pertama-tama mengakui kerasulannya, dan
senantiasa siap sedia menyertai dia dalam segala penderitaan dan kesusahan dengan
pengorbanan harta sekalipun.

Mama MNabi Muhammad saw, bertambah populer di kalangan penduduk
Mekah, sesudah beliau mendaomaikan  permuka-pemuka  Quraisy dalam  sengketa
mereka memperbaharui bentuk Ka'bah, Pada permulaannya mereka nampak ber-
satu dan bergotong royong mengerjakan pembaharuan Ka'bah itu, Tetapi kedka
sampai kepada peletakan Bare Himm (Al Hejgrul Aswsd] ke tempat asalnya,
terjadilah  perselisthan sengit antara pemuka-pemuka Quraisy. Mereka masing-
masing merasa berhak untuk mengembalikan balu suci itu ke tempat asal-
nya semula, Akhimya disepakati yang akan menjadi hakim adalah orang yvang per-
tama datang dan pada saat vang kritis ini, datanglah Muhammad saw. yang disam-
but dan sepera disetujui mereka; maka diambilnyalah sehelai kamn, lalu dihampar-
kannya dan Al Hajarul Aswad diletakkannya di tengah-tengah kain ite. Kemudian
disuruhnya tiap-tiap pemuka golongan Quraisy bersama-sama mengangkat tepi kain
ke tempat asal Al Hajarul Aswad itu. Ketika sampai ke tempatnya, maka batu hitam itu
diletakkan dengan tangannya sendin ke tempatnya.

Dengan demikian selesailah persengketaan im dengan membawa kepuasan
pada masing-masing polongan, Pada waktu kejadian ini usia Nabi sudah 35
tahun dan dikenal dengan nama Al Amin” yang dipercaya.
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e, Akhlek Nobi Muhammad §,a.w, dari masa kanak-kanak hingee dewasa,

Dalam perjalanan hidupnya sgjak masih kanak-kanak hingg dewasa dan
sampai diangkat menjadi Rasul, beliau terkenal sebagai seorang yang jujur, ber-
budi luhur dan mempunyai kepribadian yang tinggl Tak ada sesuatu perbuatan
dan tingkah lakunya yang tercela yang dapat dituduhkan kepadanya, berlainan
sekali dengan tingkah laku dan perbuatan kebanyakan pemuda-pemuda dan pen-
duduk kota Mekah pada umumnya yang gemar berfova-foya dan bermabuk-
mabukan, Karena demikian jujumya dalam perkataan dan perbuatan, maka beliau
diberi julukan "A!-Amin”, arlinya: orang yang dapat dipercayai,

Ahli sejarah menuturkan, bahwa Muhammad saw. scjak kecil hingga dewa-

sa tidak pernah menyembah berhala, dan tidak pernah puls makan daging hewan
yang disembelih untuk korban berhala-berhala seperti lazimnya orang Amb jahi-
livah pada waktu itu. [a sangat benci kepada berhala itu dan menjauhkan diri da-
ri keramaian dan upacam-upacara pemujaan kepada berhala itu,
Untuk mencukupi keperluan hidupnya schari-hari, dia berusaha sendiri mencari
nafkah, karena omng tuanya tidak meninggalkan harta warisan vang cukup. Se-
sudah dia menikah dengan Sitti Khadijah, dia berdagang bersama dengan isterinya
dan kadang-kadang berdagang pula dengan orang lain,

Sebagai seorang manusia yang bakal menjadi pemimbing umat manusia,
Muhammad saw. memiliki bakat-bakat dan kemampuan jiwa besar, ke-
cerdasan pikirannya, ketajaman otaknya, kehalusan perasaannya, kekuatan ingat-
annya, kecepatan tanggapannya, kekerasan Kemauannya, Segala pengalaman hi-
dupnya, mendapat pengolahan yang sempuma dalam jiwanya. Dia mengetzhui
babak-babak sejarah negerinya, kesediban masyarakat dan keruntuhan agama
bangsanya. Pemandangan itu tidak dapat hilang dari pikirannya

Dia mulai  "menyviapkan dinnya”  (bertghgnnurs) untuk mendapatkan pe-
musatan jiwa yang lebih sempurna. Untuk bertahannuts ini dipilihoya tempat di
sebuah gua kecil yang bermama “"Fira” yang terletak pada scbuah bukit yang
bernama “Jabal Nur' (Bukit Cahaya) vang terletak kira-kira dua ataw tiga mil
sebelah utara kota Mekah,

Walaupun Muhammad s.aw. dengan daya pikirannya yang jernih itu ber-
ugaha merenungkan tentang pencipta alam raya ini, namun sebelum kenabian-
nya dia fidaklah sampal kepada hakikal penciptanya, sebagaimana dilsyaratkan
oleh Allah s.w.t. dalam Al Qur'an surat (42) As Syuuraa avat 52.

Ein @ ... 50 &J“.Qué_:m_f‘uy"&"%&d" C= i

Attinya : Dan begitulah telah Kami wahyukan kepadamu suatu reh (Al Qur'an) dari pcnntah
Kami; kamu belum pernah mengetahui apakah kitab, dan apakah iman .

n <

Dian sutat (933 Adh Dhuha ayat 7. QMHH bz Elbart y
Artinya ! Dan Dia mendapalimu sehagai seorang yang bingung, laly Dia memberikan peiunjuk,

. Muhammad menjfadi Rasul,

Ketika menginjak usia empat puluh tahun, Muhammad s.a.w. lebih banyak menger-
jakan fahgnmuts dan waktu-waktu sehelumnya, Pada bulan Ramadhan dibawanya perbe-
kalan lebih banyak dan biasanva, karena akan ber-tafkannuis lebih lama dar waktu-waktu
sebelumnya, Dalam melakukan raharmurs kadang-kadang beliau bermimpi, mimpi yang
benar. (Arru’ voo ashshaadigah).

Pada malem 17 Romadhan, bertepatan dengan 6 Agustus tahun 610 Mase hi,
di waktu Nabi Muhammad s.aw. sedang bertghanmues di goa Hira, datanglah
Malaikat Jibril a.s. membawa wahyu dan menyuruh Muhammad s.aw. untuk
membacanya, katanya; 'Bacalgh', Dengan terperanjat Muhammad s.aw. men-
jawab: dku fgdak daper memboca.”’ Beliaw lalu direngkub beberapa kali oleh
Malsikat Jibril as, hinggm nafasnva sesak, lalu dilepaskan olehnya seraya di-
suruhnva membaca sckali lagi: "Bocaloh' Tetapl Muhammad s.aw. masih tetap
menjawab: “4ku ndok dopat membgeg " Begitulah keadaan berulang sampai t
g kali, dan akhirnya Muhammad sa.w. berkata: “dpe vang kuboco' kata Jibril;
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Artinya:

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dar
sepumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmu teramat Mulia, Yang mengajptkan dengan
pena (tulis baca), Mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

{Surat (96) Al "Alag ayar 1-5).

Inilah wahyu yang pertama yang diturunkan oleh Allah s.ow.t kepada Mabi
Muhammad saw. Dan ipilah pula saat pencbatan beliau sebagai Resululloh,
atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia, wntuk menyampaikan nsalah-
Nya.

Pada saat menerima pengangkatan menjadi Rasul ini, umur beliau mencapai
40 tahun & bulan & har menurut tahun bulan {gamarivah) atau 39 tahun 3 bulan
# harn menurut tahun matahar (syamsiah),

Setelah menerima wahyu itu beliau terus pulang ke rumah dalam keadaan geme-
tar, sehinggs minta diselimuti cleh iaterinya, Sittd Khadijah.

Isteri yang patuh dan setia ity segera menyelimutinya. Setelah agak reda
cemasnya, maka diceritakannya kepada isterinya segala yang terjadi atas dirinya
dengan perasaan cemas dan khawatir. Tetapi isteri yang bijaksana itu sedikitpun
tdak memperlihatkan kekhawatiran dan kecemasan hatinya bahkan dengan khid-
mat ia menatap muka suaminya, seraya berkata: “Bergembiralah hai anak
pamanku, fetapkanlah hatimu, demi Tuhan yang jiwa Khadijah di dalam tangan-
Nya, saya hamap engkaulah yang akan menjadi MNabi bagli umat kita mi Allah
tidak akan mengecewakan engkau; bukankah engkau yang senantiasa berkata be-
nar vang selalu menumbuhkan tali silaturrahim, bukankah engkau yang senantiasa
menolong anak vatim, memuliakan tetamu dan menolong setiap orang yang ditimpa
kemalangan dan kesengsaraan?" Demikianlah Sitti Khadijah menenteramkan hati
suaminya,

Karena terlampau lelah setelah mengalami peristiwa besar yang baru saja
terjadi itu, maka beliaupun tertidur. Sementara itu Sitti Khadijah pergi ke rumah
anak pamannya Worggeh bin Mgufal, seorang vanp tidak menyembah berhala,
telah lama memeluk apama Nasrani dan dapat menulis dengan bahasa lbrany, te-
lah mempelajari serta menyalin ke bahasa Arab isi kitab Injil dan Taurat, usia-
nya sudah lanmjut dan matanva sudah buta, lalu diceriterakannya oleh Sitti Kha-
dijah, apa yang terjadi atas diri suaminya.

Setelah didengarnya cerita Khadijah itu lalu ia berkata: "Quddus, quddus, de-
mi Tuhan yang jiwa Waragah di dalam tanganNya, jika engkau membenarkan
aku, va Khadijah, sesungguhnya telah datang kepadanya (Muhammad) namus
akbar (petunjuk yang maha besar), sebhagai pernah datang kepads Nabi Musa
a.%; dia sesungguhnya akan menjadi Nabi bagi ummat kita ini. Dan katakanlah
kepadanya hendaklah ia tetap tenang'"

Situ Khadijah kembali ke rumahnya, lalu diceriterakannys apa yang dikata-
kan oleh Waragah bin Naufal kepada Rasulullah dengan katakata yang lemah-
lembut yang dapat menghilangkan kecemasan dan kekhawatiran Basulullah,

Di dalam kitab-kitab tarikh diriwayatkan, bahwa setelah badan Nabi Mu.
hammad s.aw. kelihatan telah segar kembali dan telah seperti sediakala, suars-
nya sudah berangsur terang, maka Khadijah mengajak Nabi untuk segera perp
menemui Waragah bin MNaufal di rumahnya, dengan maksud hendak bertanya
lebih lanjut secam langsung kepadanya tentang peristiwa yang telah menimpa diri
Mabi vang terjadi dalam gua Hira itu.

Sesampainyva Nabi bersama Khadijah di rumah Waragah bin Naufal, lalu sa-
tu gama lain menvampaikan penghormatannya, Kemudian Wamgah menanys-
kan maksud kedatangan MNabi berdua dengan Khadijah.
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Setelah  Khadijah memperkenalkan Nabi kepada Waragah, lalu Nabi men-
ceritakan apa-apa yang baru dialaminya. Kemudian Waraqah berkata: "Quddus,
Quddus! Hay (Muhammad) anak saudaraku, itu adalah rahasia yang paling be-
sar yang pernah diturunkan Allah kepada Nabi Musa a.x Wahai kiranya aku da-
pat menjadi muda dan kuat, semoga aku masih hidup, dapat melihat, ketika eng
kau dikeluarkan (diusir) kaummu™’,

Mabi setelah mendengar perkataan Waragah yang sedemikian iw, lalu beliau
bertanya: “Apakah mereka (kaumku) akan mengusic aku?"' Waragah men-
jawab: "Ya, semua orang yang datang membawa scpert apa yang engkau bawa
ini, mereka tetap dimusuhi Jikalau aku masih menjumpai hari dan waktu engkau
dimusuhi itu, aku akan menolong engkau dengan sekuat tenagaku.”

Dengan keterangan Warmaqah itu, Nabipun merasa mendapat keterangan dan
penjelazan yang jelas tentang peristiwa yang baru dialaminya itu. Juga Khadijah
memegang teguh keterangan-keterangan Waragah itu, dan memang itulah yang dinanti-
nantikan selama ini, berita gembira tentang keangkatan suaminya menjadt Rasul.

g Peranan Khadijah df saat-saat Nabi Mubommad 5.0.w. menerima wahyu

Siti Khadijah adalah masih satu keturunsen dengan MNabi Mubhammad saw.,

yaitu bertemu pada Qushal,

Jika diuraikan silsilah keturunan Nabi Muhammad s.aw. dan Sitt Khadijah
adalah demikian:

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyvim bin Abdul Manaf
bin (ushai,

Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdul 'Uzza bin (ushaf,

Jadi di antara isteri-isteri Wabi Muhammad saw. Siti Khadijah inilah yang
paling dekat nasabnya dengan beliau.

Sitti Khadijah adalah seorang janda keturunan bangsawan Cumisy. la telah
dua kali kawin, yang pertama dengan "Atieq bin "Aabld Al-Makhzumy seorang
Iaki-laki masih tergolong keluarga bangsawan Quraysi.

Perkawinan 5itd Khadijah dengan suaminya yang pertama ini lama ber-
langsung, hanys menurunkan seorang puteri bernama Hindun, karema "Atieq me-
ninggal dunia, Kemudian Sitti Khadijah kawin lag dengan Nabbasy bin Zurarah
Attaimy juga seorang laki-laki masih keturunan keluarga bangawan Quraisy.
Perkawinan 3itti Khadjjah dengan Nabbasy ini menurunkan seorang putera ber-
nama Halal dan seorang puteri juga bermama Hindun. Perkawinan dengan suami-
fiya yang kedua inipun tdak lama berlangsung, karena Nabbasy meninggal du-
nia pula. Sehingea kedua kalinya Sitti Khadijah menjadi janda.

Sitth Khadijah mempunyai pobadi luhur dan akhlak yang mulia, Dalam ke-
hidupannya sehar-hari senantiasa memelihara kesucian dan martabat dirinya; ia
jauhi adat istisdat yvang tidak senonoh wanita-wanita Arab Jahilivah pada waktu
itu, sehingga oleh penduduk Mekah ja diberi gelar "dr Thahirah' Ta mempunyai
pikiran vang tajam, lapanpg-dada, kuat himmah dan tinggi citacitanva, la suka me-
nolong orang-crang vang hidup dalam kekurangan dan sangat penyvantun kepada
orang-orang yang lemah, Di samping itu ia adalah seorang wanita yang pandai ber-
dagang. Perdagangannya tidak dikerjakannya sendiri, melainkan dibawa oleh be-
berapa orang kepercayaannya atau oleh orang-orang vang sengaja mengambil upah
untuk membawakan dagangannya ke negeri Svam dan lain-lain. Perdagangannya
sanigat maju, sehingga ia adalah terhitung secrang wanita yang kaya-raya dan sangat
dermawan dalam masyarakat Quraisy kota Mekah pada saat itu.

Meskipun Sitti Khadijah telah dua kali kawin, telah menjadi janda dan mem-
punyai anmak, tetapi banyak laki-laki yang meminangnya untuk mengambilnya men-
jadi isteri. Tetapi sermua pinangan vang dimajukan itu ditolaknya dengan cara yvang
bijaksana dan sangat halus, sehingga laki-laki yvang telah ditolak pinangannya itu
tidak meraza tersinggung ataw merasa dihina, Demikianlah kebesaran pribadi dan
ketinggian budi wanita pilihan, vang telah ditetapkan oleh Allah dalam gadar-Nya,
bahwa wanita pilihan ini akan menjadi isteri seorang Utusan Allah, yang akan memper-
baiki akhlak kaumnye dan mengangkat derajat kaumnya yang bergelimang dalam lumpur
kesesatan dan kehinaan, ke derajat kemuliaan dan kebahagiaan yvang kekal abadi.
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Adapun peranan Siti Khadijah, isteri Nabi Muhammad saw. vang patuh
dan seta ini, di saat-saat Nabi menerima wahvu dan keangkatan sebagai Rasulul-
lah (Utusan Allah) secara ringkas dapat disimpulkan sebhagai berikut;

1. Siti Khadijah kenal benar akan jiwa, pribadi serta akhlak suaminya (Mu-
hammad saw.) sejak kecil, hingga dewasa dan kemudian menjadi suami-
nya, yvang tidak puas bahkan sangatl tidak suka kepada adatistiadat kaumnya
menyembah dan mendewakan patung dan berhala. Demikian pula ia sangat benci
kepada kegemaran kaumnya befudi dan meminum khamar serta melakukan per-
buatan-perbuatan & luar perl kemanusiaan seperti membunuh bayi perempuan
mereka hidup-hidup, karena malu dan takwt miskin,

2. S5iti Khadijah memberi suaminya kesempatan dan keleluasaan yang sebesar-
besarmya untuk memasuki kehidupan berpikir dan alam nafsani, untuk mencari
hakikat yang benar dan mutlak, Suaminya diberi dorongan semangat, agar te-
rus mencari hakikat vang bemar dan mutlak itu, dengan tidak dibebani perseal-
an-persoalan rumah tangga dan untuk membantu melancarkan roda perdaganganny &,
karena kesemuanya i telah diurus oleh Sitti Khadijah sendiri, Dan ketika suaminya
bertafakur atau bertahannuts di gua Hira' disediskennya perbekalan untuk tinggal
selama beberapa hari dalam melakukan tahannuts mencari hakkat vang benar itu

3. Ketika Muhammad s.aw, dalam keraguan dan kebimbangan menghadapi ke
jadian-kejadian yang dilihatnya dalam tidurnya (mimpi vang benar), Siu Kha-
dijah sebagai isteri yang setia meyakinkan suaminya, bahwa dengan akhlaknya
yang mulia dan tidak pernah berdusta atau menyakiti hati orang lain, mustahil ia
akan diganggu ataw digoda oleh jin dan setan.

4. Ketka Nabi Muhammad s.aw dalam kegelisahan dan kebingungan setelah
menerima wahyu yang pertama, Sitd Khadijah menghibur dan meyakinkan hat
suaminya, bahwa suaminya akan menjadi Nabi, dan akan mengangkat derajat
kaumnya dari lembah kehinaan dan kesesatan ke derajat kemuliaan dan kebaha-
giaan abadi, Kemudian setelah hilang kerapuan dan kecemasan suaminya, pergilah
ia ke Waragah bin Naufal menceritakan perihal yang dialami suaminyva, Dan aleh
Waragah ditegaskan berdasarkan penpetahuannya dalam kitab Injil yang dipelajari-
nya, bahwa Muhammad s.a.w. akan menjadi Nabi,

5. Ketika suaminya menerima wahyu vang kedua berisi perintah menyuruh mulm
bekerja dan beguang menyiarkan agama Allah dan mengajak kaumnya kepada agama
tavhid, Siti Khadijah adalah oreng wamita pertama vang percaya bahwa suami-
nya adalah Rasulullah (Utusan Allah), dan kemudian ia menyatakan ke-lslam-annya
tanpa ragu-ragu dan bimbang sedikit juapun.

Peranan Sitti Khadijah sebagai isteri dan wanita pilihan yang memang telah
ditetapkan oleh Allah dalam qadar-Nya, adalah sangat besar sekali dalam usaha
suaminva untuk menyeru dan mengajak kaumnya kepada agama tauhid, dan me-
ninggalkan agama berhala dan adat-istiadat jahiliyah.

b, Tugas Nabi Muhammad s.a.w.

Menurut riwayat, selama lebih kumng dua setengah tahun lamanya sesudah
menenima wahyu vang pertama, barulah Rasulullah menerima wahyu yang ke-
dua. [ kala menungeu-nunggu kedatangan wahyu kedua itu, kembali Rasulullah di-
liputi perasaan cemas, dan khawatr kalau-kalauv wahyu ifu putus, malahan ham-
pir saja bheliau berputus asa, akan tetapi ditetapkannya hatinya dan beliau terus
herfahannuts sebagaimana biasa di Gua Hira. Tiba-tiba terdengarlah suara dan
langit, beliau menengadah, tampaklah Malaikat Jibril a.s. sehingga beliau meng-
gigil ketakutan dan segera pulang ke rumah, kemudian minta kepada Sitgd Kha-
dijah supaya menyelimutinya, Dalam keadaan berselimut itu, datanglah libnl as
menyvampaikan wahyu Allah yang kKedua kepada beliau vang berbunyi:
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Artinya: ““Hai orang vang berselimut. Bangun dan berilah peringatan! Besarkanlah (rama) Tu-
hanmu, bersihkanlah pakaisnmu, javhilah perbuatan ma'sist janganlah kamu mem-
berl, karena hendak memperoleh yvang lebih banyak, Dan hendaklash kamu bersabar
untuk memenuhi perintah Tuhanmu.

{Surat (74) Al Muddstsmir ayat 1-7).

Dengan turunnya wahyu ini, maka jelaslah sudah apa vang harus beliau
kerjakan dalam menyampaikan risalah-Nya, yaitu mengajak umat manusia me-
nyembah Allah Yang Maha Esa, vang tiada beranak dan tidak pula diperanak-
kan serta tidak sekutu bagi-Mya. Inilah permulaan perintah menyiarkan Agama Allah
kepada seluruh umat manusia.

t. Menyiarkan Agama Islam secara sembunyi-sembunyi.

Sesudah Rasulullah saw. menerima wahyu yang kedua yang menjelaskan
tugas atas duinya, mulailah beliau secara sembunyi-sembunyi menyeru keluarga-
nya vang tinggal dalam satu rumah dan sahabat-sahabat belau yang terdekat, se-
orang demi seorang, agar mereka meninggalkan agama berhala dan hanyva me-
nyembah Allah Yang Maha Esa, Maka yang mula-mula iman kepadanya ialah
isteri beliau sendiri Sin Khadijah, disusul oleh  putera pamannya yang masih
amat muda AN bin Abi Thalih dan Faid bin Haripsah, budak belizu yvang ke
mudian menjadi anak angkat beliau,

Setelah it lafu beliau menvern dhbw FBokor Siddig, secrang sahabat kanb
yang telah lama bergaul dan Abu Bakar pun segera beriman dan memeluk agama
Islam.

Dengan perantamman Abe Bakar, banyak orang-orang yvang memeluk agama
Islam, antara lain ialah: (Feseman bin Affan, Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Ah
Waggash, Abdurahman bin “Auf, Thalhah Bin Ubaidiflah, Abw “Ubaidillah bin
Jurrah, Argam bin Akl Argam, Formgh bing Khaththab  (edik Umar  bin
Kharhthab ro) beserta suominyg Soid bin Zaid Al "Adowi don bebperaps orang
pendudhuk Mekah lainnya dari kabidah Quraisy. Mereka itu diberi gelar “4s Saabi-
guunal awwaluun' Artinya: Orang-orang yang fterdahulu yang pertama-tama
masuk agama Islam.

Mereka ini dapat gemblengan dan pelajaran tentang agama Islam dari Rasul
sendinl di tempat yang tersembunyi di rumah Arqam bin Abil Argam dalam kota
Mekah,

J. Menpiarkan ggamg frlam secore terang-rerangan,

Tiga tabun lamanya Rasulullah s.aw. melakukan do'wend afrgad yaitu: aja-
kan masuk Islam seorang demi scorang sccara diam-diam atau secara sembunyi-
sembunyi dard satu rumah ke rumah vang lain.

Kemudian sesudah ini, turunlah firman Allah surat (15) Al Hijr ayat 94 yang ber-
bunyi:
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Maka jalankasnlsh apa yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah dari
ofdng-orang musynk

Artinya:

Ayat ini memerintahkan kepada Rasul agar menyiarkan Islam dengan terang-
terangan dan meninggalkan cara sembunyi-sembunyi itu, Maka mulailah MNabi
Muhammad saw, menyeru kaumnya secara umoem ditempat-tempat terbuka un-
tuk menyembah Allah dan mengesakan-Mya. Pertama kali seruan (da'wah) yang
bersifat umum ini beliau tujukan kepada kerabatnya sendiri, lalu kepada pen-
duduk Mekah pada umumnya yang terdiri dan bermacam-macam lapisan masya-
rakat, baik polongan bangsawan, hartawan maupun hamba sahaya, kemudian ke
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pada kabilah-kabilah Arab dar pelbagai daerah yang datang ke Mekah untuk me-
ngerjakan haji.

Dengan seruan vang bersifat umum dan terang-terangan ini, maka Nahi Mu-
hammad s.a.w. dan agama baru (Islam) yang dibawanya, menjadi perhatian dan
pembicaraan ramai di kalangan masyarakat kots Mekah.

Pada mulanya mereka angeap perakan MNabi Muhammad saw, itu adalah
suatu gerakan yang tidak mempunyai dasar dan tujuan dan bertahan hidup hanya se-
bentar saja. Oleh karena itu sikap mereka terhadap Nabi acuh tak acuh dan mere-
ka membiarkannya, Gerakan Nabi Muhammad saw. semakin meluas dan peng-
ikut-pengikutnya bertambah banyak dan seruan Nabi Muhammad saw. se
makin tegas dan lantang Beliau juga mulai mengecam agama berhala kaumnyz
dengan mencela sembahan mereka serta membodohkan pula nenek movang me-
reka yang menyembah berhiala-berhala itu,

k. Reaksi orang Quraisy.

Ketika omangorang Quraisy melihat gerakan [slam serta mendengar bahwa
mereka dengan nenek moyang mereka dibodoh-bodohkan dan berhala-berhala
mereka dihina-hina, bangkitlah kemarahan mereka dan mulailah mereka melan-
carkan permusuhan terhadap Nabi dan pengikut-pengikutnya. Banyaklah pengi-
kut MNabi yang kena siksa di luar peri-kemanusiaan, terutama sekali pengikut dari
golongan rendah. Terhadap Nabi sendiri, mercka tidak berani melakukan gang
guan badan, karena beliau masih dilindungi paman beliau Abu Thalib dan di sam-
ping itu beliau adalah keturunan Bani Hasyim yang mempunyai kedudukan dan
martabat yang tinggl dalam pandangan masyarakat Quraisy sehingga beliau dise-
gAni,

Pada suatu ketika, datanglah beberapa pemuka-pemuks Quraisy menemui
Abu Thalib meminta agar dia menghentikan segala kegiatan Nabi Muhammad
sa.w, dalam menyiarkan Islam, dan jangan mengecam agama mereka, serta
menghina nenek moyang mereka. Tuntutan mereka ini ditolak secara baik oleh
Abu Thalib, Setelah mereka melihat perutusan itu tidak memberi hasil, datanglsh
mereka kembali kepada Abu Thalib untuk menyatakan bahwa mercka tidak da-
pat membiarkan tingkah laku Nabi Muhammad s.aw. itu dan mereka menga-
jukan pilihan kepadanya: menghentikan ucapan-ucapan Nabi Muhammad saw.
atau mercka sendiri yang melakukannya. Setelsh Abu Thalib mendengar kete-
gasan perutusan itu tmbullah rasa kekuatiran akan terjadinya perpecahan dan
permusuhan kaumnya, namun tak sampai hati juga ia melarang keponakannya
itu, Akhirnya dipanggilnya Nabi Muhammad saw, dan dia berkata: "™Wahai
anakku! Sesungguhnya aku dijumpai oleh pemimpin-pemimpin kaummu, Mereka
mengatakan kepadaku supaya aku mencegah kamu melakukan penyiaran [slam
dan tidak mencela agama serta nenek moyang mereka, maka jagalah diriku dan
dirimu, janganlah aku dibebani dengan sesuatu perkara di luar kesanggupanku™.

Mendengar ucapan itu Mabi Muhammad sa.w, mengira pamannys tidak ber-
sedia lagi melindunginya. Beliau berkata dengan tegas:

"Demi Allsh wahai paman!, sekiranys mereka letakkan mawhari di sebelsh
kanamku, dan bulzn di sebelah kirike, dengon maksud agar aku tinggalkan
pekerfaan ini (menyeru mereka kepads apema Alkh) sehinggm fo tersiar [di
miuka bumi ini) areu gku akan bingsa karemanya, ngmun aku fidek akan
menghentikan pekerjaan ini,"

Sesudah mengucapkan kata-kata itu MNabi Muhammad s.aw berpaling sera-
ya menangis, Ketika berpaling hendak pergi itu Abu Thalib memanggil: "Meng-
hadaplah kemari hai anakku'" Nabipun kembali menghadap. Berkatalah paman-
nya: "Pergilah dan katakanlah apa yang kamu kehendaki, demi Allah aku tidak
akan menyerahkan kamu karena suatu alasanpun selamadamanya.'

Demikianlah tekad dan pembelaan Abu Thalib terhadap Nabi seterusnya, wa-
laupun pemuka-pemuka Quraisy berkali-kali membujuknya. Dalam pada itu beliau
menginsyafi pula kekompakan orang-orang Quraisy menghadapi beliau. Oleh karena
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itu beliau mengingatkan Bani Hasyim dan Bani Muththalib agar tetap memelihara sema -
ngat setis-keluarga, bahwa bilamana salah seorang dari mereka teraniaya, maka seluruh
keluarga harus bangkit serentak membelanya, Peringatan Abu Thalib ini disambut mere-
ka dengan sungguh-sungguh, baik yang sudah Islam maupun yang masih kafir.

Ada beberapa faktor vang mendorong orang Quraisy menentang Islam dan
kaum Muslimin, antara lain ialah:
Pertama: Persaingan berebur kekugszan, Dalam kabilah besar Quraisy, sudah
sejale lama terdapat golongan-golongan (keluarga besar) yang saling bersaing un-
tuk merebut pengaruh dan kekuasaan. Tunduk kepada Muhammad menurit pen-
dapat mereka, sama dengan tunduk menyerahkan pimpinan atau kekuasaan
kepada keluarga Muhammad, Bani Abdul Muththalib. Mereka tak dapat membeda-
kan antara kenabian dan kekuasaan,

Kedua: Ajgran persamgan hgk don dergfot vang dibews fslam. Orang Qurisy
memandang diri mereka adalah lebih mulia dan tingg dari polongan bangsa Amab
lainnya, sedang agama Islam memandang manusia ity sama saja hak dan martabat-
nya tidak berbeda antara hamba sahaya dengan tuannya, antara orang kulit putih
dengan orang kulit hitam, sebagaimana firman Allah:

e,
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Artinya;

M e Sesungguhnya orng yang paling mulia pade sisi Allah, ialah orang yang pa-
ling tgwa. . .. . " (Sumt (49) Al Hujurat ayat 13),

Oleh sebab itu orang Quraisy engean masuk agama Islam yang menurut ang
papan mereka menurenkan martabat did mereka dan merugikan kedudukan
mereka.

Ketiga, Toklid kepada nemek movang Segala adat istiadat, kepercayaan-ke-
percayaan dan upacara-upacara keagamaan yang mercka dapati dad lelubur
mereka, diterima dan dipegangi secam membabi buta, sebagaimana tersebut
dalam Al Qur’an”
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LR Cukuplah bagi kami apa yang telah kami terima dari nenek moyang kami
..... " {Sumt(5) Al'Maa'idah ayat 104).

I, Hijrah ke Habasyah ( Ethiopia).

" Setelah  orang-orang Quraisy mersss bahwa usaha-usasha mereka untuk
melunakkan Abu Thalib tidak berhasil, maka mereka melancarkan bermacam-
macam gangguan-gangguan dan penghinaan kepada Nabi dan memperhebal sik-
saan-skszan di Juar peri-kemanusiaan terhadap pengikut-pengikut beliau. Alhir-
nya Mabi tak tahan melihat penderitaan sahabat-sahabatnya itu lalu menganjurkan
agar mereka hijrah ke Habsyah (Abisinia) yang rakyatnya menganut agama Kristen
dan Rasul mengetahui bahwa raja Habasyah yaitu Najasyvi dikenal adil, maka berang-
katlah rombongan pertama terdiri dari sepuluh orang lakilaki dan empat orang pe-
rempuan. Kemudian disusul oleh rembongan-rombongan yang lain hingga mencapai
hampir seratus orang. Di antaranya Utsman bin Affan beserta isteri belian Rukayyah
(puteri Mabi), Zuber bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Ja'far bin Abu Thalib
dan lain-lain. Peristiwa ini terjadi pada tahun ke 5 sesudah Nabi Muhammad menjadi
Rasul (6515 M)
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Setibanya di negeri Habasyah mercka mendapat penerimaan dan perlindungan
yvang baik dari rajanya.

Sikap baik yang ditunjukkan raja Najasyi membawa kKegelisahan orang Quraisy,
Karenanya mereka mengutus Amru bin Ash dan Abdullah bin Rabiah yang meminta
agar mengembalikan orang-orang Mekah yang hijrah itu dan permintaannya ditolak
T3ja.

Sementara itu Rasulullah, tetap tinggal di Mekah, menyeru kaumnya ke
dalam [Islam walaupun pangguan bertambah sengit. Scorang demi seorang penge
kut beliae bertambah. Berkat rahmat Allah masuklah ke dalam agama [slam
pada masa ini dua orang pemimpin Qumisy yang sangat perkasa yakni: Hamzah
bin Abdul Muththalib dan Umar bin Khaththab, Kedua orang ini pada mulanya
penentang [slam vang amat keras. Kehadiran mereka dalam barisan [siam meng-
hidupkan semangat kaum Muslimin, karena mereka akhirmmva menjadi benteng Is-
lam. Masuknya Urmar ke dalam agama [slam itu menimbulkan kejengkelan dan
reaksi yang kuat di pihak Quraisy, Oleh sebab itu mereka memperhebat usaha-
usaha mereka untuk melumpuhkan gerakan Nabi Muhammad s.a.w.

m. FPemboikotan rerhadap Bani Hasyim dan Bani Muththalib.

Sesudah orang Qumisy melihat, bahwa segala jalan yang mereka tempuh un-
tuk memadamkan da'wah (seruan) Wabi Muhammad saw, tidak memberi hasil,
karena Bani Hasyim dan Bani Muththalib — dua keluarga besar Mabi Muham-
mad, baik yang sudah Islam ataupun yang belum - tetap melindung belisu,
maka mercka mencari taktik baru untuk melumpuhkan kekuatan Islam. Mere-
ks mengadakan perlemuan dan mengambil keputusan untuk melakukan pem-
boikotan terhadap Bani Hasyim dan Banmi Muththalib ialah dengan jalan memu-
tuskan sepala perhubungan: hubungan perkawinan, jual beli, ziarah menziarahi dan
lain-lain, Keputusan mereka itu ditulis di atas kertas dan digantungkan di Ka'bah,

Dengan adanya pemboikotan wmum ini, maka Mabi Muhammad sa.w, dan
orang-orang Islam serta keluarga Bani Hasyim dan Bani Muththalib, terpaksa
menyingkir dan menyelamatkan diri ke lvar kota Mekah, Selama tiga tahun la-
manya menderita kemiskinan dan kesengsaraan. Banyak juga di anfara kaum
Quraisy yang merasa sedih akan nasib yang dialami keluarga Nabi itu, De-
ngan sembunyi-sémbunyi pada waktu malam har, mereka mengirim makanan
dan keperivan lainnya kepada kaum kerabat mereka yang terasing di luar kota
seperti yang dilakukan oleh Hisvam bin Amr, Akhirnya bangkitlah beberapa pemuka-
Quraisy menghentikan pemboikotan itu dan merobek-robek kertas pengumum-
an di atas Ka'bah itu. Dengan itu pulihlah kembali hubungan Bani Hasyim dan
Bani Muththalib dengan orang Quraisy, Akan tetapi nasib pengikut-pengikut Nabi
Muhammad bukanlah menjadi baik, bahkan orang-ocrang Quraisy lebih meningkat-
kan sikap permusuhan mereka,

n. Nabi mengalami tohun kegedihan,

Belum lagi sembuh kepedihan yang dirasakan Nabi Muhammad akibat pem-
boikotan uwmum itu, tbalah pula musbah vang besar menimpa dirinya, yaitu
walatnya paman belisu Abu Thalib dalam usia 27 tahun. Tidak berapa la-
ma kemudian disusul oleh isterinya Siti Khadijah. Kedua musibah terjadi pa-
da tahun ke 10 dari masa kenabian. Tahun imi dalam sejarah disebut “Aaem
huzni'' (Tahun kesedihan), Baik Abu Thalib maupun Siti Khadijah telah banyak
memberikan bantuan kepada Nabi, moril dan materiil Abu Thalib adalah
orang yang amat berpengaruh dalam masyarakat; dia merupakan perimi yang
setiap saat memberikan perlindungan kepada Nabi. 5it Khadijah, adalah seo-
orang wanita bangsawan dan hartawan di kota Mekah; dia juga mempunyai
pribadi dan pergaulan yang baik dalam masyarakat. Dialah yang menghibur hati
Nabi di waktu susah, dan menghidupkan jiwa Nabi di waktu mengalami kesukar-
an; dikorbankannya hartanya untuk perjuangan Rasulullah. Kedua orang yang
dicintainya itu telah meninggalkan beliau, di saat-ssat permusuhan Qumisy
terhadap belisw sedang menjadi-jadi. Merekas sudah mulai berani menyakiti badan
Nabi Akan tetapi segala macam musibah dan penganiayaan itu tidaklah mengen-
dorkan semangat perjuangan Rasulullah.
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Sesudah beliau melihat bahwa, Mekah tidak lagi sesuai menjadi pusat da'wah
Islam, maka beliau berda‘wah keluar kota Mekah. Negeri vang dituju ialah
Tha'lf daerah kabilah Tragif Beliau menjumpai pemuka-pemuka kabilah itu dan
diajaknya mereka kepada agama Islam. Ajakan Nabi Muhammad itu ditolak
mereka dengan kasar. Nabi diusir, disorak-soraki dan dikejar-kejar sambil dilem-
pari dengan batu sampai berlindung di bawazh pohon angpur di kebun Utba dan
Syaiba (anak Rabi‘a).

o, Nobi Muhammad s.o.w. menjalani fsra® don Miraj,

D4 saat-saat menghadapi ujian yang maha berat dan tingkat perjuangan su-
dah pada puncaknya ini, gangguan dan hinaan, aniaya serta siksaan yang dialami
beliau dengan pengikut-pengikut belisu  semakin  hebat, maka Mabi Mu-
hammad sa.w. dipenntahkan oleh Allah s.w.t. menjalani lsra’ dan Mi'taj dan
Mekah ke Baitul Magdis di Palestina, terus naik ke langit ketujuh dan Sidratul
muntaha. [H situlah beliau menerima perintah langsung dari Allah tentang shalat
lima waktu. Hikmah Allah memerintahkan Isra’ dan Mi'raj kepada MNabi dalam
perjalanan satu malam i, adalah untuk lebih menambah kekuvatan iman dan
kevakinan belian sebagai Rasul, vang divtus Allah ke tengah-tengah umat manu-
sia, untuk membawa risalah-Nya, Dengan demikian akan bertambahlah kekuat-
an batin sewaktu menerima cobaan dan musibah serta siksaan yang bagaimana-
pun juga besamya, dalam memperjuangkan cita-cita luhur, mengajak seluruh
umat manusia kepada agama [slam,

Peristiwa Isra’ dan Mi'raj ini terjadi pada malam 27 Rajab tahun ke 11 se-
sudah beliau diangkat menjadi Rasul. Kejadian Isra® dan Mi'raj ini, di samping
memberikan kekuatan batin kepada Nabi Muhammad s.aw. dalam perjuangan
menegakkan agama Allah, juga menjadi ujian bagi kaum Muslimin sendid, apa-
kah mereka beriman dan percaya kepada kejadian yang menta'jubkan dan di luar
akal manusia itu, yaitu peralanan vang beratusratus mil serta menembus tujuh
lapis langit dan hanya ditempuh dalam satu malam saja.

Bagl kaum Quraisy peristiwa Isra' dan Mi'raj ini, mereka jadikan senjata un-
tuk menuduh MNabi sebapal secrang yang tidak heres otaknya, dan mereka
jadikan bahan bermacam-macam hinaan dan olok-olokan yvang sangat keji.

Ilmu pengetahuan dewasa ini ditantang dengan membuka tabir rohani penge-
tahuan yang diberikan Allah kepada Nabi melalui peristiwa Isra dan Mi‘raj. Penemuan
ilmu membenarkan teori telepati transmisi masa dengan radio, telephotography
{facsimile}, dan lain-ain yang semula dianggap pekerjaan lamunan belaka,

P- Orang Yatsrib masuk fslam,

Pada waktu musim haji tba, datanglah ke Mekah kabilah-kabilah Arab dar
segala penjuru tangh Arab, Di antara mereka itu, terdapat jemash Khaozraf
dafi Yatsrib, Sebagaimana biasanya setiap musim hafi, Nabi Muhammad me-
nyampaikan seruan [slam kepada kabilah-kabilah vang sedang melakukan haji,
Kali ini beliaw menjumpai  orang-orang Khazraj. Mercka ini sudah mem-
punyai pengertian tentang agama ketuhanan, dan kerap kali mendengar dari
orang Yahudi di negen mercka, tentang akan lahirnya seorang Nabi pada
waktu dekat,  Segeralah mercka mencurahkan  perhatian kepada  da'wah
yvang disampaikan Nabi  kepads mereka itu. Pada waktu itu juga
langsung beriman setelah mercka yakin bahwa Muhammad itu Nabi yang di-
nanti-nantikan, Peristiwa ini merupakan otk terang bap perjalanan  risalah
Muhammad saw. Orang Khazraj vang masuk [slam ini lebih dari enam
orang, tetapi merekalah yang membuka lembaran baru sejarah perjuangan Mabi
Muhammad s.a.w,

Setibanya mereka di Yatsrib dari Mekah, mulailah mereka menyiarkan kepa-
da kaum kerabat mereka, tentang kebangkitan Mabi akhir zaman, Muhammad
s.aw, yang berada di Mekah. Berkat kegiatan mereka, hampir setiap rumah di
Madinah sudah mendengar dan membicarakan tentang Nabi Muhammad saw.

Pada tahun kedua belas sesudah kenabian, datanplah ke Mekah di musim haji

12 orang laki-laki dan seorang wanita penduduk Yatsrib. Mereka menemui
Rasulullah secara rahasia di ‘Agebeh, IH tempat inilah merska mengadakan
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bai'at (perjanjian) atas dasar Islam dengan Mabi; bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan Allah, tdak akan mencuri, berzina, membunuh anak-anak, fit-
nah memfitnah dan tidak akan mendurhakai Muhammad saw. Perjanjian ini
dalam sejarah dinamakan Baigmd Aqaberil (la (Perjanjian Agabah yang per-
tama), karena dilangsungkan di "Agqabah untuk pertama kalinya. Dinamakan pula
Bai'atun Nisea® (Perjanjian wanita) karena dalam bai'at itu ikut seorang wanita
bernama  "Afra binti "Abid bin  Tsa'labah. Sesudah selesai pembaiatan ini,
Rasulullah mengrim Mush'ab bin Umair bersama mereks ke Yatsnb untuk
mengajarkan Al Qui'an dan agama Islam. Maka, agama Islampun tersebar ke
setiap rumah dan keluarga penduduk Yatsrib, kecuali beberapa keluarga kecil orang
Aus,

Pada tahun ke tiga belas dari kenabian, berangkatlah serombongan kaum
Muslimin dari Yatsrib ke Mekah untmuk mengerakan haji. Orang-orang Islam it
mengundang Rasul agar mengadakan pertemuan dengan mereka di "Agabah
pada hari tasyrig, Sesudah selesai melakukan upacara haji, keluarlah orang-orang
Islarm dad perkemahan mereka menuju "Agabah secara sembunyi-sembunyi pada
wakiu tengah malam. Di tempat itulah mereka berkumpul menunggu Nabi
Jumlah mereka 73 orang laki-laki dap 2 orang wanita. Rasulullah pun datang
didampingl oleh Abbas, paman beliau yang di masa itu masih belum menganut
agama [slam. Setelah mercka duduk semuanya, maka vang berbicara per-
tarma kali, adalah Abbas, katanya: "Para Khazraj?! Kamu semua telah menge-
tahui bahwa Muhammad sa.w, ini adalah salah scorang di antara kaum kami.
Kami telah membelanya, sebab itu dia terhormat dan terjags di negerinya. Seka-
rang dia ingin menyvebelah dan menggabungkan diri dengan kamu. Sekiranya
kamu benar-benar bermaksud akan setia kepadanya dalam segala hal, vang kamu
kemukakan kepadanya, dan kamu akan membelanya dari semua orang yang
menantangnya, dapatlah saya menyerahkan Muhammad kepada kamu, atas
pertanggungan jawab kamu sendin. Akan tetapi sekiranya kamu akan menye-
rahkan kepada musuh-musuhnya dan mengecewakannya, maka tinggalkanlah
dia dari sekarang”., Pembicaraan Abbas ini dijawab oleh Khazraj: "Telah kami
dengar apa yang kamu katakan, ya Abbas. Maka cobalah Rasulullah sendiri
berbicara. Ambillah ya, Rasulullah apa yang kamu inginkan buat dirimu dan
buat Tuhanmu!™ Maka berbicaralah Rasulullah dan beliau baca ayatayat Al
Qur'an kemudian beliau berkata: "Saya ingin mengambil perjanjian dar ka-
mu semua, bahwa kamu akan menjaga saya sebagal kamu menjaga keluarga
dan  anak-anakmu sendiri’’. Kemudian berdirilah 12 orang pemuka-pemuka
Khazraj dan Aus dari penduduk Yatsrib itu, masing-masing mewakili golong-
an yang ada dalam kabilah mereka. Mereka berjanji akan membela Nabi Mu-
hammad s.a.w. walaupun harta dan jiwa mercka habis tandas karenanya. Se-
orang demi seorang menjabat tangan Rasul, tanda bai’at yang berarti pernyataan dan
sumpah setia, Peristiwa ini dalam sejarah dinamakan Bai ol Agebah Ats Tsaanivah
(Perianjian Aqabah kedua),

4§ Hifrah ke Yarsrib.

Sejak zaman dahulu kota Yatsrib — empat belas hari perjalanan ke sebelah
utari Mekah - merepakan stasiun yang penting yang terletak di lalu-lintas per-
dagangan dari Mekah ke Syna. Orang Yahudi dan orang Amb yang beragama
Yahudi, sejak sebelum Masehi sudah berkuasa di negeri ini. Barulah pada abad ke
5 Masehi orang Khazraj dan Aus berpindah dari Arabia Selatan, dan ikut mene-
tap di Yatsrib. Karena hidup mereka berdekatan dengan orang Yahudi, maka
mercka sedikit banyaknya sudah mengert tentang ketuhanan, kenabian, wahyu
dan hari akhirat. Maka tidaklah mengherankan, apabila orang Arab Yatsrib mudah
menerima agama [slam.

Tatkala Nabi Muhammad saw. melihat tandatanda baik pada per
kembangan Islam di Yatsrib, disuruhnyalah para sahabat-sahabainya berpindah ke sana.
Berkata Rasul kepada sahabat-sahabatoya: "Sesungguhnya Allah Azza WaJalla tefah
menjadikan orang-orang Yatsrib sebagai saudara-saudara bagimu dan negen itu sebagai
tempat yang aman bagimu”,

Orang-orang Quraisy sangat terperanjat setelah mengetahui perkembangan
Islam di Yatsrib itu. Mereka merasa kKhawadr jika Nabi Muhammad s.aw.
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berkuasa di Yatsrib itu; karena tentulah Muhammad dan pengikutnya akan
menyerang kafilah-kafilah dagang mereka yang pulang pergi ke Svam. Hal demi-
kian berarti kerugian bagi perniagaan mereka. Oleh karena itu sebelum terlambai
mereka harus bertindak cepat dan tegas terhadap MNabi Muhammad saw. selag
dia belum ikut pindah ke Yatsrib. Maka bersidanglah pemuka-pemuka Qurisy di
Daarun Madwah untuk merencanakan tindakan apakah yang akan diambil terha-
dap Nabi. Akhimya mereka memutuskan bahwa Nabi Muhammad harus
dibunuh, demi keselamatan masa depan mereka. Untuk melaksanakan pem-
bunuhan ini, setiap suku Quraisy mengirimkan seorang pemuda pilihan. Dengan
demdkian, bilamana Nabi Muhammad s.a w. berhasil dibunuh, keluarganya tidak akan
mampu menuntut bela kepada selurah suku.

Rencana keji kaum Oumisy ini telah diketahui oleh Muhammad saw.
dan beliau diperintahkan oleh Allah s.w.t. agar segera pindah ke Yatsrib. Hal ini,
beliau beritahukan kepada sahabatnya Abu Bakar. Abu Bakar minta kepada Na-
bi supaya diizinkan menemani beliau dalam perjalanan yang bersejarah ini. Nabi
setuju, dan lalu Abu Bakar menyediakan persiapan untuk perjalanan ini.

Pada malam har waktu pemuda-pemuda Qurisy sedang mengepung m-
mah Nabi dan siap akan membunuh beliau, Rasulullah berkemas-kemas un-
tuk meninggalkan rumah. Al bin Abi Thalib disuruh menempati tempat tidur be-
liau supaya orang-orang Quraisy mengira bahwa beliau masih tidur, Kepada Al
diperintahkan juga, supava mengembalikan barang-barang yang dititipkan kepada
beliau kepada pemiliknya masing-masing. Kemudian dengan diam-diam beliau keluar
dari rumah, Dilihatnya pemuda-pemuda yang mengepung rumah beliau sedang ter-
tidur, tak sadarkan diri. "Alangkah kejinya mukamu” kata Rasulullah s.aw. seraya
melemparkan pasir di atas kepala mereka Dengan sembunyi-sembunyi beliau pergi
menuju rumah Abu Bakar. Kemudian mereka berdua keluar dar piniu di bela-
kang rumah dengan menaiki unta yang sudah disiapkan oleh Abu Bakar, menuju
sebuah gua di bukit Tsuur sebelah selatan kota Mekah, lalu mereka bersembunyi
dalam gua itu,

Setelah pemuda-pemuda itu mengetahui, bahwa Nabi tidak ada di rumah dan ter-
lepas dari kepungan mereka, maka mereka menjelajahi seluruh kota untuk men-
cari Mabi, tetapi tidak juga bertemu. Akhirnya mereka sampai juga di gea Tsuur,
tempat MNabi dan Abu Bakar bersembunyi Tetapi dengan perlindungan Allah, di
muka gua itu terdapat samng labahdabah berlapis-lapis, seolah-olah terjadinya
telah lama sebelum Nabi dan Abu Bakar masuk ke dalamnya, Melihat keadaan
yang demikian, pemuda Quraisy itu sedildtpun tidak menaruh curiga, Setelah t-
ga har lamanya mereka bersembunyi dalam gua itw dan keadaan sudah dirasa-
kan aman, maka Nabi dan Abu Bakar (dengan penunjuk jalan Abdullah bin Uraigit)
barulah meneruskan perjalanan menyusur pantai Laut Merah, dan Ali bin Abi Thalib
menyusul kemudian,

Dengan berpindahnya Nabi Muhammad saw. dari Mekah ini berakhirlah
periode pertama sejarah risalahnya, tidak kurang 13 tahun lamanya ber-
juang antara hidup dan mati menegakkan agama Allah di tengah masyarakat
Mckah. Peristiwa sejarah tersebut, dituangkan dalam firman Allah sw.t.: "Dan
(ingatlah} ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu
untuk menangkap dan memenjarakanmu atas membunuhmu atau mengusirmu.
Mercka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah
sebaik-baik pembalas tipu daya* Q.5. 8 : 30 dan lihat pula Q.5: 9 40,

r. Yatsrib menjadi Madinatun Nabiy,

Setelah mengarungi padang pasit yang sangat luas dan amat panas, akhirmya
pada hari Senin fanggal & Rabi‘ulawal takun 1 Hijrah, tibalah Nabi Muhammad s.a.w.
di Quba, sebuah tempat kira-kira sepuluh kilometer jauhnya dari Yatsrib, Selama
empat hari beristirahat, Nabi mendirikan sebuah Mesid, vaitu Megid Qubg’ Inilah
mesjid yang pertama kali didirikan dalam sejarah [slam,

Pada hari Jum'at ranggal 12 Raobi'ulowa! tahun | Hijrah. bertepatan dengan
tanggal 24 September tahun 622 M, Nohi, Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib
memasuki kota Yatsrib, dengan mendapat sambutan vang hangat, penuh kerin-
duan dan rasa hormat dari pendudukmya. Pada har itu juga, Nabi mengadakan
sholat jum’at yang pertama kali dalam sejarah Islam, dan beliaupun berkhutbah
di hadapan kaum Muslimin (Muhajirin dan Anshar). Sejak ini Yatsrib berobah nama-
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nya menjadi Madingrun Nabiy artinya: "Kota Nabi” selanjutnya disebut Madinah.

Setelah menetap di Madinah, barulah Mabi memulai rencana mengatur siasat
dan membentuk masyarakat Islam, yang bebas dari ancaman dan tekanan,
mempertalikan  hubungan kekeluargaan antara Anshar dan  Muhajirin,
mengadakan perjanjian saling membantu, antara kaum Muslimin dengan orang-
orang yang bukan Islam, dam menyusun siasat, ekonomi, sosial serta dasardasar
Daulah [slamiyah.

Dalam usaha membentuk masyarakat [dlam di Madinah ini, sekalipus beliau
berjuang pula memelihara dan mempertahankan masyarakat Islam yang dibina
itu dari rongrongan musvh, baik dar dalam maupun dari luar. Dengan demildan
gerak perjuangan Nabi di Madinah ini bersifat dua segi, Pertama, membina
masyamkat Islam. Kedua, memelihara dan mempertahankan masyarakat Islam
itu

Il NABI MUHAMMAD 5. A W. MEMBINA MASYARAKAT ISLAM.

Dalam membina masyarakat lslam di Madinah ini, usaha-usaha pokok yang
terlebih dahulu dikerjakan oleh Nabi Muhammad s.a.w. antara lain:
1. Mendirikanr mesfid

Beliau dahulukan mendirikan bangunan mesjid, sebelum mengerjakan
bangunan-bangunan lainnya selain rumah tempat kediaman beliau sendiri, karena
mesjid mempunyai potensi yang sangat vital, dalam menyatukan umat dan
menyusun kKekuatan mereka lahir batin, untuk membina masyvarakat Islam atau
Daulsh Islamiyah berlandaskan semangat tauhid. Di dalam mesjid Nabi Muham-
mad saw, dapat mengadakan benteng pertahanan yang bersifat moril dan
spirituil, yaitu semangat jihad di jalan Allah, sehingga kaum Muslimin yang wak-
tu itu jumlahnya belum berapa banyak, rela mengorbankan harta benda dan sege-
nap kesenangan materi mereka. Di dalam mesjid beliau senantiasa mengajarkan
doktrin tauhid, dan mengajarkan pokok-pokok agama Islam kepada kaum
Muhajirin dan Anshar, Dan di dalam mesjid pula kaum Muslimin melakukan
ibadat berjemaah dan senantiasa dapat bertemu, bermusyawarah untuk merun-
dingkan masalah-masalah, yang bersama-sama mereka hadapi.

Mesjid selain tempat untuk bersujud kepada Allah, juga digunakan oleh
Nabi Muhammad s.a.w. sebagai pembinaan umat lslam yang berjiwa tauhid. Karena
mesjid adalah tempat yang paling effektif untuk menyusun dap menghimpun po-
tensi umat Islam.

2, Mempersauderakan kawm Muhgfirin dengan Anshar,

Kaum Mubhajirin yang jauh dari sanak keluarga dan kampung halaman mere-
ka, dipererat oleh beliau dengan mempersaudarakan mereka dengan kaum
Anshar, karena kaum Anshar telah menolong mercka dengan ikhlas dan tidak
memperhitungkan  keuntungan-keuntungan vang bersifat materi, melainkan
hanya karena mengharap keridhaan Allah semata-mata. Abu Bakar, beliau per-
saudarakan dengan Haritsah bin Zaid. Ja'far bin Abi Thalib, beliau persaudara-
kan dengan Mu'az bin Jabal, dan Umar bin Khaththab, beliau persaudarakan
dengan ‘Itbah bin Malik. Begitu seterusnya Uap-tiap orang dari kaum Anshar
dipersaudarakan dengan kaum Muhajirin, dan persauvdaraan itu hukumnya sebagai
saudara kandung.

Dengan demikian, maka kaum Muhajirin yang bertahun-tahun terpisah de-
ngan sanak saudara dan kampung halamannya, merssa tenteram dan aman  men-
jalakan syariat agamanya. Di tempat yang baru itu, sehagian dari mercka ada
yang hidup berniaga, dan ada pula yang bertani (seperti Abu Bakar, Ulsman dan
Ali), mengerjakan tanah kaum Anshar. Dengan tkatan yang teguh ini, dapatlah Nabi
Muhammad s.a.w. mengikat setiap pengikut Islam yang terdiri dari bermacam-macam
suku dan kabilah itu, ke dalam satu ikatan masyarakat Islam yang kuat, dengan se-
mangat bekerja bergotong-royong, senasib  sepenanggungan, scperasaan. sesakit,
sesenang dengan semangat persandaraan Islam,

Segolongan orang Arab yang menyatakan masuk lslam dalam keadaan miskin
disediakan tempat tinggal di bagian mesjid yang kemudian dikenal dengan Ashhab
Shuffa. Kepertuan hidup mercka dipikul bersama diantara Mubajirin dan Anshar
yang telah berkecukupan.
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3. Perjanjian perdamaian dengan kaum Yahudi.

Guna menciptakan suasana tenteram dan aman di kota baru bagi Islam

(Madinah), Mabi Muhammad s.aw. membuat perjanjian persahabatan dan per-
damaian dengan kaum Yahudi yang berdiam di dalam dan di sekeliling kota Ma-
dinah. Dalam perjanjian ini ditetapkan dan diakui hak kemerdekaan tiap-tiap
golongan untuk memeluk dan menjalankan agamanya. Inilah salah satuw perjanji-
an polink yang memperlihatkan kebijaksanaan Nabi Muhammad saw, sebagai
seorang ghli politk yang ulung Tindakan seperti ini, belum pernah dilakukan oleh
MNahi-nabi dan Rasul-rasul yang terdahulu, baik oleh Nabi “lsa a.s. maupun Nabi
Musza a.5. atau Nabi-nabi sebelum mereka.
Kedudukan Nabi Muhammad s.a.w. bukan szzja hanya sebagai seorang Nabi dan
Rasul, tetapi juga dalam masyarakat Islam beliau sebagai ahli polidk, diplomat
yang hijak. Ditengah-tengah medan perang beliao sebagai pahlawan yang gagah
berani, dan di dalam memperlakukan musuh yang sudah kalah, beliau sebagai se-
orang kesitria yvang tidak ada taranya,

Di antara isi perjanjian yang dibuat Nabi dengan kaum Yahudi itu antara lain:
Bahwa kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin; ke-
dua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agama masing-masing,

— Kaum Muslimin dan kaum Yahudi wajib bertolong-tolongan, untuk melawan
siapa saja yang memerangl mereka, dan orang-orang Islam memikul belanja me
reka sendir pula.

—Kaum Muslimin dan kaum Yahudi wajib nasehat-menasehati, tolong -menolong dan
melaksanakan kebajikan dan kewtamaan,

— Bahwa kota Madinah adalah kota Suc yang wajib dihormat oleh mereka yvang
terikat dengan perjanjian itu.

Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dengan kaum Muslimin, se
kiranya dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal yang tddak diinginkan, maka
urusan itu hendaklah diserahkan kepada Allah dan Rasul.

— Bahwa siapa saja yang tinggal di dalam atau di luar dad kota Madinah, wajib
dilindung! keamanan dirinya (kecuall orang vang zalim dan berzalah) sebab Allah
menjadi pehindung orang-orang yang baik dan berbakti,

Perjanjian politik yang dibuat oleh Nabi Muhammad s.aw. sejak 14 abad yang
silam, menjamin kemerdekaan beragama dan meyakini hak-hak kehormatan jiwa
dan harta golongan bukan Islam. Perjanjian vang dibuat oleh Nabi Muhammad
sa.w, ini, merupakan peristiwa baru dalam dunia politik dan peradaban, sebab waktu
itu di pelbagai pelosok bumi, masih berlaku perkosaan dan perampasan hak-hak
REasi manusia,

Disebabkan perjanjian yang dibuat oleh Nabi Muhammad s.a.w, dengan kaum
Yahudi: dan peranjian-peanjian lain yang dibuatmyva dengan kaum Yahudi Bani
Qumizhah, maka kota Madinah menjadi sebuah kota sud atau “"Madinatul Haram™
dalam arti kata yang sebenar-benarnya karena setiap penduduk mempunyal tang
gungiawah dan memikul kewajiban bersama, untuk menyelenggarakan keamanan,
dan guna membela seria mempertahankan terhadap sedap serangan musuh dari
mana juapun datangnya,

4. Meletakkan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial wnpuk masvarakar [elam.

Karena masyarakat Islam telah terwujud, maka sudah tiba saatnva bagi Mabi

Muhammad s.a.w. untuk menentukan dasar-dasar vang kuat bagi masyarakat [slam
yang baru saja terwujud itu, baik di lapangan politik, ekonomi, sosial maupun yvang
lain-lain. Hal itu discbabkan karena dalam periode perkembangan agama lslam di
Madinah inilah, telah turun wahyu llahi yang mengandung perintah berzakat, ber-
puasa dan hukum-hukum yang bertalian dengan pelanggaran ataularangan, jinayat
(pidana) dan lain-lain. Ayat-ayat yang diturunkan dalam periode Madinah ini seba-
pian besar yvang bersangkutan dengan pembinaan hukum Islam, DM antara ayat-ayat
vang belum jelas dan belum ada keterangannya secara terperinei (detail), dijelaskan
oleh MWabi Muhammad saw. dengan perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan
beliau. Maka timbullah dari padanya dua buah sumber yang menjadi pokok hukum
Islam, vaitu Kitabullah (Al Qur'an) dan Sunnah Rasulullah (Hadits).
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Dengan ditetapkannya dasar-dasar politik, ekonomi, socsial dan lain-lain,
maka semakin teguhlah bentuk masyarakat Islam, schingga dad hano ke han pe
ngaruh agama Islam di kota Madinah semakin bertambah besar,

[IINABl MUHAMMAD S5A W, MEMELIHARA DAN MEMPERTAHANKAN
MASYARAKAT ISLAM,

Ada dua kekuatan yang ingin memadamkan api Islam di Madinah, yaitu
kekuatan dari dalam dan dar luar. Kekuatan dar dalam ialah golongan crang
Yahudi dan orang munafik, sedang kekuatan dar luar ialah orang Qumisy de-
ngan sekutunya.

i Penggerogotan aleh orang-orang Yahudl

Orang Yahudi sejak sebelum masehi sudah hidup di Madinah | Yatsrib), Orang
Yahudi di Madinah ite terdiri atas tiga golongan: Bani Qainuga’, Bani Madhir dan
Bami Quraizhah. Dengan ketiga golongan ini Rasulullah sudah mengikat perjanjian
persahabatan, puna menjaga kesejahtersan dan keamanan kota Madinah. Bangsa
Yahudi memandang diti mereka sebagai putera dan kekasih Allah, dan kenabian itu
hanyalah hak bag orang Yahudi. Betapa sakitnya hati orang Yahudi itu ketika me-
lihat agama Islam dibawa oleh orang yang bukan Yahudi, kemudian agama itu ber-
kembang demikian cepatnya,

Maka, dengan  diam-diam  mereka  berusaha  memadamkan  agama
Allah ini. Mula-mula mercka tempuh dengan jalan berdebat. Dengan jalan per
debatan ini mercka kira akan dapat menyelusupkan rasa sangsi dan ragu ke
dalam dada kaum Muslimin, dengan demikian kaum Muslimin akan meninggal-
kan Mabi Muhammad saw. Tipu muslihat mereka semacam ini disebutkan oleh
Al Qur'an dalam surat (2) Al Bagarah avat 109,
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"Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki vang (timbul) dari dird
mereka sendirl setelah nyata bagl mereka kebenamn. Maka ma'afkanlah dan biar-
kanlsh merela sampai Allsh mendatangksn perintah-Nya. Sesungguhnya Allah kua-
sa atas segala sepuatu,”

Usaha-usaha mereka hendak menjatuhkan Nabi melalui perdebatan itu tidak
berhasil, Bahkan kepalsuan mereka akhirnyva dibongkar oleh Allah sw.t. Mereka
mengadakan perdebatan dengan MNahi bukan hendak mencari kebenaran, tapi ha-
nya untuk menjatuhkan beliau semata-mata. Kedudukan MNabi bertambah kuat,
pengikut beliaupun semakin banyak, karena dapat menunjukkan kebenaran risa-
lah beliau,

Orang Yahudi kemudian menempuh jalan vang tidak sah, yaitu jalan kekeras-
an. Mereka mengadakan keonaran, hasutan-hasutan serta propokasi di kalangan
penduduk Madinah, Yang mula-mula merusak perjanjian dengan Nabi ialah orang
Yohudi Bani (ainuga’

Pada sugtu har seorang wanita Amb dianiaya dengan cara yang amat kej
sewaktu dia masuk pasar Banu Qainuga’. Seorang Arab vang kebetulan lewat di
termpat tersebut berusaha menolong wanita itu, tetapi ia dikeroyok oleh orang-
orang Yahudi sampai mati Perbuatan mereka ini membangkitkan kemarahan
kaum Musiimin. Oleh karena itu tegadilah perkelahian-perkelahian yang menum-
pahkan darmh antara kedua helah pihak. Nabi Muhammad saw. datang ke tem-
pat tersebut dan mengambil tindakan tegas terhadap orang-orang Banu Qainu-
ga’, karena sudah acap kali mereka menunjukkan sikap permusuhan terhadap
kaum Muslimin. Mereka tdak dapat dibiarkan lebih lama lagl tinggal di Ma-
dinah, karena amat membahavakan bagl masvarakat [slam yang baru mmbuh
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itu, Wabi Muhammad saw, segera menjatuhkan hukuman atas mereka dengan
pengusiran dar kota Madinah. Peristiwa ini tefjadi sehabis perang Badar.

Kira-kira setahun kemudian sesudah peristwa ini, omang Yohudi Bomu
MNadkir melakukan pula suatu pengkhianatan yang ke, Mercka mencoba mela-
kukan pembunuhan atas diri Wabi, sewaktu beliau dengan beberapa orang saha-
bat berkunjung ke perkampungan mereka untuk suatu keperluan, Hanya berkat
pertolongan Allah, beliau selamat dar percobaan pembunuhan ini Komplotan
para pengkhianat im akhirmya terbongkar, Terhadap mercka, Nabi menjatuhkan
hukuman yang serupa denpan saudara mereka vang terdahulu Banu Qainuga®,
yaitu pengusiran dard kota Madinah. Hukuman ini sebenarnya adalah terlalu
ringan dibandingkan dengan akibat yang mungkin terjadi dar perbuatan mereka
itu, Allah sw.t. menyebutkan kejadian ini sebagail suatey ni'mat atas beliau dan
mhabat-sahabatnya dalam surat (5) Al Mas-idah ayat 11,

-
. -
.-'.ﬂu .

[ At S P e Rt e A | POt A | Vs

1
& ) %
= T e, Hecrs XL

S&E 6 Al sl ; ;4:»‘.4@,;*&3 pESN]

Artinya :  "Hai crangorang yang beriman, ingatlah kamu akan ni'mat Allah {yang diberikan-
Mya) kepadamu, diwakm suatu kaum bermaksud hendak memanjangkan tangannya
kepadamu {untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dar kamu.
Dan bertagwalah kepada Allah dan hanya kepada Allah sajalah arang-orang mu'min
imu harus bertawakal™,

Pengusiran Banu Nadhir ini terjadi pada bulan Rabi'ul awwal, tahun ke 4 H.
[ antara orang Yahudi Bani Nadhir yang kena usir itu ada vang menctap di
Khaibar. Karena kekaysan mercka, mereka kemudian mendapat kedudukan se-
bagai ketua-ketua dan pembesar-pembesar di Khaibar itu., Orangorang Banu
Nadhir ini sama sekali tak dapat merasakan belas kasithan Nabi Muhammad
s.a.w. atas hukuman yang mercka alamn  itu.  Malahan mereka melan-
jutkan permusuhan kepada WNabi, Mereka menghasut kabilah-kabilah Arab
yang besar seperti Quraisy dan Ghathfan serta kabilah-kabilah lainnya untuk ber-
mma-:ama menghancurkan Nabi Muhammad s.aw. serta umatnya di Madinah,
Hasutan mereka berhasil. Kedua kabilah yang besar itu dibantu oleh kabilah-
kabilah lainnya termasuk Banu Nadhir mengadakan persekutuan untuk kemu-
dian bersama-sama menyerang kota Madinah, Peperangan ini dikenal dengan na-
ma perang Al Adhzagh yang berart persekutuan golongan-golongan tegadi pada
tahun 5 H. Peperangan ini adalah yang teramat berat dirasakan oleh kaem Mus-
limin, karena mereka menderita kelaparan sampai menglkatkan batu ke perut
mereka, Musuh-musuh mereka mengepung rapat kota Madinah, Pada saat yang
keritis ini orgng Yohud! Baoni Quraizhoh, warga kota Madinah, mengkhianati
kaum Muslimin dar dalam. Pemimpin mereka Ka'ab bin Asad dihasut oleh
pemimpin Banu Nadhir Huyai bin Akhthab dan disjaknya agar membatalkan
perjanjian dengan Nabi Muhammad s.aw. serta menggabungkan diri kepada Al
Ahzaab yang sedang mengepung Madinah it.

Berita pengkhianatan Bani Quraizhah ini menggemparkan kaum Mush-
min. Rasulullah segera mengutus dua orang sahabatnya, Sa'ed bin Muadz ke-
pala suku Aus dan Sa’ad bin Ubadah kepala suku Khazraj kepada Banu
Quraizhah, untuk menasehati mereka agar mereka jangan meneruskan peng-
khianatan itu. Setibanya kedua uftusan itu ke tempat kepala Banu Quraizhah
Ka'ab bin Asad, keduanya sepera menyampaikan pesan-pesan  Rasululiah.
Akan tetapi mereka ditclak dengan sikap yang kasar dan penuh dengan ke-
angkuhan dan kesombongan. Pengkhianatan terus dilakukannya.

Pengkhianatan Bani Quraizhah ini sangat menyusahkan kaum Muslimin dan
menakutkan hati mereka, karena orang Yahudi itu berada dalam kota Madinah.
Dengan pertolengan Allah sw.l. pasukan sekutu (Al Ahzaab) itu bercerai be-
rai pulang kembali ke negeri masing-masing tanpa membawa hasil sama sekali
Tinggallah sekarang Bani Quraizhah sendirian. Mabi bescria kaum Mushimin se-
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gera membuat perhitungan dengan para pengkhianat ini Setelah dua pulub lima
hari lamanya mereka dikepung dalam benteng, mercka mau menyerah kepada
Mabi dengan syarat bahwa yang akan menjadi hakim atas perbuatan mereka
ialah Sa'ad bin Muadz kepala suku Aws, lalu MNabi menerima syarat itu. Sesudah
mempertimbangkan sematanpmatangnya, Sa'ad kemudian menjatuhkan hukum-
an mati: laki-laki mereka dibunuh, sedang wanita dan anak-anak mereka diawan,
Hukuman demikian adalah wajar bag pengkhianat-pengkhianat masyarakat
yvang sedang dalam keadaan perang, lebihdebih pengkhianatan itu dilakulkan ke-
tike musuh sedang melancarkan serangannya. Masyvarakat Islam di Madinah,
masyarakat yang baru tumbuh, masyarakat yang sedang berrevolusi. Mercka
membina suatu negara di atas konsepsi baru (Islam) dengan mengadakan pen-
dobrakan unsurunsur lama secara revolusioner. Maka wajarlah  bila pada
hukuman yang dijatuhkan kepada Bani Quraizhah yang menjadi penghkhianat itu,
berlaku hukum perang, hukum revolusi, karena sifat perbuatan mereka itu peng-
gerogotan dard dalam, Akibat perbuatan mereka itu, dapat mematikan semangat
Islam. Dengan dilenyapkannya orang-crang Yahudi itu, berakhirlah riwayat mereka di
kota Madinah. Ummat 1slam merasa aman dan tenteram dalam kota Madinah, Mereka
mendapat kesempatan seluas-luasnya menyusun dan membangun masyarakatnya.

2. Penggercgotan orgng-orang munafik,

Di samping orang-orang Yahudi, ada pula satu polongan di kota Madinah
vang selaly berusaha melemahkan perjuangan ummat Islam., Mereka itu ialah
orang-orang munafik. Golongn munafik ini tidak begitu berpengaruh, sebab
mereka tidak memegang peranan penting dalam masyarakat. Pada mereka
masih  tersimpan suatu rahasia yang tdak baik, yaitu kegemaran mereka
menyembah berhala. Mereka ini dikepalai oleh Abdullah bin Ubaiy. Abdullah
mempunyai kedudukan sebagai kepala suatuw suku, yang selalu memimpikan
akan menjadi raja di kota Madinah, Untuk kepentingan ini ia mengumpulkan
omng-orang di  sekelilingnva untuk dijadikan penpikut-pengikutnya. Segala
sesuatu telah disiapkan untuk sedap waktu sedis merebut kekuasaan. Rencana itu
akan mereka laksanakan bilamana Nabi tidak ada lagi. Usaha mereka yang uta-
ma ialah menghalangi orang-orang masuk lslam. Mereka sama sekali tak dapat
kesempatan untuk bertindak terhadap kaum Musbmin, karena penjagaan MNabi
terhadap masyarakat Islam yang baru ilu  tak putus-putusnya, Sikap Nabi
terhadap golongan munafik ini, adalah amat lunak sekali, tidak seperti halnya
terhadap orang Yahudi Beliau selalu berusaha memberi pengajaran-pengajaran
kepada mereka dengan penuh harapan supaya mercka pada satu ketika insyaf
dan beriman dengan iman yang sebenar-benarnya, Harapan WNabi itu terbukti
sesudah Abdullah bin Ubay mati, maka golongan ini tidak nampak lagi dalam
masyarakat Islam. Golongan munafik ini mengadakan hubungan yang baik
dengan orangormng  Yahudi  Mercka ini  pernah  menjanjikan  bantuan
kepada Bani Quraizhah  sewaktu mereka sedang mengkhianati kaum Musli-
min, Untunglsh bantuan itu tak jadi mereka berikan, Di waktu Nabi perg me-
mimpin barisan kaum Muslimin untuk menghadapi perang Uhud, golongan
munafik ini ke luar dar barisan secara demonstratif untuk tidak menglkut pepe-
rangan. Dalam peristiwa “"gishshatul ifki" (cerita bohong) yang menyangkut din
pribadi Siti "Aisyah, isteri Nabi, maka orang munafik ini pula yang menjadi hiang-
keladinya, Banyaklash perbuatan-perbuatan mereka yang merugikan kaum Mus-
limin, Mamun demikian Nabi tetap tidak mengadakan tindakan-tindakan terha-
dap orang munafik ini; beliau dengan penuh kesabaran dan harapan terus mem-
bimbing sampai mercka beriman sebaik-baiknya, Dalam Al Qurlan, pads sumt
sirat yang diturunkan di Madinah banyak diceriterakan keadaan orang-orang
munafik ini. Sural yang ke 63 bernama Al Munafiqun menggambarkan sifat-sfat
mereka itu,

3. Rongrongon orang Quraisy dan sekutu-sekutunya,

Orang Qumisy sejak masa permulaan Islam lahir, sudah berusaha keras un-
tuk memusnahkan lslam. Tiga belas tahun lamanya Nabl Muhammad saw, di
Mekah menegakkan Islam mendapatkan perlawanan yang sengit dar mereka.
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Sedang pengikut-pengikut beliau pada waktu itu di siksa di luar peri-kemanusia-
an. Oleh sebab demikian beliau meningealkan daerah yang penduduknya menen-
tangnya dengan sangat ity dan mencar daerah yang subur untuk perkembangan
Islam yaitu Madinah.

Walaupun wmat Islam sudah meninggalkan Mekah, orang Quraisy masih tetap
jupa memusuhinya, dan bertekad untuk menghancurkannya. Pendirian orang
Quraisy ini disadan oleh Rasulullah bahwa selama belian menvebarkan Islam
selarma itu pula orang Quraisy memusuhinya. Segala harta milik omng-orang Is-
lam vang ditinggalkan di Mekah, semuanya disita oleh omang-orang Qumaisy dan me-
reka bagi-bagikannya schagai harta rampasan.,

Mabi Muhammad s.a.w. bukanlah hanya sebagai seorang pemimpin agama
saja, vang setiap waktu memberkan wejangan-wejangan dan pelajaran-pelajaran
kepada pengikut-pengikutnya, akan tetapi beliaupun juga seorang pemimpin
dari suatu masvarakat vang sedang membangun suatu negara  yang o se-
dang berjusng untuk menegakkan keadilan dan kebenaran yang hakiki. Oleh
karena itu, bellaupun mempunyai kewajiban pula membela masyarakat itu dard
sefiap rongrongan yang membahayakannya. Unmk tugas ini, Allsh sw.t. menu-
runkan avat yang mengizinkan kepada Mabi dan ummatnya, mengangkat semjata
guna membela diri. Firman Allah sow. t. dalam surat (22) Al Haj ayat 39 40,
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Artinya: "Dilzinkan berperang kepada mereka yang diperangi, karena mereka sesungguhnya
dianiaya dan sesungpuhnya Allah Maha Kuasa menolong mereka; vaitu orangorang
yvang diusir ke luar dari kampungnya anpa suatu alasan yang patur”’; kecuali karena
mereka berkata: “"Tuhan kami 1alah Allah . =

Inilah ayat yang pertama kali mengenai peperangan. Dengan furunnya ayat ter-

sebut di atas, Rasulullah lalu membentuk pasukan-pasukan tentara yang berke-

wajiban pertama-tama untuk berjaga-jaga di Juar kota Madinah terhadap serang-
an mendadak vyang mungkin dilakuksn oleh sukusuky Badui ataupun kaum

Quraisy. Suatu peperangan  pertama  kali  tegadi  antara kaem  Muslimin
dengan kaum Curaisy di satu tempat yang bernama Badar pada tanggl 17
Ramadhan tahun 2 H. Peperangan ini dalam sejarah dimnamakan Perang Badar.
Dalam perang Badar ini kaum Mushimin memperoleh kemenangan vang besar,
walaupun kekuatan mercka lebih kecil dari kaum musyrikin Quraisy. Al Quran
menamakan peperangan ini  dengan " Yawmwl  Furgaan” yang  berarti  han
memisahkan antara yang hak dengan yang batil, Peperangan inilah yang menen-
tukan jalannya sejarah perkembangan agama [slam. Sckiranya umat Islam kalah
dalam peperangan ini, maka lenyaplah Islam unmk selamadamanya. Kedudukan
ummat Islam sesudah peperangan ini menjadi kuat dan kokob., Orang Yahudi se-
sudah mendengar kemenangan kaum Muslimin ini, merasa kecewa dan geram,
Oleh sebab itu, mulailah mereka membuat huru-hara dan keonaran dalam kota
Madinah dan berusaha menusuk umat Islam dar belakang, sebzgaimana telah
dikemukakan sewaktu membicarakan tentang penggerogotan orang Yahudi
Orang Quraisy merasakan kekalahan perang Badar itu, sebagai suatu pukulan
vang besar atas mereka. Karema itu mereka bertekad untuk mengadakan pem-
balasan. Maka disiapkannyalah perbekalan yang cukup dan tentara dengan sen-
jata yang lengkap berjumlah tidak kurang dari 3000 orang, Turut pula mem-
bantu orang-orang  Curaisy ini beberapa kabilah Arab  lain  seperti Arab
Kipanah dan Tihamah. Pada pertengahan bulan Sya'ban tahun 3 H berangkat-
lah pasukan kaum musyrkin ini menuju Madinah, Setelah Nabi mendengar
gerakan musuh ini, beliaupun keluar kota Madinah dengan kekuatan 1000
orang tentara untuk menyongsong musuh yang menyerang Tetapi  baru
saja beliau berangkat, keluarlah dari barisan segolongan kaum munatik yang
dipimpin oleh Abdullah bin Ubay yang jumlahnya hampir sepertiga dari ba.
risan itu. Lasykar yang masih setia kepada Nabi terus berangkat bersama
beliau,
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Di kaki gunung Uhud yang terletak di sebelah utara Madinah, bertemulah ke-
dua pamukan yang bermusuhan itu, Mula-mula kaum Muslimin menguasai jalan
pertempuran itu, akan tetapi karena ads di antam mereka yang tidak disiplin,
maka berubahlah keadaannya, umat Islam terdesak dan mendenta kerugian yang
tidak sedikit Pahlawan Islam Hamzah, paman Nabi, gugur dalam pertempuran
ini, sedang Nabi sendiri mendapat luka-luka, Dalam peperangan ini dari kaum
Muslimin gugur sebagai syuhada 70 orang. Peperangan ini dalam sejarah lslam
dissbut Pergng Uhud. karena terjadinya di kaki gunung Uhud pada bulan
Sya'ban tahum 3 H, Kaum Muslimin mendapat pengalaman vang tdak sedikit
dari peperangan Uhud ini, walaupun mereka pada lahirnya menderita kekalahan,
Mereka berusaha untuk mendapatkan kembali kedudukan mereka semula.
Sementara itu omangorang yang bukan Islam, menggiatkan pula kerja sama
mereka untuk menyempumakan kemenangan yang telah dicapai oleh Qumisy
dalam perang Uhud ini, Terutama sekali orang-orang Yahudi vang ada di Madi-
nah, Orang Yahudi Bani Nadhir, melakukan percobaan pembunuhan atas din
Nabhi, Usaha mereka gagal, dan mereka kemudian diusir dari Madinah, Tetapi
mereka menggabungkan diri  dengan Curaisy untuk menggempur  kaum
Muslimin di Madinah, Pada bulan Syvawwal tahun 5 H. berhimpunlah lasy-
kar Al Ahzab (persekutuan golongan-golongan) vang terdiri dar kaum Quraisy,
Ghathfaan, Bani Salim, Bani Asad, Bani Murrah, Bani Asya' dan orang Yahudi
Bani Nadhir. Peristiwa inilah pertama kali dalam sejarah Arabia mempersaksi
kan lasykar yang berjumlah lebih kumng 10.000 orang memangpul senjata yang
menyerbu kota Madinah, Perang inilah dalam sejarah disebut Peramng A7 Ahzoab,
karena yang melibatkan diri dalam peperangan ini beberapa kabilah Arab, Dalam
peperangan ini posisi kaum Muslimin, mempertahankan dan membela din. Mere-
ka telah membuat parit yang dalam dan lebar sebelah utara kots Madinah. Kare-
na itu peperangan ini dinamakan pula Perang Khandag (Perang Parit). Bahagian
kota fainnya mereka jaga dengan rapi dan kuat. Rumah-rumah dihubungkan dan
lorong-lorong ditutup, schingga kota Madinah merupakan sebuah benteng. Ke-
fika tentara Al Ahzasb tiba di pinggir kota Madinah, mereka tak dapat menye-
berangi parit karena selalu dihujani anak panah oleh kaum Muslimin, Pihak
penyerang berusaha menembus garis-garis pertahanan lainnya, tetapl selalu dapat
digagalkan. Lebih dari dua puluh hari lamanya mereka mengepung kota Ma-
dinah, sehingga kaum Muslimin menderita kckurangan makanan. Pada saat
yang kritis inilah, orang Yahudi Bani Qumizhah, yang masih menjadi warga kota
Madinah, melakukan pengkhianatan terhadap kaum Muslimin dar dalam, seper-
t yang sudah pemah diceriterakan di atas. Oleh suatu sebab, terjadilab perselisih-
an paham di antara kaum penyerang yang menyebabkan keretakan di antara
mereka. Memang wajar hal itu terjadi, karena mereka itu terdir dari golongan-
golongan yang tidak sama tujuan dan kepentingan mereka dalam peperangan itu,
dan masing -masing ingin merebut pimpinan. Pada waktu yang tepat ini, Allah
menurunkan di malam hari hujan lebat dan angin kencang kepada pasukan
Ahzaab itu yang menyapu bersih kemah-kemah dan perbekalan mereka seria
mengkucar-kacirkan pasukan-pasukannya. Masing-masing golongan dad penye-
rang itu, pulang ke negerinya tanpa membawa hasil apa-apa. Dalam peperangan
ini, di pihak kaum Muslimin pugur sebagi syuhada enam orang di antaranya
Sa'ad bin Mu'adz akibat luka yang dideritanya. THa meninggal sesudah selesai
menjatuhkan hukuman kepada Bani Quraizhah, Di pihak kaum Musyrikin, jatuh
korban tiga orang Cerita perang Ahzaab ini, dituturkan dalam Al Qur'an dalam
surat ke 33 yang pamanya sesuai dengan pepemngan itu yaitu “Surat Al
Ahzaab”. Sesudah peperangan ini masuklah ke dalam agama Islam dua
orang pemimpin vang gagah perwita dar Quraisy: Amr bin "Ash Asahmi dan
Khalid bin Walid Al Makhzuumi, Peristiwa ini adalah pertanda bahwa perng
akan berakhir antara Quraisy dengan kaum Muslimin, karena sesudah ini tak akan
terjadi lagi peperangan antara kedua belah pihak.

Fada tahun keenam Hijrah, Nabi Muhammad sa.w. beserta pengkut-pengi-
kutnya amat rindu kepada Baitullah, kiblat mereka, dan mereka ingin ziarah ke
Mekah mengunjungi sanak famili dan kampung halaman yang sudah lama
ditinggalkan. Pada bulan Zulgaedah tahun itu, berangkatlah beliau dan pengikut-
pengikutnya yang berjumlah tidak lebih dan 1000 orang menuju Mekah, dengan
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niat semata-mata melakukan ‘umrah dan haji. Untuk menghilangkan persangka-
an yang bukan-bukan dari pihak Quraisy, maka kaum Muslimin memakai pakai-
an ihram dan membawa hewan-hewan untuk disembelih (hadya) di Mina. Mere-
ka tidak memanggul semjata, hanya membawa pedang dalam satungnya sekedar
menjaga diri dalam perjalanan, Setelah sampai ke suatu tempat yang bemama
“Hudaibiah', Rasulullah berhenti bersama kaum Muslimin lainnyva, [M sinilah
Mabi bermusyawarat dengan para sababatmbabatnys untuk menentukan lang-
kahdangkah selanjumya. Akhirnya Nabi mengutus Utsman bin "Affan kepada
kaum OQumisy untuk mengadakan pembicaraan dengan kaum Qumisy serta
menjelaskan maksud kaum Muslimin ke Mekah.

Utsman ditahan oleh orang Qurmaisy dan kemudian terdengar desas-desus ia
dibunuh. Mendengar berita itu, Rasulullah pun mengadakan “Bai'atur ridhwaan''
dengan sahabat-sahabatnya vaitu bai'at untuk berperang mati-matian sampai ter
capai kemenangan, Berita itu ternyata tidak benar, karena Utsman kembali dan
beliau berhasil melunakkan hatd kaum Quraisy. Sesudsh ini datanglah utusan
Quraisy Suhail bin "Ammubh Aamin menjumpail Nabl untuk mengadakan perun-
dingan. Dalam perundingan ini tercapal persetujuan damai yang dalam sejarah di-
kenal "Shulhu! Hudaibiyah™ (Perdamaian Hudaibiyah). Di antara isinya ialah kaum
Muslimin membatalkan rencana mereka ke Mekah tahun ini dan dibolehkan ke
Mekah tahun berikutnya, dan perfanjian damai sclama sepulub tahun antara
kedua belah pihak, Dengan adanya perjanjian damai ini kaum Muslimin berkesem-
patan mengkonsolidasikan masyarakat mereka. Nabi Muhammad saw., mulai me-
nycharkan Islam kepada kabilah-kabilah Arsb lainnya dan banyak pula di antara
mereka memeluk agama [slam. Kemudian beliau mengirim surat-surat yang dibawa
oleh utusan-utusannya kepada kaisar-kaisar dan raja-raja, antara lain Khusru Parviz,
Kisra-Parsia, dan kepada Heraclius, Kaisar Romawi, vang maksudnya agar kaisar-
kzisar dan raja-raja tersebut masuk agama lslam, Seorang utusan lain telah dikirim-
kan pula kemudian kepada Amir Ghassan, pangeran di bawah Heraclius, bertempat
tinggal di Busra dekat Damaskus, Utusan Mabi Muhammad saw, ini ditolak se-
cara kasar oleh raja ity dan kemudian dibunuh oleh kepala suku orang Ghasan yang
lain. Perbuatan vang melanggar adat internasional ini, menvebabkan timbulnya pe-
perangan dan konflik antara pasukan lslam dengan pasukan Romawi, Nabki Muham-
mad 85w, mengirim satu pasukan yang terdiri dari 3000 orang, dipimpin oleh Zaid
bin Haritsah. Tentara Romawi yang berada di Syria yang jumlshnya mencapai
100,000 orang itu setelah mendengar gerakan tentara Islam itu, segera menyosong
mereka. D suatn tempat yang bernama Mu'tah bertemulah kedua pasukan itu, Pe-
ristiwa ini terjadi pada tahun ke & H. yang dalam scjarah disebut "Perang
Mu'tah”, Karena kekuatan musuh terlalu besar, maka tentara [slam mengun-
durkan did dad medan perang Gugur dalam peperangan ini Zaid bin Harit-
sah, Ja'far bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah, Tentara yang masih
tinggal dipimpin oleh Khalid bin Walid dan kembali ke Madinah, Dalam
tahun itu juga (B H) orang Quraisy menyerang Bani Khuza'ah sekutu kaum
Muslimin. Menurut perjanjian antara kedua belah pihak tidak boleh ada
penyerangan termasuk penyerangan terhadap sekutu  masing-masing. Maka
tindakan orang Quraisy menyerang Bani Khuza'ah i adalah  pembatalan
terhadap perjanjian yang sudah disepakati. Memerangi sekumu kaum Muslimin
sama dengan memerangi kaum Muslimin  sendiri. Pada tanggal 10 hulan
Ramadhan B H, berangkatlah Rasulullah deagan 10000 orang lakilaki,
menuju Mekah, Orang Quraisy mendengar berita pasukan besar yang dipimpin
Nabi Muhammad sa.w, menjadi gemetar ketakutan dan putus asa, Akhirnya Abu
Sofyan, pemimpin Quraisy, pergi menemui Nabi di luar kota Mekah untuk me-
nyerah dan menyatakan keislamannya. Rasulullah kemudian memerintahkan pa-
sukannya memasuki kota Mekah dari empat jurusan, Dengan demikian Mekah jateh
ke dalam kekuasaan kaum Muslimin tanpa perlawanan sama sekali, Patung-patung
dan berhala-berhala di sekeliling Ka'bah, mereka hancurkan serava meneriakkan ayat
B1 (surat (17) Al Israa’)
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Artinya:''. telah datang kebenaran, dan telah lenyap kebatilan, sesungguhnya kebatilan i pasti
lenyap™.
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Orang Quraisy yang dahulu mengejar-ngejar dan menyakit Nabi dan saha-
bat-mhabatnya dan terus menecrus memusuhi mereka, sekarang berkerumun di
sekeliling beliau laksana sekumpulan orangorang tawanan yang sedang menung
gu putusan terakhir, Berkats Nabi Muhammad saw. kepada bekas musuh-
musuhnya itu: "Tindakan apakah yang menurut kiraanmu yang akan kuambil
terhadap kamu sekalian?”’ Mereka menjawab: TEngkau, wahai Muhammad,
adalah saudara kami yang mulia, dan putera dar saudara kami yang mulia™,
Rasulullah menyahut: "Ya, pergilah! Sekarang kalian bebas semuanya.'” Dengan
demikian padamlah api permusuhan selama bertahun-tahun antara Qumisy dan
kaum Muslimin pada hari yang bersgjamh itu. Sesudah selesai penaklukan Mekah
beberapa  har  lamanya, WNabi Muhammad saw.  menghadapi lag  kabi-
lah-kabilah Arab yang masih membangkang dan memusuhi kaum Muslimin Dua
kabilah Arab yang terkenal berani dan kuat yaitu Hawazin dan Tsagif berhim-
pun untuk menyerang kaum Muslimin. Berita ini sampai kepada MNabi; beliaupun
segera menyusun kekuvatan tentara yang terdin dari 12.000 orang, setelah itu
berangkat menuju tempat musuh, Orang Hawazin dan Tsaqif memilih tempat
pertermpumn yang strategis yaitu tanah pegunungan yang berbukit-bukit dan ber-
likudiku, Mereka bersembunyi dibalik bukit-buldt menunggu tentara kaum Mus-
limin liwat di jalan sempit di bawahnya, Ketika ksum Muslimin tiba di tempat
tersebut yang dinamakan lembah Hungin datanglash serbuan yang mendadak dan
musuh, Tentara kaum Muslimin menjadi panik dan lari bercerai-berai. Peristiwa
ini diceritakan dalam Al Qurtan pada surat (9) At Taubah ayat 25.
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Artinya:
Sesungpuhnya Allah telah menclong kamu (hai para mu'min) &i medan peperangan
yvang banyak. Tetapi di peperangan Humain di waktu kamu menjadi congkak karena
banyaknya jumlahmu, maka jumlah vang banyak 1u tidak memberi manfa'at kepada-
mu sedikitpun, Dan bumi yvang luas 1ty telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu
lar ke belakang dengan bercerai-berai™

Berkat ketenanpgan dan ketrampilan MNabi Muhammad sa.w, dapatlah belizu
menghimpun kembali pasukan kaum Muslimin vang kicau balaw itu. Serangsn
pembalasan kemudian dilancarkan sampai musuh dapat dikalahkan., S1s2 pasuk-
an musuh yang kalah, melarikan diri ke Tha-if. Dalam benteng Tha-if inilah mu-
suh mempertahankan diri. Beberapa waktu lamanya kawm Muslimin mengepung
benteng ini, namun tak berhasil juga menundukkannya. Akhirnya Nabi pulang ke
Ja'ranah, tempat tawanan dan rampasan-rampasan, meninggalkan benteng itu,
tapi memblokir daerah sekitamyva, i Ja'ranah Nabi didatangi oleh delegasi
Hawazin, Mereka menyatakan taubat kepada Tuhan dan masuk Islam. Hawazin
memohon kepada MNabi Muhammad s.aw. supaya harta benda dan kaum keluar-
ga mereke yvang ditawan dibebaskan dan dikembalikan kepada mereka. Rasulul-
jah sa.w, dan kaum Muslimin tiada keberatan mengabulkan permohonan mere-
ka itu; semua tawanan dan rampasan dari mereka dikembalikan kepada mereka
seluruhnya. Sedang p:ndudub; Tha-4f karena tak tahan menderita akibat blokade
kaum Muslimin akhirnya mereka mengirimkan delegasi kepada Rasulullah untuk
menyampaikan kKeinginan mereka menganut agama Islam. Dengan demikian ber-
akhirlah peperangan dengan kabilah Tsaqgif itu,

Pada tahun ke 9 H. NMabi Muhammad sa.w. mempersiapkan pasukan untuk
menghadapi tentara Romewi di sehelah utara, Banyak kesulitan yang dihadapi
Mabi ketika menyusun tentara, karena mulai datangnya musim panas dan di
Madinah kebetulan wakiu it sedang musim panen, dan lagi medan perang yang
dituju amat jauch, lawan vang bakal dihadapi pun bukan sembarangan yaitu tenta-
ra Romawi yang terkenal kuat dan terlatih, [ samping itu ada segolongan umat
Islam (orang munafik) yvang fidak maw memenuhi perintah Rasul sebagaimana
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yang diterangkan dalam Al Qur'an sumat (9) At Taubah antara lain ayat 38, 432,
8183, Omangorang munafik mendapat kesempatan untuk melemahkan iman
orang-orang  lslam, Akan tetapi pahlawan-pahlawan Islam yang jiwa mereka
sudah pastah kepada Tuhannya, senantiasa slap sedia memanggul senjata men-
taali perintah Allah dan Rasul-MNya. Hasulullah telah berhasil membentuk tenta-
ra yang dinamakan “Jaisywl'usrah” (Lasykar Saat Kesulitan), Pasukan Islam ini
kemudian meninggalkan Madinah menuju ke utara, Orangorang Romawi, yang
semula mau menyerang, amat terkejut menyvaksikan bala-tentara Islem itu dalam
jumlah vamg besar dan dipimpin oleh Nabi sendiri dan pahlawan-pahlawan pa-
dang pasir yang tak kenal mundur. Oleh karena itu, mereka mundur kembali ke
dalam negerinya untuk membela diri, Lasykar lslam tidaklah mengejar merecka
tetapi berkemah di suatu fempat yvang bernama Tabuk, karenanya peperafigan ini
dinamakan “'Perang Tabuk'' Dari tempat inilah Nabi mengirimkan pasukan-
pasukannya kepada kabilah-kabilah Arab yanp tnggal di tapal batas tanah Ara-
bia dengan Syam, untuk mengadakan perjanjian-peganjian dengan kaum Musli-
min. Sesudah 10 malam lebih berkemah di Tabuk, Nabi pun beserta pengikut-
pengikutnya kembali pulang ke Madinah. Dengan demikian selesailah peperang-
an Tabuk; dan peperangan inilsth wvang paling terakhir diikuti oleh Rasulullah
51w,

Sesudah kota Mekah ditaklukkan, peperangan Tabuk telah selesai, Rasulul-
lah tidak lagi menghadapi tugas-tugas berat, Dalam tahun kesembilan hijrah ini,
Mabi sa.w., menerima utusan-utusan kKabilah-kabilah Arab dan segala penjuru
yang datang berduyun-duyun menghadap HRasulullah. Mereka menyatakan bah-
wa suku mercka menjadi pemeluk agama lslam, Peristiwa yang menggembirakan
ini. diceritakan dalam Al Qur'an surat {1107 An Nashrayat 1-3;
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Artnya:

Apabila pertolongan Allah dan kemenangan itu telah datang. dan telah kamu lihat
manusiz dengan  berduyun-duyun  memasuki agama Islam, maka bertasbihlah
memuji Tuhanmu dan meminta ampun kepada-MNya, sesungguhnya Allah it Pe-
nerima taubat™,

Jatuhnya Mekah dan Baitellah ke dalam Kekuasaan [slam serta masuknya
orang uraisy ke dalam agama [slam, mempengaruhi pendirian dan sikap orang
Badui iw terhadap agama lslam, Menupat angpgapan mereka tidaklah dapat
mengoasal Baitullah yang suci itu. kecuahh dengan pertclongan Allah Yang Maha
Kuasa yang disembah olch masing-masing mereka, Oleh sebab itu mereka yakin,
babwa di samping kaum Muslimin ada kekuatan vang menolongnya.

Demikianlah, agama Islam telah dapat merata ke seluroh jazirah Arab. Mabi
Muhammad suw. telah dapat menyaksikan bush perjuangannya yang dilaku-
kannva selama lebih dar dua puluh tabun. Bangsa Arab yang tadinya hidup ber-
pecah belah dan saling bermusuban, kini bidup bersatu di bawah sam pimpinan
dan bernaung di bawah sate panji, parji fvlamm,

4. Tugas Nabi Muhammad s.a.w. selesal

Ketika para utusan kabilah-kabilah Arab datang menghadap MNabi untuk
menjadi pemeluk agama Islam kemudian disusul dengan turannya surat (1107 An
Nashr yang menggambarkan kedatamgan utusan-utusan itu serta menyuruh Na-
b memohonkan ampun untuk mereka, maka terazalah oleh beliau bahwa tugas-
nya hampir selesai. Karena merasa bahwa pekerjaannya telah hampir pada akhir-
nya, beliau berniat untuk melakukan Haji wada' (Haji Perpisahan) ke Mekah.
Pada tanggal 25 Zulgaedah tahun ke 10 H., Rasulullah meninggalkan Madinah
menuju  Mekah dengan kaum Mushmin yang ikut mengegakan haji kira-kira
100.000 oang.
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Sebelum menyelesaikan ibadah haji, Rasulullah s.aw. mengucapkan sebuah
pidato amanat yang bernilai di hadapan kaum Muslimin di bukit 'Arafah pada
tanggal & Zulhijjah 10 H., bersamaan dengan 7 Maret 632 Masehi Setelah selesai
mengerjakan ibadah haji, Nabi pun kembali ke Madinah,

Kira-kira tiga bulan sesudah mengerakan haji wada® itu, Mabi menderita de-
mar beherapa hari, sehingga tak dapat mengimami shalat jemaah, maka disuruhnya-
lah Abu Bakar menggantikan beliau menjadi imam,

Pada tanggal 12 Rabi'ul awwal tahun 11 Hijrivah bertepatan dengan 8 Juni
632 Masehi, Nabi Muhammad saw. kembali ke hadirat Alleh sw.t. dalam usia
63 tahun. Dua puluh tiga tshun lamanya, sejak beliau diangkat menjadi Rasul Allah,
berjuang tak mengenal lelah dan derita untuk menegakkan agama Allah, agama Islam.

Mabi Muhammad saw, telah wafat, telah memnggalkan umainya; tak ada
harta bends yang berartd yang akan diwarskan kepada anak isterinya, tetapi
beliau meninggalkan dua buah pusaks yang diwarskannya kepada seluruh umat-
nya, Sabdanya:
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Artinya:
"Kutinggaikan untuk kamu dus perkara (pusaka), taklah kamu akan tersest selama-

lamanya, selama kamu masih berpegang kepada keduanya, vaitu Kitabullah dan Sun-
nah Rasul-Mya",

IV, PERUBAHAN YANG DIBAWA OLEH AJARAN NABI MUHAMMAD S.A. W
TERAADAP BANGSA ARAB.

Perubahan yang dibawa oleh Mabi Muhammad s.aw. terthadap bangsa Arab.
meliputi segala sepi dan bidang kehidupan. Apa yang telah dicapainya un-
tuk kejayaan bangsanya itu merupakan suatu sukses besar yang menakjubkan
dalam sejarah dunia. [Ma bangkitkan bangsanya dari lembah kebodohan, untuk
kemudian diserahi mengemban tugas suci, yakni membawakan risalahnya (aga-
ma Islam) kepada seluruh umat manusia.

Sebab utama dard kemenangan yvang besar itu terletak pada kebenarman agama
yang dibawanya, agama yang diturunkan dari Allah Rabbul Alamin, Agama Is-
lam yang memuat ajaran-ajaran tentang kepercayaan, kemasyarakatan, politik
dan lainlain yang kesermuanya itu ditrapkan oleh Nabi Muhammad saw. ke
dalam kehidupan bangsa Amab. Karena itu pengaruh atau efek dar agama Islam
nampak puladi pelbagai segi dan bidang kehidupan bangsa Arab. Secara ringkas
dapatlah dikemukakan garis besar perubahan yang dibawa Nabi Muhammad
s.aw. terhadap bangsa Arab sehagai berikut:

1. Sepi keagamaan,

Bangsa Arab di zaman Jahiliyah, menyembah patung-patung dan batu-batu
berhala dan mercka menyembelih hewan-hewan korban di hadapan patung-pa-
tung itu untuk memuliakannya., Mereka pada umumnya tenggelam dalam ke-
musyrikan dan dalam kehidupan yang berpecah belah serta saling bermusuhan dan
berperangan. Setiap sengketa yvang timbul di kalangan mereka, mereka serahkan pe-
nyelesaiannya kepada pemimpin-pemimpin mereka. Kemudian datanglah agama Islam
membawa undangundang dan Allah sw.t. yakni al Qur'an, yang mengatur
kehidupan mereka baik yang mengenai hubungan antare  individu-individu
maupun yang mengenai kepercayaan, seperti: percaya kepada keesaan Allah, hari
berbangkit, dan yang mengenai ibadat seperti: puasa, shalat dan zakat dan lain-
lain. Kitab Suci Al Qur'an benar-benar telath menghidupkan jiwa bangsa Arab.
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dan sudah pula begalin menjadi satu denmgan jiwa mereka. Dengan demikian
bangsa Arab telah mencapai kebudayaan dan peradaban yang tinggl Adalah sua-
tu hal yang unik dalam sejarah dunia, satu bangsa yang sederhana setelah menak-
lukkan bangsa-bangsa yang sudah berkebudayaan tingei dia tddak luluh ke da-
lam kebudayaan bangsa taklukannya itu, bahkan dia telah member bentuk yang
lebih positif kepada kebudayaan bangsa ito.

2, Segi kemasyarakatan.

Satu pengaruh yang menonjol dari Islam terhadap mental bangsa Arab,
ialah tmbulnya kesadaran akan arti dan pentingnya disiplin dan ketaatan. Sebe-
lum Islam kemsyafan yvang demikian itu sangat tipis bagl mereka. Padahal untuk
membina suaty masyarakat yang teratur dan tertib amat diperlukan disiplin dan
kepatuhan kepads pimpinan, hal ini pada masa Jahilivah belum jelas kelihatan,
Dalam mengatur masyarakat, Islam mengharamkan menumpahkan darsh dan
dilarangnya orang menuntut bela dengan cara menjadi hakim sendiri-sendin
seperti zaman jahiliyah, tetapi lslam menyerahkan penuntutan bela i kepada
pemerintah, Banyaklah Islam meletskkan dasar-dasar wmum masyarakat yang
mengatur hubungan antarm individu dengan individu, antzrm individu dengan
masyarakatnya, antara suatm kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya,
hukum keluargs sampai kepada soal bernegara,

Islamlah yang pertama-tama mengangkat derajat wanita, memberikan hak-
hak kepada wanita sesuai dengan kewanitaannya. Islam menegakkan pula ajaran
persamaan antira manusia dan memberantas perbudakan,

I Seg politk,

Bangsa Arab sebelum Islam, hidup bersuku-suku (kabilah-kabilah) dan ber-
diri sendiri-sendiri, safu sama lain kadang-kadang saling bermusuhan, Mereka
tidak mengenal rasa ikatan nasional, yang ada pada mereka hanyalah ikatan
kabilah, Dasar perhubungan dalam kabilah it ialah pertalian darah. Rasa
ashabiyah (kesukuan) amat kuat dan mendalam pada mereka, schingga bila
mana terjadi salah seorang di antard mereka teraniava maka seluruh anggota-
anggota kabilah itu akan bangkit membelanya. Semboyan mereka “'tolong sauda-
ramu baik dis menganiaya atau teraniaya.™

Sesudah bangsa Arab memeluk agama Islam kekabilahan itu ditinggalkan,
dan timbullah kesatuan persaudarsan dan kesatuan agama, yaitu kesatuan umat
manusia di bawah satu naungan panji kalimah syahadah, Dasar pertalian darah di-
ganti dengan dasar pertalian agama. Demikianlah bangsa Arab yang tadinya
hidup bercetai-berai, berkelompok-kelompok, berkat agama Islam mercka men-
jadi satu kesmtuan bangsa, kesatuan umat, yang mempunyal pemerntahan pu-
sat, dan mereka tunduk kepada safu hukum yaitu hukum Allah dan Rasul-
Mya.
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Al Qurtan adalah Kitab Suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
s.a.w, yang mengandung petunjuk-petunjuk bag umat manusia.

Al Qur'an ditarunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka, yvang ingin men-
capai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya untuk suaty umat
atauw unfuk suate abad, tetapi unfuk seluruh umat manusia dan untuk sepanjang
masa, karema itu luss ajaran-ajarannya adalah sama  dengan luasmya umat
manusia.

Ajaran-ajarannya begitu luas serta ditujukan kepada umat manusia dalam pe-
ni kehidupan yang bagaimanapun juga, kepada kaum yang masih keadaan primi-
tif, maupun kepads kaum yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan yang
tinggi, bagi seomng periapa, orang vang tdak begitu menmndahkan harta, mau-
pun bag seorang usahawan, orang yvang Keys maupun vang miskin, yang pandai
maupun yang bodeh, pokoknya untuk seluruh polongan masyarakat, meliputi se-
pala lapangan kegiatan manusia.

Islam menghendaki agar sifatsifat yang ditanamkan pada manusia diper-
tunjukkan dengan svarat, yaitu sifat-sifat itu hendaknya ditrapkan pada waktu-
waktu yang tepat Dikehendakinya sifat suka memberi ma’af, tetapi sebaliknyva di-
kehendaki pula supava kejahatan dihukum dengan hukuman vang setimpal. Sifat
suka member ma'af jangan sampai mengeampangkan timbulnya kejahatan, la
menghendaki agar manusia itw jujur dan berani menerangkan yang benar, sekali-
pun perkataan yang benar itu akan membawa dia dalam kesulitan. la meng-
hendaki agar manusia itu selalu berbuat baik, sekalipun terhadsp orang yang
pernah berbuat jahat terhadapnya. Selanjutnya Al Qur'an  mengajarkan supaya
manusia tetap suci, tetapi tidak dengan jalan dikebirl, Manusia harus berbakti
kepada Tuhan, tetapi jangan menjadi rahib. Manusia harus berendah hati, tetapi
jangan melupakan harga diri, Manusia dapat menggunakan hak-haknya, tefapi
dengan tidak menggangpu hak -hak orang lain, Manusia diwajibkan menda'wah-
kan agama, tetapi dengan cara bijaksana.

Demikianlah sekedar contoh-contoh ajaran-ajaran Al Qur'an.

Dalam surat (27 Al Bagarah avat 2, 3 dan 4 ditegaskan:

BEARE S }u-ﬁ O [ ey .i_.fig:.-lﬁ'j
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Artinya -

"Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanys; petunjuk bagi mereka yang ber.

tukwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat

dun menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugershkan kepada mereka, Dan mere-

ka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan

kitat-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanys (ke-
hidopan}akhirat",

Al Qur'an menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang

memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Mya, serta men-
jauhi segala larangan-Nya.

Ayat-ayat tersebut di atas mengandung 5 prinsip, ya'ni:
1. Percaya kepada yang ghaib, vaitu kepada Allah dan parma Malaikat-Nya.
2. Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah,
3. Percaya kepada adanya akhirat.
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4. Mendirikan shalat
5. Menafkahkan sebagian dar rezki, yang dianugerahkan kepadanya oleh Allah.

1. Percaya kepada yang phaib,

Al Qur'an, vang menvebut Allah sampai 2799 kali mulai dengan menerang
kan tentang keesaan Tuhan dan mengakhiri dengan keesaan Tuhan pula. Ayat-
ayat yang mengenai keesaan Tuhan antara lain terdapat di surat (7) Al A'raaf
ayat 59:

ot B T e EH TN 20 T
Bl @:J e 31_,3;5‘_5.'1‘_‘;&,(1';;4;&%.’1.:_;1 i
Artinya .

W i Sembahlah Allah, sekalikali tak ada Tuhan bagimu sclain-Mya. . . . . ."

Avatayat yang bunyinya demikian terdapat pula di ayat 65, 73, B surat (7) Al
A'raaf,

Ayatayal yang bunyinya hampir sama terdapat dalam surat (11) Hud ayat 26,
50, 61 dan 84. Masih banyak lagi ayat-ayat Al Qur'an yang mengandumg ajaran
tentang keesaan Tuhan, Bahwa gjaman tentang keesaan Tuhan telah diberikan
oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.aw. dapat dibuktikan dengan ayat 23
surat (21) Al Anbiyaa:

2l BT ATt B 13y sz e ISR e
TAEA NN R AR A o o ey
lL:Ei:;l‘;l
Artinya -

"Dan tidak Kami utus Rasul sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya,
bahwa tidak ada Tuhan selain Aku; karena itu sembahlah Aku™.

I antara sifat-gifat Allah yang banyak disebut dalam Al Qur'an adalah
"Rabb" , yang berarti: Yang memiliki, Mendidik dan Memelihara, yang dalam Al
Qur'an terdapat sampai 967 kali.

Yang juga banyak disebut dalam Al Qur'an sampai 560 kali adalah sifat
"Rahmaan® dan “Rahiim' (Maha Pemurah dan Maha Penyayang). Juga ''Gha-
fuur’ (Maha Pengampun) tersebut dalam Al Qur'an sampai 233 kali.

Sifat yang keempat, vang juga kerap kali disebut dalam Al Qur'an adalah
"Maalik™; Yang menguasai, Yang memiliki, atau kalau “mim" dipendekkan baca-
annya berart "Raja’,

Sifatsifat yang lain adalah:

Al Waashid atau Ahad (Yang Maha Esa); Al Hayy (Yang Hidup Abadi-; Al
Qayyuum (Yang terus menerus mengatur langit dan bumi serta seisinya); Al Ghaniyy
{Yang Tidak perlu pada orang lain); Al Awwal (Yang Fertama); Al Akhir (Yang Akhir);
Al Qudduus (Yang Maha Suci); Ash Shamad (Yang tidak tergantung pada orang lain,
tetapl segala sesuatu tergantung pada-Nya); Al Hagq (Yang sejati); Al Khaalig (Yang
Mencipta); Al Baari’ (Yang mencipta jiwa); Al Mushawwir (Yang membentuk rupa);
Badii'u-s-samaawaali wal ardhi (Pencipta langit dan bumi dengan indah); Ar Ra'uuf
(Yang Menyayangi); At Tawwaab (Yang selalu memberi ampun); Al Haliim (Yang Maha
Penvanmn); Al "Afuw (Yang Pengampun); Asy Syakuur (Yang memberi pahala dengan
berlipat-lipat ganda); As Salaam (Yang menciptakan perdamaian); Al Mu'min (Yang
memberi keamanan); Al Muhaimin (Penjaga segala sesuatu); Al Jabbaar (Maha Perka-
sa); Al Barr (Yang Maha Dermawan); Rafi'u-d-darajaat (Yang Maha Tinggi derajat);
Al Waasi' (Pemberi yang berlimpah-limpah}; Al Wahhaab (Yang Maha Pemberi); Ar
Razzaaq (Yang Maha memberi rezki) ; Al 'Azhiim (Yang Agung); Al "Aziiz (Yang Maha
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Kuasa): Al Qaadir atau Al Qadiir atau Al Mugtadir (Yang Maha Berkuasa); Al "Alivy
atau AlMuta'aal (Yang Maha Tinggi); AlQawiyy (Yang Maha Kuat); AlQahhaar (Yang
Maha Tinggi), Al Mutakabbir (Yang memiliki segala kebesaran); Al Kabiir (Yang Maha
Agung}; Al Kanim (Yang Maha Mulia); Al Hamiid (Yang Maha Terpuji); Al Majiid
(Yang Maha Megah); Al Matiin (Yang Maha Kuat); Az Zhaahir (Yang Maha Tinggi,
tinda di atas-Mya suatu apapun); Dzuf Jalaali wal Ikraam (Yang memiliki kemegahan dan
kemulizan); Al’Aliim({Yang Maha Mengetahui); AlHakiim (Yang Maha Bijaksana); As
Samii’ (Yang Maha Mendengar); Al Khabiir (Yang Maha Mengetahui); Ar Ragiib(Yang
Maha Menjaga); Al Baathin (Yang tiada sesuatupun yang menghalang-MNya, dan Dia
lebih dekat kepada makhluk -Nya daripada makhluk itu sendin kepada dirinya); Al Wakiil
(Yang memelihara segala sesuatu); Al Waliyy (Yang Maha Melindungi); Al Hafiizh
(Yang Maha Menjaga); Al Malik {(Raja); Al Maalik (Yang Menguasai); Al Fattaah
{Hakim Yang Agung); Al Hasib atau Al Haasib (Yang Maha Menghisab); Al Muntagim
atau Dzuntigaam (Yang menetapkan pembalasan); AlMuhiith(Yang menguasai segala
sesuatu).

Demikianlah antara lain sifat-sifat Allah yang tersebut dalam Al Qur'an.
2. Beriman kepads malaikar,

Beriman kKepada malaikat, didasarkan atas ayat 177 sumt {2] Al Bagarah

Tale e T;é.—d_,-.,;,d'u\.a_ﬂ-'l r&a';}:? AR

=

© ... 5285 X1l 9040
Artinya:

“Bukanlabh menghsdapkan wajah kamu ke arah timur dan barat ity suatu kebajikan,
akan tetapi sesunggubnye  kebajikan it jalah  beriman kepada Allah, hani kemudian,
malaikar-malaikat, kitab-kitab, nabanakd. .., . .

Didasarkan pula atas ayat 285 surat (2) Al Bagarzh

\-
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"Rasul telah beriman kepada AbQuran yang diturenkan kepadanya dan Tuhannya
demukian {pula} crang-orang yang beriman, semuany: beriman kepada Allah, malai-
kat-malaikaiMNva. kitab-kitab-Nya dan rasul-rasulMya, , . ... ."

Malaikat adalah makhluk yang tidak nampak dan mempunyai fungsi -fungsi yang
tertentu.

Sebagai konsekwensi  beriman kepada Allah, maka orang Islam  harus
beriman kepada malaikat Malaikat, menurut hadits yang diriwayatkan oleh
‘Alsyah r.a., diciptakan daf nur (cshaya), sedang jin diciptakan dari nar {(api).

Adapun fungsi malaikat adalah bermacam-macam, perramg sebapgal utusan
untuk menyampaikan wahyu Allah kepada rasul-rasul-Nya.

Ayat-ayat 192, 193, 194 surat (26) Asy Syu'araa’, menerangkan yang arfi-
nya: "Dan sesungguhnye Al Quran ini benar-benar diturinkan oleh Tuhan
semesta glom, He dibowae furun oleh Ar Rubh Al Amien ke dalam hagmu (Mu-
hammad| agar kamu menjadi selah seorang dJi antgra orangorang yamg mem-
heri peringatan.”’

Fungsi yang kedua Malaikat adalah bertindak scbagal perantara untuk memper-
kuat para Nabi dan kaum Muslimin,

Ayat BY surat (2) Al Bagarah menerangkan, yang artinya: "Den sesungguh-
nya Kami telah mendatangkan Al Kiab (Tourat) kepeda Musa dan Kami telah
menyvusulinyg  fhertunitrurat) setudah  itw dengan raswloresu! dan relgh Kami
berikan bukn-bukn kebemgran (mu'fizat) kepgds ‘fma puters Marvam dan Kemi
memperkuamya dengan Ruhwl Qudus (Jibeil) .7

Ayat 253 surat (2) Al Bagarah menguatkan lag, bahwa Nabi ‘[sa as
diperkuat dengan Ruhul Cudus: "resulresul fru Kami lebihkan sebagian (dari)
merekaatas sebagian yang lain, DY anrara mereka adg yang Allah berkata-kata
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flangsung dengon dia) dan sehagiannya Alloh meninggkannya beberapa derajar,
Dan Kami herikan kepada T puleras .'-faryam beberapa mufizar serta Kamu
perkuar dig dengon Rubul Qudus (Fibeil). ... .70

Pada waktu perang Badar, Rasulullsh s.aw. dibantu dengan seribu malai-
kat; ayat 9 surat (%) Al Anfaal menerangkan, yang artinya: 'ngorlah) kerka
kamu memohkon pertolongan kepads Twhanmu, lalu diperkenankan-Nyas bagpimu
jseraya berkata): 'Sesungguhnya Aku akan mendatangkan balg banfuan kepada
kamu dengan seribu malaikat vang daang berturug-rurut’,

Fungsi kefiga dari malaikat adalah untuk mendatangkan azab pada
umat yang zalim serta mengingkar ayat-avat Tuhan.

Ayat 210 surat {2) Al Bagamh menerangkan yang artinva: Tiede yeng
mereka nanti-nantikan, melainkan datangnya Allahipada hart kigmar)dalam naungan awan
daan malatker, dan diputuskanlah perkaranya, dan kepada Allah dikembalikan segala urusan

Avyat 27 surat {(47) Muhammad menerangkan yang artinya: “Hagai-
manakah (keadagn wmereka kelak) apobile malaikar mencabur nyawa mereka, se-
rava mem kul muks dan punggung mereka?’

Fungsi keempar dari malaikat adalah menolong dengan memintakan ampun bagi
mereka yang ada di bumi.

Ayat 5 sumat (42) Asy Syvuuraa menerangkan, yang artinya: “Hompir saja
langir itu pecah sebelah arasnyva [Karenma kebesaran Tuhan). dan pare malgikas
it hertashih memufi Tuhannya serpg memohonkan ampun bag oreng-orang
yang ads i bumi, [ngatish, sesungguhnya Allsh, Diglah Yang Maho Peng
ampuin lagi Maha Penyayang',

Ayat 7 sumat (40) Al Mu'min menemangkan, vang artinya: '[Malaike r-ralai-
kat) vang memikul ‘Arsy dan maleikar yang beradas di sekelilingnya bertashih
memufi Tuhannys dan mereka beriman kepeda-Nyo serfe meminjakan ampun
bagi orang-orang yanmg beriman  (seraya mengucapkan)- Yo Tuhan kami,
rahmat den ilmu Engkau melipuni segala sesuatu, makas beri ampunlah kepada
orang-orang vang bertoubat dan mengikuti jalan-falan Engkou den peliharalah
mereka dari siksoan neraka vang menvala-nyala '

Fungsi yang kelima dari malaikat ialah membantu meningkatkan kehidupan roha-
niyah manusia di dunia maupun di akhirat, dengan selalu memberi ilham kepada manusia
untuk berbuat yang baik. Sebaliknya syaitan berusaha agar mamusia berbuat jahat,

Pada hari Kiamat akan datang dap-tiap jiwa diringi oleh secrang pengiring
dan seorang saksi, yaitu syaitan dan malaikat.

Ayat 21 sumt (50) Qaaf menerangkan, yang artinya: “Dan datanglah tap-rap diri
bersamg  dengannye seorang  wwalgikat pengiring dom  seorang maleikar  pe-
nyaksi'

Fungi vang lain yang keenam dan malaikatl adalah untuk mencatat segala pebuatan
manusia,

Ayat 10, 11 dan 12 surat (82) Al Infithaar menyatakan, yang artinya: 'Padg
hal sesungguhnya bagi kamu ode [malaikat-naleikat) yang mengawasi [peker-
jeanmu), vang mulia | disisi Allsh} dan yang mencatat (pekerjoan-pekerjaan-
mu i), Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan'’,

Dalam pada itu terdapat beberapa malaikat yang mempunyai fungsi terten-
tu, seperti mencabut nyawa, menjaga neraka, meniup sangkakala dan sebagai-
nya.

3. Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah 5. 4. W,

Percaya kepada wahyu yang diturunkan Allah, berarti tidak hanya percaya
kepada Al Qur'an tetapi juga percaya kepada segala wahyu yang diturunkan dalam
semua masa, serta yang diturunkan kepada tiap-tiap umat

Menurut ajaran Al Qur'an dap-tlap umat, di manapun ia berada di muka
bumi ini, kepada umat itu diturunkan wahyu, Karena itu orang Islam hamus per-
caya pada Kitab Taurat, Injil dan lain-lain wahyu yang diturunkan Allah sw.t.
Surat {35) Faathir ayat 24 menerangkan.

-:E .1-'- (3
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Artinya:  * ., . dan tidak ada suam umatpun, melainkan telah ada padanya seorang pemberi
peringatan',
Surat (10} Yunus ayat 47 menerangkan, E
S oy
Artinya:  “'Dan dap-tiap umat mempunyai rasal™ "
Diantara kedudukan Al Qur'an terhadap kitabkitab suci yang lain adalah mem-
benarkan turunnya wahyu kepsda nabi sebelumnya dengan kitab sucinya masing-
masing sebagai disebut dalam surat (5) Al-Maa-jdah ayat 48,

t;?jm;v-f\;““”u ”\;,u u@u,‘uuj_,
s & . L;;L_h;i‘

Artnya:  “Dan Kami telah turunkan kepadamu Kitab Al Quran dengan membawa kebenar-

an, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitabditab (yang diturunkan sebe-

lumnyal, dan batu ufian terhadap kitab-kitab yvang lain itu .., ., L
Al Qurian membenarkan kitab-kitab suci vang lain dan juga menguji kemurnian
dari kitab-kitab suci itu, Karena itu Al Qur'an memuat kKisah-kisah dari nabi-nabi
yvang dahulu, selain untuk mengambil pelajaran, juga mendudukkan kejadian yang
sehenarnya. Begitulah Al Qur'an memuat kisshkisah dari nabi-nabi Adam as.,
Muh a5, Ibrahim a5, Musa a5, Daud a.s., Sulsiman as, "Tsa a5 dan sebagainya.

4. Percaya kepada adanya akhirat.

Menurut Al Qur'an kehidupan akhirat adalah lanjutan dari kehidupan di
dunia ini. Barangsiapa vang bertakwa dan mengerjakan amalan-amalan saleh di
dunia, maka di akhirat mendapat pahala dari Allah s.w.t. Sebaliknya barangsiapa
yang berbuat jahat di dunia ini mendapat siksaan dan di akhirat demikian pula,

Surat (55) Ar Rahman ayat 46.

Artinya: o -““:“"'""“’:’f'““ S "'1'5;

“Dan bagl orang yang takut akan han berhadapan dengan Tuhannya, (baginya) ada
dua buah kebun™

Surat (17) Al Israa’ avat 72,
g B IR SR O s g SO a s
IRV ) WA LA RS (I P e PR S ey
Artinya;
"Dan barangsiapa buta (di dunia) iri akan buta (pula) di akhirat dan lebih tersesat
{lagi) dard jalan {yang benar)'".

Surat (12) As-5ajdah ayat 21

- & T
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"Dan sesungguhnya akan Kami msakan kepada mereka sebagian dari siksaan yang
dekat (di dunia} sehelum sibsasn yang besar {di akhirat), agar mereka kembali (pada
jalan vang benar)”

Surat (68) Al Qalam ayat 33,
AR A 915 A T
e G046 WS ST LAl
“Seperti ity lah azab (dunia). Dan sesungguhmnya azab akhirat l=bih besar pika mereka mengetahod”.

Hari  kebangkitan dord  kubwr dalam Al Qur'an kadang-kadang disebut
schagai yeumul givamah (hari kebangkitan besar) tersebut dalam surat (75) Al

Artinya:
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Qiyaamah ayat 1, yeumul foshl (har keputusan) tersebut dalam surat (77) Al
Mursalaat ayat 13; paumul hismab (hari perhitungan) tersebut dalam surat (38)
Shaad ayat 26, dalam surat (32) As Sajdah ayat 29 disebut sebagaipaurmul farh
(hari keputusan), dalam surat (40) Al Mu'min ayat (15) disebut sebagai youmur
talagg (hari pertemuan); dalam surat {42) Asy Syuuraa ayat 7 disebut sebagai
yvaumul jami (hari berkumpul), dan masih banyak lagi ma'na-ma‘na kiamat
tersebut dalam Al Qur'an,

Pada had itu akan ditimbang amalan-amalan yang baik dan perbuatan-
perbuatan yang jahat. Mengenai hal itu dalam Al Qur'an diterangkan, vang arti-
nya: “Dan Kami pads hari Kigmar akan mergadakan timbangan vang adil, sehingm
sesecrang Hdok akan dirugikan barang sedikitpun, dan kelow ade fperbugran) se-
besar bifi smawipun, niscaya akan Kami kemukakan kepadanys dan cukuplah Kami
febagai Penimbang', (surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 47).

"Dan timbangen pada hari iru adalgh kebemaram (keadilgn), moka giope
yvang berat timbangan kebalkannye, makas wmereka imuleh  orangorang  yeng
beruntung (sukses). Den baramgsiapa  yang ringan nmbangan kebaikannya,
maka ituleh orang-orang yang merugikan dirinye sendiri, disebabkan mereka
selalu mengingkari ayarayvar Kami®, (surat (7) Al A'raaf ayat § dan 9).

Selgin kebaikan dan keburukan manusia pada har itu diimbang, maka akan
diperlihatkan pula kitab catatan perbuatannya,

Surat (13) Ar Ra'd ayat 11 menyatakan yang artinya: “"Bogi manusia oda

malgikar-ralaikar yang mengikutinya bhergiliran, di muka don of belakangnya,
mercka menjoganya aras perintah Allah, . "
Sedang surat (43) Az Zukhruf ayat B0 menyatakan, yang artinya: '‘dpakah
mereka mengira, bahwo Kami ridak mendengar rohasia dan  bisikan-bisikan
mereka? Sebenarnya [(Kemi mendengar] dan wrusan-umisan (malgika t-malaikat)
Kami selaly mencarar di sisi mereka’’

Surat (H2) Al Infithaar ayat 10 sampai 12 menyatakan, yang artinyva:
"Padahal sesungguhnys bagl komu ade  (maleikar-malaikar)  Yang mengawasi
{pekerfganmu), yerg mulia (di sisi Allah) dan yang mencatar pekerjgan-peker-
jzanmy e, Meveka mengerahut apa yang kamu kerfakan'’,

Mengenal catatan perbuatan manusia terdapat pula pada ayat 29 surat (45)
Al Jaatsish yang menyatakan, yang artinya: ‘Tmilah Kitab fcatetan] Kemi, yang
menururkan kepadamu dengan benar, kerena sesunggubnva Kami telah meryurah
menceral segale perbuatan vang pernah kamu Kerjakan'',

Catatan-catatan ity pada hari Kiamat akan dikemukakan kepada yang ber-
sangkutan,

Avat 13 dan 14 surat (17) Al Isrga’ menvatakan vang artinva; "Don fup-

tiap manusia fru, relah Komi terapkan amal perbustannya (sebogaimang refap-
nye kalung) pads lehernya, dan Kami keluarkan baginya di hari Kiamar saru
kitah yamg difumpainye dengan rerbuks, Bacelah Kitgbmu: cukuplah divimu sen-
diri pads hari ini sebagoi penghisah rerhgdopmu”,
Sedang ayat 49 surat (18) Al Kahfi menyatakan yang artinva: "Dan dilegkken-
lah kitab, laly komu akan melihat orang-orang yang bersaloh ketakuran rer-
hadap apa yang (tertulis) dalam kitab iru, dan mereka ckan berkata: Aduhai’
celoka kami! Kiteh apokah ini? Yang ridak meninggalkan yang kecil dan tidak
{pula] yang besar; terapi W mencatal semugnya dan mercks depali apa yang
telgh mercka kerfokan ada frertulis) don Twhonmu ridok meaganigya seorang
Sl i’

Demikianlah serba sedikit mengenai han Kiamat Terhadap mereka yang ber-
buat baik, pahalanya adalah sepuluh kali daripada yang dikerjakannya, malah di-
ibaratkan, bahwa perbuatan baik itu scbagai sebutir biji gandum, yang tumbuh
sampal 7 bulir, sedang tiap-tiap bulir memuat 100 butir biji.

Tetapi apabila manusia berbuat jahat, maka ia hanya mendapat siksaan setimpal
dengan kejahatannya.

Ayat 160 surat (6) Al An'aam menyatakan, yang artinya: '‘Barangsiopa
yang membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh keli lipat
amalnyg dan harangsiape membawag perbugtan yang fahat, moake dis fdek diberi
pembalasan melainkan (seimbang dengan) kejohatannya sedang mereka sedikit-
pun ridak digniaye (dirugikan)”,
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Sedang ayat 261 surat (2) Al Bagarah menyatakan, yang artinya: "Perumpa-
maan (nafkah yang dikelusrkan oleh) orangorang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah adalgh serupa denpgan sebutir henih yang menumbuhkan rujuh bu-
lir, pads fap-tiap bulir serares biji. Allah melipar pandakan [ganjoran) bagi
fapa  yong DNa  kehendak: dan Allah Maha Lugy  (kurnig-Nye) lag Maha
Mengerahui™’

Surat (28) Al Qashash ayet 84 menyatakan, yang artinya: '‘Bargngriape
membawa aralon yang baik, maka baginya pahala yong lebih doripads amalan-
nyg itu; barangiigpa yang membows perbugfan vang fohat, moka oraRg-orong
yang berbuar kejahatan itu tidak akan dibalas melsinkan sekedar apa yang telah
mereka kerfakan'’,

Demikianlah sekedar pgambaran tentang pembalasan  perbuatan-perbuatan
yang jahat menurut ajaran Al Qur'an.

Adapun mengenai swrga dan heraka, Al Quran hanya memberi gambaran
AgdT Mmanusia yang mempunyal pancaindera vang serba sempumna 1tu, dapat
menggambarkan bagaimana nikmatnya di surga dan bapaimana senpsaranya di
neraka,

Surga sering kali digambarkan sebagai taman yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya.

Ayat 15 surat (47) Muhammad memberi gambaran tentang surga dan neraka
sebagai berikut:

T
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ATtinya; Perumpamazn surga vang dijanjikan  kepada orang-orang yang bertskwa: yang di
dalamnys ada sungai-sunga dari alr yang tidak berohah, dan sungal-sungai dari air
susu yang tidak berubak msanya, dan sungai-sungai khamar yang segar bag orang
ofang yang meminumnya, dan sungsi-sungai dari madu yang telah disaring — dan
bag mereka di dalamnya terdapat pula segala macam buah-buahan serta ampunan
dari Tuhan mereka — (Apakah mereka ini) sama dengan mereks yang kekal dalam
neraka dan kepada mereks diberi minum air yang mendidik sehingga air ity memutas-
mutus usus mereka"”,

Masih banyak lagl avat-ayat Al Qur'an yang mengeambarkan keadaan sur-
ga dan neraka bagaimana ni'mamya berada dalam surga dan  bagaimana
sengsaranya berada di neraka.

Tetapi cukup kiranya ayat sate ini saja dikemukakan. Bagaimana se-
sungguhnya keadaan yang sebenarnya, akal manusia tidak sampai untuk meng
gambarkannya, karema memang bukan barang vang terdapat di dumnia ini, Al
Qur'an sendiri dalam ayat 17 surat (32) As Sajdah menerangkan, yang artinya:
Maka tidsk ada seorang diripun yang mengelahui apa yang disembunyikan bagl
nya, Vaitu apa vang akan dinikmor oleh mata  rebagai pembaloran bagi apa
yang relah mereka kerjakan®

Ayal di atas sesuai dengan hadits qudsi yang terdapat dalam shahih al Bukhari
vang menerangkan tentang swrga  yang artinya  schagai  berikut: " Rasufulich
hersabda: “Allah berfirman: Aku menyediokan bagi hamba-hamba-Ku yang fu-
lus, apa yarg helum terlihar oleh mara don belum rerdengar oleh telings dan opa
yang belum terguris dalam ha i manusia, ™

Prinsip-prinsip tersebut di atas termasuk Rukun Iman; adapun Rukun lman
lainnya adalah: Percaye kepada nabi-nabi, resulrasul dan percaya kepeds qga-
dar,

Ayat 177 surat (2} Al Bagarah menerangkan:
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ATHNY3: “"Bukeniah menghadapken wajah kemu ke arah timur dan barst itw suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kehapkan itu alsh beriman kepada Allak, har kemudean,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yagm, orang-orang miskin, muzafr {yang memetlu-
kan pertolongan); orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahays, mendirikan shalat, dan menunaikan rakat dan ofang-crang yang menepati
janjinys, apabila ia beganji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, pen-
deritaan dan dalam peperangan; mereka itulah omrngorang yang benat (imannya)
dan mereka itulah orang-orang vang bertakwa.'

5. Beriman kepada nabi-na bi.

Beriman kepada AllahS W.T.membawa kKonsekwensi beriman pada wahyu-
Nya. Dan karema wahyu Allah disampaikan oleh para nabi atau rasul, maka se-
orang mu'min harus percaya kepada nabi atau rasul yang divtus oleh Allah3 W.T.
seperti yang diterangkan dalam ayat 47 surat (10) Yunus:

En

cw '5 - F’ -
Artinya; “Dsn tiap-tiap umat mempunyai rasul”.....
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Artinya ;  "Sesungguhnys Kami mengutus kamu dengan kebenaran, sebagai pembawa berita
gembima dan sebagai pemberl peringatan; tak ada suatu umat, melainkan telah ada se-
ofang pember] peringatan di antars mereks.”

Dalam Al Qur'an disebut dua puluh lima nabi, yang diantaranya ada yang tidak
disebut dalam Kitab Injil, seperti Mabi Hud a.s, Nabi Shaleh as dan sebagainya,

Selain nabi-nabi yang namanya disebut dalam Al Qur'an, masih ada lagi nama-
nama nabi yang tidak disebutkan, lihat surat (4) An Nissa' ayat 164 dan surat (40)
Al Mu'min ayat 78. Nabi-nabi itu diutus kepada umatnya masing-masing, begitulah Nuh
a5, diutus kepada umatnya, begitu pula Nabi Shaleh a.5., Syu'aib as. Musa as., 'Isaas,
dan schagainya,

Dalam ayat 59 surat (7) Al A'raaf Allah telah berfirman yang artinya: "Se-
sungewhnya Kami relah mengutus Nuh kepada kaumpnya,”

Ayat 65 surat (7) Al A'raaf menerangkan yang artinya: "Dan [Kami relzh
mengutus) kepadokaum ‘Acd saudara mereka Hud, ... "'

Avat T3 sumat (7) Al A'raaf menerangkan yang artinya: "Dan (Kami telah
mengutus) kepadas kaum Tsamud ssudara mereka Shaleh. . .. "

Ayat BS surat (7)) Al A'raaf menerangkan yang artinya: “Den (Kami relzh

menguius) kepads penduduk Mad-yan sawedare mereka Syu'eih, .. .7

Musa as. diutus kepada kaumnya untuk membawa keumnya dari kegelapan
kepada cahaya vang terang benderang. Ayat 5 surat (14) Ibrahim menystakan,
yang artinya: 'Den semnggubnya Kemi telsh mengurus Musa dengan mem-
bawa ayarayat Kami (dan Kami perintahkan kepadanya): “Keluarkanlah kaum-
mu dari gelap-gulite kepada cahaye yeng terang benderang, dan ingatkanlsh

mereka kepada hari-hard Allah. ... .. i

Demikianlah pula Nabi "[sa as diutus kepada Bani lsrail Ayat 48 dan 49 su-
rat (3) Ali "Imran menerangkan yang artinya: “Dam Alleh gkon mengajorkan ke-
padanya Al Kirgh, Hikmgh, Toursr dan [njil, dan [fsebagei) rasul Kkepade Bani
ferail, . . .. (1) Bagi para Rasul mempunyai sifat-sifat yvaitu shidig (Q s 13 : 41,
50, 56); amanah (Q s 26 ; 107 , Q s 28 : 26) ; rabligh (Q s 42 ;. 48); dan fathangh
{cerdas), Q s & : B0, {2) Nabi-nabi terdahulu diutus untuk masa dan kaum tertentu:
Mabi Nuh untuk Bani Rasib (Q s 7 59 ; dan Qs 71 : 1), Nabi Hud untuk Bani 'Ad di
Yaman () s 7 : 65) Nabi Shaleh untuk kaum Tsamud (Q s 7 : 73) di Hijr (antara Hyjr
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dan Syam); Mabi Syuaib untuk kaum Madyan (selatan Palestina);

Nabi Muhammad saw. tdak diutus kepada umat tertentu, tetapi diutus ke-
pada semua umat.

Avat 28 surat (34) Saba’ menegaskan yang artinva: “Dan  Komi  tfidok
menguiuy kamu, melainkan kepods seluruh wmar manusia seluruhnya sebagmi pem-
hawa berita gembire dan sebagai pemberi peringotan, tetapl kebanyvakan ricntsio
tidak mengemhui'’

Sedang ayat 158 surat (T) Al A'raaf menerangkan: Katekarnlah, "Hai manu.
sig, Sesumgguhnys aku adaleh wmusan Allah kepadamu semug, vaitu Allah yeng
mempunyal kerajaan longit don bumi, ndak ado Tuhan selain dari Dha, vang
menghidupkan dan yang memgzfiken, Karera i berimanlah kepada Allsh don
Rasul-Nya, Nebi yang wmmi, vang beriman kepade Allsh dan kepada kalimat-
kalimat-Nye (kitah-kitah-Nya) dan ikunlgh dig supaye kamu mendspar pe.
fenfuk, ™

Al Qur'an sendini serning disebut schagai pemberi peringatan pada semua
umat manusia. Ayat | surat (15) Al Furgaan menyatakan, yang artinya; “Maha
Sucl (Allah) yang veloh menurunkan Al Furqaan kepads hamba-hambe Nya,
agar o menjadi pemberi peringotan pods reluruh alam’’

Dari ayat-syvat tersebut di atas nyata bahwa Nabi Muhammad saw, diutus
untuk selurub umat manusia, bahkan schagai rahmat bagi semesta alam. Sete-
lah kepada umat-umat, masing-masing diutus seorang nabi, tibalah waktunya un-
tuk mengutus searang rasul bagi seluruh umat manusia, yaitu Nabi Muhammad
sa.w,, sebagaimana tersebut pada ayat 107 surat (21) Al Anbiyaa™:

N @] M 3 Giﬂl'git.-l.m:a" Il..:_j
Artinya: "Dan tdaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi mhrmat bag semeata
i
Rahmat vang ditmbulkan oleh pengutusan Nabi Muhammad saw. itu tdak saja
meliputi alam semesta, tetapi meliput pula jin dan malaikat.
Alam semesta itw tidak hanya terbatas pada bumi ini saja, tetapi juga me-
liputi planit-planit yang lain Bahwa di planit-planit yang lain ada makhluk pula
dapat dibaca dalam avat 29 surat (42) Asy Syuraa;

I.I1
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Artinya: “Dan di antars syatayat (tanda-tanda kekunsaan)Nya ialah menciptakan langt dan
bumi dan makhluk melats yang ditebarkan-Nya pada keduanys dan Die Maha Kuasa
mengumpulkan semuanys apahils dikehendakifNys, ™

o
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[l
Artinya: “Dan kepada Allsh mjalah bersujud segals spa yang ada di langit dan segals makh-

luk melats yang ada di bumi, dan jugs pars malsikat, sedang mereka (malaikat)
tidak menyombongkan dirf,™

Kata-kata "'dsabbab™ dalam kedua ayat ini diterjemahkan dengan ""Makhluk
melata”. Menurut Al Muhith "daabbah™ adalah hewan (sesuatu yang hidup) yang
melata dan biasanya dipergunakan untuk hewan yvang dapat ditunggangi. "Daab-
bah' itu mempunyai badan dan memerlukan tempat berpijak. Karena tempatnya
ada di langit tentunya “daabbah" itu terdapat di planit yang ada di langit itu. Ber-
lainan dengan malaikat atau makhluk-makhluk halus yang lain, yang tidak me-
merlukan tempat berpijak,

Manugia dengan alat teknologi maju dan alat perhubungan yang in miliki dewasa
ini telah menemukan planit-planit yang lain, Dengan demikian maka terbukti ke-
benaran dari ayat-ayat Al Qur'an tersebut di atas,

Oleh karena pengutusan Mabi Muhammad saw. itu adalah meliputi seluruh
alam, maka andaikata pada planit-planit itu ada makhluk yang berakal, perutus-
an Muhammad s.a.w. telah meliputinya; tidak perlu lagh divtus rasul lain vang akan
menyampaikan risalah kepada mereka, Diantara para Rasul terdapat Uiwd Azme
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seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-Ahqgaaf (46) ayat 36 yaitu Nabi-nabi;
Muh a.5., Ibrabim a5, Musa a.s., Isa a.5., dan Muhammad s.a.w. Ulul Azmi adalah
karena keteguhan hati mercka yang luar hiasa.

6. Beriman kepada gadar,

Beriman kepada gadar atau takdur berarti percaya bahwa segala sesuatu itu
ditentukan oleh Allah sw.t dengan tidak menghilangkan kewajiban benkhtiar se-
kuat tenaga. Orang diwajibkan berikhtiar sekuat tenaga, tetapi menyerahkan ha-
gil usahanya kepada takdir flahi.

Demikianlah sekedar keterangan tentang rukun [man.

Rukun Iman ini harus diamalkan, karena apabila tidak diamalkan, maka akan
merupakan iman yang kosong belaka. Untuk mengamalkan rukun Iman ini ditetap-
kan kewajiban-kewajiban vang disebut rukun filom yaitu:

7. Rukun Islam.

13} Menpumapkan dua Kalimah Svahadat.
2} Mendirikan Shalat,

3} Mengeluarkan £ akat,

4) Puasa dalam bulan Ramadhan.

5) Haji bagi mereka yang mampu.

|. Mengucapkan due Kalimah Syahadar, Hal ini berarti mengakui bahwa u-
dak ada Tuhan melainkan Allah dan Nabi Muhammad s.aw. adalah Rasul-Mya.
Ay‘at 158 surat {7) Al A’raaf mﬁnyataka.n
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Artinya: *“Katksnlah: Hai manusia, sesungguhnya sku adalah utusan Allsh kepadamu se-
mus, yaitu Allsh yang mempunyal Kerajaan langit dan 'bumi; tidak ada Tuhan selain
dari Dis, Yang menghidupkan dan Yang mematikan, . ...

1) Mengucapkan dua Kalimah Syahadat harus disertai dengan melaksanakan
perintah dan menjauhi larangan-larangan Allah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhamimad s.a.w.

Tindakan vang wajib adalah perbuatan yang diharuskan, yang apabila ditinggal-
kan mendapat siksaan, sedang apahils dilaksanakan mendapat pahala,

Ada dua macam fardhu, ferdhe ain don fardhe kifspsh. Fardhu ‘ain adalah
wajib bagl dap-tiap Muslim, sedang fardhu kifayah adalah apabila telah dilaku-
kan oleh seseorang, angeauta-anggauts masyarakat Islam lainnya bebas dar ke-
wajiban itu.

Antara wajib dan larangan (haram) ada tiga macam perhuatan yaitu:

a. perbuatan yang termasuk sunnah (diutamakan), mustahab (diharapkan) atau
mandwb  (dianjerkan). Perbuatan vang termasuk pgolomgan ini, apabila di-
laksanakan, mendapat pahala, sedang apabila tidak dilaksanakan tidak men-
dapat siksaan.

b, perbuatan yang termasuk mubsh atau ja-iz, perbuatan yang diperkemankan,
yang apabila dilaksanakan tidak mendapat pahala maupun siksaan

c. perbuatan vang termasuk makrub, vang apabila tidak dilakukan mendapat
pahala, sedang apabila dilakukan tidak mendapat siksaan maupun pahala,
Tindakan yang haram ialah tindakan yang dilarang yang apabila ditinggal-

kan mendapat pahala, sedang apabila dilaksanakan mendapat siksaan.

2) Shalat.

Shalat menurut Al Qur'an adalah alat vang sesungeuhnya untuk mensuci-
kan hati manusia agar dapat berhubungan dengan Allah s.w. L
Avat 45 surat (29) Al "Ankabuut
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Artinya: *Bacakanlah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Al Kitab dan dirikanlsh
shalat, sesunggohnys shalat itu mencegah manusia dari perbuatan yang keji dan mun-
kar dan sungguh ingst pada Allah adalah lebih besar (manfaatnya), dan Allth menge-
tahui apa yang kamu kerjakan. ™

Shalat adalah perbuatan rohaniyah dan juga jasmaniyah manusia, sebagaimana ba-
dan manusia memerlukan makanan, maka jiwa manusia memerlukan makanan pula,

Lima kali dalam sehari semalam seorang Muslim wajib mengerjakan shalat.

Islamlah yang pertama-tama mengintegrasikan shalat dengan kehidupan sehari-

hari. Islam tidak mengenal “sabbat’ sebagai yang dikenal oleh agama-agama

yang lain, yaitu sehari dalam seminggu khusus diadakan peribadatan dengan ti-
dak mengerjakan pekerjaan lain, Islam sebaliknya menghendaki, bagaimanapun
sibuknya manusia dengan urusan duniawinya, ia harus ingat kepada Tuhannya.

Han Jum’at tidak khusus untuk beribadah, setelah mengerjakan shalat Jum'at,

orang bebas mengerjakan urusannya masing-masing.

Adapun shalat yang wajib adalah:

Shalat Subuh yang dilakukan setelah hari merekah, sebelum matahard terbit

2, Shalar Zhuwhur, dilakukan setelah matahari mulai turun sampai matahari da-

lam pertengahan jalan dalam menurunnya,

3. Shalar 'Ashar, dilakukan pada waktu matahari telah sampai di pertengahan

jalan dalam menurunnya hingga terbenam.

4, Shalar Magrib, dilakukan sepera setelah matahari terbenam.

5, Shalay 'feye, dilakukan setelah warna merah di langit hilang,

Kecuali shalat wajib tersebut di atas, ada pula shalat sunnat, Yang sangat di
anjurkan oleh Al Qur'an adalah shalat Tahajjud yang dilakukan pada tengah
malam sampai fajar. Kemudian shalat Dhuhaa yang dilakukan pada waktu *
jam T pagi sampai waktu akan masuk Zhubur,

Shalat Jum'at dilakukan bersama-sama pada hari Jum’at sebagai pengganti
shalat Zhuhur

Selain shalat-shalat yang wajib dilakukan juga shalat sunnat rawatib, vai-
tu dua raka'at sebelum shalat Zhuhur dan dwa raka'at sesudahnyas. dua ra-
ka"at sesudah shalat Magrib, dua raka’at sesudah shalat "Isya, (kemudian shalat witr di mana
ianya sunnat muakkadah) kemudian dua raka’at sebelum shalat Subuh.

Sebelum melakukan sembahyang orang harus mengerjakan wudhu' lebih du-
lu yaim mensucikan dengan air bagian-bagian yang tertentu dari badan atau apa-
bila air tidak terdapat, dilakukan tayammum,

Aturan-aturan bagaimana melakukan shalat, wodlu®, tayammum dan sebagainya,
kiranya tidak perlu diterangkan di sini,

3). Shaum otou Puasa,

Puasa diwajibkan pleh Allah swit. Al Qur'an ayat 183 surat (2) Al Baga-
rah:
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Artinya: poan @5 el
“Hai orangomng yang beriman, diwajibkan atas kamu berpussa sehagaimana di-
wajibkan stas orangorang scbelum kamu, agar kamu bertalows,”

Puasa adalah alat untuk mensucikan jiwa manusia, agar dapat menghindarkan diri
dari perbuatan jahat, Puasa tidak hanys menjauhkan diri dari makanan dan mi-
numan, tetapi juga menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang tidak baik.

Selanjutnya puasa selain untuk meladh diri menghadapi lapar dan dahaga,
mengekang hawa nafsy, jugs untuk dapat merasakan bagaimana penderitaan orang yang
miskin yang merasakan lapar dan dahaga, hingga dapat menimbulkan rasa belas kasihan
pada si miskin, dan dengan mudah melakukan kewajiban yang lain seperti memberikan
zakat dan zakat-fithrah pada yang miskin,

Selain itu puasa baik pula bag kesehatan manusia. Puasa dilakukan dalam  bu-
lan Ramadhan, yang lamanya 30 hari atau 29 hari.

Orang-orang yang merasa berat melakukan puasa. seperti orangorang yang
sudah lanjut usianya dapat dibebaskan dan kewajiban it dengan membayar fid-
vah pada fakir miskin,

[
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4). Lakar,

Kasih sayang pada sesama manusia, dianjurkan pula oleh agama-agama
vang lain, tetapi Islam mewajibksn pada penganut-penganutnya untuk mem beri-
kan zakat pada polongan-golongan tertentu. Ayat 60 suzat (9) At Taubah (Al
Baraaah}-
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Artinya:
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“Sesangguhnya rakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang orang mis
kin, pengururpengurus zakst, para mualisf yang dibujuk hatinys, untuk (me-
merdekakan) budak, orang-orang yang berhutang untuk jalan Ailah dan orangorang
yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allsh Mahs Mengetahul lagi Maha Bijakwuns "

Orang kaya tidak dapat menjadi muslim yang sungguh-sungguh, kecuali apa-
hila ia |bersedia mengorbankan sebagian kekayvasnnya ountuk dibagikan
kepada B golongan tersebut di atas, vakni:

Fakir,

. Miskin,

Pengurus zakat,

Muallaf.

Memerdekakan budak.

Orang yang berhutang untuk keperluan agama.

. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ma'siat, yang memerlukan per-
tolongan,

8. Fii sabilillah yaitu untuk keperluan keagamaan dan kepentingan umat [slam

seperti membangun gedung pendidikan, rumah sakit dan lain-lain,

Drengan jalan demikian, maka antara yang kaya dan yang miskin tidak ada kecem-
buruan sosial dan menciptakan hubungan kasih sayang, yvang dapat menghilangkan
rasa benci-membenci di antara si-kaya dan si-miskin, Dari tiap-tiap kekayaan yang
tertimbun selama satu tahun wajib dikeluarkan 2%%% (dua setengah persen) sebagai
zakat, Dalam hal kekayaan berupa harang-barang vang tidak bergerak, kewajiban
zakat diambilkan dari sewa atau penghasilan lain vang diperoleh dari barang tak ber-
gerak jtu, Masih ada aturan-aturan lagi mengenai zakat ternak, tanam-tanaman dan
sebagainya, Dunia kapitalisme menimbulkan pada satu fihak imperialisme (penin-
dasan bangsa-bangsa), pada lain pihak mengakibatkan lahirnya komunisme dan
akhimya timbullah ketegangan yang hebat di dunia ini Salah satu jalan untuk
menghilangkan ketegangan it adalah pemungutan zakat secara konsekwen di-
bayar oleh yang wajib berzakat secara tulus dan ikhlas serta dibagikan kepada yang
berhak,

5) Hay,

Haji diwajibkan kepada yang mampu berdasarkan Al Qur'an ayat 97 surat (1)
All Tmran :
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Artinya: = mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)

orang yang janggup mengadakan perjalanan kepadanya. ... ."

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap muslim berkewajiban
melakukan ibadah haji sekurangkurangnya satu kali sclama hidupnya dengan
sydrat:

1. Dia dalam keadaan sehat
2. Perjalanannya aman,
3. Ada kesanggupan untuk membiayai penalanan dan memberi nafkah selama ke-
perglannya kepada keluarga yang ditinggalkan yang menjadi tanggungannya.
Ibadah haji dilakukan dalam bulan Dzulhijjah.
Adapun rukun Haji adalah sebagai berkut;
a. miat benhram melakukan haji.
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b. berada di Arafah,
¢, melakukan thawaf mjuh kali sekitar Ka'bah.

d. melakukan sa-'i tujuh kali antara Shafaa dan Marwah,
mencukur habis atau memendekkan rambut dan mencukur habis adalah lebih afdhal.

Ketika wukuf di Padang Arafah dimana berkumpul jutaan umat lslam dalam
keadaan yang sama, tak ada perbedaan kulit, tak ada perbedaan martabat, tak ada
raja, tak ada kepala negara, semua dalam keadaan yang sama memupakan pandangan
yang mengharukan. Sungguh ibadah haji merupakan seatu latihan untuk meyakinkan
bahwa manusia di hadapan Allah pada hakekatnya adalah sama dalam derajat dan
martabatnya kecuali karcna tagwanya.

Di samping ketentuan-ketentuan tersebut di atas Al Qurian mengandung pula
pokok-pokok masalah tentang manusia, masyarakatl, sosial, ekenomi, politik, se-
jarah, hukum-hukum perkawinan, hukum waris, hukum peganjian, hukum pidana,
prinsip digiplin dan prinsip musyawarah, hukum perang, hukum antar bangsa-bangsa
dan sebagainya,

IMsebutkan di sini beberapa ayat-ayat yang mengandung hulum-hukum ter-
sebut:

HUELUM PERKA WINAN,

Surat (2) Al Bagarah ayat 221.

Surat (5) Al Maaidah ayat 5.

Surat (4) An Nisaa ayat 21, 23, 24,
Surat {24) An MNurayat 32

Surat (60) Al Mumtahinah ayat 10, 11.
HUKUM WARIS,

Surat (4) An MNigaa'ayat 7,8, 9,10, 11,12, 176,
Surat (2) Al Bagarah ayat 180,

Surat (5) Al Mas-idah ayat 106.

HUKUM PERJANJTAN.

Surat (2) Al Bagarah ayat 279, 280, 282,
Surat (8) Al Anfaal ayat 56, 58.
Surat(9) At Taubah ayat 4.

HUKUM PIDANA.

Surat (2) Al Bagarah avat 1 T4,

Surat (4) An Nisaa' ayat 92, 93,

Surat (5) Al Maa-idah avat 38.

Surat (10) Yunus avat 27,

Surat (17) Al Israa’ ayat 13

Surat (42) Asy Svuuraa ayat 40,

PRINSIP DISIPLIN.

Surat (4) An Nisaa" ayvat 59,

PRINSIF MUSYAWARAH.

Surat (3) Al 'Imman ayat 159,

Surat (42) Asy Syuuraa ayat 38,

HUKUM PERANG.

Surat (2) Al Baqarah ayat 190, 191, 192, 193
Surat (B) Al Anfaal ayat 39, 41.

Surat (9) At Taubah ayat 5, 29, 123,

Surat (22) Al Hajj ayat 39, 40,

HIUKUM ANTAR BANGSA BANGSA,

Surat (49) Al Hujurat ayat 13,

Hukum Islam lazim pula dibagi menjadi empat bagian yatu; Thadar, Munakahar
(Mikah, Talak, Ruju"), Muamalar (jual beli, gadai, perjanjian), Ugubah (pidana,
pengadilan.
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BAB EMPAT
AL QUR'AN SEBAGAI MUTIZAT

Mu'jizat artinya sesuatu yang luar biasa yang tiada kuasa manusia mem-
huatnya karena hal itu adalah di luar kesanggupannya.

Mu'jizat ini hanya diberikan kepada nabi-nabi untuk menguatkan kenabian
dan kerasulannya, dan bahwa agmma yang dibawanya bukanlah bikinannya sen-
diri tetapi benar-benar dari Allah s.w.t. Kepada nabi-nabi sebelum Nabi Mu-
hammad saw. telah diberikan mu'jizat yang bermacamrmacam, sepert tongkat
yang diberikan kepada Nabi Musa a.s yang dapat menelan semua ular yang di-
datangkan tukang-tukang sihir Fir'aun dan dapat membelah laut, sehingga Nabi Musa
a5, dan kaumnya dapat menvelamatkan diri dari kejaran tentara Fir'aun de-
ngan menycherangi laut yang telah terbelsh dua dan akhimya Firaun bersama
tenfaranya karam di lautan, sebagai tersebut dalarn surat (26) Asy Syu'aras ayat
45 dan ayat 63, 64, 65 dan 66;
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Artinya; “Kemudian Musa menjatuhkan wnlhmu, maks tba-tbe ia menelen benda-benda
palss yang mereka ada-adakan itu.”

Lalu Karni wahyukan kepada Musa: ”'P‘uh:u:h ll.ut dunpn tundutmu " mlh t::'bn-
lahlah lsutan it dan tiap-tap belahan adalah sepert gunung yang besr. Dan di sana-
lah Kami dekatkan golongan yang lain, Dan Kami sslamatian Mus beserts ofang-
orang yang bersama dengan dia semuanya. Kemudian Kami tenggelamkan golong-
an-golongan yang leiniw.™
Mu'jizat yang dapat menghidupkan crang mati dan sehagainya yang diberikan
kepada Nabi 'Isa a.s. sebagai tersebut dalam surat (3) All Tmran ayat 49:
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Artinya:

Dan (sebagai) rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): “"Sesungguh-
nva aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mu'jizat) dad
Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk Kamu dar tanah sebagai bentuk burung ; kemu-
dian aku menjupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit so-
pak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan apa
yang kamu makan dan aps yang kamu simpan di rumghmu, Sesungguhnya pada
yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku} bagimu, jika kamu
sungguh-sungguh beriman'”,

Demikian pula kepada Nabi Besar Muhammad s.aw. telah diberikan be-
berapa mu'jizat di antaranya lsraa’ dan Mi'raj dalam waktu satu malam sebagai
tersebut dalam surat (17) Al lsraa’ avat 1 dan keluamya air dari ujung jarinya
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ketika ketiadaan air, Mu'izat yang terbesar yang diberikan kepada Nabi Mu-
hammad s.a.w, adalabh Al Qur'an, suatu mu'jizat vang dapat disaksikan oleh
seluruh umat manusia sepanjang masa karena memang beliau diutus oleh Allah
untuk keselamatan manusia di mana dan di masa apapun mercka berada. Oleh
sebab itu Allah menjamin keselamatan Al Qur'an sepanjang masa.

A A5 st
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Artinya: “Sesungguhnys Kam: telsh menurunkan Al Qur'an dan ssunggubnya Kami tetap
memeliharanys.” (Surat (15) Al Hijr ayat (9],

I¥ dalam memberikan definisi kepada Al Qur'an sengajs dicantumkan kata
"yang mempunyai mu'fizat’ karena inilah segi keutamaan Al Qur'an dan bedanya
dari kitab-kitab lain yang diturunkan kepada nabi-nabi, Mu'jizamys itu terletak
pada fashahah dan balaghahnya, keindahan susunan dan gaya bahasanya serts isi-
n¥a tidak ada tara bandingannya. Mustahil manusia dapat membuat susunan yang se-
rupa dengan Al Qur'an yang dapat menandinginya. Di dalam Al Qur'an sendiri
terdapat ayat-ayat yang menantang setiap orang dan mengatakan: kendatipun ber-
kumpul jin dan manusia untuk membuat yang serupa dengan Al Qur'an, mereka
tidak akan dapat membuatnya, seperti firman Allah:
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Artinya: "Kamksnlah: Sesungguhnya jiks manusis dan jin berkumpul untuk mengatakan
yang srupa Al Cur'an ini, niscaya tidak mereka akan dapat membuatnya, biarpun
schagian mereka membantu sebaglan (yang lain).” (Surst (17) Al luas' ayaz §8),

Bagi yang tidak mengerti bahasa Arab, amat sulit untuk menemukan di
mana letak i'jaznya Al Qur'an, karena mengetahui ketinggian mutu sesuatu susunan
kata-kata tidak akan dapat dipahami, kalau kita tidek dapat merasakan keindahan
bahasa itw sendiri. Oleh sebab itu cukuplah kalau diketahui bagiimana pengaruh
Al Qur'an terhadap sasterawan-sastérawan penantang Islam dan reaksi mereka ter-
hadap tantangan-tantangan Al Qur'an sendir, karena pengakuan musuh-musuh
Islam adalah bukti yang nyata atas kebenaran i'jaznya kitab suci ini.

Contohnya;

1. Beberapa pemimpin Quraisy telah berkumpul untuk merundingkan carm-cara
menundukkan Rasulullah, Akhimya mercka sepakat untuk mengutuiz Abul
Walid, seorang sasterawan Arab yang jarang ada bandingannys, agar ia
mengajukan kepada MNabi Muhammad s.aw. supaya meninggaikan da'wah-
nya dengan janji bahwa beliau akan diberi pangkat, harta dan sebagainya.
Setelah Rasulullah mendengar ucapan-ucapan Abul Walid, bheliau membawa-
kan kepadanya surat (41) Fushshilat dari awal sampai akhir. Abul Walid
amat tertarik dan terpesona mendengarkan ayat itu sehingga ia termenung
menung memikirkan keindahan gaya bahasanya, kemudian langsung kem-
bali kepada kaumnya tanpa mengucapkan sepatash katapun kepada
Rasulullah.

Kaumnya yang telah lama menunggunya dengan gelisah dan tiada sabar lagi
melihat perubshan pada mukanya segera bertanya: “Apa hasil vang
kamu baws dan mengapa engkau bermuram durga?” Abul Walid men-
jawab: “Aku belum pernah mendengarkan kata-kata yang seindah im. It
bukanlah syair, bukan sihir dan bukan pula kata-kata ahli tenung Se-
sungguhnya Al Qur'an itu ibarat pohon yang daunnya rindang, akarnya ter-
hunjam ke dalam tanah. Susunan kata-katanya manis dan enak didengar. Itu
bukanlh kata-kata manusia, ia adalah tinggi dan tak ada yvang dapat meng
atasinya.” Mendengar jawaban ini mereka menuduh Abul Walid telah  ber-
khianat terhadap agama nenek moyangnya, cenderung kepada agama Islam.
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2, Mengenai reaksi ahli syair dan sastera terhadap tantangan Al Qur'an, mere-
ka bungkam seribu bahasa, tak ada yang berani tampil ke muka, karena
memang tidak sanggup dan takut akan mendapat cemooh dan  hinaan,
Memang banyak di antara pemimpin-pemimpin dan ahli sastera Arab yang
mencoba dan meniru Al Qur'an, bahkan kadangkadang ada yang men-
da'wakan dirinya jadi nabi seperti Musailimah al Kazzab, Thulaihah, Haba-
lah bin Ka'ab dan lain-lain, Tetapi mereka itu semuanya menemui Kegagalan,
bahkan mendapat cemooh dan hinaan dar masyarakat. Sebagai contoh di bawah ini
kata-kata Musailimah al Kazzab yang dianggapnya dapat menandingi sehagian ayat-ayat
Al Qur'an,
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Artinya: Haj katak (kodok) anak dari dua katak, berkuaklah sesukamu,
bahagian atas engkau di air dan bahagian bawah engkau di tanah.

Seorang sasterawan Arab yang termasyhur, yaitu Al lahiz telah memberikan
penilaiannya atas gubahan Musailimah ini dalam bukunya yang bemama A/
Hayawan sebagai berikut: "Saya tidak mengerti apakah perangan yang meng-
perakkan jiwa Musailimah menyebut katak (kodok) dan sebagainva i, Alang-
kah kotornya gubahan yvang dikatakannya sebagai ayat Al Qur'an itu yang tumun
kepadanya sebagai wahyu.””

Syekh Muhammad « Abdubh  dalam kitabnye Raseclaot Taowhid menerang-
kan bagaimana ketinggian dan kemajuan bahasa di masa turunnya Al Qur'an:
"4l Qurtan diturunkan pada suatu masa yang telah sepakat ahli-ahli riwayat
mengatakan, bahwa masa itu adalah masa yang amat gemilang ditinjau dari segi
kemajuan bahasa dan pada masa itu banyak sekali terdapat ahli-ahli sastera dan
ahli-ahli pidato.” Kemudian ia berkata mengenai tantangan Al Qur'an terhadap
ahli-ahli sastera itu: "Benarlah, bahwa Al Qur'an itw suate mu'jizat Telah ber-
lalu masa yang panjang telah slih berganti datangnya angkatan demi angkatan,
tantangan Al Qur'an tetap berlaku, tetapi tak seoramgpun yang dapat men-
jawabnya, semua kembali dengan tangan hampa karena lemah dan  pada
berdaya.” "Bukankah lahimya kitab Al Qur'an inmi, dibawaz oleh seorang vang
buta huruf, suatu mu'jizat yang terbesar yang membuktikan bahwa iz bukanlsh
buatan manusia, Memang ia adalah suatu mu'jizat yang membuktikan kebenar-
an Nabi Muhammad s.a.w,, dan suatu Nur yang terpancar dari ilmu [lahi.”

Di samping Al Qur'an ditinjau dari segl bahasanya adalah suatu mu'jizat yang
besar, maka ditinjau dari segi isinyapun ia mengandung mu'jizat pula.

Beberapa contoh, antara lain :

1., Di dalam Al Qur'an terdapat berita-berita dan janji-janji mengenai masa
yvang akan datang Kejadian-kejadian yang akan terjadi di masa depan ada-
lah di luar kekuasaan manusia untuk mengetahuinya, Memang ada ramalan-
ramalan fukang tenung mengensi masa depan, tetapi itu hanya ramalan yang
tiada dapat dijamin kebenarannya, tetapi semua berita-berita dan janji-janji
vang tersebut dalam Al Qur'an adalah benar dan telah menjadi kenyataan
scperti: kerapkali kaum Muosyrikin Mekah sebelum  hijrah menantang kaum
muslimin dan mengatakan: “Bangsa Rum vang mempunvai kitab Injil telah
dikalahkan oleh orang Persia (waktu itu menganut agama Majusi)' Maka
kami pasti akan mengalahkan kamu, karena kamu adalah ahli kitab pula.
Kemudian tunanlah surat (30) Ar Rum avat 2 - 3:
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ATURYa: “Temh dikalahkan kerajaan Rum di negeri yang terdekat dan mereka sesudah kalah
itu akan menang lag dalam beberapa tahun,”

Memang kerajaan Rum di wakte terunnya ayat ini dalam keadaan sangat lemah
dan tidak mungkin akan banpun lagi. Tetapi apa yvang diberntakan A Qur'an te-
lah menjadi kenyataan dalam beberapa tahun kemudian,
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2. I dalam Al Qur'an terdapat pula fakta-fakta ilmiah yang tidak mungkin
diketahui manusia di tanah Arab pada waktu it, tetapi fakta-fakia tersebut
dijelaskan dengan tepat dan sekarang diakui kebenarannya, seperti: Pada ma-
sa furunnva Al Qur'an ilmu kedokteran di tanah Amab boleh dikatakan tidak
ada, vang ada hanya ilmu pengobatan secara primitf dan takhyul. Namun
demikian Al Qur'an menerangkan dalam surat (23) Almu'minuun ayat 12, 13
dan 14:
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Artinya:

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dari tanah, Kemudian Kami jadikan saripati ftu air mani (yang disimpan) dalam tem-
pat yvang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
{segumpal) darah itu Kami jadikan segumpal daging dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Kemudian tulang-tulang itu Kami bungkus dengan daging,
Sesudah itu Kami jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain, Maka Maha Sucilah
Allah Pencipta Yang Paling Baik."

Pada mulanya ahli-ahli ilmu falak menetapkan bahwa matahari tetap, tidak ber-
jalan (beredar) dan hanya bumilah yang beredar di sekeliling matahar, tetapi Al
Qur'an menegaskan bahwa matahari juga begalan, Dalam surat (36) Yasin ayat
38:

i =t Ta ..-E‘_F"; Ly = 20t
—d @&ﬂhﬁ;—’}%{,@ .:‘,@3 :‘ﬂ- ,J..I"l-‘_;ﬁ A= ,.55

Artinya: "Dan matahar itu beredar ditempat peredarannya, Demikianlah kelztapan dan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Menge tahui.™*

Demikianlah dengan ringkas dapat disimpulkan bahwa Al Quran itu adalah
suatu mu'jizat dipandang dari segi bahasanya dan mengandung mu'fizat pula di-
tinjau dari segi isinya dan mu'jizat ini akan kekal sepanjang masa karena ia telah
dijamin terpeliharanya oleh Allah Subhanahu Wata'zla.

Allah swt akan memperlihatkan tandz-tanda kekuasaan-Nya di seluruh pen-
juru dunia dan pada dirl manusia sendiri sehingga terbukti kebenarannya bahwa
Al Qur'an adalah benar dan merupakan Mu'jizat Nabi Muhammad,

Fungsi diturunkannya adalah untuk memberikan jawaban kepada berbagai per-
soalan umat manusia dan memberi jalan keluar dalam menyelesaikan persoalan.
persoalan dan perselisihan yang dihadapi masyarakat,
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Qur'anul Karim sebagai suatu mu'jizat yang terbesar bagi Nabi Mu-
hammad saw, amat dicintai oleh kaum Muslimin, karena fashahah serta bala-
ghahnva dan sebagai sumber petunjuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, Hal
ini terbukti dengan perhatian yang amat besar terhadap pemeliharaannya semenjak
turunnya di masa Rasulullah sampai kepada tersusunnya sebagal suatu mushhaf
di masa Utsman bin "Affan. Kemudian sesudah Utsman, mereka memperbaiki
tulisannya dan menambah harakat dan ttk pada huruf-hurufnya, agar supaya
mudah dibaca oleh umat Islam yang belum mengerti bahasa Arab.

Karena kecintaannya kepada Al Qur'an | dan untuk membuktikan kebenaran-
nya, mereka mengarang dan menterjemahkan bermacam-macam  buku  flmu
pengetahuan, baik yang mengenai bahasa Arab, syar'at, filsafat dan akhlak,
maupun yang mengenai kesenian dan ckonomi, sehingga penublah dengan buku-
buku ilmiyah perpustakaan-perpustakaan Islam di kota-kota yanp besar seperti
Cairo, Cardova dan laindain. Hal ini sesuai dengan anjuran Al Qur'an sendiri. Ayat
yang mula-mula turun ialah yang herhubungan dengan ilmu pengetahuan, vaitu :

™
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Artinya: "Bacalsh dengan menyebut nama Tuhanmu, Yang menciptakan Dia telah mencip-
takan manuss dar segumpal darak, Bacalah! dan Tuhanmuo-lah yang Msha Pe-
murah, Yang telah mengajar {manusia) dengan perantarsan kalam. Dia telah me-
ngajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya,™

(Surat (96) Al "Alaq ayat | sampai dengan 5)

e
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Demikian pula ayat-ayat yang lain seperti tersebut dalam surat (39) Az-
Zumar ayvat 9 !
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Artinya: . ...... Kamkanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya omng yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.”

Pan surat (58) Al Mujaadalah ayat 11
€ ;
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Artinya: * .. .. .. .Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diferi iimu pengetabuan, beberapa derajar. "

Umu-ilmu pada masa keemasan [slam dapat digolongkan menjadi empat,
vaitu:
1. Ilmu Bahasa Arab
2, llmu Syar’at.

3, Sejarah,
4. Al Hikmah dan Filsafah (ilmu-ilmu selain bahasa dan agama).

1. JEMU BAHASA ARAB.,

Imu Bahasa ini terdiri dan beberapa ilmu, di antaranya ilmu Nahwu, ilmu
Shamf, Balaghah, llmu Bahasa dan [lmu *Aredh.
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a. flmu Nahwu dan Sharaf,

Pada mulanya bahasa Arab dapat bertahan dengan kuat terhadap kemundu:-
an yang mulai terasa pada akhir-akhir masa Bani Umaivah, karena tampuk
pemerintahan, seperti jabatan panglima-panglima, gubernur-pubernur dan ke
dudukan-kedudukan penting lainnya masth dipegang oleh orang Armb, yang
bahasanya tetap bahasa (fasih) murni lebih lagi mereka amat fanatik terhadap bangsa
dan bahasanya,

DM masa ity seseorang pemimpin yang menyimpang dar tata bahasa vang fa-
sih, walaupun sedikit saja sudah dianggap rendah dan tercela, Tiap-tiap pemimpin,
baik iz pemimpin politk maupun pemimpin perang atau pemimpin sosial, se-
menjak dari khalifah sampai kepada kepala daerah, adalah orang-orang yang ahli
dalam bahasa, cakap berpidato dan dapat mengeritik kasidah-kasidah yang di-
ucapkan di hadapannya. Kefasihan dan ketingglan mutu bahasa inj bukan saja di-
miliki oleh para pemimpin, tetapi juga dimiliki oleh umumnya bangsa Arab, kare-
na peraszaan bangga terhadap keturmunan dan nasab sertas perasaan bahwa mere-
ka adalah polongan yang tertinggi dan teristimewa, sangat mendalam dalam jiwa
mereka (meskipun sifat ini bertentangan dengan prinsip agama [slam) sehingga
mereka enggan bergaul dengan orang yang bukan bangsa Arab dan merasa ren-
dah bila ikut bekerja bersama-sama orang ‘ajam (bukan bangsa Arah).

Di antara crang-orang Arab itu jarang sekali yang mau bertani, bertukang,
beternak dan sebagminya, Dengan demikian bahasa Arab dapat terpelihara ke-
mumiannya, karena percakapan-percakapan di antara orangorang Arab tidak
dapat dipengaruhi oleh kelemahan dan kekurangan mutu bahasa yang dipakai se-
hari-hari cleh orang asing (ajam) itu, Tetapi karena berdirinya kerajaan Bani Abbas
boleh dikatakan atas bantuan dan dukungan orang-orang Persia, terutama atas ban-
tuan Abu Muslim Al Khurasani, maka sebagai balas jasa, disemhkanlah kepada
mereka beberapa jabatan yang penting dalam negara. Dan dengan berangsur-
angsur bertambah banyaklah di antara mereka yang menduduld posisi-posisi yang
tinggi seperti menjadi gubernur, panglima dan menteri.

Makin lama bertambah naik nama dan kedudukan mereka, dan dengan sen-
dirinya mengurangi kedudukan orang Arab. Akhirnya tidak sampai sato abad
semenjak berdirinya kerajaan Bani Abbas, semua kedudukan yang penting,
kecuali pangkat khalifah, telah dipegang oleh orang Persia. Oleh karena yang me-
megang kekuasaan bukan orang Arab lagl, maka hilanglah perasaam banggs ter-
hadap nasab dan keturunan, atau perasaan bahwa mereka adalah golongan yang
tinggi dan mulia. Kalauw dahulu mereka enggan bekerja sebagai petani, peternak
dan tukang, sekarang mereka telah memasuki semua lapangan, bahkan banvak di
antara wanita-wanita Arab yang kawin dengan peranakan Arab-Persia, bahkan
ada yvang kawin dengan orang-orang Persia sendiri.

Dengan  berasimilasinya orang-orang Arab ke dalam  masyarakat Persia,
mulailah bahasa Arab mengalami  kemunduran, Apalagi  pemimpin-pemimpin
yang berkuasa bukan orang Arab, sehingge tmbullah satu bahasa pasar yang
tidak dapat dianggap sebagal bahasa Arab yvang mumi seperti yang terjadi di
Mesir  dan Damaskus.

Hal ini menimbulkan kesadaran para ulama dan ahli bahasa Amb, sehingga
mereks bangun serentak untuk mempertahanksn bahasa Arab dad keruntuhan-
nya. Dengan rusaknva bahasa Arab tentu tidak akan ada lag yang dapat me-
mahami Al Qur'anul Karm, ssdangkan Al Qur'an itu adalah Kitab Suci yang
harus selalu dipelihara dan diperdalam isi dan maknanya Karena itu mercka me-
rasa, bahwa di atas pundak merekalah terletak kewajiban untuk memelihama Al
Qur'an dengan jalan mempertahankan kemurnian bahasa Arab.

Untuk itu mereka telah mengamang [lmu Nahwu (Gramatika bahasa Arab)
agar bahasa Arab itu dapal dipelajari dengan baik oleh umat yang tidak ber-
bahasa Arab, sehingga mereka terhindar dan kesalahan-kesalahan pengucapan dan
dapat membaca dengan fasih,

Ilmu ini telah dirintis penyusunannya, mula-mula oleh Abul Aswad Ad Duali,
atas nasehat Ali bin Abi Thalib. Kemudian ilmu ini berkembang di Bashrah.dan
menjadi luas pembahasannya, sehingga banyak ulama-alama atav ahli-ahli baha-
sa yang mengarang kitab-kitab Nahwu. [ antara pengarang-pengarang kitab
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Wahwu, adalah Abu Ishag Al Hadhrami yang wafat tabun 117 H., Isa bin
Umar yang wafat tahun 149 H. pengarang kitab Al Jeawmi® dan Alfkmal: Al
Khalil bin Ahmad, Sibawaihi, Abu Amir bin Al-Ala’ vang wafat tahun 154 H
dan Al-Ahfasy, murid Sibawaihi. Ilmu Nahwu ini berkembang pula di Kufah
yang dipelopori oleh Mu'adz Al-Harra' Abu Ja'far Ar Ruasi dan kedua murid
muridnya Al-Kisai dan Al-Farra', schingga terjadilah dua aliran dalam ilmu Nah-
wu ini, vaitu alimn Bashrah dan aliran Kufsh, Akhirnya kedua aliran ini bertemu
di Baghdad, pusat pemerintahan Abbasiyah — masing-masing dibzhas oleh Thnu
Cutaibah dan Hanifah Al-Dinaur,

b. Balaghah,

Mereka menyusun pula llmu Balaghah vang mencakup [lmu Bayan, Ma'ani
dan Badi® untuk menjelaskan keistimewaan dan keindahan swsuman bahasa dan
segi-segi I'jaz Al Qur'an. Ilmu ini disusun setelah selesai  dikarang Nahwu dan
Sharaf.

Kitab yang mula-mula dikarang dalam ilmu Bayan ialah Kitab Majazul Qur'an oleh
"WUhaidah, murid Al Khalil. Kemudian disusul oleh beberapa ulama. Dalam ilmu Ma'ani,
kitab [fagzul Qur'an yang dikarang oleh Al-Jahizh, dan dalam Ilmu Badi® kitab yang
dikarang oleh Ibnu al-Mu'taz dan Qudamah bin Ja'far.

Kemudian berturut-turut ulama mengarang bermacam-macam kitab dalam ilmu
Balaghah sampai muncullah seorang ahli Balaghah vang termasyhur, vaitu Abdul Qaahir
Al-Jurjani yang mengarang kitab Daladlul Ijaz dalam ilmu Ma’ani dan kitab Asrarul
Balaghah dalam ilmu Bayan, dan As-Sakaki yang mengarang kitab Miffahu! Ulum yang
mencakup segala masalah dalam ilmu Balaghah.

e, fimu Bahasa.

Untuk memelhara pengertian kata-kata dalam Al Quran  mereka menga-
rang kamus bahasa Arab. Pada mulanya kamus-kamus ini hanya merupakan
kitab-kitab kecil yang mengupas bermacam-macam kata, seperti kata-kata yang
berhubungan dengan manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda.
Kemudian muncullah Al-Khalii yang mengumpulkan kata-kata bahasa Amb
dalam suatu Kitab den menyusunnyva berdgsarkan huruf-huruf yang dimulainya
dengan huruf ,f’_ . Jkarena itu kitab ini dinamakan “"Kitabul ‘din”, Kemudian di-
susun sebuah kamus vang tersusun menurut huomaf hija-ivah oleh Abu Bakar bin
Duraid vang dinamakan “ld{JSfemhargh™, Lalu timbullah bermacam-macam kamus
yvang dikarang oleh ahli-ahli bahasa, di antaranya: Ash-Shikeh yang dikarang oleh
Al-Jauhar, Af-Muhkam yang dikarang oleh Thau Sayyidih, 4/- Muhith yang dikarang oleh
Ash-Shahib bin "Tbad, An-Nihayah oleh Thou al-Atsir, Lisanw! Arab oleh Tbnu Mugarran
dan lain-lain sebagainya.

2. ILMU SYARI'AT,

llmu Syar'at terdiri dard beberapa cabang ilmu pengetahuan di antaranya:
Tafsir, Hadits, Figh, Ushul Figh, [lmu Kalam dan lain-lain,
a.  Tafrr.

Di dalarm Al Qur'anul Karim ada ayat-ayat yang muhkamaar (terang dan je-
las artinya) dan avatayat yang mumasyaabihaar, (kurang tereng daon RKurang fe-
las artinya ateu dapar ditafeirkan). Pora sohabat dalam memghami ayarayar Al
Qurizn ity mempunyai pendapat yang herla.m la.m.an karena perbedaan cara mema-

haminya, seperti perbedaan |, |2 J"'I" =] dalam surat Al Bagarah ayat 238 .
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Schagian menerangkan bahwa yang dimaksud dengan ash Shalar al Wustha ialah

shalar 'Ashar, sedang yang lain menerangkan bahwa yeng dimaksudkan itu ada-

lah shalar Shubuh. . e
Demikian pula Mufohid berpendapat bahwa vang dimaksud dengan kata _g_,.alé!'l
dalam ayat 63 Al-Bagarah:
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ialah "hukit" pads umumnya, sedang fhau Abbes berpendapat bahwa yang di-
maksudkan it jalah bukit "“Twrsing™, Dan yang lain berpendapat, bahwa yang di-
maksudkan itu ialah bukir yang bertumbuh-tumbuhan,

Karena adanya perbedaan ind, maka ahli-ahli tafsir dalam menafsirkan ayat-
ayat mutasyabihat, lalu berpegang kepada tafsiran Rasulullah dan hadits. Apabila
mereka tidak mendapatkan hadits-hadits, raka lalu berijtihad sendiri dengan ber-
pedoman kepada ayatayat yang lain dan hadits-hadits yang ada. Kadang-kadang
mereka juga berpedoman kepada sejarah, terutama yang berhubungan dengan
ayatayat yang mengenai kisah-kisah orang dahulu.

Pada mulanya tafsir-tafsir itu hanva mengenai beberapa surat atau kumpul-
an tafsiran beberapa ayal saja. Barulah pada masa pemerintahan Abbasiyah ada
tafsir yang lengkap meliputi selurub Al Qur’an,

[} antara ahli tafsir pada perode pertama ialah Sofyvan bin Uyainah (wafat
tahun 198 H), Waki® bin Jarrah (wafat tahun 198 H), Ishag bin Rahawaih {wafat
tahun 238 H), Mugatil bin Sulaiman Al-Balhi dan Al-Farra®’. Ahli-ahli tafsir terse-
but mendasarkan tafsir mereka kepada tafsir Ibnu Abbas. Tokoh-tokoh yang ter-
masvhur pada periode kedua ialah Muhammad bin Jarir Ath-Thaban, Tafsimya di-
anggap sebagai tafsir yang besar yang berdasarkan madzhgb selaf, Kemudian di-
ikuti oleh AtsTsa'labi dan AlWahidi, Sesudah itu barulah muncul beberapa ahli
tafsir yang memasukkan ke dalam tafsirnya perubahan-perubahan mengenai berma-
cam-macam ilmu, seperti: Nahwu, Figh, Ushul Figh, llmu Kalam, Balaghah dan
Kisah-kisah,

b, Hadits dan Mughthaloh Hadirs,

Hadits mempunyai nilai yang tinggi sesudah Al Qur'anul Karim, karena ba-
nyak avat-ayat Al Qur'an vang dikemukakan secama umum dan memerlukan pe-
rincian, Maka ayat-ayat itu udak dapat difahami maksudnya dengan jelas dan
terperinci kalau tidak berpedoman kepada hadits-hadits., Oleh karena itu maka
timbullah keinginan para ulama untuk membukukan hadits-hadits  Raselullah,
Apalagi setelah ternyata bahwa banyak sekali hadits-hadits yvang lemah dan hadits
yang palsu.

Pada mulanya hadits itu tidak dikumpulkan sepert Al Qur'anul Karim, ka-
rena banyak umpan-ucapan Rasulullah yang maksudnya melarang membuku-
kan hadits. Larangan itu antara lain tersebut dalam hadits yvang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan Abu Said Al-Khudri, yang berkata: “HBemabda Rasulullah
saw.: Janganlah kamu tuliskan ucapan-ucapanku' Siapa yang menuliskan
ucapanku selain Al Qur'an, hendaklah dihapuskan, dan kamu boleh menwavat-
kan perkataan-perkataan ini. Siapa yang dengan sengaja berdusta terhadapku,
maka tempatnya adalah neraka,”

Baru pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz (717 —720 M) hadits-hadits ini
dibukukan, Kemudian pada masa pemerintahan Abu Ja'far Al-Mansur dan putera-
puteranya, para ulama mengumpulkan hadits-hadits atas anjuran Khalifsh-kha-
lifah tersebut. Di antarm tokoh-tokoh yang termasyhur dalam membukukan
hadits-hadits ialah: Imam Malik bin Anas (713 - 789 M) yang menvusun A/ Muwaththa',
Imam Bukhari dan Imam Muslim yang membukukan Hadits-hadits vang shahih saja.
Imam Ibnu Hanbal (780855 M), At Turmudzi, Abu Dawud, Ibnu Majah dan An Nasai,
karangan-karangan mereka ini dianggap sebagai induk kitab-kitab hadits vang disusun
kemudian,

Tatkala ternyats ada hadits-hadits palsu yang diriwayatkan oleh oranpomng
Yahudi dan Zindig, maka untuk menyaring mana hadits yang shahih dan
mena yang palsu, para Ulama hadits membuat pedoman-pedoman wang dapat
menetapkan bahwa sesuatu hadits shahih atau lemah atau palsu, umpamanya de-
ngan memeriksa pribadi-pribadi yang mula-mula meriwayatkan hadits tersebut
sampai kepada perawi yang terakhir. Pedoman-pedoman ini disusun menjadi
suatu ilmu vang dinamakan e Mushrhalah Hadi,

c. Figh dan Ushulul Figh,

Al Qurianul Karim dan haditshadits menguraikan masalah pokok secara garis
besar dan tdak mencakup semua masalah  yang limbul kemudian, karena
masalah-masalah itu tidak akan habis-habisnya sesuai dengan kemajuan dalam segala
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lapangan kehidupan, Tentu saja ada masalah vang baru yang belum pernah tenach
di masa Rasulullah saw. Untuk menetapkan sesuatu hukum dalam masalah vang
baru itu, para ulama berijiihad dengan mendasarkan jtihad merska itu kepada Al Qur’an.
Sunnah dan Ijma’.

Dalam berijtthad ind ulama-ulama Hijaz mengutamakan hadits sebagai dazar
hukum dan pelopor mereka ialah Imam Malik bin Anas (713789 M), sedang ulama [rak
mengutamakan pedoman mereka kepada gives dan pelopor mereka ialah Abu
Hanifah (699767 M). Sebabnva maka mereka lebih mengutamakan givas sebagai pedo-
man mereka, karena hadits-hadits banyak yang lemah dan palsu. Kemudian setelah
ulama-ulama bertermu dan berkumpul dengan ulama-ulama [rak serta dapat dike-
tashui mana hadits yang shahih dan mana hadits yang lemah dan palsu, para ula-
ma tersebut sama-sama mendasarkan ijtihad mereka kepada hadits dan apahila
tidak terdapat hadits, barulah mereka mendasarkan ijtthad itu kepada gqiyas.
Akhirnya timbullah beberaps madzhab, vang termasyhur di antaranva ialah
madzhab empat wyaitu Famafi, Maliki, Swafi'i dan Hambali. Bagl masing-masing
madzhab ini ada ulama-ulamanya yang terkenal,

Dalam berijtihad untuk menetapkan sesuatu hukum, haruslah mengetahoi
cara-cara mengistimbatksn untuk mengambil kesmpulan mengenai hukum ita
dar ayatayat AlQur'an dan hadits-hadits, Caracara ini mula-mula disusun oleh
Imam Syafiti (757820 M) dalam kitabnya vang bermama 4r Riselah, Nmu ini kemu-
dian terkenal dengan flmu Ushulu! Figh Lalu muncullah beberapa ulama yang me-
lengkapi dan menyempurnakan ilmu ini dengan cara yang lebih baik.

d M Kalam,

Persoalan  agidsh  (kevakinan) di masa sahabat dan tabiin adalah soal
vang sudah tetap dan jelas berdasarkan kepada Al Qur'an dan Sunnah. Antara
mereka  tidak ada perselisihan  pendapat dalam persoalan ini. Meskipun
di dalam Al Qur'an terdapat heberapa ayat vang mutasygabih, mere-
ka tidak mempersoalkannya, karena khawatir bila ayat-ayat itu dita’wilkan menu-
rut pendapat mereka masingmasing, akan membawa kepada perselisihan dan
mungkin menimbulkan perpecahan antara mereka sendiri. Tetapi setelah agama
Islam dianut oleh umat-wmat yang dashulunys menganut bermacam-macam aga-
ma dan madrhab mereka tak mau menerima sesuatu agidah, kecuali setelah diper-
debatkan dan diperbandingkan dengan agidah mereka vang lama. Maka terpaksalah
ulama Islam melayani mereka dengan dalil-dalil dan hujjah-hujjah sesuai dengan cara-
cara mereka berfikir. Hal ini mendapat sokongan dan bantuan dari Khalifah.khalifah,
di antaranya Khalifah Al-Mahdi yang mendorong ulama menulis dan menyusun Iimu
Kalam,

Akhirnya dalam Ilmu Kalam ini timbullah dua golongan yang terbesar.
Golongan pertama ialah golongan A! Jomg'gh dan pgolongan kedua ialah golong
an Mu ‘tazilah, yang berbeda pendapat dengan golongan yang pertama dalam beberapa
masalah, Golongan yang kedua ini dipelopori oleh Washil bin "Atha®, Madzhab ini
disokong dan dianut oleh pemimpin-pemimpin pemerintahan Abbasiyah,

Kemudian muncullah Abul Hasan Al Asy’ari lahir di Basrah (837 M), wafat di
Bagdad (935 M) yang berusaha mengkompromikan madzhab Al-Tama'ah dengan
madzhab Mu'tazilah dan dia dapat mengemukakan suatu madzhab baru, vang kemu-
dian dinamai madzhab Al-Asy'arish®). Selain dari itu ada lagi madzhab yang lain, seperti
madzhab Syi‘ah, Khawarij, [badhiyah dan lain-lain.

3. SEJMRAH.

Sebabnya maka ulama-ulama [slam banyak menulis sejamh, karena di da-
lam Al Qur'an banyak terdapat kisah-kisah orang-orang Yahudi, Wamani, Sha-
biin dan Majusi, Di samping itu ada pula terdapat hal-hal mengenai kejadian
kejadian yang penting dalam [Islam, seperti: peperangan Badar, Uhud, Per-
damaian Hudaibiyah dan lainlain, Kisah-kisah mengenai kejadian-kejadian ter-
sebut terdapat pula dalam hadits-hadits Nabi. Tetapi yang mula-mula dipenting-
kan oleh pembahas-pembahas dan penyelidik-penyelidik ialah yang mengenai

). Ini adalgh tahep kedus dalom sejarah kehidupan Abul-Hasan Al-Asy'an di mana dalam tahap
ketiga hidupnya, beliau berpegang dengan agidah As-Salaf (Para sshabat Nabi saw. dan
Imam-imam mazhab empat) sampai beliau meninggal dunia.
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sejarah Nabi Muhammad s.a.w, sendiri,

Adapun di antara ahli-ahli sejarah Nabi yang termasyhur pada periode per-
tama ialah 'Urwah bin Zubair (wafat tahun 92 H), Aban bin Utsman bin Affan
fwafat tahun 105 H), Wahab bin Munabbih (wafat tahun 110 H), dan Syarahbil
bin Sa’'ad {wafat tahun 123 H).

Pada periode kedua vang termasyvhur ialah Ibnu Syihab Az-Zuhri (wafat ta-
hun 124 H), 'Ashim bin 'Amr bin Qatadah {wafat tahun 130 H) dan Abdullah
bin Abubakar (wafat tahun 135 H).

Sedangkan pada periode ketiga vang termasyhur jalah Musa bin "Agakah
{wafat tahun 141 H). Mu'ammar bin Rasyid (wafat tahun 150 H), Muhammad
bin Ishag (wafat tahun 152 H), Al-Wagidi (wafat tahun 207 H). Kemudian baru-
lah muneoul Ibnu Hisyam (wafat tahun 218 H).

Kejadian-kejadian penting dalam Islam amat dipentingkan pula cleh ahli-ahli
sejarah Islarm, karena dalam kejadian-kejadien itu banyak behan-bahan yang da-
pat dijadikan dasar hukum bagi hubungan antara umaet Islam dengan umat lain-
nya. Kejadian itu misalnya peperangan-peperangan yang terfadi antara kaum
Muslimin sendiri, sepert! perang Jamzl dan Shiffin dan peperangan-peperangan
yang terjadi antara kaum Muslimin dengan bangsa-bangsa lain, seperti dengan
bangsa Persia, Romawi, Afrika Utara, Spanyol dan lain-lain. Umpamanya:
tindakan-tindakan wang diambil oleh Umar bin Khaththab di negeri-negeri vang
dikalahkan, mengenai hubungan dengan ahli dzimmah (orangorang yang bukan
Islam yang di bawah kekuasaan kaum Muslimin), peraturan pasjak, peraturan gaji
tentara, vang kesernuanya itu ada dasarmya dalam Al Qur'an dan Hadits,

Apalagi perselisihan antara sesama kaum Muslimin itu telah mengakibatkan
timbulnya persoalan-persocalan baru seperti soal Khilafoh, yaitu siapakah yang
berhak menjadi Khalifah? Apakah yang berhak itu hanya orang Quraisy, atau
hanya keturunan °"Ali, ataukah tap-tiap Muslim mempunyai hak untuk menjadi
Khalifah? Karena itu tmbullah madzhab Syi'ah dan Khawarij yang masing
masing menguatkan pendirannya dengan kejadian-kejadian sejarah sampai di da-
lam kitab Hadits sendiri dapat dijumpai beberapa fasal yang mengenai soal-soal
sejarah, di antaranya fasal-fasal mengenai khilafah, syarat-syarat orang yang
patut dijadikan imam vang ditaat, pembantu-pembantu imam dan keutamaan-ke-
utamaan para sahabat,

M antara penulis-penulis sejarah yang termasyhur dalam hal ini jalah: Abu
Mikhnaf bin Yahya, Saif bin Umar AlKufi, Ali bin Muhammad Al Madani dan
Zubair bin Bakkar,

Kemudian barulah timbul penulisan mengenai sejarah bangsa-bangsa yang
lain, seperti Persia, Romawi, Yunani, India, Afrika, Spanyol dan sebagainya, se-
hingga banyak sekali ahli-ahli sejarah Islam bukan saja dari orang-orang Arab
bahkan banyak pula dar bangsa-bangsa lain yang telah memeluk agama Islam,
Yang termasyhur di antara mereka itu ialah Muhammad bin Jarir Ath Thabari
pengarang kitab “Akchbarur Rusw! wal Muluk” Abu Hasan Al Al-Mas'undi pengarang
kitab Muruf adz- Dzahab dan Ma adinud Jauhar : Thou Maskawaih pengarang kitab Tajari -
bul Lmam; 1shaq bin yazid; Ibou Khillikan; “lzzuddin Iboul Atsir, Ibnu Khaldun yang
terkenal dengan Mugeddimahnya,

4. ALHIKMAH DAN FILSAFAT

Al -Hikmah dan Filsafat pada pokoknya mengandung empat macam imu,,
vaitu: fimu Manthig, Hlmu Alam, Hmu Pasyi don [lmu Ke-Tuhanan, Termasuk
Imu Alam itu, ialah Jimu Kimia, Omu Kedokteran, Pharmasi, llmu Hewan dan
flmu Perianian, Yang termasuk [lmu Pastl iglah Berhitung, Aljabar,, Hmu Ukur,
flmu Mekanika, [lmu Falak, dan Geografi. Termasuk Ilmu ke-Tuhanan ialah
Metafisika yaitu pembahasan mengenai Pencipta, jiwa, jin, Malaikat dan sebagainya,

Mereka mempelsjad ilmu-ilmu tersebut, karena dorongan Al Qur'an yang
menganjurkan supaya mereka menuntut ilmu, dan karena di dalamnya terdapat
ayat-ayat vang berhubungan dengan ilmu-ilme tersebut.

Yang mengenai llmu Falak di antaranya seperti tersebut dalam surat {10)
Yunus ayat 5:
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Artinya: “Dialah yeng menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahays dan ditetsplan-

Nya manzilah-manzilsh (tempat-tempat) hagi perfalanannys, supays kamu

mengetahul bilangan tahun dan perhitungan. Allah tidek menclptakan vang demikian

itu melainkan dengan hak D[Ha menjelaskan tanda-tands (kebesarmn-Nya) kepada
aring-orang yang mengeahui."”

Dalam surat (36) Yasin avat 38 40;
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Artinya: "Dan matahari it berjalan di tempat peredarannya. Itulah ketentuan dari Yang Maha
Perkasa dan Maha Mengetabui. Dan telah Kami tetapkan bagl bulan manzilah (tem-.
pat) perjalanan, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah
ia sehagai bentuk tendan yang tua. Tidaklah mungkin bagl matshari mendspstian
bulan dam malampun tidak dapst mendshului signg Dan masing-masing beredar
pada gars edamya.”™

Yang mengenai [lmu Hewan seperti tersebut dalam surat (16) An-Mahl ayat 66:
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Artinya: "Dan sesungguhnys pada hinatang termak ifu terdapat pelajaran bqimu. Kn:ui
membermu minum dari pada apa vang berads dalam perutnys (berupa) suss yang
bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang hendak me-
mingmnya."”

Yang mengenai Ilmu Tumbuh-tumbuhan seperti tersebut dalam surat (13) Ar-
Ra'd ayat 4:
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Artinya: "Dan di bumi ini terdapar bagian-bagian yang berdampingan dan  kebun-kebun
anggur, tanam-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak ber-
cabang, digivamd dengan air yang sama, Kami melebihkan sebahagian tanam-tanam-
an itu atas sebahaglan yang lain, tentang rasa (dan bentuknya). Sesungguhnyalah pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kmum yang berfildr.

Yang mengenai Tlmu Bumi dan [lmu Alam seperti tersebut dalam surat (50) Qaaf
ayat 7-8:
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ATHNYR sy Wami hamparkan bumi it dan Kami letakkan padan

padanya punung-gunung yang

kokoh dan Kaml tumouhkan padanya segala macam tanaman yang indah di-

pandang mats. Untuk menjadi pengajaran dan peringatan bagl tiap-tap hamba yang
kembali (mengingat) Allah."
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Dalam surat (34) Saba' avat 18:
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Artinya: "Dan Kami jadikan antara mereka dan antarn negesi-negeri yang Kami limpahkan
berkst kepadanys, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antams
negeri-negeni itu (jamk-jarek) perjalanan, Berjalaniah kamu di negeri-neger it pada
malamn dan siang hari dengan aman.

Yang mengenai roh sepertd tersebut dalam surat (17) Al Isra’ ayat 85:

__1,__,-::? s {.-gf s A s
s OIINIITALE5 G5 A t:)\.}# I paEes;

Artinya: “Dan mereka bertanys kepadamu tentang roh. Katakanlsh: “Roh itu termasuk
urusan Tuhan-ku,” dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melasinkan sedikin saja.’”

Yang mengenai jiwa seperti tersebut dalam surat (91) Asy-Syams ayat 7-10:
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Artinya: *Dan jiwa serta penyempumaan {ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada
fwa it (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnys beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, Dan sesungguhnys merugilah orang-arang yang mengotoninys, ™

Yang mengenai qadha dan gadar tersebut dalam surat (35) Faathir ayat 11:
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Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dar tanah, kemudian dan air mani, kermudian Dis
menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang
perempuan yang mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan se-
pengetabuan-Nya. Dan tddak dipenjangkan umur seseorang vang berumur panjang
dan tidak pula dikumngi omurnya, melainksn (sudah ditetapkan) dalam Kitab
{Lauh Mahfuzh) Sesungguhnya yang demikian iu  bam  Allsh  adalah  mudsh ™

Karena ilmu-ilmu yang dimiliki cleh kaum Muslimin tentang hal-hal tersebut
di atas belum lengkap, maka mereka memulai usahanya dengan cara menter-
jemahkan buku-buku dari bahasa asing Adapun usaha penterjemahan ini telah
dimulai sejak masa Ban: Umayah (661- 750 M.) dan digiatkan di masa pemerintahan
Abbasiyah (749-1258 M.) yang didorong pula oleh Khalifah-khalifah. Abu Ja'far
Al Mansur (754775 M.) telah mendatangk an ahli-ahli terjemah yang menterjemahkan
kitab-kitab Kedokteran, [lmu Falak dan Ilmu Pemerintahan dari bahasa-bahasa
Yunani, Persia dan India,

Di masa Khalifah Ma'mun (813-817 M.) aktivitas ini bertambah maju dan beliaw
mengirim suatu rombongan ahli terjemah ke Roma seperti Al-Bathrig, Salm, pe-
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mimpin Baitul Hikmah, Al-Hajjaj bin Mathar dan Hunain bin Ishag. Di sana
mereka memilih buku-buku ilmu pengetahuan yang belum dipunyal cleh umat
Islam dan membawanya ke Baghdad untuk diterjemahkan, diteliti dan dibahas se-
dalam-dalamnya,

Belum sampai %tu abad berdirinya pemerintahan Abbasiyah, ulama-ulama
Islamn telah memiliki ilmu tersebut dan lahirlah di antara mereka ahli-ahli al hikmah
dan falsafah yang tidak kurang nilsinya dari ahli-ahli filsafat Yunani, Di antaranya
Abu Yusuf Ya'kub bin Ishag bin As-Shabagh al-Kindi, Ahmad bin Thayyib As-
Sarakhsi, Muhammad bin Musa, Ahmad bin Musa, Al-Hasan bin. Musa yang ter-
masyhur dalam Ilmu Pasti dan Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi penemu ilmu

Aljabar.

Sesudah gerakan terjemah dan penelitan ini barulah datang masa penyem-
purnaan, penyusunan dan penemuan sendiri. Tokoh-tokoh yang terkenal dalam
hal ini ialah Abu Nashr Muhammad bin Tharkhan Al Farabi atau Alphanabius (wafat
tahun 961 M) pencipta alat musik yang dinamai A Qanun yang kemudian ditiru oleh
orang Barat dengan nama pigno, Abu Bakar Muhammad bin Zakara Ar-Razy
(wafat tahun 311 H), ahli llmu Kedokteran dan Kimia, Syekh Abu Ali Al Husein

bin Sina atau Aviciena (980~ 1037 M.), dan Abur Raihan Ahmad bin Muhammad Al

Bairuni (wafat tahun 430 H), ahli Ilmu Falak dan limu Bumi Alam.

Di antara tokoh-tokoh yang termasyhur di kerajaan Fathimivah di Mesir
ialah Ibnu Yunus dalam [lmu Falak dan [lmu Alam dan Ibnu Ridhwan dalam
limu Kedokteran. Dan di antara tokoh-tokoh yang termasyhur di Spanyol ialah
Abul Walid Al Qadhi Abmad Tha Rusyd atau Averroes (1126-1198 M.} dan Abul
Qaszim Al-Fahrawi,

Pare ulama tersebut telah mengamng matusan buku dalam bahasa Arab yang
kemudian diterjemahkan oleh orang Barat ke dalam bahasa mereka. Omng Ba-
rat, yang pada waktu itu masih terbelakang dalam lapangan ilmu pengetahuan,
terpaksa mempelajari bahasa Amb supaya dapat mentegemahkan bermacam-
macam buku yang dikarang oleh para ulama Islam. Mereka datang ke Spanyol
dari Italia, Perancis, Jerman dan Inggeriz sengaja untuk belajar dan men-
tegjemah.

Setelah mereka puas, bamulah mereka kembali ke negerinya masing-masing,
lalu mereka mendirikan sekolah-zekolah untuk mengembangkan ilmu vang di-
depatnya, maka berduyun-duyunlah orang memasuki sekolah-sekolah itu dan
dengan demikian berkembanglah  ilmu  tersebut i kalangan  mereka.  Jasa
ulama Islam ini memang diskui oleh orang Barat sendiri, Mereka mengatakan
bahwa Islam itu adalah ibarat jembatan yang menghubungkan antara kemajuan
Eropa di masa dahulu kala dengan kemajuan Eropa di masa sekarang

Dari umian-umian di atas nyatalah bahwa kegiatan-keglatan para ulama
Islam dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan baik agama maupun umum adalah
karena:

1. Al Qur'an sendiri menganjurkan supays manusia memperdalam pengetahu-
annya dalam pelbagai ilmu pengetahuan,

2, Ayatayat Al Qur'an banyak menyinggung perscalan-perscalan  ilmiah
walaupun secars garis besarnya saja. Karena itu para ulama ingin membukti-
kan kebenaran ayat-ayvat itu dengan menyelidikinya secara mendalam.

3, Rasa tanggung jawab para ulama terhadap pemelihaman, penyviaran Al
Qur'an mendorong mereka untuk menciptakan dan menyusun ilmu bahasa
Arab dan bermacam-macam ilmu yang berhubungan dengan itu,
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KEUTAMAAN MEMBACA AL QUR'AN DAN
CARA MEMBACANYA

1. Membaca Al Qur'an.

Al Qur'an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber utama dan pertama ajaran
Islamn menjadi petunjuk kehidupan umat manusia diturunkan Allah kepada Nabi Mu-
hammad s.a.w., sebagai salah satu rahmat vang tak ada taranva bagi alam semesta.
D dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pe-
lajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Al Qur'an adalah Kitab
Suci yang terakhir diturunkan Allah, yang isinva mencakup segala pokok-pokok
syari'at yang terdapat dalam Kitab-kitab Suci vang diturunkan sebelumnya. Karena
itu, setiap orang yang mempercayai Al Qur'an, akan bertambah cinta kepadanya,
cinta untuk membacanya, untek mempelajari dan memahaminya serta pula untuk
mengamalkan dan mengajarkannys sampai merata rahmatnya dirasai dan dikecap
oleh penghuni alam semesta,

Setiap Mu'min yakin, bahwa membaca Al Qur'an %aja, sudah termasuk amal
yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat-ganda, sebab yang
dibacanya itu adalah Kitab Suci. Al Qur'an adalah sebaik-baik bacaan bagi
orang Mu'min, baik di kala senang maupun di kala susah, di kala gembira atau
pun di kala sedih, Malahan membaca Al Qur'an itu bukan saja menjadi amal dan
ibadah, tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang vang gelisah jiwanya.

Pada suatu ketika datanglah seseorang kepada sahabat Rasulullah vang ber-
nama Ibnu Mas'ud r.a. meminta nasehat, katanya: "Wahai Ibnu Mas'ud, berilah
nasehat yang dapat kuwjadikan obat bag jiwaku vang sedang gelisah, Dalam be-
berapa hari ini aku merasa tidak tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut;
makan tak enak, tidurpun tak nyenyak.”

Maka Ibnu Mas'ud menasehatinya, katanya: “Kalau penyakit itu vang me-
nimpamu  maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, vaitu ke tempat orang
membaca Al Qurtan . engkau baca AlQurlan atsu engkau dengar baik-baik
orang yang membacanya; atau engkau pergi ke Majlis Pengajian yang meng-
ingatkan hati kepada Allah; atau engkaw car waktu dan tempat yang sunyi, di
sana engkau berkhalwat menyembah Allah, umpama di waktu tengah malam
buta, di saat orang sedang tidur nyenyak, engkau bangun mengerjakan shalat ma-
lam, meminta dan memohon kepada Allah keterangan jiwa, ketenteraman fikir-
an dan kemumian hati, Seandainya jiwamu belum jupgs terobat dengan cara ini,
engkau minta kepada Allah, agar diberi-Nya hati yang lain, sebab hati yang kamu
pakai itu, bukan lag hatimu,"

Setelah orang itu kembali ke rumahnya, diamalkannyalah nasihat Ibnu
Mas'ud ra, itu, Dia pergi mengambil wudhu kemudian diambilnya Al Qur'an, te-
rus dis baca dengan hati yang khusyu', Selesai membaca Al Qur'an, berubahlah
kembali jiwanya, menjadi jiwa vang tenang dan temteram, fikirannya jernih, ke-
gelisahannya hilang sama sekali,

Tentang keutamaan dan kelebihan membaca Al Qur'an, Rasulullah me-
nyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhar dan Muslim, yang
maksudnya demikian: “"Ada dua golongan manusia yang sungguh-sungguh orang
denghki kepadanya, yaitu orang yang diberi oleh Allah Kitab Suci Al Quran ini
dibacanya siang dan malam; dan orang vang dianugerahi Allah kekayaan harta,
siang dan malam kekayaan itu digunakannya untuk segala sesuatu yang diridhai
Allah.™

Di dalam hadits yang lain, yang diriwayatkan oleh Bukhar dan Muslim pula,
Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan orang mem-
baca Al Qur'an, demikian maksudnya: “Perumpamaan orang Mu'min yang
membaca Al Quran, adalah seperti bunga utrujah, baunya harum dan rasanya
lezat; orang Mu'min yang tak suka membaca Al Qur'an ., adalah seperti buah
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korma, baunya tidak begitu harum, tapi mani$ rasanya; orang munafig yang
membaca AlQuran ibarat sekuntum bunga, berbau harum, tetapi pahit rasa-
nya; dan orang munafiq yang tidak membaca Al Qur'an, tak ubahnya seperti buah
hanzalah, tidak berbau dan rasanya pahit sekali.”

Dalam sebuah hadits, Rasulullah juga menerangkan bagaimana besarnya
rahmat Allah terhadap orang-orang vang membaca AlQur'an di ramah-rumah
ibadah (mesjid, surau, mushalla dan lain.lain). Hal ini dikuatkan oleh se-
buah hadits wyang masyhur lagi shahih yang attinya sehagai berikut: "Kepada
kaum yang suka berjemaah di mumah-rumah ibadat, membaca Al Qur'an
secara  bergiliran  dan  mengajarkannya terhadap sesamanya, akan turunlah
kepadanya ketenangan dan Ketenteraman, aken terlimpah kepadanya rahmat dan
mereka akan dijaga oleh malaikat, juga Allah akan selalu mengingat mereka’ (di-
riwayvatkan oleh Mushim dan Abu Hurairah).

Dengan hadits d&i atas nyatalah, behwa membaca A] Quran, bailk menge-
tahui artinya ataupun tdak, adalah termasuk ibadah, amal shaleh dan memberi
rahmat serta manfaat bagi yang melakukannya; memberi cahaya ke dalam hati
yang membacanya sehingga terang benderang, juga memberi cahaya kepada ke-
luarga rumah tangga tempat Al Qur'an ite dibaca, M dalam sebuah hadits vang
diriwayatkan oleh Baihagi darn Anas ra.,, Rasulullah bersabda: “"Hendaklah
kamu beri nur {czhaya) rumah tanggamu dengan shalat dan dengan mem-
baca Al Qurtan!™

Di dalam hadits yang lain lagi, Rasulullah menyatakan tentang memberi ca-
haya rumah tangea dengan membaca AlQur'an itu, Dalam hadits vang di-
rwayatkan oleh Daru Quthni dan Anas r.a., Rasulullah memerintahkan: ""Per-
banvaklah membaca Al Qur'an di rumahmu, sesungguhnya di dalam rumah
vang tak ada omang membaca Al Qur'an, akan sedikit sekali dijumpai kebaikan
di rumah itu, dan akan banyak sekali kejahatan, serta penghuninya selalu merasa
sempit dan susah.'”

Mengenai pahala membaca Al Qur'am, Ali bin Abi Thalib mengatakan
bahwa, tiap-tiap orang yang membaca Al Qur'an dalam sembahyang, akan men-
dapat pahala lima puluh kebajikan untuk tiap-tiap huruf yang diucapkannya,
membacda Al Qur'an  di luar sembahyang dengan berwudhu', pahalanya dua-
puluh lima kali kebajikan bagi Hap-tiap huruf vang diucapkannya dan membaca Al
Qur'an di luar sembahyang dengan tdak berwudhy', pahalanva sepuluh ke-
bajikan bagi tiap-tiap huruf yang diucapkannya,

2, Mendengarkan bacaan Al Qur'an.

i dalam ajaran Islam, bukan membaca Al Qur'an saja yang menjadi iba-
dah dan amal vang mendapat pahals dan rahmat, tetapi mendengarkan tacaan
Al Qur'an-pun begitu pula. Sebahagian ulama mengatakan, pahwa mendengar-
kan orang membaca Al Qur'an pahalanye sama dengan orang yang membaca-
nya,

Tentang pahala orang mendengarkan bacaan Al Qur'an dengan jelas dalam
sumat (7) Al A'raafayat 204 disebut sebagai berikut;
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ﬂuﬁn’ra: "Dan zpabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkaplah (bak-baik) dan perhatikan-
Iah dengan tenang, agar kamu mendapat mhmat.”

Mendengarkan bacaan Al Qur'an  dengan baik, dapat menghibur perasaan
sedih, menenangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan had yang keras, serta
mendatangkan petunjuk. Itulah yang dimaksudkan dengan rahmat Allah, vang
diberikan kepada orang yang mendengarkan bacaan AlQur'an  dengan baik,
Demikian besar mu'jizat Al Qur'an sebagai wahyu llahi, yang tak botan-bosan
orang membaca dan mendengarkannya. Malahan semakin sering orang mem-
baca dan mendengarkannya, semakin terpikat hatinya kepada Al Qur'an; bila Al
Qur'an dibaca dengan lidah yang fasih, dengan suara yang baik dan merdu akan lebih
memberi pengaruh kepada jiwa orang yang mendengarkannya dan bertambah iman-
nya, Bagaimana keadaan orang Mu'min tatkala mendengarkan bacaan Al Qur'an
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itu, digambarkan oleh firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: "Sesungguhnya omang-orang yang beriman itu, hanyalah mereka yang apabila di-
sehut (nama) Allah, gemetarlah hat mercka, dan apabila ditgcakan kepada mercka
ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka karenanya dan kepada Tuhanlah merka
wrctiwiial {Surat (8) Al Anfaal ayat 2),

Diriwayatkan bahws pada suatn malam, Nabi Muhammad saw. men-
dengarkan Abu Musa Al Asy'ari membaca AlQur'an sampai jauh malam, Se
pulang beliau di rumah, beliau ditanya oleh isteri beliau Aisyah r.a., apa sebab-
nya pulang sampai jauh malam. Rasulullah menjawab, bahwa beliau terpikat oleh
kemerduan suara Abu Musa Al Asy'ad membaca Al Qur'an, seperti merdunya
suata Mabi Daud a.s,

Di dalam riwayat, banyak sekali diceriterakan, betapa pengaruh bacaan Al
Quran pads masa Rasulullah tethadap hati orang-orang kafir vang setelah men-
dengarkan bacaan Al Quran itu. Tidak sedikit hati yvang pada mulanya keras dan
marah kepada Muhammad saw, serta pengikut-pengikutnya, berbalik menjadi
lunak dan mau mengikut ajaran Islam,

Rasulullah sendiri sangat gemar mendengarkan bacaan Al Qurian dari orang
lain. Dalam sebuah hadits: yang dirfwayatkan oleh Bukhard disebutkan, bahwa
Abdullah Tbnu Mas'ud menceritakan sebagal berikut: Rasulullah berkata ke-
padaku: “'Hai Ibmu Mas'ud, bacakanlah AlQur'an untukku!" Lalu aku men-
jawab: "Apakah aku pula vang membacakan AlQuran wuntukmu, va Rasu-
lullah, padahal Al Qurlan itu ditwrunksn Twehan kepadamu?'’. Rasulullah men-
jawab: "Aku senang mendengarkan bacaan Al Quran itu dan orang lain,™”

Kemudian [bnu Mas'ud membacakan beberapa ayat dar surat An Nisaa'
Maka tatkala bacaan Ibonu Mas'nd itw sampai kepada ayat 41 yang berbunyi:
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Artinya:

"“Maks bagaimanaksh (halnys orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan se-

orang saksi (rasul dan nabi) dari Bap-tap umat dan Kami mendatangkan kamu
(Muhammad) sebapai saksi atas mereka itu (umatmu)*;

sedang ayat itu sangat mengharukan hati Rasulullah, lalu bheliau berkata:
"Cukuplah sekian saja, ya Ibnu Mas'ud!™, Tbnu Mas'ud melihat Rasulullah me-
neteskan air matanya serta menundukkan kepalanya.

3. Membaca Al Qur'an sampai khatam (tamat |,

Bagi seorang Mu'min, membacz AlQur'an telah menjadi kecintaannya.
Pada waktu membaca AlQur'an, ia sudah merasa seolah-olah jiwanya meng-
hadap ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa; menerima amanat dan hikmat suc,
memohon limpah karunia serta rahmat dan pertolongan-Nya, Membaca Al
Qur’an telah menjadi wiridnya yang tertentu, baik siang ataupun malam. Dibacanya
halaman demi halaman, surat demi surat dan juz demi juz, akhirnya sampai khatam
({tamat). Tidak ada suatu kebahagiaan didalam hati seseorang Mu'min melainkan bila dia
dapat membaca Al Qur’an sampai khatam., Bila sudah khatam, itulah puncak dari segala
kebahagiaan hatinya.

Di dalam kitab Fhya' ‘Ulumuddin, Imam Al Ghazali mencatat beberapa ha-
dits dan riwayat mengenai pembacaan AlCQur'an sampai khatam. Digambar-
kannya, bagaimana para sahabat, dengan keimanan dan keikhlasan hati, ber-
lomba-lomba membaca Al Qur'an sampai khatam, ada yang khatam dalam se-
hari semalam saja, bahkan ada yang khatam dua kali dalam sehari semalam dan
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seterusnya, [N dalam sebuah hadits vang shahih, Rasulullah menyuruh Abdullah
bin ‘Umar, supaya mengkhatamkan Al Qur'an sekali dalam seminggn. Begitulah
para sahabat seperti Utsman, Faid bin Tsabit, lbnu Mas'ud dan "Ubaiyy bin
Ka'ab, telah menjadi wiridnya untuk mengkhatamkan AlQur'an pada tiap-tiap
har Jum’at.

Adapun mereka yang mengkhatam AlQur'an sekali dalam seminggu, Al
Qur'an itu dibagi fujuh, menurut pembagian yang sudah mereka atur. Utsman
bin 'Affan r.a. pada malam Jum'at, memulai membacanya dari surat Al Bagamh
sampai surat Al Maa-idah, malam Sabtu dari surat Al An'aam sampai surat Hud,
malam Ahad dad surat Yusuf sampai surat Maryam, malam Senin dar surat
Thaha sampai surat ;_.:l, , malam Selasa dar surat "Ankabuut sampai surat
Shaad, malam Rabu dar surat Tanzil sampal sumat Al Rahmaan, dan meng-
khatamkan pada malam Kemis. Tapi Thnu Mas'ud lain lagi membaginya, yaitu:
hari vang pertama 3 surat, har kedua 5 surat, hari ketiga 7 surat, har keempat 9
surat, hard kelima 11 sutat, har keenam 13 sumt dan han ketujuh adalah surat
yang selebihnya sampai tamat (khatam).

Di samping itu, ada juga di antara para sahabat vang membaca Al Qur'an
sampai khatam dalam sebulan, untuk memperdalam penyelidikannya mengenai
maksud yang terkandung di dalamnya.

4, Adab membaca Al Qur'an.

Al Qur'an sebagai Kitab Sum, wahyu llahi, mempunyal adab tersendiri bagi
orang-orang yang membacanya, Adab itu sudah diatur dengan sangat baik, untuk
penghormatan dan keagungan Al Qur'an tiap-tiap orang harus berpedoman kepada-
nya dalam mengerjakannya.

Imam Al Ghazali di dalam kitabnya Jfhye Ulumuddin menguraikan de-
ngan sejelasgelasnya  bagaimana hendaknya tata-cara membaca Al Quran.
Imam Al Ghazali telah membagi adab membaca Al Qur'an menjadi adab
vang mengenai batin, dan adab yang mengenai lehdr, Adsb yang mengenal
hatin itu, diperinci lagi menjadi arti memahami asal kalimat, cara hati mem-
besarkan kalimat Allah, menghadirkan hati di kala membaca sampai ke ting-
kat memperluas, memperhalus perassan dan membersihkan jiwa. Dengan demi-
kian kandungan Al Qur'an yang dibaca dengan perantaraan lidah, dapat ber-
semi dalam jiwa dan meresap ke dalam hat sanubarnya, Kesemuanya ini adalah
adab yang berthubungan dengan batin, yaitu dengan hati dan jiwa. Sebagai contoh
Imam Al Ghazali menjelaskan, bagaimana cara hati membesarkan kalimat Allah,
yaitu bagl pembaca Al Qur'an ketika dia memulainya, maka terlebih dahulu ia
harus menghaditkan dalam hatinya, betapa kebesaran Allah yang mempunyai
kalimat-kalimat itu. Dia harus vakin dalam hatinya, bahwa vang dibacanya itu
bukanlah kalam manusia, tapi adalah kalam Allsh Azza wa Jalla, Membesarkan
kalam Allah itu, bukan saja dalam membacanya, tetapi juga dalam menjaga
tulisan-tulisan Al Qur'an itu sendiri. Sebagaimana yang diriwayatkan, "lkrimah
bin Abi Jahl, sangat pusar hatinya bila melihat lembaran-lembaran yang bertulis-
kan Al Qur’an berserak-serak seoclah-olah tersia-sgia, lalv ia memungutnya selem-
bar demi selembar, sambil berkata: "Ini adalah kalam Tuhanku! Ini adalsh kalam
Tuhanku, membesarkan kalam Allah berarti membesarkan Allah,™

Adapun mengenai adab lshir dalam membaca Al Qur'an, selain didapati di
dalam kitab fhye® Tlumuddin, jupa banyak terdapat di dalam kitab-kitab lain-
nva. Misalnya dalam kitab A{ frgan oleh Al Imam Jalaluddin As Suyuthi, ten-
tang adab membaca Al Qurtan itu diperincinya sampal menjadi beberapa bagian.

Diantara adab membaca Al Qur'an, yang terpenting ialah ;

1. Disunatkan membaca Al Qur'an sesudah berwudhu, dalam keadaan bersih,
sebab yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian mengambil Al Qurian
hendaknya dengan tangan kanan; sebaiknya memepangnya dengan kedua be-
lah tangan,

2, Disunatkan membaca Al Qur'an di tempat yang bersih, seperti: di rumah, di
surau, di mushalla dan di tempat-tempat lain yang dianggap bersih, Tapi yvang
paling utama ialah di mesjid.

1. IMsunatkan membaca AlQur'an menghadap ke giblat, membacanya dengan
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khusyu' dan tenang; sebaiknya dengan berpakaian yang pantas.

4. Ketika membaca AlQur'an, mulut hendaknyva bersih, tidak berisi makanan,
sebaiknya sebelum membaca AlQur'an mulut dan gigi dibersibkan lebih da-
hulu,

5, Sebelum membaca AlQuran, disunatkan membaca ro'gwwudz, yang ber-
bunyi:  a'udzubillahi  minasy spaeithanirrajim, Sesudah itw barulah dibaca
Bismillahirng hmgnir rohim, Maksudnya, diminta lebih dahulu perlindungan
Allah, supaya terjauh dari pengaruh tipu-daya syaitan, sehingea hati dan
fikiran tetap tenang di waktu membaca Al Qur'an, terjauh dari gangguan atau
gpodaan, Biasa juga sebelum atau sesudah membaca ta'awwudz itu, berdoa de-
ngan maksud memohon kepada Allah supaya hatinya menjadi terang, Do'a itu,
berbunyi seperti berikut;
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Artinya: ¥Ya Allah, bukakanlah kiranva kepada kami hikmat-Mu dan taburkanlah kepada
kami rahmat dari khazanah-Mu. va Allah Yang Maha Pengasih lag Penyayang

6, Disunatkan membaca Al Qur'an dengan tartil, yaitu dengan bacaan yang pelan-
pelan dan tenang, sesual dengan firman Allah dalam surat (73) Al Muzzammil

ayatd:
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Artinya: * ... Dan bacalah Al Qur'anite dengan tarl! ™,

Membaca dengan tartil itu lebih banyak memberi bekas dan mempengaruhi jiwa,
serta lebih mendatangkan ketenangan batin dan rasa hormat kepada Al
Quran.

Telah berkata |bnu Abbas r.a.; "Aku lebih suka membaca surat Al Bagarah
dan Al 'Imran dengan tartil, daripada kubaca seluruh Al Qurian dengan cara
terburu-buru dan cepat-cepat.”

7. Bap orang yvang sudah mengert art dan maksud avat-ayat Al Qur'an, disu
natkan membacanya dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang ayat-
avat yang dibacanys itu dan maksudnya. Cara pembaczan seperti inilah yang
dikehendaki, waitu lidahnya bergersk membaca, hatinya furut memperhati-
kan dan memikirkan arti dam maksud yang terkandung dalam ayat-ayat yang
dibacanya, yaitu membaca Al Qur'an serta mendalami isi yang terkandung di
dalamnya, MHal itu akan mendorongnya untuk mengamalkan im Al Qur'an
itu, Firman Allah dalam surat (4) An Nisaa' ayat 82 berbunyi sebagai beri-
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Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan fisi) AlQur'an?. . "

Bila membaca Al Qur'an vang selalu diseriai perhatisn dan pemikiran arti
dan maksudnva, maka dapat diakukan ketenfuan-ketentuan terhadap ayat-
ayat yang dibacanya. Umpamanya: Bila bacaan sampai kepada ayat tasbih,
maka dibacanya fashih dan rahmid, bila sampai kepada do'a dan isrigh--
far, lalu berde’s dan minta ampun; bila sampai kepada ayat gzab, lalu me-
minta perlindungan kepada Allah, bila sampai kepada ayat rehrar lalu me-
minta dan memohon rahmat dan begitulah seterusnya, Caranya, boleh di
ucapkan dengan lisan atau cukup dalam hati saja. Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Abu Daud, dari Ibnu  Abbas yang maksudnya sebagai berikut
"Sesungguhnys Rasulullah saw. apabila membaca |
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Abu Daud, dari Wa-l bin Hir yang maksudnya sebagai berikut: "Aku
dengar Rasulullah membaca surat Al Faathah, maka Rasulullah sesudah
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Demikian juga disunatkan sujud, bila membaca ayat-ayat safdeh, dan sujud
itu dinamakan sufud filawah.
Ayatayat sjdah itu terdapat pada 15 tempat, yaitu:

dalam surat Al-A'raaf ayat 206.
dalam surat Ar-ra'd ayat 15.

dalam surat An-Nahl ayat 50,

dalam surat Al-Tsraa’ ayat 109,
dalam surat Maryam ayat 58,

dalam surat Al-Hajj ayat 18 dan ayat 77.
dalam surat Al-Furqan ayvat 60,
dalam surat An Naml ayat 26.
dalam surat As-Sajdah ayat 15.

10.  dalam surat Shaad ayat 24,

11. dalam surat Fushshilat ayat 38.

12, dalam surat An-Majm ayat 62.

13,  dalam surat Al-Insyigag ayat 21, dan
14, dalam surat Al"Alag ayat 19,
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B. Dalam membaca AlQur'an jtu, hendaklah benar-benar diresapkan arti dan
maksudnya, lebihdebih apabila sampai pada ayat-ayat yang menggambar-
kan nasib orang-orang yang berdosa, dan bagaimana hebatnya siksaan yang
disediakan bag mereka. Sehubungan dengan itu, menurut riwayat, para saha-
bat banyak yang mencucurkan air matanya di kala membaca dan mendengar
ayat-ayat such AlQuran yang menggambarkan betapa nasib yang akan di-
derita oleh orang-orang yang berdosa,

9. Disunatkan membaca AlQur'an dengan suara yang bagus lag merdu, se-
bab suara yang bagus dan merdu itu menambah keindahan wsiubmye Al
Qur'an. Rasulullah s.a,w. telah bersabda-
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Artinya: "Hendaklah kamu sekalian hiasi Al Quran itu dengan suaramu Yang mer-
du!™

Diriwayatkan, bahwa pada suatu malam Rasulullah s.a.w, menunggu-nunggu
isterinya, Sitt "Aisyah r.a. yang kebetulan agak terlambat datangnya. Setelah
iz datang, Rasulullah bertanya kepadanva: “Bagaimanakah keadaanmu?”
"Aisyah menjawab: "Aku terlambat datang, karena mendengarkan bacaan Al
Qur'an seseorang yvang sangat bagus lagl merdu susranya. Belum pemah aku
mendengarkan suara sebagus itw.” Maka Rasulullah terus berdiri dan pergi
mendengarkan bacasn AlQur'an  yang dikatakan ‘Aisyah itu, Rasulullah
kembali dan mengatakan kepada 'Aisyah: "Orang itu adalah Salim, budak
sehaya Abi Huzaifah. Puji-pujian bagi Allah yvang telah menjadikan orang yang
suamanya sepert Salim ite sebagai ummatku.”
Oleh sebab itu melagukan Al Qur'an dengan suara vang bagus, adalah di-
sunatkan, asalkan tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan tata-cara mem-
baca sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu giraat dan tajwid,
seperti menjaga madnys, hamkatnya (barisnya) idghamnya dan lainlainnya.
Di dalam kitab Zowaidur raudhgh, diterangkan bahwa melagukan Al Qur’an
dengan cara bermain-main serta melanggar ketentuan-ketentuan sepert ter-
sebut di atas ita, haram hukumnya; orang yang membacanya dianggap fa-
sig, juga orang vang mendengarkannya turat berdosa,

10. Ketika membaca Al Qur'an janganlah diputuskan hanya karena hendak ber-
bicara dengan orang lain. Hendaknya pembacaan diteruskan sampai ke batas
yang telah ditentukan, barulah disudahi. Juga dilarang tertawa-tawa, bermain-
main dan liin-lain yang semacam itu. ketika sedang membaca Al Qur'an. Sebab
pekerjaan yang seperti itu tidak baik dilakukan sewaktu membaca Kitab Suci dan
berarti tidak menghormati kesuciannya.
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Ttulah di antara adab, tata cara yang terpenting yang harus dijaga dan diperhati-
kan, sehingga dengan demikian kesucian Al Qur'an dapat terpelihara dengan sebaik-
batknya,

5. Belajar Al Qur’an dan mengajarkannya,

Setiap mu'min vang mempercayai Al Qur'an, mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab terhadap Kitab Sucinya. X antara kewajiban dan tanggung
jawab itu ijalah mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan
Al Qur'an adalah kewajiban sud lagi mulia, Rasulullah s.aw. telah mengatakan:
"Wang sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari Al Qur'an dan meng
ajarkannya.” Dalam hadits lin Rasulullah mengatakan: "Sesunggpuhnya sese-
orang yang berpagi-pagi pergi mempelajari ayat-ayat dalam Kitabullah lebih baik
vang seperti itu darpada mengerjakan sembahyang sunat seratus rakaat ™ Dari
hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas, Rasulullah juga mengatakan: "Siapa-
dapa yvang mempelajard Kitabullah, kemudian diamalkannya isi yang terkandung
di dalamnya, Allah akan menunjuldnya dar kesesatan dan akan dipelihaanya pada
hari kiamat dari siksa yang berat.”

Belajar Al Qur'an jtu merupakan kewajiban vang utama bagi setiap mu'min,
begitu juga mengajarkannya. Belajar Al Qus'an itu dapat dibagi kepada
beberapa tingkatan, wvaitu belajar membacanya sampai lancar dan  baik,
menuruti gaedah-qaedah yvang berlaku dalam giraat dan tajwid: belajar arti dan
maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung di dalam-
nya; dan terakhir belajar menghafalnya di luar kepals, sebagaimana yang di-
kerjakan cleh para sahabat pada masa Rasulullah, demikian pula pada masa tabi'in
dan sekarang diseluruh negeri Islam,

Belajar Al Qur'an it hendaklah dari semenjak kecil, sebaiknya dar se-
menjak berumur 5 atau & tahun, sebab umur 7 tahun sudah disuruh mengerjakan
sembahyang. Rasulullah sudah mengatakan: "Suruhlah anak-anakmu mengerja-
kan sembahyang, bila sudah berumur 7 tahun dan pukullah marzhilah) bila dia
tidak mengerjakan sembahyang kalau sudah berumur 10 tahun,

Menjadikan anak-anak dapat belajar Al Qur'an mulai semenjak  kecil
itu, adalah kewajiban orang tuanya masing-masing Berdosalah orang tua yang
mempunyai” anak-anak, tetapi anak-anaknya tidak pandai membaca Al Qur'an.
Tidak ada malu yang paling besmar di hadapan Allah nantinya, bilamana anak-
anaknya tidak pandai membaca Al Qur'an. Sebaliknya, tidak ada kegembiraan
yang lebih memuncak nantinya, bilamana orang tua dapat menjadikan anaknya
pandai membaca Al Qur'an. Rasulullah s.aw. telah mengatakan: "Tidak ada
suatu keuntungan bagi seorang vyang telah menjadikan anaknya pandai mem-
baca Al Qur'an, kecuali baginya nanti pada hari kiamat akan diberikan suatu mah-
kota dari dalam syurga. ™

Pada tingkat pertama ini, yaitu tingkat mempelajard membaca Al Quran de-
ngan baik, hendaknya sudah merata dilaksanakan, sehingga tidak ada lagi orang
yang buta huruf AlQur'an di kalangan masyarakat Islam. Di tap-tiap rumah
tangga orang Islam hendaknya diaktifkan benar-benar pemberantasan buta huruf
Al Qur'an, sehingga setiap muslim yang menjadi keluarga rumah tangga itu su-
dah pandai semuanya membaca Al Qur'an dengan baik, Batas untuk mempelajan
Al Qur'an jtu hanya bila sesecrang sudah  di antar ke lubang kubur.

Jadi tidak ada alasan untuk tdak mempelajarinys, misalnya saja karema tua,
karena sudah dewasa dan sebagainya. Dalam tingkatan pertama sekedar pandai
membaca Al Qur'an dengan baik, hal ini berlaku bagi anak-anak, orang dewasa
maupun omng tua, pria ataupum wanita, semuanya berkewajiban untuk mempela-
jarimya.

Sesudah itu, bamulah menginjsk ke tingkat vang kedua, yaitu mempelajan arti
dan maksud yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, Al Qur'an itu
betul-betul menjadi pelajaran, petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang diridhai Allah. Untuk itulah tegemah Al
Qur'an ini disusun dan diterbitkan oleh pemerintah, dengan maksud agar ter-
jemah Al Qur'an itu dapat dipelajari secara merata oleh seluruh rakyat Inde-
nesia dengan mudah. Terjemah ini disusun oleh para ahli menurut bidangnya ma-
sing-masing. Pelaksanaannya diserahkan kepada suamu Lembaga Negra yang di-
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beri nama: Lembaga Penyelengpara Penterjemah Kitab Suci Al Qur an.

Selain mempelajari cara membaca serta mendalami art dan maksud yang ter-
kandung di dalam Al Qur'an, yang terpenting adalah menpajarkannya. Jadi be-
lajar dan mengajar merupakan dua tugas yang mulia lagi suci, yang tidak dapat
dipissh-pisahkan. Sedapat mungkin hasil yang dipelajari itu terus diajarkan pula,
dan demildanlah seterusnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasululiah s.a.w.,
demikian beliau menerima wahwyu, waktu itu jugs terus disjarkannya kepada pa-
ra sahabat, seketika selesai wahyu itu turun. Para sahabatpun berbuat sedemi-
kian itu pula. Seterusnya orang yang mendapat pelajaran dari para sahabat itu,
melanjutkannya kepada orang yang lain. Demikianlah secara sambung-menyambung
seperti rantai vang tidak putus-putusnya.

Mengajarkan Al Qur'an merupakan tugas yang sangat mulia & sisi Allah. Di
dalam tugas mengajarkan Al Qur'zn itu terkandung tiga kemulizan, yaitu: kemulisan
mengajar vang merupakan warisan tugas Nabi; kemuliaan membaca Al Quran se-
mentara meéngajar, dan kémuliaan memperdalam maksud yang terkandung di dalam-
nya. Dengan mengajar terus-menerus, ia akan menjadi orang yvang mahir memahami
Al Qur'an,

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berasal dan
Sitti "Adsyah r.a. Rasulullah telah bersabda:
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Artinya: "Orang yang membaca Al Qur'an, lagi pula ia mahir, kelak mendapat tempat dalam
nurnge bersama .ama dengan msulrasul yang mulia lag baik; dan orang yang mem-
teca Al Qur'an, tetapi tidak mahir, membacanys tertegun-tegun dan tampak agik
berat lidahnya (helum lancar), ia akan mendapat dua pahals'’.

6. Tajwid,

Sebapian besar ulama mengatakan, bahwa tmjwid itu adalah swatu cabang
ilmu yang sangat penting untuk dipelajan, sebelum mempelsjan ilmu Qiraat Al
Qur'an, [lmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an.
Dalam limuw Tajwid itu diajarkan bagaimana cara melafazkan huruf yang berdiri
sendini, huruf yang dimngkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah menge-
luarkan huruf dari makhrajnya, belajar mengucapkan bunyi yang panjang dan
yang pendek, cara menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkannya ke-
pada humaf yang sesudahnya (idgham), berat atau ringan, berdesis atau tidak,
mempelajard tanda-tanda berhent dalam bacaan dan lain-lain sebagainya Jlmu
Tajwid itu diajarkan sesudah pandai membaca huruf Arab dan telah dapat mem-
baca Al Qur'an sekedamya.

7. Cara pembacaan Al Qur ‘an dan penulisannya.

Setelah wafat Utsman, Mushhaf Al lmam tetap merupakan satu-satunya Mushhaf
yang dijadikan pegangan umat lslam dalam pembacaan Al Qur'an, Meskipun de-
mikian terdapat juga beberapa perbedaan dalam pembacaan tersebut, Sebab-sebab
timbulnya perbedaan itu dapat disimpulkan dalam dua hal,

pertama :  penulisan Al Qur'an itu sendiri
kedua ; perbedaan lahjah (dialek) orang-orang Arab.

Penulisan Al Qur'an itu dapat menimbulkan perbedaan pembacaan, oleh
karena Mushhaf Al Imam ditulis oleh sahabat-sahabat yang tulisannya belum
dapat dimasukkan ke dalam golongan tulisan yang baik, sebagaimana diterang
kan dalam buku "Mugaddimah Ibnu Khaldun'. Dalam bulnu tersebut Ibnu Khal-
dun berkata: "Perhatikanlah akibat-akibat yang terjadi disebabkan tulisan Mush-
haf yang ditulis sendiri oleh sahabatsahabat dengan tangannya. Tulisan it tidak
begitu baik, sehingga kadangkadang teradilah  beberapa kesalahan dalam pe-
nulisan, jika ditinjau dan seg tulisan yang baik dan bagus

Untuk mengambil berkat, para tabi’in dalam menjalin Al Qur'an mengikuti
sija bentuk tulisan Mushhaf Al Imam, karena Mushhaf itu ditulis oleh sahabat
Rasulullah sendiri yang menerima Al Qur'an langsung dari Nabi.
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Di samping itu penulisan Mushhaf Al Imam adalah tanpa titikk dan bars.

Adapun perbedaan lahjah orang-orang Arab telah menimbulkan macam-macam
giraat (bacaan), sehingga pada tahun 200 H, muncullah ahli-ahli giraat yang ti-
dak terhitung hanyaknya, seperti giraat Thmu Mas'ud .

Di antara lahjah-lahjah bahasm Arab yang mashur falah lahjahdahjah Qura-
isy, Hudzail, Tamim, Asad, Rabi'ah Hawazin dan Sa'ad.

Dan di antara gani-gar yang termashyur alah:

1. Abdullah bin "Amir, meninggal di Syam pada tahun 118 H. Perawi-perawi
nya yang termasyhur ialah Al Barzi Abdul Hasan Hamid bin Muhammad
dan Qunbul Abu Umar Muhammad,

2. Abu Ma'bad Abdullah bin Katsir, meninggal & Mekah tahun 120 H. Perawi-
perawinya yamg termasyhur ialah Abu Bakar Syu'bah bin Ilyas dan Abu
"Amr Hafas bin Sulaiman,

3. Abu Bakar 'Ashim bin Abi An Nujud, meninggal di Kufsh tahun 127 H.
Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Abu Syu'bah bin [lyas dan
Abu "Amr Hafah bin Sulaiman.

4, Abu 'Amr bin Al "Ala’, meninggal di Bashrah tahun 154 H, Perawi-perawi-
nya yang termasyhur ialah Ad Durawi, Abu Amr Hafas dan As Susi Abu
Syu’aib Shaleh bin Ziyad,

5. Mafi' bin Na'im meninggal di Madinah tabun 109 H. Perawi-perawinya yang
termasyhur ialah Qulum Abu Musa 'Isa bin Mina dan Warasy Abu Sa'id Uts-
man bin Sa"id.

6. Abdul Hasan "Ali bin Hamzah Al Kisai, meninggal di Bashrah tahun 189 H.
Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Abdul Harts Al Laits, bin Khalid
dan Ad Durawi tersebut di atas,

7. Abu 'Imarah Hamzah bin Habib, meninggal tahun 216 H. Perawi-perawinya
vang termasyhur ialah Abu Muhammad Khalaf bin Hisyam dan Abu ‘Isa Khallad

bin Khalid.

Qiraat-giraat ini dimasyhurkan orang dengan nama (Wraar Sab ok (bacaan yang
tujuh). Kemudian timbul lagi qiraat yang lain, yang qari-garinya ialah:

1. Abu Muhammad Yakub bin Ishag Al-Hadhrami, meninggal di Bashrah
tahun 225 H. Perawi-perawinya vang termasyhur ialah Ruwais Muhammad
bin Al-Mutawakkil dan Rauf bin Abdul Mukmin. :

2. Abu Muhammad Khalaf bin Hisyam tersebut di atas yang meninggal di Ku-
fah tahun 229 H. Perawi-perawinya yang termasyhur ialah lshag a) Warrag
dan Idris Al Madda.

3. Abu Ja'fat Yarid bin Al Qa’ga’ Al Makhzumi meninggal di Madinah tahun
230 H. Perawi-perawinya yang termasyhur ialah {bnu Wardan dan [bnu Jam-
maz.

Dengan tambahan yang tiga ini gqirast itu menjadi sepuluh dan disebut
"Qiraat Yang Sepuluh '’

Kemudian timbul lagi empat giraat vang lain pula, yvang gari-garinya ialah
Muhammad bin Mahaishiz Al-Makki, Al A'masy AlKufl, Al-Hasan Al-Bashri
dan Yahya Al-Yazidi

Semuanya menjadi “Qirear Yang Empar Beles'' Qirsat yang tujuh adalah gi-
raat yang mutawatir (vang diriwayatkan pleh perawi-perawi yang banyak) dan
girasat yang tiga adalsh giraer shad (yang diriwayatkan oleh seorang perawi).
Sedang qgiraat yang empal adalah qiraat yang syedz (lemah atau jarang),
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Adapun giraat yang batil jalah giraat yang menambahkan kata-kata di da-
lam ayat sebagai pentafsiran, seperti giraat Sa'ad bin Abi Waggas yang me-
4 + % Tat,
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nambahkan kata, __g'. +  lkepada ayat eyl e sehingga menjadi
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Sebagaimana diterangkan di atas, Al Qur'an muls-mula ditulis tanpa titik
dan baris. Namun demikian hal ini tidak mempengaruhi pembacaan Al Qur'an,
karena para sahabat dan para tabi’'in adalah orang-orang yang fasih dalam baha-
sa Arab. Oleh sebab itu mereka dapat membacanya dengan baik dan tepat. Teta-
pi setelah apama Islam tersiar dan banyak bangsa yang bukan bangsa Arab
memeluk agama lslam, sulitlah bagi mereka membaca Al Qur'an tanpa titik dan
baris itu.

Apabila keadaan demikian dibjarkan, dikhawatirkan bahwa hal ini akan menim-
bulkan kesalahan-kesalahan dalam pembacaan Al Qur’an,

Maka Abul Aswad Ad-Duali mengambil inisiatif untuk memberi tanda-tanda
dalam Al Qur'an dengan tinta yang berlainan wamanya dengan tulisan Al
Qur'an. Tanda-tanda itu adalah titik di atas untuk far-hah, titik di bawah untuk
kagrak, titik di sebelah kiri atas untuk dhammah dan dua titik untuk faawin Hal
ini terjadi pada masa Muawiyah,

Kemudian di masa Khalifah Abdul Malik bin Marwan (685705 M.), Nashir bin
Ashim dan Yahya bin Ya'mar menambahkan tanda-tanda untuk huruf-huruf yang ber-
titik dengan tinta yang sama dengan tulisan Al Qur'an. [tu adalah untuk membeda-
kan antara maksud dar titik Abul Aswad Ad Duali dengan titik yang baru ini
Titikk Abul Aswad adalah untuk tanda baca dan titik Nashir bin Ashim adalah
titlkk huruf. Cara penulisan semacam ini tetap berlaku pada masa Bani Umaivah,
dan pada permulaan Abbasiyah, bahkan tetap dipakai pula di Spanyol sampai per-
tengahan abad ke 4 H, Kemudian ternyata bahwa cara pemberian tanda seperti
ini menimbulkan keselitan bagi para pembaca Al Qur'an, karena terlalu banyak
titik, sedang titik itu lama kelamaan hampir menjadi serupa warnanya,

Maka Al Khalil mengambil inisiatif, untuk membuat tanda-tanda yang bar,
yaitu huruf wow kecil { ~ ) di atas untuk tanda dhammah, huruf alif kecil
{ ) untuk tanda fot-eh, huruf yag kecil [ o~ ) untuk tanda kosrah, kepala
huruf spin { = ) untuk tandas speddah, kepalaha { & ) untuk sukun dan
kepalagin ( % ) untuk hamzak,

Kemudaian tanda-tanda ini dipermudah, dipotong dan ditambah sehingga men-
jadi bentuk yang ada sekarang ini.
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EJAAN YANG DIPAKAI

Fjaan dan tanda-tanda penulisan dalam Teremah ini, hampir bersamaan
dengan yang dipakai oleh buku-buku lain yang sudah lama tersiar di kalangan
masyarakat. Kalimat-kalimat yang sudah biasa terpakal dalam bahasa Indo-
nesia, maka ditulis menurut yang sudah biasa itu, umpamanya menuliskan: takwa,
mu'min, saleh, kisah dan lain-lain. Tapi ada beberapa kalimat ditulis dengan ejaan
yang menunjukkan kepada asalnya, seperti Al Faatihah, ummul Kitaab, Syu-
hadas’, Shaalihiin dan lain-lain. Karena kalimat-kalimat seperti itu belum biasa
terpakai dalam bahasa Indonesia.

Daftar huruf-huruf dan tanda-tanda Latin yvang menggantikan huruf-huruf Arab,
adalah sebagai berikut:

Kh = [ (khaa) Sy = 4 (syiin)
Dh = @ (dhaad) Ts = & (tsaa’)
Th = b (tha) z = O (Zaai
Sh = 2 (shaad) Q = & (qaaf)
Zh = L (zhaa) H = B-7 (hae)
Gh = t {ghain) ' = & (Hamzah)
Dz = 3 (dzal . = F  (ain)

aa , dipakaiscbagai tanda bacaan a yang panjang, seperti Al Maa-idah
fi , dipakaisebagai tanda bacaan i panjang sepert shaalihiin
un , dipakaisebagai tanda bacaan u panjang, seperti miuun
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0 1) Berarti: saya memulal membaca Al Faatihah ini dengan menyebut nama Allah. Tiap-tiap pekena- A
f-"‘c an vang baik ity hendaknya dimulai dengan menyebut nama Allah, seperti: makan, minum, me- ._;’;'.‘.:;1;
o nyembelih binatang untuk dimakan dan sebagainya, Allgh ialah: nama Zat yang Maha Suci, yang +
,’ 1 berhak disembah dengan scbenar-benarnya; vang tidak membutubkan makhluk-Nya, tetapi makh- j %
e ~ luk membutuhkan-Nya. 4r Rahmgan (Maha Pemurah) salah sate dari mama Allah, yang .L )
At memberi pengertian, bahwa Allah melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang Ar e
z) E_ ¥ Rakiim (Maha Penyayvang) memberi pengertian, bahwa Allah senantiasa bersifat rahmat yang me- ;75._
r Y nyebabkan Allah selalu melimpahkan rahmat-MNya kepada makhluk-Nya. “ s
@ 2) Alhamdu (segala pujip, Memuji orang adalah karena perbuatannya yang baik yang dikerjakan de- 3 ‘f‘
ﬁ. v 8 ngan kemauannya sendiri, Maka memuji Allah berarti: menyanjung-Nya karena perbuatan-Nya _ii; k
nE vang baik. Lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang terhadap SRR
# B ni‘mat yang diberikannya. Kita menghadapkan segala puji kepada Allah ialah karena Allah adalah 5 -',"
ey sumnber dari segala kebaikan yang patut dipuji. Yl
# 3) Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang dita’ati Yang Memiliki, Mendidik dan Memelihara. Lafazh e Y
i % "rabb" tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan kecuali kalaw ada sambungannya, seperti. rabbul- : *‘
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‘el bait {tuan rurmnah). “eakll
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;}-‘_ macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan se- _r-i-i
i bagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu. 1%
pt‘!_ 4} Maolik (Yang menguasai), dengan memanjangkan “mim' ia berarti: pemilik (yang empunva) : }
i Dapat pula dibaca dengan Malik (dengan memendekkan “"mim™) berarti raja. v
:.,_ 5) Youmiddin (hari pembalasan): hari yang di waktu itu masing-masing manusia menerima pem- ‘_':
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PENUTUP

Surat Al Faatihah™ ini melengkapi unsur-unsur pokok Syari‘at lslam, kemudian dijelaskan
perinciannya oleh ayat-avat Al Qurtan yang 113 surat berikutnyva.

Persesuaian surat ini demgan surat “Al Bagarah™ dan surat-surat sesudahmya ialah surat Al
Faatihah merupakan titik-titik pembahasan yang akan diperinci dalam surat Al Bagarah dan
surat-surat vang sesudahnya.

D4 bahagian akhir surat ™Al Faatihah™ disebutkan permohonan hamba supaya diberi pe-
tunjuk oleh Tuhan ke jalan yang lurus, sedang surat Al Bagarah™ dimulai dengan penunjuk-
an “Al Kitab™ {Al Qur'an) vang sempurna sehagai pedoman menuju jalan vang dimaksadkan
itu,

£)- Ma'budu diambil dari kata Thesdar: kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan
tentang kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah mem-
punyai kekuasaan yvang mutlak terhadapnya.

7). Mesta'fin (minta pertolongan), diambil dari kata 55 banah: mengharapkan bantuan untuk dapat

menyelesaikan suatu pekerjaan vang tidak sanggup diselesaikan dengan tenaga sendiri

fhdina {oenjukilah kami), diambil dari kat Afdge yar' memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar

Yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi hidayeh saja, tetapi juga memberi taufik.

Yang dimaksud dengan mereks vang dimurkai dan mereka yang sesat falah semua golongan yang

menyimpang dari ajaran Islam,
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AL BAQARAH (SAPI BETINA)
SURAT KE 2 : 286 ayat,

Dengan menyebut nama  Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

TIGA GOLONGAN MANUSIA DALAM MENG-
HADAFPI AL QUR AN,

Crolongen Mu'min

I, Alf lagm miim

10:].

2. Kitab '') (Al Quran) ini tidak ada ke-

raguan
yang bertakwa
. (yaitu)
yang ghaib
dan
yvang Kami

padanya;

mereka

menafkahkan

petunjuk  bagi  mereka

%)

yang beriman '3} kepada
), yang mendirikan shalat %),
sebahagian  rezki ﬁ}
anugerahkan kepada mereka,
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10}, lalah huruf-huruf abjad vang terletsk pada permulian sebahagian dari surat-surat Al Qur'an
seperti: Alif laam miim, alif laam raa, alif laam miim shaad dan sebagainya,

[ antara ahliahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang
termasuk ayvat-ayvat mutasyaabibaat, dan ada pula yang menafsirkannya. Golongan yang me-
nafsitkannya ada vang memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa
huruf-huruf abjad ity gunanya untuk menarik perhatian para pendengar supaya mempethatikan
Al Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Chur’an itu diturunkan dilam bahasa
Arab vang tersusun dari huruf-huruf abjad, Kalau mereka tidak percaya bahwa Al Qur'an
diturunkan dari Allah dan hanyas buatan Muhammad 58w, semata-mata, maka cohalah
mereka buat semacam Al Qur’an itu,

Tuhan menamakan Al Qur’an dengan Al Kitab yvang di sini berarti “yang ditulis™,
bahwa Al Qur'an diperintahkan untuk ditulis.

Takwg vaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya; dan
menjauhi segala larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja.

Iman ialah kepercayvaan yvang teguh yvang disertai dengan ketundukan dan penyerahan jiwa.
Tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman itu,

Yarg ghaib ialah vang tak dapat ditangkap cleh pancaindera. Percaya kepada yang ghaib vaitu,
meng-i"tikadkan adanya sesuate “vang maujud™ yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera,
karena ada dalil yvang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya Allah, Malaikat-malaikat,
Hari akhirat dan sebagainya.

Shalar menurut bahasa "Arab: do’a. Menurut istilah syara’ 1alah ibadat yvang sudah dikenal, yang
dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk membuktikan pengabdi-
an dan kerendahan dirl kepada Allah. Mendirikan shalat falah menunaikannya dengan teratur, de-
ngan melengkapi svaratsyaral, rukun-rukun dan adab-adabnya, baik vang lahir ataupun yang ba-
tin, seperti kKhusvu®, memperhatikan apa yang dibaca dan sebagainya,

Rezki: sepela vang depat digmbil marfa atnya. Menafkabkan sebehagian rezki, ialah memberi-
kan sebahagian dari harta yvang telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang disyari‘at-
kan oleh agama memberinya, seperti omang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat,
anak-anak yatim dan lain-lain.

11) scbagal isyarat
12}
13).

14).

L5).

16).
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JUZ 1 2. ALBAQARAH (SAPI BETINA) 9
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2. AL BAQARAH (SAPIBETINA)

30 lalah segala sesuatu yang disembah di samping menyembah Allah seperti berhala-berhala, dewa-

dewa dan sehagainya.
ERRS

Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka vang meragukan kehenaran Al Qur’an itu ti-

dak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastera dan bahasa karena ia merupa-

kam mu'jizat Mabhi Muhammad s.a.w.
32h

Keni'matan di swrga it adalah keni'matan yang serba lengkap, baik jasmani, maupun rohani

33). Di waktn turunnys ayat T3 surat 22 Al Hajj yang di dalamnya Tohan menerangkan bahwa ber-
hala-berhala vang mereka sembah ity tidak dapat membuat lalat, sekalipun mereka kerjakan ber-
samasama, dan furunnys ayat 41 surat Al 'Ankabuut yang di dalamnya Tuhan meng-
gambarkan kelemahan berhalaberhals yang dijadikan oleh orang-oreng musyrik itu se-
bagai pelindung sama dengan lemahnya sarang labalaba.
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f:n 44). Yang dimaksud ialah: shalat begama’ah dan dapat pula diartikan: tunduklah kepada perintah- e'.'":i-
Y 8 perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. i
Sk 45). Bani Israi! yang telah diberi rahmat oleh Allah dan dilebibkannya dari segala ummat ialah nenek Ean
o 4 mayang mereka yang berada di masa Nabi Musa a.s S o
o 46). Syafa'at: usaha perantaraan dalam memberikan sesuatu manfa'at bagi orang lain atau mengelak- &
,:'-.* kan sesuate mudharat bagi orang lain. Syafa‘'at yeng tidak diterima di sisi Allah adalah *"'J'-‘i'.
. ‘- svafa'at bagi orang-orang kafir, { o
Al :
o e e —

ol
Lo
., /-'\ "5
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0 st She i © "'-" ‘\\ Lo ey i e g D g ¥ g o
= -'-'-\'-..3 ‘.‘-' ; S AT :‘-‘-"- r.-'f"" i '“':; J i G.--:" i T i}u— i T 'Jr- o s“i ".;
\\_ A A oL s o * o ) P ] P e, o c-i
R ; - : . B &
‘t.""-* Perincian ni'mat Tuhan kepada Bani [srail, =
8 | 49, Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan Dyeplicin J..t_'-:h_-; K -]
£ ' kamu dari (Firaun) dan pengkut-peng- P vy
‘ g ikutnya; mereka menimpakan kepadamu u -Lu-l -k.u.“f- E < g ?
R siksaan yang seberat-beratnya, mereka me- -’ > —?'i .-3""' o
L= nyembelih anak-anakmu yang lakilaki dan ’{ | £ a7
g ? §==l." P B
\_"r"+ membiarkan hidup anak-anakmu yang perem j";", L“'I"JJ """""".-} 'l-"ﬁ' j'. -
i uan, Dan pada vang demikian itu terdapat .
N puan, ng : rdapa -
3 @ cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu. @)}"E’%‘EL’JL«.—- ‘)IL-’ B %}
oM R
.| 50. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut un- I;_; _,,, r § ;_1_ ;,;,:_‘. t; _,,J ‘15-;-'
:._ tukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan ,_ e
) Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan peng- P A T A A A P (PR b ¢
i ; Bt e (D8] il ] Tl i P
0 ikut-pengikutnya sedang kamu sendiri me = "’“’bf-"j"J = ibf 3
S nyaksikan - -
"X o ; ; ; G g ¥ ,:a-_.-".i ! B =
b 4 51, Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji ke- HJJH&_NJ,QS—IIJ&JJ by
e pada Musa (memberikan Taurat, se- i
W, N e e
o sudah) empat puluh malam, lalu kamu P :_:, Lt b m h /
\f menjadikan anak lembu®®) (sembahanmu) b HJ"' *-'rq\j e (i
) M sepeninggalnya dan kamu adalah orang- ‘_
s orang yang zalim, : "3
A 4--'-.‘ - (o -

,': 52, Kemudian sesudah itu Kami ma'afkan ke- ’;,&LL_,!IJ; u__,.ﬂ.f-'_,...: j'
iy \ § salahanmu, agar kamu bersyukur. o~ | I&J i

", 5 + ? ol
o f {r/*;-_’.’ g—” h " 4
5| 53 Dan (ingatlah), ketika Kami berikan ke- e *.fg i Stz 3l N
::- pada Musa Al Kitab (Taurat) dan ke- ' \ e -2
S L terangan yang membedakan antara yang Ot G P 'y

P T A .&J L
' : benar dan yang salah, agar kamu men- @"ﬂ :‘
4 Q, A dapat petunjuk. k
/) \

il # 11 by
. 2 oy il
%P | 4 Dan (ingatheh), ketika Musa berkata ke- ,_,,.LLﬁ‘l anyal ' 2565 e
¥ - N pada kaumnya: “Hai kaumku, se- * el
n i sl ; , B -
B sungguhnya kamu telah menganiava diri- 3, I[ /{uf_hs I', +
z, .. mu  sendiri karena kamu telah menjadi- h #}
Y kan anak lembu (sembahanmu)}, maka 'E ’,13‘_ lu'a’-*la = L’ A
z'{."' bertaubatlah kepada Tuhan yang n;en- = 22 _;'u
AL L -: Fpd
7 jadikan kamu dan bunuhlah dirimu®?), g] sl sl
. Hal itu adalgh lebih baik bagimu pada sisi = “—’u}‘d::"--‘]"’u .
ﬁ, A k
‘n* ] [ -_.l"'
i Q- -} ,
Vol & gl
"‘ 47). Waktu Nabi Musa a.x membawa Bani Israil ke luar dari negeri Mesir menuju Palestina dan di- '-""‘
kejar oleh Firtaun, mereka harus melalui laut Merah sebelah utara Maka Tuhan memerintahkan g N
‘1%" kepada Musa memukul laut ity dengan tongkatnya. Perintah itu dilaksanakan oleh Musa hinge d ‘
\_"_ belahlah laut itu dan terbentanglah jalan raya di tengah-tengahnya dan Musa melalui jalan it "‘
/ 2 sampai selamatlah ia dan kaumnya ke scherang. Sedang Fir'aun dan pengikut-pengikutnya mela- & -
oo lui jalam itw pula, tetapi di waktu mereka herada di tengah-tengah laut, kembalilah laut itu se- ¥ 40
B bagaimana biasa, l2lu tenggelambah mereka, <
5 . 48). Anak lembu itu dibuat mereka dan emas untuk disembah, i }
ol 4 49} "Membunuh dirimu™ ada yang mengartikan: orang-orang yang tidak menyembah anak lembu itu H )
,':‘ membunuh omng yang menyembahnya, Ada pula yang mengartikan: orang yang menyembah pa- i
f/ o tung anak lembu ity saling bunub-membunuh, dan ada pula yang mengartikan: mereka disuruh ";-:i
! ! 5 membunuh dirt mereka masing-masing untuk bertaubat R
4 L
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SR e TN | I e S Iy e ST o B e S e N b et L et
> !_. :‘ \‘:a '_‘_ F \‘._.‘ !_-- : i .!.-' ; ,;! - ; .a-:! b ; .__-u,;;! G-':.'p. i '-".-_f‘ Gn_: '-"
3 A 7 o Py s . - o S W o T ] e !v.
Tuhan yang menjadikan kamu; maka o 'I‘ ¥ Il-;f_fﬂ-" J;:'l _~. .
) S | -
Allah  akan menerima taubatmu. Se- :3 FE SRR, 3 L
sungguhnya Dialah Yang Maha Penerima s
taubat lagi Maha Penyayang.” _ .4 + '?
[l e P g J

55, Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: 1= ‘iégudﬂuaydgn!’.n =1 y
Z | [
"Hai Musa, kami tidak akan beriman ke- =i ) .,-:,,J
-y i -
padamu sr:l:rl:lum kami melihat Allah de- o e '. - 'i'| T |I %
ngan terang ° F', karena itu kamu di- e "" Wd‘” =
sambar halilintar, sedang kamu me- = otz A
; i b LA
nyaksikannya®!) | @'—U;L“ ‘ (
N

L
§6. Setelah itu Kami bangkitkan kamu se- ,_.:__qu/g, *”' 11-”_33 o

sudah kamu mati 52} . supaya kamu ber-

1, -
syukur. B M |
Q:‘-‘_ J_}i—* o

57. Dan Kami naungi kamu d:npn awan, :j s uj.:..-..-—.-—il |.-J P

dan Kami turunkan kepadamu 'manna’
dan “salwa™® } Makanlah dari makanan A - 3
lg_t : i - '-J!__)lbl..g g [

yang baik-baik yang telah Kami berikan

kepadamu. Dan tidaklah mereka meng- .y ‘{ = L ¥ '.:i’
aniayas Kami, akan tetapi merekalah yang Y ._:| ll_y'&:;— L_t_,cLlla Fh
menganiaya diri mereka sendiri. i 'f
58, Dan (ingatlah), ketka Kami berficman: '|"'- . l =T Tt
“Masuklah kamu ke negeni ini {Baitul MJ JI'L‘J"“'—-’ .,_
Maqdis), dan makanlah dari hasil bumi- Lo 7T g Fomceaa s “
nya, yang banyak lagl enak di mana yang __91 L-]Illll,L-"'J_}ll ,J'-**-"'“--“" o
kamu sukai, dan masukilah pintu gerbang- by

v - o -, 3, A v LN
nya sambil bersujud®?) | dan katakanlah: -’d,,_;t-—#_ﬁﬁ—(‘-'—‘h-jﬂ# 1 &l‘v— ;

"Bebaskanlah kami dari desa™, niscaya

Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. @MII b

Dan kelak Kami akan menambah (pem- e
berian  Kami) kepada orang-orang yang .r'"iii
berbuat baik™, ” El & e N
59, Lalu orangorang yang zalim mengganti R T Vi £ M 5 don
perintah dengan (mengerfakan) yang - ‘-"llt-'!"";"dlll-"“":"}'l-’!| ?‘l'hf%j A
dak diperintahkan kepada mereka. Sebab - ’ M o - S
itu Kami timpakan atas cramg-orang yang """‘—-"h"? -"LLJJ!'H}L'LA,""} '_-.:‘.L
zalim itu siksa dari langit, karena mereka O T T
berbuat fasik. ®‘JM—-?L&= "“"‘J : ‘\
60, Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air - (e N ey T -'|~"' N
untuk kaumnya, lalu Kami berfuman: L:.:..n&: Mﬁgfﬂ&wggﬁ’r I
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu'', :-: 3

4 Ay

501, Maksudnys: melihat Allah dengan mata kepala. : \
51). Karena permintasn yang semacam ini menunjukkan keingkaran dan ketakaburan mereka, el
schab itu mereka disambar halilintar sehagai azab darl Tuhan. f.-"

52) Yang dimaksud dengan mati di sini menurut sebagian mufassizin ialah: mati yang scbenamya, dan ,:,_
menurut sebagian yang lain 1alah- pingsan akibat sambaran halilintar. '

53). Salah satu ni'mat Tuhan kepada mereka falah: mereka selalu dinaungi awan di waktu mereka ber- k \
jalan di panas terik padang pasir. by \
Manna ialah . makanan manis schagai madu. o
Salwa ialah: burung sshangsa puyuh. ,-.vi%

54). Maksudnya menurut sebagian ahli tafsir; menundukkan diri. { b

- fo?
=

roRr =

b SO
(R, S
Zhe s RS




19
I 2. AL BAQARAH (SAPI BETINA)
JUZ ——
e o S - 1__ o .. :' g peref \" ’,f Ak
e B S PN ,: 4 * \lz.-: G‘ :_.i._hi i}_‘ g o B .__‘L ﬁ i
W g il B b ) .;-r.- | \hu- = -" ) e 5 P ey ] 5 ;
k "\ -’.'-\'-..3 LT e e o B e = ) \
15 — . - e f"..-‘.-".-:#_jl i i
\ -'; 7;. L it 5 gl
4‘-{ Lalu memancarlah daripadanya dua ;‘:I =i35) uﬁm""-“-"%\ = el
(% - 2 iap-tiap suku te s Z AT 0 S, =l
I las mata air, Sungguh tiap ; ik Y -
"-Er- mengetahui  tempat minumnya {masmgf .F'Hr-:‘ L::rul_dhé:’ﬁ_uh_:pw K F
e masing)>° ) Makan dan minumlah rezki o ) s }
j 3 | (4
W (yang diberikan) Allah, dan janganiah sl a5), ""_3‘1:-—-“—-53 i)
Y kamu berkeliaran di muka bumi dengan 5 = 'iﬂll P 1
. berbuat kerusakan, @ o ;a_‘;_a_.q D) S
\-.'-* B I : If;}
A Pembalasan terhadep sikap dan perbugtan Bani ) V4
: tﬁ’l ferail, ~ o
| 61 Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: Aoy P4 S n..a:rl_,rl'._g-*' HEHIAN 1
t',' "Hai Musa, kami tidak bim sabar ftah::; ) o u’*l =
ja. Se 3 L _ __, # l._'] ¥ e
n dengan satu macam makanai} saja LAY 4 u A ?_1 y /P
A itu mohonkanlah untuk kami kcpadi! ':;'-i' ‘--"?}J —F & @J- - ;;,
MR hanmu, agar Dia mengeluarkan bagi 2 R A o (& &
i mi dari apa yamg ditumbuhkan bumi, MJLP“-’*-‘*JL‘")E-’]@ Lm, b 4
et Ta timunnya, ba- = =
b [ aitu;  sayur-mayurnya, ke 1 o
3 -ﬁ- iang putihnya, kacang adasnya dan _jhﬁ-ﬁ-l'h_i-’l_?"n._.’;-‘*-lll'uj -~ ¥/ ’
e - bawang merahnya™. Mus Betkata. B +1 T W 'T £ i P
k ] "Maukah kamu mengambil sesuatu ﬂ"f g ) I‘fﬁéﬂfﬂfﬁ'ﬂﬂh?-‘a'-? -‘~.:'.
& M tendah sebagai pengganti vang lebih baik? i R vl '1.IJ,l - 3 #,
¥ - - -~ 3 5 A & bl
“.-'I.-' Pergilah kamu ke suatu kota, pasu I:::;: K}‘ i )9 s I\-’J - PR Al 3
ol memperoleh apa yang kamu minta A #1% """f ’r
o iti kepada mereka nis an T =
T ditimpakanlah kepa 1, I,g._:. A i [
14 kehinaan, serta mereka mendapat ke- h-—"~—’-3' h g »""” ) R _4
b I i di) kare- ot s "o,
i murkaan dari Allah. Hal itu ftelrji s i i 14
e na mereka selalu mengingkari ayat-ayat Jﬂ’;;,h_,hﬂ, 5 d:-;&'l_f.._;: u_.Lj »i}LJJJ G
e Allah dun membunuh para nabi yang Senang gene i
b i tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) kare- DI _,A&:_; o
7= na mereka selalu berbuat durhaka dan melam- : k
- ¢ Vo
g’, paui batas. ;. g 3.
i / | T arang vang beriman, i e ‘\5 R L35 IS
: . "mi t '—- A
S 62, Sesungguhnya OrAng-orang mu ':“1- s _,-,aJ _:J LAy geale 00 * o,
i ' Dﬁ.ﬂg a5- . - - .
3 vl orang-orang  Yahudi, orang A '| ;
i rani dan orang-orang Shahm“; ) :IIF: . J_a..'?\ _,Jl a.hl'u J-'n;. _,rt._f:]l .x~
5 l‘.‘kﬂ Yallg OEMAr-Dem - _.-*-' ‘i
) saja di antara mer i S0
Qﬁ. beriman kepada Mlnh ") hari kemudian M}"_,F" im _#5 2 e 43
el kan mene- ,-""i""..-' Py 5
. dan beramal saleh®®) mereki a a;:ak d o 3 P
e a 5 3 \
L) ahala dari Tuhan mereka, t Oy 0
e rima P : i J
g\ kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak @ -?_f*"‘:r'“ *"""' il I :f"
: {pula} mereka bersedih hati, &5
.'I il A ; ‘} "
\-*- * R
by Lol i
#"1 ol L
£
4 ‘?} i o
px ’ i Isail sehagaimana tersebut dalam sural Al A'raaf ayat 160. Iy 4
e DA At Skl D Al e s ari"at Mabi-nabi zaman dahulu atau orang-orang yang e
‘. 56). Shabiin jalah orang-orang yang mengikut =}:I' ’Mwa o
R B o i, hcee i daa Shitin yang beriman kepada Allah i 1
oy %11 Qrang-arang mu‘mmkhtf;: ?{u:;?::nfd ., peicaya kepada har akhirat dan mengerjakan =
i termasuk beriman kep u AW, ;
: dari Allah, Sy
BS Mk o eien e D e e Agama Islam, baik yang berhubungan dengan P
b i 58). lalah perbuatan yang baik yang diperin o
fes ibadah atau tidak ; t
7 i B {
TR e B e ) e S
Ll @ o R i el -.h i "" Y 1 e .i"::‘-h " ""'.r‘ F‘. ! ..’:‘ E‘ iy "‘\: e’ ““ \1 n é“-" o
D = e, L PR .-.ir _! LT j gen s pane S oLy E 2 Ko 1
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et il il i) P P e PR TN ] ey b ¥
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Pembalasan rerhadap Bani fsrail yang melanggar ,;“,

perfanfion dengan Tuhan, A ’

63. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil Jg 'J':Eg‘__‘,]‘_,u'll _.}L, “

janji dari kamu dan Kami angkatkan gu- 3 i . mAakH

nung (Thursina) di atasmu (scraya Kami ;'-* "‘"'| I '|_;" 1 ; I A

berfirman); “Peganglah teguh-teguh apa }m 'i;__'!"

vang Kami berikan kepadamu dan ingat- A Lt o2 T '1"_-'

lah selalu apa yang ada di dalamnya, agar @ )ﬁdﬁﬁbb—-’ D=

kamu bertakwa™, s .+

(]

-"" A

64. Kemudian kamu berpaling setelah (ada- TS A AT e o |
nya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada Al e A 150 205 =

karunia Allah dan rzhmat-Nya atasmu, - AT JIS’ ’“! et T e

niscaya kamu tergelong orang-orang vang o '--"'::.dv":.""] AN GASE) Y /

rugi. -:=lr.

65. Dan sesungpuhnya telah kamu ketahui ot { . ’< ". o j.l‘; Tt J -"
g W e 4 T %l m

Orang-oang Fa“E m“L‘HSEHr di antaramu S e )-AC'.U-J N7 (

pada hari Sabiu lalu Kami berfirman T E f A 'I

kepada mereka: “Jadilah kamu kera®?) @L.J"-“":""-}..J-!j f"j

vang hina™, B f”

23

. +..-f..-‘_, T e et o

66. Maka Kami jadikan yang demikian itu 'fir.z | A L":J;M .f

peringatan bagi orang-orang di masa itu, A

dan bagi mereka yvang datang kemudian, oL f.. , 5 3 :;"‘f % P’"q .=

serta menjadi pelajaran bag orang-orang ® = & (

yang bertakwa _5'-\

o

k

Kisah penyembelihan sapi betina®! ). [
= P o B - e R

67. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata ke- ;’55‘.15:& el de':';; ! 3

pada kaumnya: “Sesungpuhnya Allah me- ~ - ’_’d'; R -l

nyuruh kamu menyembelih seekor sapi o2 E’- oo ‘l‘l.m-'::."-’ e 2t "I r N

betina”, Mereka berkata; "Apakah kamu 195a bl 900 it i |\
hendak menjadikan kami buah ejek- B I o o S U .

n%? )7 Musa menjawab: "Aku berlindung - _}%I'd .‘3":'1",‘.5 S Py

- ’_‘

kepada Allah agar tidak memnjadi salah se-

& A
vrang dari orang-orang yang jahal’*. @ :M;_, : “

#i
L

'y

Fa

5 e

@

--.'I"

59) Hari Sabtu talah han yang khusus untuk beribadat bagi orang-orang Yahudi. v
60). Sehahagian ahli Tafsir memandang bahwa ini sebagi suatu perumpamaan, artinya hati mereka e'.'"é..
menyerupai hati kera, karena sama-sama tidak menerima naschat dan peringatan. Pendapat b
Jumhur mufassir ialah mereka betul-betul bercbah menjadi kera. hanya tidak beranak, tidak ma- b }

kan dan minum, dan hidup tidak lebih dari tiga han, by -

f1). Surat ini dinamai surat Al Bagarah (Sapi Betina) karena mengandung kisah penyembelihan sapi, Pt
62). Hikmah Allah menyuruh menyembelih sapi 1alah supaya hilang rasa penghormatan mereka ke- *':i
pada sapi yang pernzh mereka semhbah, ,; m
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\\_ A A L s o * o ) P ] P e, o c-i
x M - "
- 68. Mereka menjawab:  “Mohonkanlah ke ey i ;
] " St
:r pada Tuhanmu untuk kami, agar Dia me- 4—’|' J]G ‘--i«‘ L-!' ' )
Zis nerangkan kepada kami, sapi betina apa- i, =2
;" kah itu.”" Musa menjawab: “Sesungguh- ﬁﬂ}g"_}h—‘ﬁ b—ﬂ-ﬂ&-’ _,-L? :.F
il nva Allah berfirman bahwa sapi betina itu ot o Y
b L4 & I a P | - e "" | [
% adalah sapi betina yang tidak 11ua dan @_j_,f_,.:u |.3.__k]'. ,‘___,m._;“,p ;;:__,«
Y tidak muda; pertengahan antara itu; maka i)
re kerjakanlah apa yang diperintahkan ke- =t
G- padamu’. 3
\. ! %}
oM R
et/ | 69. Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada T2 A Ry et 218 T L to | N
\ ’_ Tuhanmu untuk kami agar Dia mene- wllu II"‘\—"LJ',:"‘.JJ"‘J‘**" Il'_?" ‘&
\ rangkan kepada kami apa warnanya'. T T RS PR - N S o
Y Musa menjawab:  “Sesungguhnya Allah LG"; &IL’ &Lt M“”L .?LI"A;:,L 'F
el berfirman bahwa sapi betina itu adalah sa- sy - [V
:a pi betina yang kuning, vang kuning tua @-.’_':Jf_ 5-‘1..! Lo -
o -‘_ wamanya, lagi menyenangkan orang-orang ’ = __"-‘ i
& ' yang memandangnya." W P
Q e Al 4
b 7 S wa I L f2
‘S| 70. Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada LAy '| g "'I' L0 e o
% g : ey
‘ 4 Tuhanmu untuk kami agar Dia mene- ‘-’hhu -"""Il'?;'y]“ ‘:
o . . -y
r = rangkan kepada kami bagaimana ha- =
bl ¥ o
> kikat sapi betina itu, karena sesungguh- '\-r“-"'-"-'\-{-"]' l'l‘-lll-t'l.,}' ._ug'..,__,.Lc. i 2
K, nya sapi itu {masih) samar bagi kami dan @
y sesungguhnya kami insya Allah akan men- ik
7 dapat petunjuk {untuk memperoleh sapi itu).” ‘:'
i Lk
A, '.- o -;\.
.f.:r"a T1. Musa berkata: "Sesungpuhnya Allah ber- ' tg\j}ﬂ Jw "llellllﬂ ._fi:%;
+ firman bahwa sapi betina itu adalah sapi A
4 A betina yang belum permah dipakai untuk “ﬁr: Fr 1 g . "'"}.“ ; \.
o 4. membajak tanah dan tidak pula untuk JL—'*I'*':’, ‘UL-‘" .rj" U |8
e mengairi tanaman, tidak bercacat, tdak toigy s 5 i ._II..-\
JF-:"E ada belangnya.” Mereka berkata: “Scka- l.!-ill—‘fﬂ’ _:Lh_;?:-'-'ﬁ _]]'l_“_____-... -]'l ,—:“
o rang barulah kamu menerangkan hakikat sy |
Qﬁ sapi betina yang sebenmarnya”. Kemudian @‘-’_&-‘-ﬂ _%
oy 4 mereka menyvembelihnya dan hampir saja i
,'t* mereka  tidak melaksanakan  perintah L
)) ...'.-T':. ﬂ'llﬁ 3 ). _;_-J-.
o . o
b
, 72. Dan (ingatlah), ketka kamu membunuh ot e e """ Al ¢x
" : gatiany, ; 7 e @LJIL%-’H Pt -"‘s} \
\_'_ seorang manusia lalu kamu saling tuduh = [ -
AP rnmm_iuh tentang itu, Dan Allah hcnda.l: @ oty ;J_‘S«: e H L 3
Y menyingkapkan apa yang selama ini ka- oy
# mu sembunyikan. -
Wy §©
i i
b i by &
S s 3
A N
)
g
el I - e
f_;-?. 63). Karena sapi vang menurut syarat yang disebutkan itu sukar diperoleh, hampir mereka tidak dapat -"Ti:i.
of W menemukannya. M
m---,' s 9 W et e — T ”sz
e PR R ""'--:-.L .-.ir "’::L_. Vi L e o, i . B e {7 =




2. AL BAQARAH (SAPI BETINA)

e

) S Shes il N A S, L DL d o L e G0
't :& __._‘_.-""" ; \éa "_ e F T .!-"P : \,‘fg‘ I!‘ﬂf_ 3 T ; e =il -._!-.;_!‘ e i -u.__!‘ G‘_: -‘
Q a e P el o i o - N R N ] P i :v.
“ 73, Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat o it T _t“
i ¢ itu dengan sebahagian anggots sapl be- “-”II'L?: 'Lfﬁ"i-ﬂ"*' 2 _J"" I'-'“-“ « S
:.-- tna itu!™ Demikianlah Allah menghidup- . | . o= ‘_":
;" kan kembali orang-orang yang telah mati, @Jﬁi;ﬁlﬂsﬁﬁsﬁjjﬂﬂﬁ i / v
. dan memperlihatkan padamu tanda-tan- - A -
" da kekuasaan-MNya agar kamu menger- .;,,_
o 64) 13
\-'_._ "...r
HB®| 74 Kemudian setelah itu hatimu menjadi ke- L,au_ﬁ; oL ﬁ _,!Gk__.:..f S
vy ras seperti batu, bahkan lebih keras lagi Yy
h B Padahal di antara Ibatwhah{ itu .-i.ungguh L’ = 5-A..-l|_}| N, 'é.-:- ko
W, ada yang mengalir sungai-sungai dari- e

¥ v - R,
cile padanya dan di antaranva sungguh ada FE A A B J'., -l ey N
S yang terbelah lalu keluarlah mata air dari- & U""""‘”’j-" ¢ \I d"" u Ly

A ! r
Bk & padanyz dan di antaranya sungguh ada o = .-;',,*', B S o 1
,\ ¢ yang meluncur jatuh, karena takut ke- ._r?'.—jﬂ;r&"‘-:“ 2 Ol byelld el S .~¢
= pada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak y: N
i, lengah dari apa yang kamu kerjakan. @} R “I' 'u._m-.h“t_; d.ullldu_u:' [ 4
r e i
“WN| Keimanan orang Yahudi sukar diharapkan di : v
: 'l"" | masa Raswlulloh 5.0.w. ; *’
b ¥ P - T - rei ; o
=4 75. Apakah kamu masih mengharapkan me- Jlk__f__:ua_’ ‘;-";,:,‘.1'1 ;.,’;,L’liii-‘ )
Y reka akan percaya kepadamu, padahal se- P Y
golongan dari mereka mendengar firman 155427 '*-"f Ny Rk iy T T
Q‘:«. Allah, lalu mereka mengubahnya setelah A -";' Al s <3 ""g‘-;"’ _;
h mereka memahaminya, sedang mereka - e Fapd _.-|,, .,_,: e
b r ’ ¥ a ¥
:‘__ y " ot -':__.|___T 1 -":'.’I.r" -;"||‘ b == _.-:
. F‘R T6. Dan apabila mereka . berjumpa  dengan !;;’IL;..I;[?"L_QH}._:'I _,_m _3 ’;1:' .
Ll OTAng-OTANE  yang beriman, mercka ber- % - : """
& i 3 . . T - P o 3

kata: “Kamipun telah beriman,” tetapi W5 =,L_j'l e

Ay apabila mereka berada sesama mereka ',} e i k
= Y . - e - e R
Uk saja, lalu mereka berkata: “Apakah kamu -’E - ﬂ:-; R B g *-'-- ﬁl s
by o menceritakan kepada mereka (orang-orang mll'ﬁ'!w E h i
B mu'min) apa yang telah ditcrangkan Allah - )3’ yal
o % -~ b
o kepadamu, supaya dengan demikian mercka fé:""-—""“; = _7'!“""1 g N
{ dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan PR < Vi
oL . S S g b | 85

k) Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?™®") @-_-‘_)Lﬂ,-ﬂ}-" e
®
(A (N
¥ L 4 "
il A
"""u_- '.} =
/.—’ b, & ol
r"'" 64). Menurut jumhur mufassirin ayat ini ada hubungannya dengan peristiwa vang dilakukan oleh se- ALK
y | orang dari Bani [srail, i N
;tft" Masing-masing mereka tuduh-menuduh tentang siapa vang melakukan pembunuban itu. Setelah g x
. mereka membawa persoatan ity kepada Nabi Musa as., Allah menvuruh mercka menyembelih se gl

’.-.- ekor sapi betina apgar orang vang terbunuh itu dapat hidup kemball, dan menerangkan siapa '—;
;:‘ yang membunuhnya setelah dipukul dengan sehahagan dari tubuh sapi itu. ;__
¥ : 65). Yang dimaksud ialah nenck moyang mereka vang menyimpan Taurat, lalu Taurat ite dirobah- 4 &
5 , robah mereka; di antaranya sifat-sifat Nabi Mubammad saw. vang tersebut di dalam Taurat itu & }
" 4 £6). Sebagian Bani lsrail yang mengaku benman kepada Nabi Muhammad sa.w. 1fu pernah bercerita ) -
o kepada orang-orang Islam, bahwa dalam Taurat memang disehutkan tentang kedatangan MNabi e
3 '*;* Muhammad saw. Maka golongan lain menepur mereka depgan mengatakan. "Mengapa kamu *.,,". -
"' i ceritakan hal itu kepadz orang-orang lslam sehingga hujlah mereka bertambah kuat?"” i “-
u i o

sfa i ;

Rl e
o 2 S 2




23
2. AL BAQARAH (SAPI BETINA)
JUZ 1 A T
s g TR ; 1__ z .. :' g peref \" ’,f 4 Ak
e e A il Bt DA P -" 4 “‘.J': & '—--'-..-.;: i’.—-.- YT et ﬁ g
[ SR, it | - _:r_. '\\p- e | h e B e i ;
e :'\.3 _!.-:l"" ; gy s | " == = ' i -h - -
b et $h gl |
8| 77, Tidakkah mereka mengetahui b“h;“ a-.-La;--“-U*-""” ol Y
% 3 i 4 yang mefeka by e
i Allah mﬁngetahui 5'-'-53] - A b NN
~ sembunyikan  dan segala yang  mereka ”ﬂfg”il“‘*’ Yy
£ '3 nyatakan? B o o
il 4 T 5 % et
xx: % Du dl s meicks 4l yiog bt = NS flw"“*-_a-’ﬂl'»’“**"—’ P
N i : i Al Kitab (Tau- ; B
“‘-'ﬂf h'l.ll'LtF,, tidak mmg&“‘hu‘ A y i) :-__ F oy i |I Z r
2 rat), kecuali dongengan buhnﬁn belaka @ ) :,..L:J' _.ﬂl fulé’v"lu ‘i i 1}
"; A dan mereka hanya menduga-duga®’ ) . , e
AP 43 b
Y ; I g T [ ,_ir -4-" i=7
o.~ 79, Maka kecelakaan  yang T]m'}?_ft‘ b h:f J‘-.‘-":‘J”Uﬂg-' BT 874
; : lis ita ; e - G2
- oranp-Orang Yang menu . " o - " -
:’ 3 ngang tangan mereka sendiri, lale dikata- _}J‘\_u-d Lfll‘*-hﬁ—-'l):l_ﬂ""-"‘ i ;
e kannya: "Ini dari Allah™, (dengan mak- o ’-f.-—""' ~z
. . sud) untuk memperoleh keuntungan yang " -'£=I l.{j,_l ‘-‘ -3 ';.4-
SR sedikit dengan perbuatan itu. h'!aka ke—_ ; ;:,,,_ p _3
=7 celakann besarlah bagi mereka, akibat dari & Oy QL‘J ».aj TEFSTIY e
N aps yang ditulis oleh tangan mereka sen- b A9
b diri, dan kecelakaan besarlah 'l:cagl_a;x- ., {
W\ : : i ang mereka kerj : e - 3 ]
i akibat dari apa yang - ARk y
i 3 reka, e b et L ?\H LA 2O G Nl
N 80. Dan mereka berkata: ami Sx Gi itedSey e L.
e dak akan disentuh oleh apl Metakd, =4 ":'LTI G;; LR ';'\
7 cuali selama beberapa hari saja ™ ) \A_gnmﬁx.s-}ﬁw 3 ] &J *
i ima P 2 R .
A Katakanlah: “Sudahkah kamu Ime:l'l.er 4 et aﬁ._} P )»'ll iy "_~ 3 g
oy janji dari Allah sehingga Allah T“”‘ ‘kt:;‘ 0yl w30 A& als “—""lﬁ’?‘i»:‘db &
irl  iamnii. kah kamu it - -'I-I-"":J " A
Bk memungkiri janji-Nya atau <2050 a
= nya mengatakan terhadap Allah apa yang @1\_) R i \}o ',':
< tidak kamu ketahui?"" ._fi:'{
:L.L- - _a-.--"'a-ﬂ" -"..-'E ¥ e
? :.r'.‘ iki b barang- 24y \..4-12-:"]' L-"k}' y k
L - " 81. (Bukan demikian}, yamg_ CTiar, e : . 5 ‘ n
g sores dagfeas [
4 i oleh dosanya, mereka itulah penghuni _,,_;_} ._;\
3 g . i
:._'_ neraka, mereka kekal di dalamnya, @\_‘JJ |I %_:._, ._:.'_
'5' ‘:' X "“:’_—- g
o —t o T 4 o ) | I| 5 K‘
V. § B2, Dan orangorang yang beriman serta ber- LEL'*-1_.‘!|'‘-“""""l‘l"":Ij 1"'“""‘;'—-5“"" Al N 5
Qﬁ. i amal saleh, mereka itu penghuni surga; @ - ].I { Gt --'|I _;\
:': mercka kekal di dalamnya. L-l-'-'-‘&-"LG-" .:-".
L ; LA L Allah, i
e : ; a dengan .
ol | Bani Israil mengingkari janjiny » % LG .--'ll b
s H i 8
28| 83 Dan cngatah), ketka Kami mengambil < 5% 59 T hu—*‘“—*’*—""“ el
{ﬁ I janji dari Bami Israil (yaitu): Janganlah -&1[ L} a.n.'l‘kll o
o kamu menyembah selain Allah, dan ber- \,i_,_.ﬂjllm..g-"‘,! Bl Ryl g i
'S" 'E‘_ & buat baiklah ktpaﬂa i.!:u bapn‘ m'n_ 2 Iu.--"_.-|I ||-"' § =7 1.":-" lll--d ¢ (%
8 kerabat, anak-anak yatim, h’;'_l“;‘ tir::fa g -2 u‘l' &) 1._,11 _.'!'.-:‘—-“]' \f
J e -apkanlah kata- ' BAH
orang miskin, serta ucap) _ i h - 7
f’ﬂ- ; da manusia, dirikanla P 'J:... : '|'| "r" 'I _J —.”
A yang baik kepa ; A !. P, ,--_-5 @
AV shalat dan tunaikanlah zakat. :Emul‘:*:: "j , Vo 3
5 i i janji itu, kecua e i A
y * tidak memenuhi janj '::L..-l!‘ﬁ J
y:-N kba.h.&dmug'tan kecil daripada kamu, dan kamu = “—-"ﬁﬂ’h‘d "J@.‘ L B
; AT
" selalu berpaling. B
b f " . \
pn~ i ist Taurat selain dari dongeng- G
L 67). Kebanvakan bangsa Yahudi ity buta huruf, dank;mak mengetahui ist %
7o dongeng yang diceritakan pendeta-pendeta mereka. sz
- s | B Ty || &
e = e ) ¥ G i =%y =
)’ R ST (93N Q0 = emin. Q9. 2 L o] E T - """" Ty .
Lt G P et 3k T s Ty s T
. ] :-);'*-9 = = T £ RS SR
) e G L -" - T




24 2. AL BAQARAH (SAFI BETINA) Iz 1

D ol S i el il - Sl et i et il ! i, e 7 Do T o e
e LS ;“:a Vo s “__.9 Voo \ﬂ |\,. LRl € e @ S ""*“i gl e
‘_:(. e a e P el e . o R N ] P i -;-.p
W'|  84. Dan (ingatiah), ketika Kami mengambil B =2 S 1/
W . i = L
- e janji dari kamu (yaitu): kamu tidak akan re=lay '-’_?‘-"-"’\J J{L-‘ 28 %
b= menumpahkan darahmu {membunuh =4 2 % .4 =l ﬂ e
Q" orang), dan kamu tidak akan mengusir .."-’)'—"._:_fr‘-'" "ﬁ—”'*—-’f" 2 T .
il dirimu  (saudaramu sebangsa) dari kam- Fozect h -
1._4 pung halamanmu, kemudian kamu ber- @Q}WHJ _e)_q,'l 'i:.-!'
A fkrar (akan memenuhinya) sedang kamu P
..-‘:' mempersaksikannya. =
\I ﬁ:'lu i = i ,-’.'...-___; § Ey) )a-'.- N7 :
P 85, Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh 7,2 “55-% -~ ﬁ o A2 S «d W\
B[ dirimu  {saudaramu sebangsa) dan meng- ‘F:-Z-ﬁ i xf,
et usir segolonpan daripada kamu dari kam- 1. 00 oo ey o . g w|Ex et/

[ | e F i el

\5‘_ pung halamannya, kamu bantu mem- -“'"‘.ﬂ 9('+JLWJPJJ}LJ‘ L“",,J’ __*_
Ay bantu terhadap mercka dengan membuat _,_. %I Ly ¥
q s dosa dan permusuhan; tetapi jika mereka ﬁiﬂj-“-‘-‘iﬁ )bj'-’ui_?‘“'j—’ull-’ &J
h [ datang kepadamu sebagai tawanan, kamu g , - 1B
K= tebus mereka, padahal mengusir mereka LF;'_’_.,_,_,,,,., '| H-"‘ | _;&:-.-_.';c -4 et

e r*-" 3
& *_ itu {juga) terlarang bagimu. Apakah kamu f j ...-
s beriman  kepada sebahagian Al Kitab e uc s 4 AT 115 !l'l P
‘:+ {Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian AP o e b '""II > .-:
b yang lain? Tiadalah balasan bagi orang ~r e = AT g e e
W yang berbuat demikian daripadamu, me- ]"""'MM II"M \}ﬂ (“%""Fd}** o,
b iy i : i by 4
4 lainkan kenistaan dalam kehidupan du- e, e e -
nia, dan pada hari kiamat mereka di- h‘l'-"b'& ‘tx_;i-_-}_,} Ml-a-ﬂy'f_ﬁ? j*'
N kembalikan kepada siksa yang sangat be- — wces I/
Q\ ; rat, Allah tidak lengah dari apa yang ka- @&ML&J&E’ iﬂ’l.'u_; \5
T mu pe:huat“} =T ]
k- .r." » “ )K
n"_ ., _'_f
S 86. Itulah orangorang yang membeli ke- - -z G i iy

Ly ; - il ,
fi =N hidupan dunia dengan (kehidupan) akhi- 'ﬁ'l' Jj'l' f.&l"f'i-"".}‘ L
- rat, maka tidak akan diringankan siksa Ty e _,“_,} I
f’; mereka dan mercka tidak akan ditolong. @Qﬂﬂi}h‘ﬁju .)-'lr';’ k
= LT
i s
"f;_ Sikap orang Yahudi terhadap para rosul dan '“;n
,;‘.;’-‘E kitab-kitab yang dituruntan Allah, i
i ;R

: #7. Dan sesungguhnya Kami telah men- ""'""- E E'l oo et r"|| E
e J...n.

datangkan Al Kitab (Taurat) kepada il
oA Musa, dan Kami telah menyusulinya (ber- «'r.--.n e e
_a, tod turut-turut) sesudah itu dengan rasul- 81 *-J"be-l"""""v’ L-L""'-}"”“‘-"’ o LS
! W rasul, dan telah Kami berikan bukti-bulti S ""
)‘ kebenaran (mu'jizat) kepada '[sa putera «..I‘,“,-L-ﬂjl' E!.r“*—"-’-v' '--n-'LJ | et '
o \
"""u_- ':_:\
e 4
i s N e
“ 4 B
7 R
BN R
\.- __.f
) i 68). Ayatiniberkenaan dengan ceritaorang Yahude di Madinah pada permulaan Hijrah Yahudi Bani 5 1
o= Quraizhah bersekutu dengan suku Aus, dan Yahudi dari Bani Nadhir bersekutu dengan orang- hn-
Y orang Khazraj. Antara suku Aus dan suku Khazraj sebelum Islam selalu terjadi persengketaan dan N
z, : peperangan yang menyebabkan Bani Quraizhah membantu Aus dan Bani Nadhir membantu 4 }
o " orang-orang Khazraj, Sampai antara kedua suky Yahudi itupun terjadi peperangan dan tawan me- S -
o nawan, karena membantu sekutunya. Tapijika kemudian ada orang-orang Yahudi tertawan, maka T
,‘:-.‘.h kedua suku Yahudi itu bersepakat untuk mencbusnya kendatipun merska tadinya berperang- *'":‘i',
o N perangan, AT
sl
L .- & \'-__ ¥ e
O 2 DY 2




Uz 1 2. ALBAQARAH (SAPI BETINA) 25
G0 Tt She i © "'-" ‘\\ Lo ey i e g D g R
.'ﬁ "-""\-3 .-.‘u":'ﬂ' ; e .!J':" :‘-“""- -.-'-Tr" i \‘i‘:; . a3, . G_,_-—:.-; I; """:'a.. %—r‘-ﬂ' : ""-:'-._' ‘_’- F = G.-‘L "
\\_ Sl atila o s P . P e o ey ] o Lo c-i
i Y i b
v Maryam dan Kami memperkuatnya de- i
] 2 o Rl
: P ngan Ruhul-(}udusﬂ] Apakah setiap \5-"{""9 l*-‘ j.."“"-:'..‘E: L‘*—‘:-:#II 3
e datang kepadamu seorang rasul mem- ’“ IS P - =
;. A bawa sesuatu (pelajaran) yang tidak se- _s&_:.'mﬂ :,_gu_’_,ll I.&..J-II, : >
\ ; sesuai dengan keinginanmu lalu  kamu o, A "
; angkuh; maka beberapa orang (di an- AT ]arﬁu e
et v \v‘u ;] et
‘“-‘ g tara mereka) kamu dustakan dan be- "J! ';;
s berapa orang (yang lain) kamu bunuh? e
L% S : aaed . e
Il 8. Dan mereka berkata: "Hat kami ter- gt s o GlLIET M
Q_ f tutup”, Tetapi sebenarnya Allah telah me- l'M-"‘!'-.}"'“-‘“l"l-"' '-5_! ] & r
- ngutuk mereka karena keingkaran mere- e W o T et b St
pr i ka; maka sedikit sekali mereka yang ber @»—-’H:fﬁlu 3%—"—’}-&_;"5“-_{ ‘&
S iman. s
oy . G P
k| B9, Dan setelah datang kepada mereka Al 4“1-‘\--""‘-._5‘-:-:-‘-'-_—-",&* ;.ln._;.'l_,..lj 4}’ 3
i, M Qur'an  dari  Allah yang m:mb:muknn e [
:‘ apa yang ada pada mereka '~ ), padahal se- MJ _fl._i’—;-_, - g.._.q',.._lﬁ A "'{
i belumnya mereka biasa m:muhun (he- o
1- X datangan Nabi) untuk mendapat ke- 'l_),n_"—_:s‘_"_:,:,ﬁ\&p\___ﬁ | :
'\ 4 menangan atas orang-orang kafir, maka SR e .v': g 5 N
M setelah datang kepada mereka aps yang d_ﬁlfﬁc_ﬂ M_L;:l,’ﬁll.:}.nf ’- oy
i telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar = - N
T - VL T 7
e kepadanya. Makfl la"nlat Allah-lah  atas o) J:!EF_&L\& o
B\ OTANg-oTang vang ingkar itu. .,
AL PMe ~F 02 F temoafis g <
% 90. Alangkah bu1_'ukn}ral {ptrhuat;!nl} mere- b_}xé_-_-..i,j ) .J; Lﬁw G o A
Ve ka yang menjual dirinya sendiri dengan 5 o T e
* i kekafiran kepada apa yang telah diturun- _ E‘gm_;& v_,J’*—‘; ,.‘_;Il 1 mu}' - 1
e kan Allah, karena dengki bahwa Allah 5 = e T e
N menurunkan karunia-Nya'® ) kepada siapa selza a_f;':_p;gé_ = ‘_;\"_;E N
) yang dikehendaki-Nya di antara hamba- i T o
4 f’ﬁ A hamba-Nya. Karena itu mereka men- T 7_:; e | k
o g dapat murka sesudah (mendapat) ke- i & Ja-, b\
e murkaan ' *) Dan untuk orang-orang ka- @Miﬁé "
4:- b, fir siksaan vang menghinakan. S ._,':_‘.‘_\1.;
- B - 1
“H:| 91, Dan apahila dikatakan Kkepada mereka: RIEAN j_.,', I_‘_,lr_‘_.'l";_‘jd__,ﬁn'g <
)’ .. “Berimanlah kepada Al Qur'an yang di- - ; : iﬁ
e
‘i turunkan Allah”, mereka berkata: “Kami CootadtssioE i A3 [
f'{," hanya beriman kepada apa yang diturun- il = LU l“"’ 2y G
) L iyt
G, LN
o . A
'Sf Q‘ ¥ "' “
(3 A
& v (%
\-"_ 69). Maksudnya: kejadian lsa a5 adalah kejadian vang luar biasa. tanpa bapak, yaitu dengan tiupan __‘_“;
ey Ruhul Qudus oleh Jibril kKepada diri Marvam. Int termasuk mu'jizat "Isa 2.5, Menurut jumhbur ey
y N mufassirin, bahwa Ruhul Qudus itu falah malaikat Jibril i
i B 70} Maksudnya: kedatangan Nabki Mubammad saw, yang tersebut dalam Taurat di mana diterang- <
5 . kan sifat-sifatnya, e
i 71). Maksudnya: Allah menurunkan wahyu (kenabian) kepada Muhammad s.aw L.
i, F
i 723 Maksudnya: mereka mendapat kemurkaan vang berlipat-ganda yvaitu kemurkaan karena tiduk ber- e
f/ ‘.‘",_‘ iman kepada Muhammad s.aw. dan kemurkaan yvang disebabkan perbuatan mereka dahulu, vartu P A
g ) membunuh nabi, mendustakannya, merobah-robah isi Taurat dan sebagainya. N
G | — __ S )\
\.f = -.;._.-_, : ’{9 "‘- |- l _.._..- i:“' i = ‘:.-‘_',_* ...-1.::,5 A _‘_’_.-‘.- F" ! .-‘ .‘,_‘ ¥ = G‘__";\ : :.."," é“-“" 'i‘ ]
S _; Lazhe ¢ u il SO A ST S SO T TS *\ My e - PRy e 3




26 2. AL BAQARAH (SAPI BETINA) Wz 1

e

i R 2 o R ; o g p o ot o " s 2 =
Xt aE > S ‘ S5l a :~ L e TN A i, e NNy s, o S
= __E_.-'-"'"-' §o— R e e S bie 4 ""-.E-! i S .--'- iy 1] = i ;8 G": H
- : 5

o > Py o = : = 22 _ﬁ : '“ w
‘_:(. L = Lol v i = g : -~ ] = e 1'\-1"&
au . =3 A 5
) kan kepada kami, Dan mereka kafir ke- iy 'LJU Tiht 2= |
- 5 :,. -
«. e pada Al Qur'an yang diturunkan sesu- ot "hjﬂﬁ‘d 3] .
L dahnya, sedang Al Qur'an ite adalah (Ki- T -
L = +- 4
;" tab) yanmg hak; yang membenarkan apa U]ll-}"""u' ]L'"‘-‘I'*—-*‘ J'L‘] i) '?
“ll, yvang ada pada mereka. Katakanlah: ""Me- o d 2 . ;
M ngapa kamu dahulu membunuh nabi-na- @M PR L -
. bi Allah jika benar kamu orang-orang ":I'.i-
P yang beriman?" %
AT o B o
X peny ' L&
: nyembahan  yang dilakukan bangsa Yahudi
__‘ terhodop angk sapi, merupakan tands  bag w-
Wt kecenderungan mereka kepada benda, B U
S, -4 o, S £ T e
e 92, Sesungguhnya Musa telah dawang ke- i (S | 5.1 p g’ ;'l‘;] Y
%s padamu membawa bukti-bukti kebenaran = Es = fa’
h B {mu'jizat), kemudian kamu jadikan anak T pef e 'H,-’i I |
'M sapi {seba?x sembahan) sesudah (ke- el ':EH ﬁ‘j L II -lj._.=_",-
1.*_ pergianimya , dan sebenarnya kamu @ T j -
e ‘1 adalah orang-o:ln,g yang zalim, s s 8
ol B B = b
{\5 93, Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil cf ‘ﬂfﬂ,ﬂp&;ﬁﬂbﬁ 35 *.»,
= janji dari kamu dan Kami angkat bukit i =)
- oy {Thursina) di atasmu (seraya Kami ber- e -.'."’Slrt"‘, S AT e I
L === = ’L.Illl a3 SNt
H A1 firman): “Peganglah teguh-teguh apa yang | " J - 4 f
B Kami berikan kepadamu dan dengarkan- B < - AN
“,I lah!" Mereka menjawab: "Kami men- el ) —’h"_?""‘""'—-’i"" \5
e dengarkan tetapi tidak menta'ati’’. Dan te- T2 ft =)
b 1 lah diresapkan ke dalam hati mereka itu J:rui‘ Agud_:f_,--u ‘B
z‘t_ {kecintaan menyembah) anak sapi karena = : B
N kekaIi.rmnya. Katakanlah: “Amat ja- zg,&-_.f;iu 'C.:_’::k.iﬁ;-..g;i%ai *
7l hat™) perbuatan yang diperintahkan ' s " AR
f} imanmu kepadamu jika betul kamu ber- @mﬁj&di;é{J;i AL
of 4 iman (kepada Taurat)"”. b = =8 ':‘: B
/ "i'."_ " wt- L -h;"
‘| 94, Katakanlah: "Jika kamu (menganggap ﬂ'l L‘"ﬁ '|,Ql.'| )_,gz,". '{ -J'll ';, ? gl
N, bahwa) kampung akhirat (surga) itu khu- E R
4 sus untukmu di sisi Allah, bukan untuk T WP L < ] i
o B . T P ’-.A_J & (= [y
,* orang lain, maka mgmﬂ:h“} kematian 0t e A
- {mu}, jika kamu memang benar, T T A B P A b *
-? 5 @*—E:ﬁﬁﬁbdlufﬁu 3 :.,
(A, -
+ - ] - o
95. Dan sekali-kali mereka tidak akan meng- 7 *.k.;'ls_‘.q.’;.‘éu._'-'l..k_ﬁ: e |
f ingini kematian itu selama-lamanya, kare- it = e ?
N na kesalahan-kesalahan yang telah diper- LAt -
: -MLHL', e anl :
/; S buat oleh tangan mereka (sendiri) Dan @ e oy \
"' . Allah Maha Mengetahui $apa orang-orang : ‘
;tf;" yang aniaya. "f\
i 3 "l
- -r.'\
L )
2 4 gl
¥ ~ 4 W
5 ) 73y, Maksudnya kepergian Musa a5, ke bukit Thur yang terletak di Sinai, sesudah didatangkan ke- I \
- padanya mu'jizat-mu’jizat, R -
:*-- 74), Perbuatan jahat yang mereka kergakan ialah menyembah anak sapi, membunuh nabi-nabi dan --:
P, melanggar janji P -
"b' 3 75). Maksudnya: mintalah agar kamu dimatikan sekarang saja. ; 5-
u i o
Al
N e —

= pa i
T W L
; ? Za s N ? =

e




27
2. AL BAQARAH (SAPI BETINA) =
JUZ 1 e o ref -" L = e,
e e Pl s \.'p‘ _. ] G__: ]
e SR St 4 Ssfiledeialeq AL N AL A %
l - ‘9 ::;.r-“ ;.l““_. E . * ‘_“__ = ,__.;r.- | uu. o e g N n WAt . : ’
2\ it ez : . Gt eet.ate 4. [
Y. _ s e ol JSNPCaE
*'{ 95. Dan sungguh kamu askan mendapati ':‘:" CridB e Jc-,_,.:_ J?"PJ A = <. [l
ST L reka, manusia yang paling loba .kﬂ; ha Pt B '” _)-—-'"'ll :,.ﬂ-:}ll ¥ =
Lt kehidupan (di dunia), b‘hki:'" (lebih loba \-"II_‘P*‘-""-:H " F
o _" Ilﬁﬂ dard GTANE-OTANE 'mu-!-}"ﬂk. Ma!mﬁ";:l : }it;.r' - ; r
0 4 siag s, el Aot dibesl AR S Sl a3l N
B4 tahun, padahal umur panjang itu sel T e f e TI S
et i tidak akan menjauhkannya dari siksa. @&Mw et g AT -
LA kali ti - mereka - 7
e Allah Maha Mengetahui apa yang X &1
oY keman &
S ; 5 i Allah yang e S
t‘-’ Memusuhi Jibeil berarti memusuhi A i __ =
S o - F P
S mengu fisnyd. . iadi 2% J._) M.I.II' bi::-u]kﬁﬂ' \---""'L}s ‘b .
0| 97, Katakanlah: Barangsiapa yvang menj SAOES pe \
\ - R = T "
T musuh Jibril, maka Jibril itu telah £R S P -_-L-L!\_}c' Ni_,r—-“ N,
o, M nkannya (Al Qur'an) ke dalam hati- I'I:-iu ll‘-‘”‘? * -
. nury T 2y
"'r‘ mu dengan  seizin  Allah; mﬂmh““”ﬁ:z 5 L ‘u s :
o) apa (kitabkitab) yang sebelumnya b_ & H“’;ﬂ 5ﬂ¢ Bsam aonln | o
A \ menjadi petunjuk serta berita gembira = e i A
» 2 - .f
i * b i orang-orang yang beriman. B B x:'
) ¥ - e .I"a - ; L
] . h Allah "‘-&;—L‘J f‘é—-'-’“"‘} ot i
b 98, Barangsiapa yang menjadi musu LNya o f@
iz - ; oot sul-rasul-Nya, -;, P L
H A malalkat-milalk;?l:iﬁt ma:: sesungeulic JE_,‘__'L...E;-:L.A sy J—l L) =aL-JJ‘ h "
v Jibril  dan vkall, S
: A nya Allah adalah musuh orang-orang o ||'| L 5
Y L e ‘---‘ s
‘\.".; kafir. -i 4 g
& 7 -- .’1 - :, 'i,
:..- B _.-,1| jlq.lll_':ﬁ,ﬂ:r.,_j.‘_ﬂj _:_‘_I\.
2 v ngguhnya Kami telah _me:nurl:l.li i R
i 9%, Dan sesunggu at-ayat yang jelas; dan 'l")"L&_)" e | \
Al kan kepadamu ay in- ?g..ﬂ_al e EE R K \ A
, a tak ada yang ingkar kepadanya, melain Q e
:- /4 kan orang-orang yang fasik. 2z ) 7.+ |
55 TS A T wir] e 1 N
b i - kepada ayat- s ” N
SEh| 100, Patutkah (mereka ingkar i e s e Titan )\
\ ayat Allsh), dan setiap kali me melempar- @ {_5:'9‘ -}] #&H’i ":
Wy Bat ek, Sslocpn bt mliages b 3
g " kannya? Bahkan sebahagian besar .r.'-
o i 3 }
mereka tidak beriman. . e R
1 AR -
F : :‘,‘f’ﬂll.' FJ"J _)..hh:l.:-u_j <3 -
=1 kepada mereka se- e e ot o
: '*f} Dan setelah datang kepa = g 4
iy 101. an i sisi Allith yang mem- 1 e A "'""L‘J # el
e orang Basul dari & da pada me- o\ \.__..r‘\:‘.r—-""" %
b5 Ll benarkan apa (kitab) yang a ra.Png T £ rJ?II_!?‘ {II ; $
) i i rang-o e Y (R sl R
[t It.ki,' mhﬂhamln dﬂl’l o i o ||'| - \—A-AH' _’J__’ N 4
’” diberi kitab (Taurat) melemparkan 1;11:‘;’ eyl e ;e
ik belakang (punggung) nya seolah- Visdard= . ")i}, o
Allah ke ; - A Y
e olah mereka tidak mengetahui (bahwa ity NS AP =) R
ap itab Allah), d N
F.: adalah k b _;~
. L)
v o
‘.f.- ;-..,-
LA 4
b
f..p'::g . —— E
':" 3 R e fi e .-_.-*Z'T‘ A
YT E i o o N Ctnec] =
% @ B e e, \ i _. — T o "."'::‘-u- : ":"f-l. F : ! .’:‘ E P "":. = " ] oy
St 'j ;' o ': "’9 ‘..:Iu. - e E-L r-‘\ h..? = ."-"‘ LA .:"'i o \ -'\. Ny = e k.
. \ i i =r=
P oy ¢ -_ o e ot R = -




28 2, ALBAQARAH (SAPI BETINA) ur 1
[y “ -Q-¢-"t o \\\" ‘ ..h:“ o sl pl g e < ML i T g g et - e e
.,‘ -‘-@ __E:-""'-' ; \'ﬁ‘.a T : \\'9 !,1-"' : '\\ﬁ .!:1"' N ""-.;.! = ; '="'=-:'-! o ; '-"--E:! _.._-'.,:Ii -2 .._!‘ G‘-‘; "‘-
Q | s - 3 e 2 P B - it i - o T O T ] e o -;-.p
__:‘ Tuduhan orang Yohudi rerhodap Nabi Sulgiman _,"’
b A P L,
T ot 3 g gl . v
e P T6 4 A ~2] - st
s ' 102, Dan mereka mengikuti u‘fa } yang di- «._‘J._'L.-L‘.&D ”'l:'_,;._...bl,..._:_, o
~‘~ 4 baca oleh syaitansvaitan'') pada masa . B
h B kerajaan Sulaiman (dan mereka menga- % o2l s ST "_’3" ¥ 5 q A
o, takan bahwa Sulaiman it mengerjakan s ) N
L sihir), padahal Sulaiman tdak kafir (tidak !L-.:'.JI'I - *"1|| Fom e 1 R 'I _"‘..-
Ly mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan e L Fil.

itulah yang kafir (mengerjakan sihir).
; Mereka mengajarkan sihir kepada manu-

"{‘:.-:‘ sia dan apa yang diturunkan kepada dua
~ orang malaikat’®) di negeri Babil yaitu
B Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
*‘ mengajarkan (sesuatu) kepada Seorang
o pun sebelum mengatakan: "“Sesungguh-
':’ nya kami hanya cobaan {bagimu), sebab
A itu janganlah kamu kafir*’,

w. Maka mereka mempelajard dari kedua
* 5 malaikat itu apa yang dengan sthir itu,
TR mereka dapat menceraikan antara se-
‘._'-..“.;.-F" orang (suami) dengan isterinya g) . Dan
S mereka itu (ahli sihir) tidak memberi
Y. mudharat  dengan  sihirnya  kepada
@ seorangpun  kecuali dengan izin  Allsh,
N Dan mereka mempelajari sesuatu  yang
e memberi mudharat kepadanyas dan tidak
“t_ memberi manfaat, Demi, sesungguhnya
e mereka telah meyakini bahwa barang-
Ay siapa yang menukamya (kitab Allah) de-
N ngan sihir itu, tiadalah baginya keuntung-
WA an di akhirat, dan amat jahatlah perbuat-
e an mereka menjual dirinya dengan sihir,
/: o3 kalau mereka mengetahui

2=

103. Sesungguhnya kalau mereka beriman dan
bertakwa, (niscaya mereka aksn men-
dapat pahala), dan sesungguhnya pahala
dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau

mereka mengetahul

bl 1 ..-'.-d.,-rr -
AR e
-k_ﬂ-ll‘_rluln.nl...ﬂ]..h_j I::lé_;:.:_!)_.h
P -
ﬂdu\,ﬁw‘ “:bm&
L

*--".2’;—‘-’ LA

.’.-'-".-'E

_ch:—_j__}_p

"".

’||-|".|-"

- E
s \;JIIL‘MLA.I

u.u'luau"ﬂ.u-'l‘_;am g-‘__h_.,d-‘l

P e

PN yoos UH_.J;--LMJ
;a,,iiit.;ir '=1 A ALZ 5
m_i;'u JJJ_:-\;-'L’uﬁjJ-i-‘S”
XSTAA R S

Aoeln Mﬂjﬁ;ﬁ <2095
@u_-’_yﬁ-l'n.;j i”"

_\_)...A:'--ﬂill

4y L]
"".- '9‘- by
i et AN
i s\ e
7 h 3 g
) &
)o 761, Maksudnya: kitab-kitab sihir, __‘-‘
) * 773 Sysitan-syaitan ilu menyebarkan benita-berita bohong, bahwa Nabi Sulaiman menyimpan lembaran- A
7o N lembaran sihir, (Tbou Katsir). 73
g 8 T#). Para mufassirin berlainan pendapat tentang yang dimaksud dengan I orang Malaikat itu. Ada P
z, ! vang berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada pula vang berpendapat, orang yang di- h }
o 4 pandang saleh spertiMalaikat dan ada pula yang berpendapat, dus orang jahat yang pura-pura by -
o saleh seperti Malaikat T
,‘:-.‘.h 79). Bermacam-macam sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai kepada sthir untuk mencerai-berai- *.,:.*..
o N kan masyarakat, seperti mencerai-beraikan suami isterl, o

sl
LRt B
_:'_ :, "\. ,_} :




29
Uz 1 2. ALBAQARAH (SAPI BETINA)
L - - ' 5 2 - ol )
. i =k ‘“ \ R R B s e \_f__j; G‘* e
s ot bl i et Dl _r.\ - s ol G‘_. B o R
- : ."":'\.3 ‘:.r- ; s = -!' : \. = .-_.-7 oo \{; -;‘ = ) o s A T A ?%?’ ;
[ e
T ‘| Ketidak sapanan  orang-orang Yahudi terhadap X
¥/ Nabi dan sahabar-sahabamya, Wamgrs _,J.T e |3
e o ) * ’ -
Z@% | 104. Hai orang-orang yang beriman, jil‘!g:ﬂ_ L_‘-.C'-_) _i?q_; E p
g lah kamu katakan (kepada Muhammad): || LJ ||“,l )
@ i *Raa'ina™ tetapi katakanlah: ""Unzhur- 5 A7
il ¥ 1 i o bt orang- o/
o na'', dan “‘denparlah". D_an agl ; P ~ b
b orang kafir siksaan yang pedih @ ‘Lil, £ F e ?’;;-Eﬁﬂlgl'._} e
o . = . s Tl e W
S _ e R ﬁ_j_“géswm ol ~r
t 105. Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan ;:._.Lﬁql J.,Jh ol L/
o . ik tiada menginginkan 5 ' 5 ; N/
OIANg-OTANE Musyr : s 2 A :
t.-,’ diturunkannya sesuatu kebaikan kepactia- LL-"' _‘)_A,J “1 ::
= i menentu- T
i mu dari Tuhanmu. Dan ﬂlT.nh . il — L3
v kan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk LT .J A -ﬂ.ul-'ll'_} = ,,) IJA-J‘"," __ ‘b ¥
T iberi -Nva (kenabian): dan Allah e WS, : ./
k d;berl} rahmat ya s - = ’#,17 Eoamad ,I o el
A 4 e ia ang besar, N |I T AT i-'q._.d.#:'.‘___'?‘ o,
mempunyai karunia v : J 32 4
4 © pedll Jadll s e
", .-'- : ; .)
b Wy
k Y| Menasakhkan  sesuatu  ayet adalah  urusan ‘-
e/
ke ; A”ﬂ'h, - 1---'I_.d- 4 :_..__.-II.--r ":.--n-:'L:ﬁ §
15? 106. Ayat mana saja®') yang Kami naliakhk;n, ML.:‘LI i § g__:lc':rf_c_u e
= ‘ i j i u e- - = E_r 2
iy TEN Sh Lt (GAS NI i T AT S A E S NP R N /. A5
| padanya, Kami datangkan yang lebih baik Ed ¥ AT sl : r
; i r
b daripadanya atau yang sebanding d::_ e o
) ngannya. Tiadakah kamu mengetahui @J:’F o )& 74
I't','l.r’ bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa o2
e atas segala sesuatu? o PR Ut it PR T Py N
S 5 .-‘_I__"E [T I---'..--'---d'fnl f A M- |..||., - l|I o
,{.: 107. Tiadakah kamu mengetahui Thwa ke- uf__:,“) '_} '-::’_}"‘-*i ‘__J‘L;_, | O '..]| : “
; j i i aan e 7
o rajaan langit dan bumi adata.h1 BpUNY: - - ¥ % .
’ . Allah? Dan tiada bagimu selain Allah se- @ 'ﬁr__j (,‘}_Ji,*f.ﬁ-u"\:'-’_”n.ﬁ)-&q-}lb?} f\ ™
& 4. orang pelindung maupun seorang pe- 2= - __;\
ol
S 0 nolong. A X
. Cnd ) __ -\
i - o A .II i
& ; 108, Apakah kamu menghendaki '-l-ﬂ_-t'llk Im‘ IL._:": I _’L__“a I-JII ‘_JJ__'EJ\,) *1
Qﬁ' minta kepada Rasul kamu seperti Bani Is- :
o rail meminta kepada Musa pada zaman E 1ll| 1. ._:"J ut.-""kf}‘;..l'g ;..
oy ? Dan barangsiapa yang menukar n— i 2N
P L dahulu . PPl
i iman dengan kekafiran, maka sunggu @ - .Izth V-*J,}]; ok
o . ; dari jalan yang lurus. - J““, .._L'“E d AR {
@ orang itu telah sesat dari j '
Y %
3 b |
. L a8
LA
# " A I-
z ahabat menghadap- fo
3 i i ik i. [ kala para sahaba o
:-: §0). "Rag ‘ing” herarti: sudilah kiranya kamu m:mperh:!‘:ina:caumla ol il 3
4.-‘,’-;_ kan kat 1 kepada Rasulullah, orang Yahu m“nk‘:iluka:mah o e a0
4 y n menyebut aa 'ina", S 2%
; e S r‘"; P"“:::‘ y:::i;:::asumthh ftutah sebabnya Tuhan yuruh 'S‘\
4 bodohan yang sangat, sebaga: eje ht L i i [ Vg
5 paya sahabat-sahabat menukar perkataan "Raa "ina' dengan ""Unzhurna” yang juga _‘:
s . 1 L :
i nya dengan ""Raa "ina'’. . " . engartikan ayat Al Qur'an, ':'T‘:i
f/ e, 811 Para mufassitin berlainan pendapat tentang arti “ayat”, ada yang menga &
= dan ada yang mengartikan mu'jizat. s ff, \
o L o - - — ': \
= T ¥ PR % e .- 0 ._1__ Y N i) '“E.Ti ..- L
YIS BSRS5. 9007 S 90 S Sle HE < TR TV TP
e -'ﬁ :-.a.-..;"\ 9 :r st N —_ AR T =4 | e oy
) e G 3 - .- e o




ET] 2. AL BAQARAH (SAPI BETINA) JUZ 1

D o e bl il B Tl s Rt D el B T e gy 7 i ads P g TR s g o
S IR SRS SIS A S E SN @ Gt @E e @ S
{:-:-.} o B A o Lol e B o o T e T ] o 1'\-1"&
R . - :
e 109. Scbahagian besar Ahli Kitab mengingin- 5 —i 45 ‘____éq]ll ‘i"”,,ﬁé = -‘-:-H'
‘ i kan agar mereka dapat mengembalikan ‘,'H',:l _}.m oo )

L kamu kepada kekafiran setelah kamu ber- T I% --'. @ e
s : % ; ..#IJ\_.,,.,.:- lg,'l"-'.—_==- iy
. lﬁ iman, karena dengki yang (timbul) dari di- 2 A=l N
il 1i mereka sendiri, setelah nyata bagl me "I ;
M reka kebenaran. Maka ma'afkanlah dan O"‘Bll-"'éj 7 l*-"-"*—"’..)’“ﬁ-—"-" -;:.p.
o.x ¢ biarkanlah mereka, s.umpu Allah menda- x o § oy — -.3
\Ih tangkan perintah-Nya 2] . Sesungpuhnya E-_g# I"'::L ; 3 _,::-.-_.i_.,}__, _,n_cr'.s =y
@ ':: Allah Maha Kuasa atas sepala sesuatu, B — _"}
\ | @ffﬂr}%_}-“ S
ke G
\-t.'- c 4o ’z
W | 110. Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. X '|I| o Y |I B
an Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan E —} Iptess j“’“j L
e & bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat = _r.-a;.; e |
-h':' pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya bjﬁﬁkﬂr‘w‘} -5“ IL' .~¢
&= Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu et
L) 4 - g i
Y f_ kﬂl‘jﬂk an, @ __f\-n-ﬁ-’ _,Lﬂ-.aﬂ]l-b-‘ ;_}}F ___a' _.f
b i i\
WF! 111 Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) ber- PR [0 e ,‘jlelff Ly
__:‘. kata: “Sekali-kali tidak akan masuk sur- - ""’;) &M -;..
4 ga kecuali orang-orang (yang beragama) _1,__, B = N

; Yahudi atau Nasrani™. Demikian itu (ha- i l‘"‘"n-'u-‘ \-"J—-*“’J" 5_!"‘ e

nya) angan-angan mereka yang Kkosong < o j :
belaka. Katakanlah: “Tunjukkanlah buk- @a._.-ﬂ*:";'*'-#"f"fs' p=Ulh 'I

i kebenaranmu jika kamu adalah orang b f

yang benar’, "

idak o hik k 1ot T T ..Fﬁ ::---1:-".-' _}_’

112, (Tid demikian} ha an harangsiapa Abwwﬁ_,_ﬁjq;jp el Ehy
yang menyerahkan diri kepada Allah, se- 5 i T

dang ia berbuat kebajikan, maks baginya 2 P" cd;?j, Fsodmml
pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada S el #’ﬁ “
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak AT s S
{pula) mereka bersedih hati. = ujﬁ}j J -h;.\
o

113. Dan  orangorang  Yahudi  berkata: |3 =!||| ’3’ ’E’H (P %
"Orang-orang Naszani itu tidak mem- J:‘_g-ﬁ"_lﬁﬁ ""j dnn

punyai suatu pegangan”, dan orang-orang - . Illl E-, o
Masrani  berkata; "Orangorang  Yahudi "'l'-’ =t —"" '.‘ "*'”""'d %

B2} Maksudnya: keizinan memerangi dan mengusit orang Yahudi.

tidak mempunyai sesuatu pegangan,” _,, L T R .-..,

padahal mereka (sama-sama) membaca X[‘-"'J"dlll 1|n‘___,ﬁ_\§,___3_-;$5'| i

Al  Kitab, Demikian pula orangorang P S o - ‘\

vang tidak mengetahui, mengatakan mll e H:ﬂl@ ,‘-&jf_f‘ A

seperti ucapan mereka itu, Maka Allah - 2y = '.;‘-

akan mengadili di antara mereka pada l.-r_::})"-"‘_ “\;J.ifl'“é:' R

hari kiamat, tentang apa-apa yang mere- & N

ka berselisih padanya. » \
Tindakan-tindakan menghalangi beribadah, [ .4

o - -y - L
/@at| 114, Dan siapakah yang lebih aniaya daripada |3 -7 o Gl T a0 2Bl TRy ol
f... crang  yang menghalang-halangi  me- . . i ':-A"ﬂ"& w2 H h
pt" nyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid- 1\
\j_ iﬁ"
i b 5 k
'#r'!'! 5"‘.'




JUZ 1 2. AL BAQARAH (5AP] BETINA) 1
0 st She i © "'-" “\ Lo ey i e g D g KL ey g
z E - _— 1’::"- ; -.."9 _,E.:-"'-‘ : g LS __.'7'" i \{; ' b . G_..:r: '; o !. ‘-.:-.g-'..- : ‘-".:'.! ?'\F P f G.-‘L - ‘.
\\ e Al oL s o o ) s ] e e ] :=
) f4 5
- Nya, dan berusaha untuk meroboh- r. - 1’]- T e e b
et T ot
:i.’-' d kannya? Mereka itu tidak sepatutnya ma- Il“"m—? l‘:‘: '-5'-3'#-”#"’“"‘"" i
e suk ke dalamnya (mesjid Allah), kecuali 1 o ) o B
;" dengan rasa takut (kepeda Allah). Mere- lll_})-i—ll'\_jk.k “xl' ll..h_)lla'-'k.-'tul' °'p
il ka di dunia mendapat kehinaan dan di -5y 2+t Y
hi £ 3 & = | [
~/f akhirat mendapat siksa yang berat, Q ,nl:-ﬁu 3 a3 5 ".
iy 7
L iy
115. Dan k Allah-ah timur dan b RETIP, o 2os w
) . Dan kepunyaan mur a- ;, ,..e -2 A TR R P
:; rat, maka ke manapun kamu menghadap r’l - "‘b:“i—’*r':"']' 5&" i:
™ Fo di situlah wajah Allah®®) . Sesungguhnya Ay 2F 2 crciall
\ L ﬁ.lla.h Maha Luas {rahmat-Nya) lagi Ma- .}'j.:aﬁ-:’:'-"t'_:_? ’-“ll'diﬁv*' ‘ah
S ha Mengetahui, T
3 o
Q‘; o =3 B e g ¥ .(
116. Mereka (ocrang-orang |kafir)  berkata: L; v o) m.— AR Rl
N ; . REPFUESEARTIIRESLETINE £
=4 "Allah mempunyai anak’, Maha Suci Sl i = = -;__._.lg
o Allah, bahkan apa yang ada di langit dan iz R g P 4
=, v o ooy P
b di bumi adalah kepunyaan Allah; semua @ : J'kj’ﬂu}'&pu"’-’ :;“JII s
Q L tunduk kepada-Mya, i/ T
bl ¥ p
. ¥ - - Y [
W27 | 117. Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila T'.l_g.a.lll_',, f_}\jb,___,'-* (PP b -
i : = e
t._ﬁ_ Dia berkehendak (untuk menciptakan) se- ; i l;_ j_-
e suatu, maka {cukuplah) Dia hanya me- = {ﬁ 2 :kl.'. .:;ll:;-‘:i < P
- ngatakan kepadanya: “Jadilah™. Lalu @ E ke A = IP ﬂ@
By 4 jlﬂ!ih]'l. ia. 3 P
‘\.':.; i s - e ":
% | 118. Dan orang-orang yang tidak mengetahui = Est’:'ﬂ_; A '»‘ﬁ&' 1G5 wii
b berkata: ""Mengapa Allah  tidak (lang- AN i = ’ 9 -
e sung) berbicara dengan kami atau datang SN A A H G P L\
y tanda-tanda kekuassan-Nya kepada ka- S "E' = Oleladlsgla g
4 : mi?” Demikian pula orang-orang yang se- T 1L e o o s g s 4 “
ol belum mereka telah mengatakan seperti e B e A JH AU |dls
0 ucapan mereka itu; hat mereka serupa. =
f-:"'c Sesungpuhnya Kami telah menjelaskan @ _y“__.n_,nll g,.._;‘S“.L..u .':.‘
B tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum I
f,l ; yang yakin. : Ix-
‘i N
b by
L Larangan mengikunt Yahudi dan Nasrani, o i i
& 4 = e ! g
r 119, Sesungguhnya Kami telah mengutusmo lr‘.l.b_}'l F 5'..1 T Eeid l|_f,'|
% X J‘*-‘—'" t-'sJ-M'._J' b L
.ﬁ (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai 5 ff
T i it ) L) 7
e pembawa berita gembira dan pemberi per- ,ﬁ, i |I 1"‘ .-- -) e
7% ingatan, dan kamu tidak akan diminta i FUE) 5 ey
ef {pertanggungan jawab) tentang penghuni- b
; . penghuni neraka. : S\ ;
i BN
S -
L P 7
;- Vel
o .
)
i L)
T 83}, Ath Thabari menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan fentang suatu kaum yvang &
f;e:. suatu ketika tidak dapat melihat arah kiblat yang tepat, sehingga mereka shalat ke argh -"-:i
of W yang herbeda-beda. AR
)" S ; " e ‘ G / f- L : e ' ) e T g et n ) o A i E
. P e " 108 .-'-f PEL R e el L1 e el i )
_:':'-"r'\ ..- e i' r‘\:.'-lp‘q-::"\\:l‘ \"‘\:__j‘\\i':'




32 2, AL BAQARAH (SAPI BETINA)Y JUZ 1

D), e s SR AN e AT e e, il o e e
'.I‘ > N “:a e SR SR T e | el it &
‘_:(.4 o B A o e B e B o Col i X, ] o W f'-.'-.p
. K il 5 P - 3 b
o 120. Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak V= ', ‘ 5'| s
b=y L f’"& ."t ujl..-ﬂ -
"/ d akan senang kepada kamu hingga kamu i "sd"'-"'}-" -.:. ;
s mengikuti  agama mereka, Katakanlah: 5 e ) -‘f El e i
l‘i "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah pe- SAPpadls "Ja*‘r"i"h_ A
b tunjuk (yang benar)”, Dan sesungguhnya 5 11';'_ '1.' e "'"i N_ﬂ. ,‘1-" B
e jika kamu mengikuti kemauan mereka o P 15:’""’\-‘“.’#"' elatliomd -...“ .é:f,ﬁ;
A setelah  pengetahuan datang kepadamu, s 1" s PR P
T maka Allah tidak lagi menjadi pelindung @) M“J _}J:g_j.;r_‘_'ﬁ.-ﬁllm-_iﬂu ,.LL:E' B
tﬁ , dan penclong bagimu, ; 3,
& ' &
h"-"'} P T £ n_.- - Ee "-L‘-':
e 121. Orang-orang yang telah Kami berikan Al :A.;_j}i.ud::q JL.n :;,__;'H "l
\h Kitah kepadanya, mercka mael:'nba-:anﬂ i ) -_ﬁ -;-\
iy dengan bacaan yang sebenarnya - ), mere- 7 -ij-'ﬁ' A Py £ 23 S HEE /0
b & - . & ¢Ju|._:| i
h,r ka itu beriman kepadanya. Dan barang- e 202 _y"__}’ J ,¢
B siapa yang ingkar kepadanya, maka mere- m f) j',' L=
il ka itulah orang-orang yang rug, &b
i '.i- K r ‘-ﬁj" - J, 'TI"' kot -}'\
iy 122, Hai Bani [srail, ingatlah akan ni'mat-Ku R b l'&“";’«i!){-“ d‘“ﬁn'-" : M
ﬁ : yang telah Ku-anugerahkan kepadamu = f ’ ".ﬁ
N=if dan Aku telsh melebihkan kamu atas B ""5 ‘3"’, i T |
- 7y segala umat® ). Y
243 e
¥ ':". - S owE o | /P
'ﬁ r 123. Dan takutlah kamu kepada suatu hari di | P . L_:rc'..r*""ﬁﬁkﬁl L:jﬁ_’,q_;_’ @J
) waktu seseorang tidak dapat mengganti- -
"""E“ kan %) seseorang lain sedikitpun dan tidak AT "‘HQJJ reoya doT ﬂ_} "==;r"'
S akan diterima suatu tebusan daripadanya et e
. Ly dan tidak akan memberl manfa’at sesuatu o ,_, Py 2
'} syafa’at kepadanya dan tidak (pula) mere- W”'Qﬁr“ h
a0 ka akan ditolong. k
e/ A L\’
:.'_ Perjanjian dengan Nabi Ihrahim a.s. . .:.-:

. = oA Py
/B¢ 124, Dan (ingatlah), ketika Ibrahim divji ®7) A K 5 e SRR - §
4 J Tuhannya dengan beberapa kalimat (pe- J
) rintah dan larangan), lalu Thrahim me- '{ 1 T !:w Ve A
o /8 nunaikannya,  Allah  berfirman:  “Se- G ‘-rlL'L pd 8 N v
e sungguhnya Aku akan menjadikanmu - o
,.f.:. imam bagi seluruh manusia. Ibrahim ber- @ '}.‘ﬁl"} '*-';'J‘"p HJ"&J')—” r"‘i.
B kata: “‘(Dan saya mohon juga) dari ke- o9
"1.3 turunanku"“] . Allah berfirman: *'Jamji- “
r .5 o 5 a L .
\_f_ Ku {ini) tidak mengenai orang-orang vyang Sl
/x g 2alim™. 3
Y ’1\
< .
73 @
B R
\.- _-_'f
AP, . - oy o
(AR 84), Maksudnya: tidak mercbah dan menta'wilkan Al Kitab sekehendak hatinya. W 3
B E5), Maksudnya: umat vang semasa dengan Bani laail S
2 % : E6). Maksudnya: dosa dan pahala seseorang tidak dapat dipindahkan kepada orang lain. £ \f‘.- 4
it 87). Ujian terhadap Nabi Torahim a.s. di antaranya: membangun Ka'tah, membersinkan Ka'bah dari &l
o kemusyrikan, mengorbankan anaknya lsmail, menghadapi raja Namrudz dan lain-lain. -
1":‘& £8). Allah telah mengabulkan do's Mabi Ibrahim a.s, karena banyak di antara rasul-rasul itu adalah 5-'1*{
N keturunan Nabi lhrahim a.s. - [
sl
o e e —

= e, 0D
o .”-"‘ «-}

e




JUZ 1 2. AL BAQARAH (SAPI BETINA) 33
0 st She i © "'-" ‘\\ /Lo ey ol e el i et = R
S RS B RS B \qii SR a2 e
\\_ A A L s o * o ) P ] B o c-i
49| 125. Dan (ingatlah), ketka Kami menjadikan bl ot adidaziy |
‘i_r," rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul = -.
A bagi manusia dan tempat yang aman. Dan - it _I"|| * 1 e
;" jadikanlah sebahagian magam Ibrahim %) = *‘“"!]' "‘i UWJMH—?J\ "]""""1-]" X :
{ tempat shalat, Dan telah Kami perintah- _, o ; {
" kan kepada Ibrahim dan lsmail: “'Bersih- .H‘ _;-&f-b-_.'ll'd.-u—ﬂ ‘f
b kg kanlah rumah-Ku untuk orang-orang Bye B T 1
:-:- yang thawaf, yang i"tikaaf, vang ruku' dan @ ;_;Ellléb “-_&:-!lll 'I_*-:
:t. o yang sujud". X .-;
R 24 S T
W | 126, Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdo'a: l,-_t_q..'l_u, [t "u_): op \Jg_., S
b 4 "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, nege- "'u‘“{ s ok e il .
S Ti yang aman sentosa, dan berikanlah rez- .:J.';L 47 ”'; f= m= LSRN ﬁl s
o ki dari bush-bushan kepada penduduk- Fapptatebin G 4 Dy
h A nya yang beriman di antara mereka kepa- ad .,ﬁa;{ i FErw e 1,- e
= da Allah dan hari kemudian. Allah berfir- ’E)'lh'-"-'-"“}wf l'a J"’J ill =
e man; ‘Tan kepada orang vang kafirpun 3o il ot NnE e A ‘&l _
s o Aku beri kesenangan sementara, kemudi- ﬁ-ﬁ'r_‘}"‘ill L.“‘*é’.—lf.ul"'fll‘*p‘—ll L,
Q L art Aku paksa ia menjalani siksa neraka i/ q
b | dan itulah sebumuk-buruk tempat kemba- A
= L™, L)
o ; & ] . i i i Ry, ~ § fod
b 127, Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meningg- o ".'- e || B E R s
he ,_ kan (membina) dasar-dasar Baitullah ber- hra'J'a:’ll-'-”i' ijfﬁ ; =
R i sama Ismail (seraya berdo'a): "Ya Tuhan =% -;r{: ‘:-":':1"’:- - - ¢J
B kami terimalah daripada kami (amalan ot “"""I'E,L" J-"’-‘*"‘l’ kB
A kami), sesungguhnya Engkaulah Yang [ =)
b ol @, ja e 2
S Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. @J‘-‘."}__‘j' - _.\_,
_~ : a u n ’ml, Ja- an il B 'l-ll "".--"' L.A'j - - I-'|..--p J‘:‘
z‘ orang yang tunduk patuh kepada Engkau 13 U2 S . J "J '
f. ‘) dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami I’ Je adenag i ‘.’j* Mia ot “::‘il i\
il umat vang tunduk patuh kepada Engkau e e Sawtna 2L
4‘ tad dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara 4 ,:ﬁ YA ?f‘l k3
=N dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan @h:’{.r b e T
y terimalah  taubat kami. Sesungguhnya R
”I ] Engkaulah Yang Maha Penerima taubat -}‘
:_f,_ lagi Maha Penyayang. _"_:
L) : = e i
vyt 129, Ya Tuhan kami, utusiah untuk mercka se- q=t 4z -2 et Pl WA It £
h'" arang Rasul dari kalangan mereka, yang r“"h&"wll'jufj ;
b akan membacakan kepada mereka ayat- [ oy R T PR SR F.
-ﬁ ayat Engkau, dan menggjarkan kepada *"g'i"lll--"-r**—_,ﬁ-'"ll‘“ﬂ-i-*j:'l—-’ “rj'i:-.‘-l'" .
= “' mercka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah W ie ’T.T ‘EI - P "_".,
‘o (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Se- @»ﬁ", ]'_,:r';}-r* SO )‘ﬁ-:—%’_.r’_.! *
o i sungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa SR
3 . lagi Maha Bijaksana. A
) # 1§
i i
e ';u
FI._.:.‘. ;f'll"-i
A N
TAh @
" L : 'L
T bR,
"/ ".L-;I| ,-.TIJ *.
of W §9) laish ternpat berdiri Nabi Ibrahim a.s. di waktu membuat Ka'bah. M
z .._. = ¢ '..-".- - ..a.__ \ _'___ —~
iy _; , « ’.,,. # _r'\ ==




2. AL BAQARAH (SAP] BETINA)

S8 TP, AP | I e g e S B ik Ll b DL ey DL d b 0
S Saac Bisac Beec SSEE At @ Sat @ o edE =
Lt W iy o el oA -. S W, W o T ] e ot |
1)
¥ | Agama Nabi fbrahim a.s, L/
e : . 3 Y,
5 130. Dan tidak adas yang benci kepada agama ‘51.1 45,. Ny
e . A._g..u ..._.h i 2
s 3 Ibrahim, melainkan orang yang memper- o B "‘""p J"u"’ P
l‘“-' bodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami 45| - [ .-1, |I 1% - B AN
b telah memilihnya®®) di dunia dan se- ’“J L"‘ﬂ ‘-3 ..ul__pm q A
= sungguhnva dia di akhirat bepar-benar (ﬂ, \ 5 = =
W W o R
of :'___ termasuk orang-orang yvang saleh. '""* ‘a“-"-} _"'_ -
eyl i
Py A .
T 131, Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: Gk A 'nj'h ﬁ. P :G 1. ’ ;
o i “Tunduk patuhlah'" [hrahim menjawab; ,_)'--‘""“"‘ }L-‘ Tha A ED L
“f “Aku tunduk patuh kepada Tuhan se- ~ o Tl "‘*r""
: =, mesta alam". @‘-ﬂé"’ﬁ __.:’
L e ¥
Ry BN
\‘ . - A ores L8 ;“",|I_'_‘- y @
A 132, Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan W,ﬁ_{,ﬂ_ﬁ) _.:‘ié&_r.’ lLG-?;_-;"’_.U I
= itu kepada anak-anaknya, demikian pula by = 7
] ' 1 . Ma A e e 3
o Ya'gub. (Ibrahim berkata): "“Hai anak- S | E 1;511 | -
\. anakku! Sesungguhnya Allah telah me- o I"'.HJ\ :‘,\
% g milih agama ini bagimu, maka janganlah oy .4 2R | -‘:
h kamu mati kecuali dalam memeluk agama @df&"‘" et '—}\j 8
N, Istem”, =
::" 133, Adakah kamu hadir ketika Ya'gub ke t\L Larl o Bmning 2 Ty 'l,"'"' 11X -F '“":
ST A 3 [ L_.:’ﬂ.-g ,-,a‘.':-:. .-L.g,.au = it
@ datangan (tanda-tanda) maut, ketika ia _f
: berkata kepada anak-anaknya: Apa X R ".s +.'-' 2 'ﬁ et
- yang kamu sembah !cwrﬁdnggalku‘-’" Me- ) L'EMJ“JJ 4 "{ -.__,_.,.
L reka  menjawab:  “Kami n menyem- - T - ﬁ - s 4
5] 0
:‘_' bah Tuhanmu dan Tuhan nenck moyang- J,-“—A_.?‘I'&"‘""“’ =3 ‘-’Lﬁjl _.-_:
A mu, Ibrahim, Isma’il dan Ishag, (yaitu) e 5 gl
i ' ' Z N E e A e ]
9 ; Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya I u_;-_’duﬁ'; _AEIU;-}L,E-_L, Iu&'ji;_;:-t_ul; : -'
S tunduk patuh kepada-Nya,™ k
"‘ 134, Itu adalah umat yang lalu; baginya apa prit fil"w, Ch ”"ﬁ\ e -_}'_
b yang telah diusahakannya dan bagimu T -
i apa yang sudah kamu usahakan, dan ka- 'Q'k_ﬂ‘-_-_-.u_p,_j}ﬁjﬂ_}’-_ L; e
4 mu tidak akan diminta pertanggungan s B o
; jawab tentang apa yang telah mereka @J_,L.-i I8
% kerjakan. Al
fod Al
2 % +Jl' 'J
A| 135. D eka berkata: ” s o
5 ) . Dan mereka berkata; “Hendaklash kamu __3 J l,,\ E 'L| Fim )
”'* menjadi  penganut agama Yahudi atau "’h }hj —-’ :\5
3 MNasrani, niscaya kamu mendapat pe- - 'L b
o ;_ tunjuk”, K